SELAMAT DATANG 


Hai! Selamat Datang! 
Mau tanya dong, kalian nemu/tau cerita ini dari 
mana? 


VISUALCAST 


Ini versi aku aja, kalo kalian punya bayangan sendiri gak 
papa. 


Athlas Alastair 
Aletha Alexandra 
Edgar Rafisgy 
Kesya Salsabila 
Laskar Dirgantara 
Verra Andrawina 


Nanti kalo emang sempet, visual lain ditambahin. 
Makasih. 


PROLOG 


Story Teenfiction AT H A 
by edwardpttnsn 


edwardpttnsn2020 
(Kalian sudah tahu bagaimana untuk menghargai 
seorang pembuat cerita yang masih pemula] 


KKK 


"Makanya kalau jalan itu hati-hati, gini kan jadinya. Untung 
enggak kenapa-kenapa, kalau kaki lo keseleo atau patah 
gimana? Siapa yang repot? Lu juga, Let! Bisa gak sih jadi 
orang jangan ceroboh. Cewek tuh anggun, bukan bobrok 
kayak lo tadi. Aneh." 


Let, Letha, atau lebih tepatnya Aletha gadis bersurai coklat 
pirang tersebut hanya bisa menghela napas panjang ketika 
Athlas sudah menyemburnya dengan omangan pedas 
seraya membopong dirinya untuk duduk di sebuah kursi 
taman yang ada. 


Athlas Alastair. Cowok Most Wanted di SMA GALAKSI yang 
identik dengan dingin, datar, bad, dan tidak segan-segan 
untuk mengeluarkan ucapan yang memang dirinya rasakan. 
Tidak perduli itu akan menyakiti perasaan lawan bicaranya 
atau pun tidak. 


Sedangkan Aletha, ia tidak sadar kalau dirinya hanya di 
manfaatkan saja oleh Athlas. 


Aletha mencintai Athlas secara tulus, tapi Athlas mencintai 
Aletha hanya sebuah status. 


"Iya, Ath, aku minta maaf," kata Aletha pada akhirnya 
menatap wajah Athlas yang sekarang sedang mengusap 
pelan pergelangan kaki kirinya. 


"Gak perlu minta maaf kalo ke depannya lo masih sama aja 
saja kayak tadi. Ceroboh," jawab Athlas tanpa mendongakan 
kepalanya guna melihat wajah Aletha. "Gue gak perlu minta 
maaf lo." 


Aletha menghela napas panjang. 


"Udah, Ath, udah. Aku gak kenapa-kenapa, kok." Aletha 
menarik tangan Athlas agar duduk di sampingnya. 


"Gak bisa, gue harus mastiin dulu kalau kaki lo mang gak 
kenapa-kenapa. Gue gak ma-" Ucapan Athlas harus terhenti 
ketika Aletha menempelkan jari telunjuknya di bibir cowok 
berambut coklat tersebut. Athlas diam menatap Aletha 
begitu pun sebaliknya. Mereka saling bertukar pandang. 


"Lo abis makan sambel ya, Let? Jari lo bau terasi," kata 
Athlas tiba-tiba saja seraya menjauhkan telunjuk Aletha dari 
mulutnya. 


Aletha membulatkan matanya. "Apasi, Ath, ish!" Gadis itu 
melipat kedua tangannya di dada seraya mengalihkan 
pandangannya berlawanan dengan wajah Athlas. 


"Gue seriusan, Let! Emangnya lo gak cuci tangan atau pake 
tissue basah buat ngelap sisa-sisa sambelnya?" 


"Aku cuman bawanya tissue kering, jadi pas tadi selesai 
makan kentang goreng aku lapnya pakai tissue kering." 


"Lagian lo ada-ada aja deh, cewek kan emang sering bawa 
tissue basah ke mana-mana juga." 


"Iya, Ath, aku lupa bawa tissue basahnya. Lagian juga 
kenapa kamu bisa tahu kalau cewek emang suka bawa 
tissue basah ke mana-mana? Emangnya kamu tau dari 
mana?" 


Athlas diam. Menggaruk lehernya kasar secara tiba-tiba. 


"Kamu punya cewek lain ya? Ngaku!" Aletha langsung 
menunjuk wajah Athlas yang sepersekian detiknya ditepis 
kasar oleh pria tersebut. 


"Apaan, si, tuh, telunjuk main ngacung aja! Gak sopan! 
Lagian juga kan bunda emang gitu, gue sering liat bunda 
bawa tissue basah di tasnya kalau pergi belanja sama gue!" 


"Iya biasa aja dong jawabnya, Ath. Kok kamu kayak kesel 
gitu? Kenapa? Marah?" 


Athlas menghela napas panjang, mengusap wajahnya kasar. 
"Balik yuk! Udah malem juga, nyokap lo pasti udah 
nungguin." 


"Tap-" 
"Pulang Aletha!" 


Gadis itu bungkam ketika ucapannya disela oleh Athlas 
dengan intonasi naik. Dirinya tidak menolak ketika tangan 
kanannya langsung ditarik secara kasar oleh Athlas untuk 
segera pergi. 


Aletha mencoba untuk sabar lagi menghadapi sikapnya 
Athlas yang kerap kali kasar kepadanya. 


ak 
Ini karya pertamaku di tahun ini, semoga kalian suka 


ya dan bantu aku buat ngembangin lapak ini menjadi 
lebih besar lagi. 


Jangan lupa vote dan komennya. Share juga kalau 
kalian suka dengan ceritanya. Makasih. 


ATHA 


Athlas memarkirkan motor besar merahnya di tempat parkir 
sekolah. Baru saja ia melepas helm fullface-nya tiba-tiba 
saja salah seorang remaja menepuk bahunya yang disusul 
oleh satu orang remaja lagi dari belakangnya. 


"WELCOME BACK TO SCHOOL OM ATHLAS!" teriak Laskar di 
depan Athlas, sedangkan untuk Athlas sendiri ia hanya 
menghela napas panjang. 


Gak ada akhlak emang batin Athlas, mana mungkin ia mau 
mengucapakannya langsung apalagi kepada Laskar, si 
cowok blasteran Bandung-Tanggerang itu yang memang 
akan menambah masalah karena Laskar memang perasa 
orangnya. Apa-apa juga dimasukan ke dalam hati. 


"Masih pagi woy!" Edgar menoyor kepala Laskar yang 
memang tepat berada di sampingnya. Bukan hanya sekali 
atau dua kali saja Laskar berteriak seperti itu kepada Athlas, 
bahkan hampir setiap hari Laskar melakukannya yang 
membuat kedua telinga Edgar dan Athlas kebal dibuatnya. 


"Semangat 45 dong, Ed! Masih pagi nih, semangat!" Laskar 
mengepalkan kedua tangannya, lalu meninju udara. 
"Semangat dong guys semangat!" 


Athlas dan Edgar bertukar pandang, kedua cowok tersebut 
sama-sama memikirkan Laskar yang memang sudah sedikit 
gila. Bahkan sudah lebih mungkin. 


"Lo aja lah yang semangat 45 karena ada pelajaran Bu Rani 
hari ini," kata Athlas yang masih tetap berada di atas 
motornya. 


"Anjir lo, om, mana ada." Laskar langsung menyangkal, tapi 
nampak sedikit senyuman yang ia tahan. 


"Mana ada maling ngaku, Kar! Kalau pun emang ada berarti 
malingnya udah dapat hidayah." Edgar ikut menimpali 
ucapan Athlas sebelumnya yang menyiratkan kalau Laskar 
memang semangat karena ada pelajaran bu Rani untuk hari 
ini. 


Laskar memang sedikit tidak ada akhlak. Ketika siswa lain 
fokus kepada pelajaran yang disampaikan oleh bu Rani, 
Laskar malah fokus kepada yang mengajarnya. 


Bu Rani memang punya badan bagus untuk ukuran seorang 
istri rumah tangga yang sudah mempunyai satu anak. 
Bahkan Laskar pernah terang-terangan bilang kepada Edgar 
dan Athlas kalau ia suka terhadap bu Rani. Iya, Laskar 
memang aneh. 


"Anjir-anjir lu berdua tau aja kalau hari ini gue semangat 
karena ada pelajaran bu Rani, BUAHAHAHA." Laskar 
langsung tertawa keras yang membuat Athlas dan Edgar 
menutup kedua kupingnya. Benar-benar tidak ada akhlak. 


Namun, tiba-tiba saja mata Athlas langsung beralih fokus 
kepada mobil hitam yang memang berhenti tepat di depan 
gerbang sekolah. Athlas tahu itu mobilnya siapa. 


"Let! Athlas lu nanyain nih, kenapa lama katanya? Dari tadi 
mukanya Athlas asem banget," kata Laskar yang langsung 
mendapat tatapan tajam dari Athlas. Sedangkan Laskar 
yang tidak sengaja meliriknya malah terkekeh memamerkan 
deretan giginya yang berjajar rapi. 


"Iya, makasih ya, Laskar." Aletha tersenyum ramah kepada 
Laskar, Athlas sedikit menghela napas tidak suka ketika 
Laskar tersenyum kepada Aletha. Bukannya apa, Athlas 


hanya takut kalau Laskar suka kepada Aletha dan begitu 
pun sebaliknya. 


"Makin hari makin cantik aja, Let!" puji Edgar, "kalau lo 
belum punya pacar mah udah gue embat dah, gue kurung lo 
dalam kamar biar gak ada orang yang bisa suka sama lo 
selain gue." 


Aletha tersenyum lagi. "Iya, makasih juga ya, Edgar." 


Athlas cemburu. la langsung turun dari motornya dan 
menarik pergelangan tangan Aletha untuk pergi 
bersamanya. Melupakan kedua Laskar dan Edgar yang 
sudah menatapnya bingung. 


"Ishh! Pelan-pelan dong, Ath! Sakit tahu tanganku." Aletha 
merengek tapi Athlas tidak perduli. Remaja tersebut 
menyentakan tubuh Aletha di tembok dan menumpu kedua 
tangannya di samping tubuh gadis tersebut. 


"Kenapa senyum ke mereka?" tanya Athlas to the point. 
"Emangnya kalau ditanya sama Laskar terus dipuji sama 
Edgar lo harus senyum ke mereka bedua? Ha?" 


"I-iya kan aku menghargai mereka, Ath. Gak salah kan?" 
Aletha menatap Athlas dengan segelintir rasa takut karena 
jarak wajahnya dan wajah Athlas cukup dekat. 


"Menurut gue itu salah, Letha! Emangnya lo semurahan apa 
sampe-sampe di puji dikit sama Edgar pun lo senyum 
manis? Ha?" 
Aletha diam. 


"Jawab Aletha!" 


"A-aku gak mau ribut sama kamu, Ath. Iya aku minta maaf 
karena sudah buat kamu marah." 


Athlas mendengus. "Jangan so cantik, lo masih punya gue." 
Setelah mengucapkan kata-kata tersebut remaja itu pergi 
meninggalkan Aletha sendrian. 


Aletha bingung, entah apa yang dimaksud oleh Athlas 
barusan akan tetapi dirinya benar-benar sakit hati oleh 
ucapan pacarnya tersebut. Gadis berambut coklat yang 
tergerai itu pun menghela napas panjang menerima 
perlakuan Athlas yang semakin hari semakin tidak ada 
baiknya. 


Aletha melangkahkan kakinya menuju kelas dengan raut 
wajah sedikit muram akibat ulah perkataan Athlas barusan. 
Gadis itu menyelipkan anak rambutnya ke belakang telinga 
sebelum benar-benar masuk kelas. 


"Aihh! Ke mana aja lo, Let? Kita udah nungguin tau!" Verra 
berdiri dari kursinya yang diikuti oleh Kesya yang memang 
kebetulan duduk di samping gadis tersebut. 


"Tadi ada masalah sedikit, tapi gak apa-apa lah." Aletha 
tersenyum, kemudian duduk di bangku paling depan yang 
memang tempat duduknya. Di barisan kedua ada bangku 
Verra dan juga Kesya. 


"Masalah apa? Athlas lagi?" tanya Verra penasaran. 


Awalnya Aletha tidak ingin jujur kepada kedua teman 
dekatnya tersebut, tapi karena memang mereka bertiga 
sudah bersama-sama sejak kelas 10 jadi mereka sudah tahu 
hal satu sama lainnya. 


"Ck! Bener masalahnya gara-gara Athlas?" Verra kembali 
bertanya dan Aletha membalasnya dengan anggukan kecil. 


"Apa? Dia buat masalah apa lagi? Hm?" 


"Enggak apa-apa, Let. Cerita aja, kita juga paham masalah 
lo sama Athlas, jadi jangan malu buat cerita," timpal Kesya 
yang lagi-lagi diangguki oleh Aletha seraya tersenyum kecil. 


"Tadi aku senyum sama Edgar dan Laskar terus Athlas 
marah, katanya aku semurahan apa sama jangan sok cantik 
karena aku masih jadi pacarnya dia." 


"Seriusan? Athlas marah cuman gara-gara itu? Sampai 
ngatain lo juga?" 


Aletha mengangguk. 


"Parah banget, tuh, orang! Berasa jadi Raja kali yang bisa 
ngatur-ngatur hidup orang gitu aja! Timbang masalah 
senyum doang sampe ngata-ngatain. Ck!" 


"Emangnya secinta apa, si, lo, Let, ke si Athlas? Kenapa lo 
masih mertahanin hubungan yang udah bisa dibilang toxic 
banget sama si Athlas?" Kesya menyahut, bertanya. 


"Gue bukannya apa-apa, gue udah deket sama lo lama, gue 
enggak mau liat lo sedih atau menderita gara-gara pacaran 
sama Athlas," tambahnya. Aletha diam menyimak ucapan 
Keaya. 


"Gue juga gitu, Let, mikirnya. Gue dan Kesya bilang gini 
juga karena kita berdua sayang sama lo, kita enggak mau 
liat lo terus-terusan di manfaatin sama si Athlas," ujar Verra 
yang di angguki oleh Kesya. Aletha masih diam menatap 
mereka bedua--bergantian. 


"Tapi aku emang bener-bener sayang sama Athlas, Verr, 
Kesy. Aku enggak bisa lepas dari Athlas. Iya, aku tahu 
kadang sifat dan ucapannya sering buat aku sakit hati tapi 


aku juga enggak tahu kenapa aku masih sayang sama 
Athlas." 


"Tapi kan lo-" 
"ALETHA! ALETHA SAYANG! ALETHA!" 


Athlas langsung masuk kedalam kelasnya Aletha yang 
membuat Verra memutar bola matanya malas. Seisi kelas 
memekik tertahan karena melihat cowok yang di idola- 
idolakan di sekolah mendadak masuk kedalam kelasnya 
walaupun mereka sudah tahu kalau Athlas pacarnya Aletha. 


"Iya, ada apa, Ath?" tanya Aletha seraya berdiri menatap 
wajah pacarnya khawatir. Athlas menarik kedua tangan 
Aletha dan menggenggamnya erat. 


"Lo sayang kan sama gue? Lo takut kan kehilangan gue? Lo 
takut kan gue kenapa-napa? Iya kan?" Runtuyan pertanyaan 
langsung dilayangkan oleh Athlas yang membuat Aletha 
mengangguk. 


"Iya-iya, aku takut Ath. Ada apa emangnya?" tanya Aletha 
kedua kalinya. 


"Hari ini ada pelajarannya pak Ardi. Gue lupa belum sempat 
ngerjain tugas hariannya buat hari ini, bantuin gue ya 
tolong kerjain tugas gue. Mau googling atau apalah itu 
terserah yang penting lo kerjain sampe selesai ya." 


Aletha diam, sedikit melirik kedua temannya yang sudah 
memberi kode dengan gelengan kepala sebagai isyarat 
untuk menolak permintaannya Athlas. 


"Kalau gue belum ngerjain tugasnya hari ini, tar pak Ardi 
marah sama gue. Gue bakalan dihukum lagi disuruh lari 
keliling lapangan, nanti kalau gue pingsan gimana? Kalau 


gue pingsan nanti yang jagain lo siapa?" Athlas 
menambahkannya lagi agar Aletha terbuai dan mau 
mengerjakan tugas hariannya untuk hari ini. 


"Iya, gue mohon, Let. Gue sayang sama lo. Mau ya bantuin 
gue? Please," kata Athlas lagi yang membuat Aletha 
menghela napas panjang. 


"Iya udah, iya, aku mau," jawabnya. 


Athlas tersenyum. "Yaudah ayok ikut gue, lebih cepat lebih 
bagus." 


Aletha melihat Verra yang berkacak pinggang dan Kesya 
yang melipat kedua tangannya di depan dada ketika ia 
tidak sengaja melirik keduanya. Gadis tersebut 
menundukan kepalanya ketika mendengar sorak-sorak 
siswa lain yang melihat dirinya ditarik oleh Athlas. 


Apalagi kalau sudah masuk kedalam kelasnya Athlas, pasti 
teman-temannya Athlas bakalan terus-terusan menggoda 
dirinya. Aletha sudah paham dan bukan sekali dua kali saja 
ia mengerjakan tugas hariannya Athlas di kelas Athlasnya 
sendiri. 


"Silahkan masuk Aletha sayang," kata Athlas sedikit 
membungkuk ketika di depan pintu kelas untuk 
mempersilakan Aletha masuk. Aletha mengangguk dan 
masuk dengan perasaan gusar sebenarnya. Aletha harus 
sabar. 


KKK 


Jangan lupa vote dan komen, ya. Share juga cerita ini 
supaya makin rame lapak cerita Atha ini. Makasih. 


ATHA 


"Ada yang bisa mengisi soal nomor dua?" 


"Laskar, Bu!" jawab Edgar tiba-tiba saja yang langsung 
dapat toyoran di kepala. Siapa lagi kalau bukan Laskar 
pelakunya. Athlas hanya diam saja di mejanya yang 
memang tepat di belakang meja Edgar dan Laskar. 


"Keajaiban dunia, dong, kalau Laskar bisa mengisi soal 
nomor dua," kata bu Rani yang mendapatkan tertawaan dari 
seluruh siswa termasuk Edgar-- cowok itu paling keras dan 
terdepan kalau untuk urusan memojokan orang, apalagi 
untuk Laskar. 


"Eh, enggak, bu," jawab Laskar bingung. "Athlas yang bisa, 
tadi dia bilang sama saya kalau semua soalnya gampang 
banget, jadi ibu salah orang kayaknya buat ngisi soal nomor 
dua." Laskar mempertahankan pendapatnya yang memang 
benar kalau dirinya tidak bisa mengisi soal yang diberikan 
oleh bu Rani. 


Bu Rani menoleh ke belakang Laskar atau lebih tepatnya ke 
arah Athlas dan jawaban dari remaja tersebut ialah 
menggelengkan kepalanya sebagai jawaban kalau yang 
diucapkan Laskar barusan itu tidak benar. 


Bu Rani mengangguk paham. "Kamu mau jadi apa, si, 
besarnya, Laskar?" tanyanya seraya menumpu kedua 
tangan di atas meja guru. Kini pandangannya tertuju pada 
Laskar. 


"Orang sukses dong, bu," jawab Laskar mantap sambil 
merapikan kerah seragamnya. Edgar berdecih melihatnya. 


"Mau jadi orang sukses tapi kerjaannya bolos terus, kamu 
mau jadi orang sukses seperti apa?" 


Laskar mengembangkan senyumannya. 


"Mau jadi orang sukses yang nantinya hidup bahagia 
bersama anak ibu, dong, tentunya, hehehe." Laskar 
menjawab pertanyaan bu Rani yang di akhiri dengan 
cengiran tanpa rasa dosa. 


Guru tersebut hanya bisa geleng-geleng kepala mendengar 
jawaban dari Laskar, sedangkan murid yang lain kembali 
tertawa ketika remaja tersebut kembali berulah lagi. 


"Kamu mau ibu pukul?" tanya bu Rani yang sudah 
mengepalkan tangannya. 


"Asal dipukul dengan sejuta keridhaan ibu agar kelak 
anaknya ibu berpacaran sama saya mah, ya enggak apa-apa 
atuh, abdi mah rela ikhlas lillah hi ta'ala, sok," seloroh 
Laskar yang membuat seisi kelas kembali tertawa. Athlas 
yang dari tadi hanya diam langsung memukul kepala Laskar 
dari belakang dengan pulpennya. 


"Sampai kapan pun ibu tidak mau punya mantu kayak kamu 
yang kerjaanya bolos sekolah." Ucapan bu Rani bersamaan 
dengan suara bel berbunyi yang membuatnya berdiri dan 
membereskan barang-barangnya. 


"Kita lanjutkan lagi minggu depan, ya. Selamat Siang 
semuanya." Setelah mengucapkan itu bu Rani langsung 
keluar kelas. 


"Siang, Bu!" 


Setelah itu, semua siswa berhamburan keluar kelas untuk 
menuju kantin. Ada juga yang memilih berdiam dikelas 


seraya mendengarkan musik dengan earphone atau pun 
memang ngobrol kecil bersama temannya. 


Termasuk Edgar, ia kembali menoyor kepala Laskar. "Anjir lo 
makin hari makin gila, ya. Rukyah-rukyah!" 


"Enggak akan bisa dirukyah, Ed. Jinnya udah klop banget 
sama Laskar, udah kaya bocil pacaran zaman sekarang yang 
panggilannya ayah-bunda--enggak bisa dipisahin." Athlas 
menjawab ucapan Edgar. 


Edgar menolehkan kepalanya, lalu tertawa. "Kayak pepatah, 
enggak ada cewek buat dijadiin pacar, masih ada jin yang 
dapat dijadikan belahan jiwa." 


Athlas hanya tersenyum kecil. 


"Ehh, lo enggak boleh asal ubah pepatah, ya, dilarang. Kena 
pasal undang-undang baru tau rasa lo. Mampus!" kata 
Laskar seraya menunjuk-nunjuk wajah Edgar. 


"Enggak usah nunjuk-nunjuk juga kali bego! Gak sopan!" 
ketus Edgar seraya berdiri melengos pergi keluar kelas. 


"Si anjir dibilangin malah baperan." Laskar menatap Edgar 
yang sudah keluar dari kelas, lalu ia menoleh kepada Athlas 
yang sama saja ternyata. Athlas juga melengos pergi keluar 
kelas. 


"Kacang mahal, ya, Kar? Hmm, iya kayaknya." Laskar 
bermonolog, cowok tersebut memilih mengikuti kedua 
temannya untuk keluar kelas. Laskar menuju rooftop 
sekolah, tapi tidak menemukan Edgar dan juga Athlas. 
Lantas ia menuju belakang sekolah dan sama saja kedua 
temannya tidak berada di situ. 


"Tuh anak berdua seneng banget kayaknya buat gue 
kelimpungan nyariin. Ck! ATHLAS! EDGAR! DI MANA KALIAN 
WOYY!!" 


KKK 


"Iya kali anjir gue harus maraton nonton drakor sedangkan 
mata gue udah tinggal lima wat lagi." Verra menarik salah 
satu kursi di depan salah satu meja kantin yang diikuti oleh 
Kesya dan juga Aletha. 


"Mendingan nonton film barat daripada nonton orang-orang 
plastik mendrama," kata Kesya yang tiba-tiba saja mendapat 
tatapan tajam dari Verra. 


Apa? Apakah Kesya salah mengucapkan itu? Tentu saja! 
Kesya telah membangunkan seekor singa yang sedang 
tertidur pulas. Verra, tipikal orang yang drakor banget 
marah oleh ucapannya Kesya. 


"Enggak semua orang korea plastik ya! Goong yoo enggak 
oplas, mon maaf!" Verra berseru di depan Kesya, pasalnya 
cewek itu tidak suka kalau ada orang yang menghina 
suaminya. Iya, Verra selalu berkata kalau Goong Yoo adalah 
suaminya. Halu yang terlalu tinggi. 


"Ihh, ya, biasa aja dong jawabnya enggak usah ngegas," 
balas Kesya menatap risih Verra. Dirinya juga tidak 
bermaksud buat menyindir kalau orang korea itu pada 
operasi plastik. la hanya ikut-ikutan saja ketika banyak 
orang yang menyebut kalau orang korea itu plastik. 


Aletha menatap keduanya dengan helaan napas panjang. 
"Setiap orang punya kelebihan dan kekurangannya masing- 
masing. Jadi enggak usah ribut mempersalahkan aktris yang 


di idolakan," kata Aletha mencoba menengahi pertikaian 
antara Kesya dan Verra. Kedua cewek itu langsung menoleh 
cepat ke arah Aletha secara bersamaan. 


"Emangnya lo mau kalo Robert Pattinson dibilang perjaka 
tua karena gak kawin-kawin?! Ha?!" tanya Verra setengah 
emosi. 


"Iya, enggak gitu juga kali, Ver. Goong Yoo juga belum nikah, 
padahal lebih tua Goong Yoo dari pada Robert Pattinson 
juga." Aletha menjawab. 


Sama saja ternyata, Aletha juga tidak suka kalau ada orang 
yang menghina aktris idolanya. Mungkin memang begitu 
salah satu sifatnya perempuan. 


Ketika mereka bertiga sedang serius membicarakan aktris 
idolanya masing-masing, tiba-tiba saja seorang pria remaja 
datang terengah-engah yang langsung duduk begitu saja di 
samping Aletha. 


"Haus! Minta minum!" Tanpa menunggu persetujuan dari 
pemiliknya, cowo tersebut segera mengambil minuman 
yang memang berada di hadapannya. Laskar 
menenggaknya sampai habis. 


"Permisi dulu, dong, kalau mau minta. Kebiasaan!" cibir 
Verra menatap tajam Laskar yang sedang mengelap bibirnya 
dengan punggung tangan. 


Cowok tersebut langsung menoleh. "Sorry, gue capek lari- 
larian nyariin Athlas sama Edgar yang enggak tau ke mana 
ngilangnya." 


"Lagian kenapa juga mereka berdua ngilang? Emangnya 
enggak lo iket?" 


"Iya kali mereka teh da sapi ah kudu di cangcang meh teu 
kabur!" 


"Ihhh, Laskar lucu, deh, kalo udah ngomong bahasa 
daerahnya." Kesya tiba-tiba saja berucap yang membuat 
Laskar menoleh dan salah tingkah saat itu juga. 


"Ah, masa, sih?" Laskar tersenyum manis seraya 
membenarkan posisi rambutnya ke belakang. la menatap 
Kesya malu-malu. 


"Udah anjir berasa iklan pomade kali lo, ya. Hahaha!" Verra 
menggebrak meja kantin, Laskar mendengus tidak suka. 


"Buset! Ganggu aja lo, nyet!" 


"APA?!" Verra langsung berdiri dari duduknya, tapi keburu 
ditahan oleh Kesya. Cewek tersebut terpaksa memendam 
rasa kesalnya kepada Laskar, kalau tidak ditahan oleh Kesya 
mungkin Verra bisa ngasih satu bogeman mentah kepada 
Laskar. 


"Udah kali, Ver. Kayak yang enggak tau Laskar aja," ujar 
Kesya, tapi tidak dijawab oleh Verra. 


"Gue juga becanda kali, Ver! Emangnya lo tau 
kepanjangannya nyet itu apa? Ha? Enggak kan? Makanya, 
sabar dulu jangan marah-marah. Malu di liatin sama yang 
lain." 


Verra sedikit mengedarkan pandangannya dan benar ada 
beberapa orang yang menatap dirinya. Namun, gadis 
tersebut tidak peduli. la masih tetap marah sama Laskar. 


"Gue tau anjir kepanjangan nyet itu apa! Monyetkan?! Lo 
ngatain gue monyet kan?! Iya kan?!" Verra menatap tajam 
Laskar yang sudah nampak tidak bisa menahan ketawanya. 


"Lah, anjir, itu mah lonya aja yang kesindir." Laskar tertawa 
nyaring yang membuat Verra semakin kesal. Sedangkan itu, 
dari tadi Aletha nampak diam saja berusaha tidak berbaur 
sama Laskar, Verra, dan juga Kesya karena dirinya dikirimi 
pesan oleh Athlas yang berbarengan dengan Athlas 
mengambil minumannya. 


Athlas : Jangan ngobrol sama Laskar 


Athlas : Lo diem aja, kalau bisa pergi sekarang juga. 
Tinggalin Laskar sama temen-temen lo 


Aletha menghala napas panjang seraya menatap layar 
ponselnya, ia tidak berani menoleh hanya sekedar mencari 
keberadaannya Athlas karena ia tidak mau kalau ujung- 
ujungnya bakalan menyulut amarah Athlas yang berakhir 
dengan permasalahan. 


Athlas : Diem! Jangan noleh ke mana-mana 
Athlas : Bagus, diem aja lo. Jangan bicara 


Aletha : Iya, Ath 


KAKAK 

Vote dan komen dari kalian sangat membantu dan 
berharga bagi aku. Jangan lupa vote dan komennya 
ya. Makasih. 


ATHA 


Jauh beberapa menit sebelum bel pulang, kelasnya Athlas 
sudah lebih dulu keluar duluan. Edgar dan Laskar sudah 
stand by di parkiran lebih dulu, tapi Athlas lebih memilih 
berdiri di depan kelasnya Aletha untuk mengajaknya pulang 
bersama. Ke rumahnya. 


Athlas melipat kedua tangannya di depan dada, 
menyandarkan punggungnya ke tembok dan mengerjap 
sesekali. Tidak lama kemudian, kelasnya Aletha beres dan 
nampaklah beberapa siswa terkejut karena Athlas sedang 
berdiri sendirian di depan kelasnya mereka. 


Athlas tidak memperdulikan siswa-siswa perempuan yang 
memekik senang ketika melihatnya. Cowok tersebut hanya 
sedang menunggu Aletha keluar dan setelah pacarnya 
tersebut datang Athlas akan cepat-cepat pergi dari hadapan 
para gadis-gadis SMA Galaksi. 


"Athlas? Kamu ngapain di sini?" tanya seorang siswa 
perempuan yang tidak lain adalah Aletha. Verra dan Kesya 
saling sikut karena mereka berdua juga bingung kenapa ada 
Athlas di depan kelasnya. 


"Pulang sama gue." Athlas menarik pergelangan tangan 
Aletha begitu saja yang membuat Verra menahan tangan 
Aletha yang satunya lagi. 


"Eh-eh! Bisa enggak, enggak usah main tarik-tarik aja? 
Aletha udah ada janji sama kita buat kerja kelompok bareng 
hari ini!" kata Verra memberitahu kepada Athlas dengan 
sedikit nyolot. 


"Hari ini, pulang dari sini langsung kerja kelompok!" Kesya 
ikut menimpali. 


Aletha menatap Kesya dan Verra bergantian, dirinya tidak 
bisa memilih salah satu di antara Athlas dan juga kedua 
temannya. Kedua-duanya memang berarti bagi Aletha. 
Lagian juga Alteha sudah hafal kalau Athlas memaksanya 
untuk pulang bersama pasti ia akan disuruh mengerjakan 
tugas hariannya Athlas. 


"Loh, kenapa kalian masih di sini? Kenapa belum pulang?" 
tanya seorang pria dengan kemeja batik berwarna biru abu 
keluar dari kelas atau lebih tepatnya dari belakang Kesya 
dan juga Verra. 


"Kamu juga ngapain ada di sini? Ini bukan lingkupannya 
kamu," tambahnya seraya menatap Athlas dengan kerutan 
halus di dahinya. 


Athlas menoleh. "Bapak ngasih tugas kerja kelompok pada 
Aletha?" 


Pak Ardi mengangguk. "Iya, kenapa memangnya? Kamu 
mau bantuin Aletha? Bagus lah kalau gitu." 


"Dikumpulinnya kapan?" tanya Athlas lagi. 
"Lusa." 


Athlas menoleh kepada Verra. "Denger? Masih ada besok 
buat ngerjain tugas kelompok. Jadi lepasin tangannya 
Aletha karena gue punya urusan yang lebih penting lagi 
sama Aletha dari sekedar kerja kelompok." 


Tangan Verra ditepis kasar oleh Athlas, Aletha menyiratkan 
dengan tangannya kepada Verra untuk meneleponnya nanti 
dan untungnya saja Verra mengerti dengan kode yang 
Aletha berikan. Dirinya mengangguk seraya mengacungkan 
jempolnya. 


"Ath! Tunggu! Tunggu dulu! Tunggu!" Aletha melepaskan 
cekalan tangan Athlas dari pergelangan tangannya. "Aku 
harus alasan apa lagi sama papa kalau hari ini aku pulang 
telat lagi?" 


"Bilang aja ada kelas tambahan," jawab Athlas seadanya 
seraya menatap lekat Aletha yang berada di depannya 
dengan kedua tangan terlipat di depan dada. 


"Kalau itu terus alasannya, papa juga bakalan curiga lama- 
kelamaan." 


"Bilang aja ada kerja kelompok." 
"Tap-" 


"Serah lo, deh! Mau alesan apa juga terserah lo! Yang 
penting hari ini lo kerjain tugas harian gue buat lusa, lebih 
cepet selesei lebih bagus!" Athlas menyela ucapan Aletha 
cepat dengan intonasi naik. Gadis itu pun tersentak begitu 
mendengarnya. 


"Buruan! Gue kasih waktu dua menit buat lo bilang sama 
papa lo kalau lo enggak bisa pulang cepet hari ini," ujar 
Athlas yang langsung naik ke atas motornya, dengan 
gerakan cepat dan sedikit gemetar Aletha merogoh 
ponselnya dari tas sekolah. 


Sembari menunggu panggilan teleponnya terhubung, 
Aletha berpikir keras bagaimana dirinya mencari alasan lain 
agar papanya tidak marah karena hari ini dirinya akan 
pulang telat lagi, seperti yang sudah-sudah. 


"Hallo? Papa?" 


"Iya, hallo, Sayang? Ada apa? Kamu sudah pulang?" 


"Umm, iya, Aletha udah pulang." 
"Mau di jemput sekarang?" 


"Eng-enggak usah, papa. Aletha mau main dulu ke rumah 
temen, orangtuanya belum pulang dari luar kota jadi Aletha 
mau mampir dulu bentar. Nemenin, kasian." 


"Serius? Kalau gitu kamu masih punya uang enggak? Kamu 
beli sesuatu gih buat teman kamunya. Biar enggak malu 
kalau bertamu ke rumah orang tapi enggak bawa apa-apa." 


"Iy-iya, Aletha masih ada uang nanti Aletha mampir ke mini 
market dulu." 


"Ya, sudah, kamu jaga diri baik-baik. Ingat, kalau ditawari 
minuman sama laki-laki yang enggak kamu kenal jangan 
mau." 


"Iya papa, iya-iya." 
"Love you." 
"Love you more." 


Aletha langsung mematikan sambungan telepon bersama 
papanya. Sebenarnya ia tidak mau terus-terusan 
membohingi papanya, tapi mau bagaimana lagi Athlas 
bakalan marah dan mengancam akan mengambil 
kehormatannya secara paksa kalau Aletha bilang dirinya 
sering pulang telat karena mengerjakan tugas hariannya 
Athlas. 


Dengan rasa sayangnya yang begitu tulus Aletha mau-mau 
saja menuruti perkataan Athlas yang memang sudah bisa 
dikatakan kalau Athlas itu tipikal cowok toxic yang selalu 
mengatur hidup pasanganya. Dan iya, Aletha belum sadar 


sepenuhnya kalau hubungannya bersama Athlas itu 
memang sudah toxic. 


"Naik," titah Athlas. Aletha menoleh yang sudah 
mendapatkan Athlas memakai helm fullface-nya. Gadis itu 
sedikit menurunkan roknya karena memang pendek dan 
akan lebih besar kemungkinan kalau ia duduk di motornya 
Athlas paha Aletha akan terekspos sempurna. 


Athlas yang menyadarinya lantas cepat-cepat membuka 
baju seragamnya. Untung saja cowok tersebut memakai 
kaos dalaman lengan pendek berwarna putih, jadi baju 
seragamnya bisa ia berikan pada Aletha. 


"Tutupin pake ini, gue enggak mau apa yang nantinya 
bakalan jadi milik gue dilihat sama orang lain." 


Layaknya gadis kebanyakan, Aletha tersipu malu ketika 
mendengar penuturan Athlas yang menyiratkan kepedulian 
kepadanya. Namun, lagi-lagi gadis tersebut masih belum 
sadar kalau bentuk baik dan kepedulian dari seorang Athlas 
Alastair hanya untuk memanfaatkannya saja. Tidak lebih. 


"Buruan Aletha! Naik!" 


"I-iya, Ath, iya." Aletha naik ke atas motornya Athlas hati- 
hati, kemudian menutupi rok pendeknya dengan segaram 
Athlas yang setidaknya bisa menutupi paha dirinya yang 
bakalan terekspos. Tangan kirinya menahan seragam Athlas 
dan tangan kanannya sudah melingkar erat di pinggan 
cowok toxic tersebut. 


Selama perjalanan, tidak ada yang berbicara. Entah itu 
Athlas yang hanya sekedar memanggil Aletha tanpa ada 
tujuan jelas atau pun gadis tersebut yang sering bertanya 
kepada Athlas pelajaran apa yang nantinya bakalan ia 


kerjakan. Saat ini keduanya memilih saling diam, terkecuali 
Athlas yang berdeham beberapa kali ketika di lampu merah. 


"Bunda, Athlas pulang!" 


Aletha menoleh refleks. Sebenarnya ia tidak aneh 
mendengar cowok tersebut menyebut dirinya dengan 
panggilan nama, hanya saja untuk kali ini entah kenapa 
Aletha tertegun begitu mendengarnya. 


"Ehh, ada siapa ini?" tanya seorang wanita paruh baya yang 
tidak lain dan bukan adalah Airin-bundanya Athlas. "Ada 
gadis cantik main ke rumah bunda." 


"Iya, bunda," jawab Aletha ramah. "Oh, iya, om Rudinya ke 
mana? Tumben bunda sendiri?" 


Athlas yang sudah menggenggam seragamnya lantas pergi 
meninggalkan Aletha dan Airin dengan langkah cepat 
menaiki anak tangga yang sedikit di lirik oleh Aletha. 


"Ada, lagi tidur," jawabnya. "Kamu mau minum apa? Biar 
bunda buatin, spesial buat kamu." Airin mencolek 
hidungnya Aletha gemas yang membuat sang empunya 
tersenyum malu. 


"Enggak usah bunda, Aletha enggak haus. Kalau pun haus 
Aletha bisa buat sendiri, kok," tolak gadis tersebut sesopan 
dan sehalus mungkin. Dirinya tersenyum yang satu detik 
setelahnya Airin mengusap rambut miliknya. 


"Enggak, kamu pasti haus. Kamu mau minum apa? Biar 
bunda yang bu-" 


"ALETHA! KE KAMAR SEKARANG! BURUAN!" 


Airin dan Aletha menoleh bersamaan ketika mendengar 
suara keras dari Athlas yang hampir menggema kesetiap 
sudut ruangan. 


"Astaga Athlas, papanya baru saja tidur tapi dia malah 
teriak-teriak," ujar Airin berkacak pinggang. 


"Athlas memang begitu bunda." 


Airin menoleh. "Iya, maafin, Athlas, ya. Athlas emang begitu 
orangnya, kadang juga dia membentak papanya kalau lagi 
kesal." 


"Ga"! 
"ALETHA ALEXANDRA!" 


"Umm, bunda, aku ke kamarnya Athlas dulu, ya," pamit 
Aletha, Airin tersenyum seraya mengangguk. Kemudian 
gadis tersebut berlari menaiki anak tangga guna menuju 
kamarnya Athlas. 


"Ngapain aja lo sama bunda? Ha? Gue bawa lo ke sini buat 
ngerjain tugas harian gue, bukan buat ngobrol sama 
bunda!" Athlas sudah berdiri tegap di ambang pintu 
kamarnya dengan kedua tangan yang sudah terlipat di 
depan dada. 


"Iya, Ath, tadi aku ditawarin minum tapi akunya nolak 
karena enggak enak sama bunda kamunya," jawab Aletha 
seperti biasa dengan helaan napas panjang sebelumnya. 


Athlas diam beberapa saat. "Masuk! Gue udah siapin 
semuanya di meja belajar. Jadi enggak ada alasan lagi buat 
lo nanya-nanya pelajaran apa yang bakalan lo kerjain." 


"Iya." Aletha mengangguk. la masuk kedalam kamarnya 
Athlas dan langsung menuju meja belajar. Athlas mengunci 
pintu dan mencabut kuncinya. Cowok tersebut langsung 
menjatuhkan tubuhnya di atas tempat tidur dan 
membiarkan Aletha mengerjakan semua tugas hariannya. 


KKK 


Satu kata dong buat Athlas? 
Satu kata juga buat Aletha, dong? 


Bantu aku ya buat ngembangin cerita ini biar lebih 
rame lagi. Share ya ke sosial media kalian biar 
semua orang tahu cerita ini. Makasih. 


ATHA 


"Loh, mau pulang? Baru aja bunda mau masak buat makan 
malam." Airin yang tiba-tiba saja datang dari dapur 
langsung menggenggam erat tangan Aletha ketika gadis 
tersebut sudah di depan pintu keluar. 


"Kasian, bunda, kalau Aletha pulangnya ke maleman. Papa 
sama mamanya pasti udah nungguin," jawab Athlas seraya 
melipat kedua tangannya di dada, cowok itu menyandarkan 
punggungnya di kusen pintu. 


Airin tidak menghiraukan ucapan Athlas. Wanita paruh baya 
tersebut malah menangkup salah satu pipi Aletha. "Padahal 
bunda mau masakin kamu makanan kesukaannya Athlas. 
Siapa tahu kalau ada kamu Athlas mau makan banyak." 


"Bunda ...." Athlas mendelik. 


Aletha mengulas senyum ketika ia paham dengan ucapan 
bundanya Athlas. "Nanti Aletha main lagi ke sini, sekarang 
Aletha mau pulang. Papa sama mama pasti udah nungguin 
Aletha di rumah," ujarnya, Airin menghela napas panjang. 


"Yasud-" 


"Bun! Buatin ayah kopi, dong! Gul-eh, ada Aletha? Kapan ke 
sininya?" Rudi-ayahnya Athlas berjalan menuju Aletha yang 
niat awalnya pria dewasa tersebut hendak menuju dapur. 


"Tadi pas om tidur Aletha datang," jawab gadis tersebut 
ramah, hendak mencium punggung tangan Rudi tapi ditepis 
kasar oleh Athlas. 


"Ayah belum mandi," kata Athlas. 


"Aletha juga belum mandi. Iya, kan?" Rudi menatap Aletha 
intens dan jawaban dari Aletha hanya menganggukkan 
kepalanya saja. 


"Sama-sama belum mandi jadi boleh lah bersentuhan, 
bukan begitu Aletha?" tanya Rudi bergurau, lelaki tersebut 
mengusap rambutnya Aletha pelan dan tanpa disuruh pun 
Aletha mencium punggung tangannya Rudi. 


Athlas mendengus kesal ketika melihatnya. 


"Ya sudah, ayah, bunda, Aletha pamit pulang, ya. Kapan- 
kapan Aletha main lagi ke sini," ujar Aletha yang di angguki 
oleh Rudi. Airin tersenyum, ia memeluk tubuh Aletha 
beberapa saat dan mencium kening gadis tersebut. 


"Hati-hati, ya." Airin berpesan yang diangguki oleh Aletha, 
gadis tersebut menyalami Airin dan Rudi untuk yang kedua 
kalinya. Setelah itu, ia menarik ujung kaos Athlas untuk 
segera pergi keluar. 


"Ayah emang ganteng, tapi tetep gantengan gue." Athlas 
berucap seraya naik ke atas motornya. Aletha mengerutkan 
dahi bingung, maksud dari Athlas mengucapkan kata-kata 
itu untuk apa? Aletha tidak mengerti. 


"Gimana, Ath?" tanya Aletha memastikan. 


"Pokoknya lo jangan suka sama ayah gue, dia udah punya 
bunda." 


"Ha? Mak-" 


"Yaudah buruan naik! Keburu malem entar!" Athlas menyela 
ucapan Aletha, ia tidak mungkin memperdebatkan masalah 
kecil lagi bersama Aletha apalagi di depan rumahnya. 


Aletha naik ke atas motornya Athlas, berkat hoody cowok 
tersebut yang besar mampu membuat tubuh Aletha hangat 
dan menutupi pahanya. Tadi gadis tersebut meminjamnya 
dan tidak ada penolakan dari Athlas. 


Selama perjalanan pulang, Aletha membenamkan wajahnya 
di punggung Athlas. Gadis tersebut sedikit kelelahan, 
setelah tadi ia mengerjakan tugas-tugas hariannya Athlas, 
sekarang pada saat tiba di rumah ia harus mengerjakan 
tugas hariannya sendiri buat besok. 


"Mau masuk dulu?" tawar Aletha? Athlas sedikit melirik 
rumahnya Aletha kemudian menggeleng. 


"Hoodynya lusa aku balikin ya. Aku mau cuci dulu." 
"Terserah lo," jawab Athlas seadanya. 


"Yaudah hati-hati di jalannya." Aletha berpesan, Athlas tidak 
menghiraukan. Cowok tersebut langsung menamcab gas 
motornya meninggalkan Aletha sendirian di depan 
rumahnya gadis tersebut. 


Aletha tersenyum melihat Athlas yang menjauh dari 
pandangannya, kemudian ia masuk kedalam rumahnya. 


KKK 


"Lama amat, om, dari mana dulu?" tanya Laskar sambil terus 
memantul-mantulkan bola basket. Athlas yang memang 
baru datang tidak menjawab pertanyaan dari Laskar, justru 
ia malah merebut bola dari cowok blasteran tersebut. 


"Aihh, main nyerang aja, nih, orang." Laskar berusaha 
mempertahankan bola berada dalam kendalinya, tapi 
namanya juga kapten basket, tentu saja Athlas dapat 
merebutnya dengan mudah. 


Athlas dan Laskar sedang berada di GOR lapangan basket 
karena besok mereka ada acara turnamen tanding basket di 
SMA Galaksi melawan SMA Garuda sebagai penghibur 
antara ke akraban dua sekolah tersebut. 


"Yang lain belum dateng?" tanya Athlas, Laskar menunjuk 
beberapa orang yang datang dengan dagunya. Athlas 
menoleh dan ternyata salah satunya adalah Edgar. 


Athlas memantulkan bola dan langsung melemparnya 
kepada Edgar tanpa aba-aba. Karena sudah sering 
diperlakukan seperti itu, Edgar tidak aneh lagi kalau dirinya 
harus menunduk atau pun menangkapnya mau tidak mau. 


"Kalo kena kepala, headshot, tuh," ujar Laskar terkekeh kecil 
seraya berkacak pinggang menatap Edgar yang berjalan ke 
arahnya. la mengode dengan kedua tangannya supaya 
Edgar mengoper bolanya. Namun tidak dihiraukan. 


"Ck! Enggak ngerti kode, luh!" 


"Ngerti, cuman males aja buat ngopernya," jawab Edgar 
seadanya. Laskar memutar bola mata malas. 


Sebenarnya bukan malas, hanya saja Edgar tidak mau kalau 
kesalahan yang sudah-sudah harus kembali lagi terjadi. Ia 
mengoper bola kepada Laskar dan masih sempat-sempatnya 
malah take-off menyangka kalau dirinya sedang bermain 
voli. 


Sekali lagi, Laskar memang aneh. 


"Tumben baru dateng? Biasanya lo udah dateng duluan 
dibanding gue." Athlas bertanya yang mendapat jawaban 
senyuman penuh tanda tanya dari Edgar. 


"Dih, kenapa lo?" tanya Athlas bingung seraya mengernyit 
dahi. 


"Ada, lah, pokoknya seneng banget gue hari ini." 


Edgar tertawa pelan seraya menepuk bahu Athlas. "Terus 
gimana sama Aletha? Dia udah balik?" 


"Anjir, apaan, neh? Aletha apaan? Aletha balik dari mana?" 
tanya Laskar bingung mendengar pertanyaan Edgar untuk 
Athlas. 


"Tau dari mana lo?" 


"Ya, adalah, pokoknya. Aletha gimana? Udah balik? Enggak 
mungkin kan dia nungguin lo di sini?" Edgar celingak- 
celinguk mencari keberadaan Aletha, tapi tidak ada. 


"Udah gue anterin sampe gerbang rumahnya," jawab Athlas 
seadanya. 


"Ganteng doang nganterin cewek depan gerbang." 


"WHOAAAA! OMAIGATTIT! GILAAA, PARAH BANGET 
NYINDIR NYA! GILAA BREHHH!" Laskar memekik dibarengi 
keprokan tangan, ia tertawa renyah mendengar sindiran 
Edgar yang memang sengaja ditujukan untuk Athlas. 


"Iya, soalnya jet pribadi gue gak muat di halaman rumahnya 
Aletha," jawab Athlas tidak mau kalah. 


"OWW! OWWW! OWWW! OWWW!! Nyindirnya halus banget, 
hyung! Bengek dede, mah, awwww." Laskar menyahut 
seraya tertawa lepas-gemas sendiri-menyikapi ucapan Edgar 
dan Athlas yang tidak biasanya mereka berdua saling 
menyindir. 


"Anjrott, lah, bengekk gue! Gila, parahh!" Laskar masih 
terkekeh, tapi tidak dihiraukan oleh Athlas dan juga Edgar. 
Cowok blasteran itu langsung diam ketika tiba-tiba saja 
Edgar memberikannya bola basket. 


"Latian yang bener! Ini basket, bokan voli!" 


"Mampos! Damage nyindirnya sampe sini." Athlas berlalu ke 
tengah lapangan seraya meregangkan otot-ototnya. Sengaja 
Athlas dan yang lainnya berlatih malam hari, karena 
memang saat itu lah mereka semua punya waktu senggang 
seengaknya selain tidur. 


"Heuhh aing mah meni di inget-inget wae kajadian eta! Pan 
uing, ge, geus ngomong uing teh poho, meni, ihhh! Dasar!" 
Laskar menggerutu. 


"Pake indo aja, Kar, kalo berani mah," kata Athlas menyahut. 
Laskar menoleh dan langsung menghela napas panjang. la 
harus sabar. 


kkk 

Makasih udah mau baca cerita ini. Bantu 
dukungannya, ya, vote dan komen. Share juga cerita 
ini biar lebih rame lagi. Makasih. 


ATHA 


"Di sebelah sini, nih, Let! Di sini!" Athlas mengarahkan 
tangan Aletha ke otot bisepnya karena cowok tersebut 
meminta Aletha untuk memijat lengannya sebelum 
pertandingan basket di mulai. 


Semua siswa SMA Galaksi sudah nampak mengerumuni area 
lapangan basket, dari atas modium bagian tengah sudah 
ada staf guru SMA Galaksi dan SMA Garuda yang memang 
kedua sekolah tersebut menjalin hubungan baik. 


Siswa SMA Garuda juga ikut berdatangan untuk 
menyemangati tim kebanggaannya sekolah mereka. Ada 
yang memang memilih untuk langsung duduk dan 
menunggu pertandingan dimulai atau pun mengobrol dulu 
dengan siswa dari SMA Garuda. 


"Iya-iya, Ath, ini juga di sini," jawab Aletha sabar seraya 
memijat kembali lengan Athlas. "Kemarin pulang jam berapa 
dari gor?" 


"Setengah dua belas." 


"Malem banget, emangnya enggak capek latihan sampe 
semalem itu?" Aletha bertanya, ia hanya khawatir saja pada 
Athlas takutnya kelelahan dan ujung-ujungnya malah sakit. 


"Iya, lo pikir aja sendiri." 


Aletha mengangguk paham, ia tidak mau membuat Athlas 
marah apalagi saat ini pacarnya tersebut bakalan tanding 
basket dengan SMA Garuda. Walaupun bukan tandingan 
sungguhan dalam artian kompetisi untuk memenangkan 
sesuatu, tapi tetap saja Athlas ingin yang terbaik untuk 
dirinya, tim basketnya dan juga untuk sekolahnya. 


"Nanti kalau haus tinggal ngambil aja lah ya, kalau ini abis 
nanti gue bawa lagi dari kantin," ujar Laskar tiba-tiba saja 
datang membawa satu dus akua botol, beberapa siswa yang 
memang masuk tim basket menoleh dan mengacungkan 
jempolnya sebagai jawaban. 


"Ath! Ketua cheerleadernya SMA Garuda cakep anjir! Bening 
banget," kata Laskar seraya menghampiri Athlas dan Aletha 
yang sedang duduk di salah satu bangku panjang di pojok 
ruangan. 


"Laskar ma-" 


"Gak usah! Dia bisa nyari tempat duduk sendiri," potong 
Athlas cepat seakan tahu apa yang bakalan diucapkan oleh 
gadis berambut coklat sepunggung tersebut. 


"Yaelah, Ath, lo mah gitu banget sama gue." Laskar berkacak 
pinggang di depan Athlas, tapi tidak ditanggapi oleh sang 
empunya. "Ehh, lanjut lagi yang tadi, ya. Gila, si, cowok- 
cowok yang lain juga pada ngeliatin tuh cewek. Lo tau kan 
pantat bayi kayak gimana? Mulus banget anjirr! Bening 
banget sumpah!" 


"Kalo lo suka ya deketin aja," jawab Athlas singkat apa 
adanya. 


"Enggak semudah itu juga kali ngab! Gue harus mastiin 
dulu tuh cewek udah punya pacar apa belom. Enggak ada 
istilah, sebelum janur kuning melengkung tikung menikung 
masih bisa berlangsung, dalam kamus hidup gue. Gue 
enggak mau ngerebut pacar orang." 


"Hm." 


"Awas aja lo ya kalo udah liat orangnya lo bakalan suka. 
Inget Aletha, Ath! Inget!" 


Athlas diam tidak menyahut, tatapannya langsung tertuju 
kepada Edgar yang masuk kedalam ruangan bersama Kesya 
tepat di sampingnya. Mereka berdua sedikit berbincang 
yang membuat Athlas mengernyitkan dahi halus. 


"Yaudah, semangat, ya." Kesya tersenyum yang dibalas 
dengan anggukkan ramah oleh Edgar. 


"Anjir! Ada apa nih? Lo berdua udah dari mana? Ngapain 
aja? Semalam berbuat apa?" tanya Laskar ngawur yang 
membuat Kesya merasakan malu yang ketara, cewek 
tersebut malah langsung duduk di samping Aletha. 


"Kepo aja lo kayak Dora!" Edgar menjawab. 


Laskar membulatkan matanya heboh. "Fiks! Harus tercatat 
di buku kelulusan SMA Galaksi angkatan kita kalau seorang 
siswa bernama Edgar Rafisgi dari kelas 12 IPS2 pernah 
nonton kartun Dora the Explorer!" 


"Sama lo juga ya, tuh buktinya lo sampe tau nama acara 
kartunnya," balas Edgar, Laskar menggaruk tengkuknya 
pelan seraya nyegir perlahan memamerkan deretan giginya 
yang berjajar rapi. 


Di samping itu, Athlas masih menatap Edgar yang bingung 
dengan gelagat cowok tersebut. Dari kemarin malam, Edgar 
kelihatan berbeda karena terus-terusan senyum. Apalagi 
sekarang datang ke ruangan bersama Kesya. Athlas curiga 
kalau Edgar dan Kesya memang ada apa-apa. 


"ASTAGA LO BERDUA GUE CARIIN KE MANA-MANA TER NYATA 
DI SINI? KESEL GUE NYARI-NYARI!" Verra berteriak dari 
ambang pintu masuk yang membuat orang-orang di 
dalamnya menoleh terkejut. 


"Jangan teriak-teriak woyy! Berisik!" Salah satu teman 
setimnya Athlas berseru, tapi Verra tidak mengacuhkannya. 


"Anjir! Ngapain, si, lo teriak-teriak di sini? Udah tau nih 
ruangan menggema, lo malah teriak-teriak. Sakit kuping 
gue," ujar Laskar kepada Verra yang sudah berdiri di depan 
Aletha dan juga Kesya. 


Verra menoleh. "Iya, lo, tutupin aja kenapa, si? Repot amat 
jadi orang!" sewotnya kepada Laskar. 


"Astaga, nih, cewek enggak ada anggun-anggunya. Gue 
coret juga lo dari daftar calon pendamping hidup gue!" 


"Yaudah coret aja si! Lagian siapa juga yang mau jadi 
pendampingnya hidup lo! Iwww, enggak banget, deh!" 


"Walahh, siah! Tempokeun eungke, nyaho-nyaho maneh 
bakalan bogoh ka urang! Awas siah!" 


"Udah anjir malah berantem! Tar kalau jodoh baru tau rasa," 
kata Edgar melipat kedua tangannya, ia menyandarkan 
punggungnya di tembok. 


"Enggak lah! Ogah banget gue jodoh sama kutil badak! 
Gila!" Verra menjawab, Laskar mendengus ketika 
mendengarnya. Ketika cowok blasteran tersebut hendak 
membalas ucapan Verra, tiba-tiba saja suara gemuruh dari 
lapangan membuat semua orang yang ada di ruangan 
tersebut saling menoleh satu sama lainnya. 


"Udah mau mulai, semangat, ya. Aku bakalan dukung 
kamu," ujar Aletha seraya mengusap bahu Athlas. Cowok 
tersebut hanya mengangguk saja tanpa mengucapkan 
terima kasih. 


Athlas berdiri yang di ikuti oleh Aletha. "Semuanya 
semangat yuk! Main sebaik mungkin! Berikan yang terbaik!" 
Cowok tersebut memberi semangat dan terbukti mereka 
semua langsung tersenyum semangat. 


"Semangat, Ed!" 


"Makasih," jawab Edgar kepada Kesya yang entah kenapa 
dapat di dengar oleh Athlas. la menoleh kepada Edgar yang 
ternyata cowok tersebut menyadari kalau Athlas sedang 
menatapnya. 


"Apa?" tanyanya seraya menaikan ali kiri, Athlas tidak 
menjawab, dirinya langsung pergi keluar ruangan yang 
diikuti oleh yang lain. Edgar dan Laskar pun langsung 
membuntuyinta. 


"Tempo siah eungke, maneh bakalan bogoh ka urang," kata 
Laskar kepada Verra sebelum ia benar-benar keluar dari 
ruangan. Verra menjulurkan lidahnya mengejek ucapan 
Laskar. 


Setelah semua cowok keluar dan menyisakan mereka 
bertiga, Verra langsung menggandeng tangan Aletha dan 
Kesya dari kanan dan kiri. 


"Kalo mau pergi tuh bilang-bilang kek, biar gue enggak 
pusing nyariinnya!" 


"Iya, maaf ya Ver! Nanti kalau mau pergi-pergi lagi pasti 
bilang dulu kok," jawab Aletha yang di angguki oleh Kesya. 


Verra mengangguk. "Nonton nih?" 
"Boleh." 


"Come on girls!" 


Mereka bertiga pun menuju lapangan yang ternyata 
memang Athlas, Edgar, Laskar dan teman-temannya baru 
saja masuk ke lapangan. Teriakan dari siswa SMA Galaksi 
dan SMA Garuda saling bersahutan. Semakin dimeriahkan 
lagi dari teriakan semangat dari cheerleadersnya SMA 
Garuda. 


Aletha sedikit menatap cewek yang berada di barisan paling 
depan di antara cheerleaders tersebut. Ucapan Laskar 
benar, cewek tersebut memang cantik dan bening. 


"ATHLAS! AYOK SEMANGAT!!!" 

"GO ATHLAS GO, ATHLAS GO!" 

"GO ATHLAS GO, ATHLAS GO!" 

"SEMANGAT!! EDGAR!! LASKAR! ATHLAS!! SEMANGAT!!!" 
"WOOOO!!! SEMANGATT!!!" 


"AWW SIAPA TUH YANG LAGI BENERIN CELANA? GANTENG 
BANGET BUNDD!" 


"SMA GARUDA GEMOYYYY! UWWWW!!" 
"SMA GALAKSI BISA! PASTI BISA!!" 


Aletha tersenyum. "Semangat Athlas! Edgar sama Laskar 
juga!" teriaknya ikut memeriahkan acara. 


kkk 
Gimana? Next? 


ATHA 


Sekarang ruangan olahraga sedang ribut mempersalahkan 
bola karena Laskar hanya beberapa kali saja mendapatkan 
operan bola dari Athlas atau pun Edgar. Cowok tersebut 
merasa kesal karena dirinya terus-terusan berteriak 
meminta bola tapi tidak pernah digubris. 


Laskar mengacak-acak rambutnya kasar yang lepek karena 
keringat. Dihadapannya sudah ada Edgar yang dari tadi 
mencoba memberikan penjelasan kenapa ia jarang 
memberikan bola kepada laki-laki blasteran tersebut. 


"Kalo kalian mau mainnya berempat, ya, oke, gue enggak 
masalah. Gue enggak bakalan masuk kalau gitu, enggak 
bakalan ikut main! Ganti aja gue sama yang lain!" 


"Bukannya gitu, Kar, gue takutnya kal " 


"Kalau gue ngulangin hal yang sama lagi kayak yang udah- 
udah gitu? Nganggep kalo basket itu voli? Iya?!" Laskar 
menyela ucapan Edgar cepat dengan amarah yang ia tahan. 
"Gue juga enggak bakalan lupa terus kali, Ed! Gue juga 
bakalan fokus! Gue juga bakalan ngelakuin yang terbaik di 
depan SMA Garuda, Ed!" 


"Lonya jauh, Kar," kata Athlas, Laskar menoleh kepada 
kapten basket tersebut. 


"Emangnya gue sejauh apa sampe-sampe teriak pun lo 
enggak ngubris gue?! Ha?!" 


Athlas diam. 


"Gini, aja, lo semua pada ingin gue main enggak? Udah gitu 
aja," kata Laskar pada akhirnya kesal sendiri, ia menatap 


Athlas, Edgar dan beberapa siswa lagi yang berada di 
ruangan tersebut. 


Sebenarnya Edgar tidak salah juga tidak mengoper bola 
kepada Laskar, karena ia melihat beberapa kali Laskar akan 
menyemes bola yang ia operkan kalau dirinya tidak 
berteriak kalau saat itu sedang basket, bukan voli. 


Athlas juga menyadarinya, dengan pertukaran pandang saja 
dengan Edgar kedua cowok tersebut sudah paham untuk 
tidak mengoper bola kepada Laskar selain beberapa kali 
ketika tim basketnya SMA Garuda tertinggal beberapa poin. 


"Oke, gue enggak bakalan main. Udah," kata Laskar seraya 
keluar dari ruangan karena tidak ada satu pun yang 
menjawab. 


"Kar?! Laskar!" Athlas berteriak tanpa ingin mengejarnya. 


Ketika di ambang pintu ruangan, Laskar berpapasan dengan 
Aletha yang sedang membawa handuk kecil di tangannya. 


Aletha hendak menegur cowok tersebut, tapi urung karena 
Laskar langsung berlalu begitu saja. Biasanya cowok 
tersebut sering menyapa Aletha kalau bertemu atau iseng 
mencolek-colek tanganya. Namun, kali ini cowok blasteran 
tersebut tidak melakukannya. 


Gadis itu pun masuk seraya mengerutkan dahi bingung. 
"Laskar kenapa?" tanyanya begitu sampai di hadapan 
Athlas. 


"Lapin keringet gue," jawab Athlas tidak menghiraukan 
pertanyaan Aletha barusan. Cowok tersebut langsung duduk 
di kursi panjang yang diikuti oleh Aletha. 


"Kesya di mana, Let?" tanya Edgar yang dilirik aneh oleh 
Athlas. Lagi-lagi cowok tersebut bingung dan penasaran 
kenapa Edgar menanyakan Kesya karena tumben-tumbenan 
tidak seperti biasanya. 


"Tadi di kelas sambil nyatet buat kerja kelompok besok," 
jawabnya seraya terus mengelap pelan keringat di dahi, 
pelipis, leher, dan belakang kepala Athlas. 


"Oh." 


Athlas menoleh kepada Aletha yang membuat sang 
empunya diam. "Kenapa?" tanya Aletha bingung karena di 
tatap tajam oleh Athlas. 


"Pulang sekolah ke rumah gue! Temenin gue main ps!" 
ujarnya, Aletha tersenyum memberikan pengertian kepada 
Athlas seraya mengelap keringat di dahi cowok tersebut. 


"Hari ini aku mau kerja kelompok buat besok, Ath." 


"Kan ada Verra sama Kesya! Biarin mereka aja berdua yang 
ngerjain!" 


"Enggak bisa, dong, Ath, namanya juga kerja kelompok, ya, 
harus dikerjain sama-sama," jawab Aletha yang membuat 
Athlas kesal. Dirinya langsung menarik Aletha ke luar 
ruangan dan menuju belakang sekolah yang memang sepi 
karena semua siswa jarang mengunjunginya. 


"Kok, lo gitu, si, Let? Ha? Sejak kapan lo enggak mau nurutin 
ucapan gue?" Athlas mendorong tubuh Aletha ke dinding, 
lalu mengurungnya dengan kedua tangan yang bertumpu di 
samping tubuh gadis tersebut. 


"Ath, ak " Ucapan Aletha terhenti karena tangannya yang 
hendak mengusap pipi Athlas langsung di tepis kasar oleh 


sang empunya. 


"Gue cuman mau lo nemenin gue main ps doang! 
Emangnya susah buat lo ngelakuin itu? Ha?!" Athlas 
semakin memojokan Aletha dengan mendekatkan wajahnya 
ke wajah gadis tersebut mengikis jarak yang ada. 


"A-ath, Ath, a-a " 
"Apa?! Ngomong yang bener!" 


Aletha gelagapan. "Ath, a-aku, aku. Ak-aku, aku kan ada 
kerja kelompok buat besok. Ka-kamu juga tahu kan kalau 
besok dikumpulinnya? Ka-kamu enggak marah kan, Ath?" 


Athlas manggut-manggut. "Oke. Jadi kalau lo mau tetep 
kerja kelompok, oke, gue enggak masalah. Tapi jangan 
salahin gue kalau lo bangun tidur tiba-tiba aja lo udah ada 
di kamar gue dalam keadaan telanjang," kata Athlas 
menepuk-nepuk pipi Aletha, kemudian setelah itu pergi 
meninggalkan gadis tersebut sendirian. 


Aletha diam mencoba menenangkan dirinya. Gadis bersurai 
pirang tersebut mengusap wajahnya kasar. la hanya ingin 
adil saja kepada kedua temannya dan kepada Athlas tanpa 
harus berat sebelah ke salah satu pihak. Namun, apa daya. 
Lagi-lagi Athlas membuatnya tidak bisa berbuat apa-apa 
selain menuruti kemauannya. 


Berpikir untuk mengakhiri hubungan sudah jauh-jauh hari 
Aletha pikirkan, tapi entah kenapa juga dirinya seakan-akan 
tidak bisa lepas dari Athlas walaupun sudah tahu kalau 
Athlas itu sering mengatur dan menyuruh dirinya seenaknya 
saja. 


Aletha mengusap ujung matanya cepat ketika sebutir air 
mata keluar tanpa dikomandoi. Gadis tersebut harus lebih 


ekstra sabar lagi menghadapi Athlas. Athlas Alastair. 
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"Dalam beberapa tahun ini, SMA Galaksi terus-terusan 
menang ya. Hebat, terus belajar yang giat dan jangan cepat 
puas. Ini baru permainan biasa, bukan perlombaan. Kalau 
perlombaan kalian harus lebih semangat lagi!" 


Riuh tepuk serta teriakan yang saling bersautan terus 
meriah ketika kepala sekolah dari SMA Garuda memberikan 
sepatah dua patah amanat untuk keberhasilan SMA Galaksi 
yang lagi-lagi unggul memenangkan permainan basket 
melawan SMA Garuda. 


"Kalau boleh, bisa lah kalian khususnya yang ini-ini sedang 
berdiri di lapangan untuk datang ke SMA Garuda buat 
ngajarin anak-anak bapak," ujar kepala sekolah tersebut 
seraya menunjuk tim basketnya Athlas yang tentunya tanpa 
kehadiran Laskar. "Terutama kamu, tuh, yang lagi pegang 
bola siapa namanya? Anak-anak bapak dari tadi teriak- 
teriak enggak jelas ngelihat kamu. Kayaknya mereka suka 
deh sama kamu." 


Riuh tepuk tangan pun semakin meriah lagi ketika tahu 
siapa yang di maksud oleh kepala sekolah tersebut. Athlas 
yang memang bersebelahan dengan kapten basket SMA 
Garuda hanya bisa mengulas senyuman singkat yang 
membuat siswa-siswa perempuan SMA Garuda memekik 
heboh. 


Sementara itu, Aletha baru saja datang dari koperasi buat 
membeli bahan-bahan kerja kelompoknya besok, ia juga 
sudah ngeprint dan fotocopy beberapa halaman yang 
penting buat tambahan tugasnya. 


la menaruh semuanya di atas meja, kemudian merogoh saku 
untuk menghubungi Verra dan juga Kesya. Namun, karena 
memang lapangan riuh dengan jeritan dan teriakan heboh 
jadi kedua temannya tersebut tidak menyadari kalau 
ponselnya bergetar. 


Aletha mengerucutkan bibirnya kesal. Pada akhirnya ia 
mengerjakan sebagiannya sendiri selama beberapa menit 
sebelum semua siswa pada masuk kelas untuk sekedar 
duduk-duduk saja karena sudah masuk jam istirahat. 


"Ehh, coba deh cek ponsel lo. Ada notif panggilan masuk 
dari Aletha enggak? Gue ada, cuman enggak ke angkat aja." 


"Lah, gue juga ada. Kenapa nih? Ada apa sama Aletha? 
Lagian juga dia di mana sih?" 


Aletha  menolehkan kepalanya ketika sayup-sayup 
mendengar dirinya di bicarakan. Tiba-tiba saja dua orang 
siswa perempuan masuk yang tidak lain adalah Verra dan 
Kesya. Kedua gadis tersebut terbelalak terkejut ketika 
melihat Aletha duduk sendirian di kelas dengan tatapan 
lekatnya. 


"Loh, lo kok di sini? Terus ini apaan?" tanya Verra seraya 
menilik barang-barang yang ada di atas meja Aletha. Kesya 
melakukan hal sama seperti Verra, ia membolak-balik kertas 
fotocopy-an yang ada dihadapannya. 


"Aku minta maaf, ya, Ver, Key. Aku enggak bisa ngerjain 
bareng sama kalian, hari aku harus nemenin Athlas main 
ps," ujar Aletha dengan mata berkaca-kaca menatap kedua 
temannya itu bergantian. 


"Loh, kok gitu, si, Let? Ini kerja kelompok loh, harus bareng- 
bareng ngerjainnya," kata Verra. Aletha berdiri dan menarik 
kedua tangan gadis tersebut. 


"Iya, aku tahu Ver. Tapi kamu juga tau kan gimana sifatnya 
Athlas kalau aku enggak nurutin kemauan dia?" Aletha 
menatap lekat Verra dengan perasaan tidak enak, ini entah 
keberapa kalinya Aletha sering tidak jadi ikut kerja 
kelompok karena Athlas. 


"Seharusnya lo harus bisa ngebagi waktu dong, Let, antara 
sama Athlas dan sama kita-kita," kata Kesya ikut 
menimbrung yang membuat Aletha menoleh ke arahnya. 
"Hampir tiap hari lo sama Athlas terus, gue sama Verra aja 
bisa ngitungin pake jari berapa kali lo ada waktu buat kita 
berdua." 


Aletha yang mendengarnya secara langsung menjadi tidak 
enah hati. Lantas ia menarik tangannya Kesya dan 
digenggamnya erat. Sekarang di hadapannya ada Verra dan 
Kesya yang sudah menatapnya. 


"Aku tau, iya, aku tau. Aku minta maaf banget sama kalian 
berdua, aku mohon, please, sekali ini aja ya, aku enggak tau 
harus gimana lagi," ujar Aletha dengan kedua matanya yang 
berkaca-kaca kembali. "Aku udah beli barang-barangnya 
dan ngerjain sebagian biar kalian berdua enggak kewalahan 
ngerjainnya," tambah Aletha. 


Verra dan Kesya meliriknya, memang benar kalau Aletha 
sudah mengerjakannya sebagian tapi bukan itu yang 
mereka berdua inginkan sebenarnya. Mereka berdua hanya 
ingin Aletha ikut kerja kelompok karena memang tugasnya 
pun berkelompok. 


"Gue ngehargain lo yang udah ngerjain tugasnya duluan, 
tapi bukan gitu caranya Let," ujar Verra yang membuat 
Aletha semakin tidak enak hati. 


"Tapi ya udah, si, mau gimana lagi. Semoga aja tuh cowok 
cepet-cepet sadar kalau dia emang toxic sama lo," tambah 


Kesya seraya mengusap bahunya Aletha. Gadis tersebut 
menitihkan air mata terharu yang satu detiknya langsung 
memeluk Verra dan juga Kesya. 


"Makasih, Ver, Key, aku enggak tau harus gimana lagi 
sumpah. Aku bingung," ujar Aletha seraya melepaskan 
pelukan. 


"Iya, lo tenang aja. Sabar-sabarin dulu sama si Athlas, tar 
gue bantuin mikir gimana caranya tuh cowok biar enggak 
seenaknya aja sama lo sampe ngatur-ngatur segala." 


Aletha tersenyum, setidaknya kedua temannya itu selalu 
mengerti tentang hubungan dirinya dan juga Athlas yang 
memang sudah dapat dikatakan toxic relationship. 


ak 


Gatau lagi sama pola pikirnya Athlas kayak gimana, 
wkwkwk! 


Nih, Athlas 


ATHA 


Sebelumnya mau ngucapin Happy New Year 2021! 
Semoga ditahun 2021 bisa lebih berkah lagi ya apa 
yang kita lakukan. Umm, jangan lupa vote sama 
komennya ya. Makasih. 


Warning : Terdapat dark jokes! 
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"Udah kali, Kar, jangan marah terus kayak cewek aja. Lagian 
kan udah selesai mainnya juga, bulan depan kita bakalan 
main kan di SMA Garuda? Jadi enggak usah marah lagi." 


"Gue enggak marah, Ed, gue cuman kesel aja," jawab Laskar 
seraya melipat kedua tangannya di dada. Cowok tersebut 
menyandarkan punggungnya terhadap sandaran kursi 
kantin. 


Setelah tadi pergi entah ke mana, akhirnya Edgar 
menemukan Laskar yang duduk sendirian di rooftop 
sekolah. Ketika ditanya lagi apa, Laskar malah diam saja dan 
lebih menganggap Edgar itu tidak ada. 


Edgar juga tahu sebenarnya kalau Laskar itu tipikal orang 
yang memang perasa. Apa-apa juga bakalan ia masukin 
kedalam hatinya. Kadang kali Edgar atau Athlas sekali pun 
sering bingung sendiri kenapa Laskar sangat perasa 
orangnya. Disindir sedikit saja langsung marah. 


"Udah, jangan, marah terus anjir! Geli sendiri gue harus 
rayu-rayu lo!" kata Edgar yang tidak hiraukan oleh Laskar. 
Kemudian setelah itu Athlas datang seraya membawa tiga 
botol minuman. la tidak beli, hanya mengambilnya dari 


ruang olahraga yang dibawa oleh Laskar sebelum 
pertandingan basket. 


"Makasih kapten," ujar Edgar terkekeh kecil, ia mengambil 
sodoran air minum dari Athlas. Sedangkan Laskar, cowok 
tersebut hanya mengangguk saja ketika Athlas memberinya 
air minum. 


"Ehh, Ed, gue mau nanya serius sama lo," kata Athlas 
menatap intens Edgar. "Lo ada main ya sama Kesya?" 


Edgar yang sedang minum pun lantas terdesak, ia batuk- 
batuk begitu mendengar pertanyaan Athlas barusan. Laskar 
yang awalnya ogah-ogahan sedikit tertarik dengan 
pertanyaan yang dilayangkan Athlas untuk Edgar. 


"Anjir, lo, enggak sopan banget Ath! Gue lagi minum lo 
nanya yang aneh-aneh," jawab Edgar seraya mengusap- 
usap dadanya. Athlas menaikan kedua bahu acuh. 


"Apaan nih? Edgar ada main sama Kesya apaan? Edgar udah 
nidurin Kesya? Di mana? Kap " 


"Otak lo encer banget kalo soal cewek," sela Edgar 
memotong ucapan Laskar sambil memukul kepalanya 
dengan botol minuman. Tidak keras tapi cukup membuat 
sang empunya mengaduh nyaring. 


"Biasa aja kali, Ed, enggak usah mukul juga." 


Edgar tidak menghiraukan ucapan Laskar. "Ngapain juga, si, 
lo nanya kayak gitu? Lo nuduh gue, nih, ceritanya?" Cowok 
tersebut langsung menatap serius Athlas yang sudah 
melipat kedua tangannya di depan dada. 


"Gue nanya aja, enggak nuduh." 


"Tapi pertanyaan lo emang udah nuduh anjir,” jawabnya 
yang ditanggapi oleh Athlas dengan menaikan alis kirinya. 
Sedangkan laskar hanya diam saja memainkan botol 
minumannya tanpa ingin ikut menimbrung obrolan kedua 
temannya tersebut. 


"Jadi?" Athlas menaikan alis kirinya kembali. 


"Jadi, iya gitu, lah. Gue udah mulai jalin hubungan sama 
Kesya." 


"Ha?! Serius? Demi apa lo, Ed? Kapan jadiannya?" Laskar 
tiba-tiba saja bertanya yang membuat Athlas dan Edgar 
menoleh secara bersamaan. 


"Dih, kenapa lo? Bukannya lagi marah ya?" tanya Edgar 
menyinggung Laskar. 


"Nyindirnya halus banget ya, ngab! Pengen gue cekek deh! 
Canda cekek." Laskar mendelik. 


"Kapan lo jadiannya sama Kesya?" tanya Athlas penasaran, 
karena dirinya memang sudah curiga dari awal kenapa 
Edgar terus-terusan menanyakan keberadaan Kesya kepada 
Aletha atau pun sekedar memperhatikan gadis tersebut dari 
kejauhan. 


Setahu Athlas, Edgar itu tipikal cowok yang enggak mau 
ribet. Pernah suatu waktu, ketika Edgar masih kelas 11 ada 
kakak kelasnya yang tiba-tiba saja menyatakan perasaan 
cinta yang di pendamnya sejak Edgar kelas 10 dan Edgar 
malah menolaknya secara hormat. 


"Makasih udah cinta sama gue, tapi di luaran sana masih 
banyak cowok yang lebih baik lagi dari gue. Entah itu dari 
sifat atau pun kebiasaannya yang jauh lebih sopan lagi dari 
pada gue. Sekali lagi, makasih udah cinta sama gue." 


Banyak siswa lain yang memuji Edgar karena menolak 
kakak kelasnya secara hormat tanpa melupakan harga 
dirinya sebagai cowok karena tiba-tiba saja ditembak oleh 
seorang cewek yang memang bukan konteksnya lagi di 
mana cewek nembak seorang cowok. 


"Kondratnya sel telur itu dikerjar sperma, bukan 
sebaliknya." Begitu ucap Laskar ketika tahu kabar kalau 
Laskar menolak perasaan cinta kakak kelasnya. Namun, 
walaupun begitu tidak sedikit pula yang mencela dan 
menghujat Edgar dengan perkataan yang pedas. Karena 
memang tidak mau ribet, Edgar tidak menghiraukan ucapan 
tersebut. 


Jadi, ketika Athlas sadar Edgar sering memperhatikan Kesya 
dirinya curiga karena temannya tersebut tidak seperti 
biasanya. Maka dari itu, selagi ada waktu yang pas Athlas 
bertanya kepada Edgar apa yang selama ini ia ingin 
tanyakan kepada cowok tersebut. 


"Kemarin." 


"Seriusan anjir! Gue lagi enggak mau becanda," kata Athlas 
menatap intens Edgar yang menganggukan kepalanya. 


"Pantesan kemarin malam senyum-senyum sendiri pas 
latihan, ternyata oh ternyata lo udah pacaran sama Kesya?" 
tanya Laskar menyahut. 


"Pas sorenya," jawab Edgar, kemudian kembali menoleh 
kepada Athlas. "Makanya kan gue nanya, Aletha udah balik 
apa belom, juga karena gue tau dari Kesya kalo Aletha 
ngirim pesan katanya lagi di rumah lo lagi ngerjain semua 
tugas hariannya lo!" 


Athlas mengangguk. Cukup puas dengan jawab yang Edgar 
lontarkan. 


"Traktirannya mana nih? Pj lah, pj! Dulu pas gue SMP kalo 
ada yang baru jadian harus ngasih pj! Kalo enggak ngasih 
enggak bakalan langgeng hubungannya. Buruan pj! Pajak 
Jadian!" kata Laskar. 


"Primitif banget lo, Kar, SMP di mana lo?" 


"Lah, ya gue sekol " ucapannya Laskar harus terhenti ketika 
Edgar tiba-tiba berdiri. 


"Mau ke mana lo?" tanya Athlas. 
"Pacaran." 
"Ikut!" 


Laskar mendelik. "Biasa, jomblo mah selalu terabaikan. Tapi 
enggak apa-apa si, da ceuk si mamah jeung si bapak ge 
jelema mah geus aja jodona, tinggal urang anu nyiar jeung 
usaha neangannana. Love you mamah, love you bapak! 
Laskar sayang mamah jeung bapak! Muahh!" 


KKK 


Jangan lupa di vote sama komen ya. Share juga 
ceritanya biar tambah rame. Makasih. 


ATHA 


Edgar terus menarik tangan Laskar untuk sekedar minta 
maaf atas kejadian tadi di kantin. Iya, dirinya dan Athlas 
meninggalkan Laskar sendirian, dan ketika cowok tersebut 
datang ia malah mengacuhkannya. Athlas pun sama, ia 
lebih memilih untuk mengobrol bersama Aletha. Edgar 
bersama Kesya, dan Laskar hanya jadi obat nyamuk saja. 


"Daripada gue harus ngobrol sama kutil badak modelan 
Laskar, mending gue ngerjain tugas kelompok aja dikit- 
dikit!" Begitu ujar Verra ketika ditatap oleh Aletha, Kesya, 
Athlas dan juga Edgar. 


Hampir sepanjang koridor Edgar melakukan hal tersebut, 
tapi Laskar malah tidak memperdulikannya. Laskar selalu 
menepis tangan Edgar dari pergelangan tangan kirinya. 


"Kar! Gue minta maaf anjir. Gue cuman bercanda tadi. 
Lagian ada Verra kan, ya, lo pepet aja selagi bisa, mah," kata 
Edgar untuk yang kesekian kalinya. Athlas hanya 
memperhatikan tidak ingin ikut membujuk Laskar agar 
cowok tersebut tidak marah lagi. 


Laskar menepis tangan Edgar dan buru-buru cowok itu 
mempercepat langkahnya. Edgar hanya bisa menghela 
napas panjang kalau Laskar sudah begitu. Baru saja tadi 
siang baikan, eh sekarang malah ngambek lagi. 


"Elah, tuh, anak bapernya gak ketulungan anjir!" kata Edgar 
sambil mengusap wajahnya kasar. Lagi-lagi Athlas hanya 
memperhatikannya. 


Seluruh mata pelajaran hari ini di SMA Galaksi telah selesai. 
Banyak siswa berhamburan keluar gerbang atau pun 
parkiran bagi mereka yang membawa kendaraan. 


Athlas langsung menghentikan langkahnya ketika salah 
satu motor besar berwarna hitam yang selalu berada di 
samping kanan motornya sudah tidak ada. 


"Laskar udah cabut duluan?" kata Edgar setengah bertanya 
ketika menyadari kalau motornya Laskar sudah tidak ada. 
"Itu anak beneran diambil hati? Ck! Astaga!" 


Edgar menaiki motor gedenya yang berwarna putih, lalu 
memakai helm full face-nya. Cowok itu langsung menoleh 
ketika Athlas masih berdiri di samping motonya. 


"Woy! Ngapain lo Ath?! Balik ayok!" kata Edgar yang 
membuat Athlas mengerjap. Cowok itu menatap Edgar. 


"Duluan aja, gue mau bareng sama Aletha," jawab Athlas 
dan Edgar pun mengangguk paham. Kemudian cowok itu 
menurunkan kaca helmnya dan langsung pergi 
meninggalkan Athlas di parkiran sekolah. 


Tidak lama dari Edgar pergi, Aletha datang bersama Kesya 
dan juga Verra. Athlas mengulum senyum kecil nyaris tidak 
terlihat sedang tersenyum saking kecil dan tipisnya ia 
tersenyum. 


"Maaf, ya," ujar Aletha kepada Kesya dan Verra. Kedua gadis 
tersebut mengangguk paham. 


"Enggak apa-apa juga kali Let. Santai aja," ujar Verra, 
kemudian dirinya berpamitan untuk pulang lebih dulu 
bersama Kesya. 


Aletha menghampiri Athlas yang masih berdiri di samping 
motornya. "Aku harus ikut kamu dulu buat nemenin kamu 
maen ps?" tanya gadis tersebut ketika sudah berada di 
hadapan Athlas. 


"Pulang sama gue," kata Athlas pendek menatap lekat 
Aletha yang tingginya cuman sedada cowok tersebut. “Gue 
mau minta sesuatu dari lo." 


"Minta ses-" 


"Nanti di rumah gue jelasin!" Athlas menyela ucapan Aletha 
cepat. Gadis itu lantas mengangguk paham saja. 


"Yaudah, dua menit," ujar Athlas yang lagi-lagi diangguki 
kepala oleh Aletha. la sudah paham lagi untuk mengabari 
papanya kalau dirinya tidak bisa pulang cepat lagi hari ini. 


"Udah," kata Aletha memberitahu Athlas, kemudian dirinya 
disuruh naik ke atas motor yang lagi-lagi kesusahan karena 
rok seragamnya yang memang pendek. Athlas mengusap 
wajahnya kasar, ia lupa kalau Aletha tidak mau naik motor 
kalau pahanya bakalan terekspos. 


Athlas turun dari motornya, ia langsung berlari masuk 
kedalam sekolah. Cowok tersebut hanya membeli baju 
seragam sekolahnya saja sekedar untuk menutupi pahanya 
Aletha. 


"Ini serius, Ath? Kamu beli ini?" tanya Aletha tidak percaya. 
"Udah buruan naik! Jangan banyak ngomong!" 


Kemudian setelah itu pun Aletha naik ke atas motornya 
Athlas yang seperti biasa ia menutupi rok pendeknya 
dengan seragam sekolah Athlas, dan setelahnya mereka 
pergi meninggalkan parkiran sekolah. 


ak 


Verra : Enggak si gue cuman mau ngingetin lo aja gitu hati- 
hati aja 


Verra : Iya walaupun kecil atau pun emang enggak bakalan 
tapi seenggaknya kalau udah waspada mah itu lebih bagus 


Kesya : Lagian juga kita kan udah lama bareng-bareng jadi 
harus saling ngingetin Let 


Aletha : Makasih ya, iya aku akan jaga diri baik-baik kok 


Aletha : Kalian berdua sisain tugasnya buat aku kerjain 
besok disekolah. Pak Ardi pelajaran ke tiga kan jadi bisalah 
aku ngerjain dikit-dikit 


Verra : Bisa di atur 


Kesya : Yaudah gue mau lanjut lagi ngerjain tugasnya lo 
hati-hati ya jaga diri baik-baik 


Verra : Key! Gue aneh deh, kita bersebelahan tapi chattan. 
Kenapa coba? 


Aletha : Aneh 
Kesya : Hooh juga, kenapa ya? 


Verra : Audah, kita berdua lanjutin ngerjain tugasnya ya 
Let. Bye 


Kesya : Bye, Letha 
Aletha : Bye 


Aletha tersenyum ketika bertukar pesan bersama kedua 
temannya, ia tidak tahu kalau sedari tadi Athlas sudah 
menatapnya lekat penuh dengan tanda tanya dibalik 
tatapan tajamnya. 


Sekarang Aletha sudah berada di kamarnya Athlas, dan 
pemilik kamarnya dari tadi juga asik sendiri main ps tidak 


menghiraukan Aletha yang memanggilnya karena jenuh 
hanya berdiam diri saja. 


Athlas menaruh stik ps lalu naik ke atas tempat tidur di 
mana Aletha sedang duduk dengan punggung bersandar 
pada sandaran ranjang. Gadis tersebut menoleh kepada 
Athlas. 


"Sudah mainnya?" tanya Aletha seraya mematikan ponsel. 


"Gue mau ngomong serius sama lo," ujar Athlas duduk di 
samping gadis tersebut, tapi matanya masih menatap tajam 
Aletha seakan-akan dirinya adalah predator yang akan 
memangsa Aletha sebagai santapannya. 


Aletha merubah posisi duduknya agar sedikit menghadap 
Athlas. "Ngomong apa? Serius banget emangnya ya?" 


Cowok tersebut menghela napas kasar. "Lo harus tau, Let, 
kalo gue suka sama lo. Gue cinta sama lo. Kita udah pacaran 
cukup lama. Jadi ...." 


"Jadi apa Ath?" tanya Aletha penasaran karena Athlas 
menggantungkan ucapannya. 


"Jadi lo mau ya gue tidurin? Gue bakalan tanggung jawab 
kalau ada apa-apa sama lo nantinya." 


Aletha tercekat begitu mendengar lanjutan wucapanya 
Athlas, gadis tersebut mendadak gugup ketika Athlas 
menyentuh kedua pundaknya. Aletha menatap Athlas 
dengan perasaan takut yang ternyata memang benar 
ucapan Verra kalau dirinya harus hati-hati dan jaga diri baik- 
baik. 


"Let? Lo mau ya? Gue bakalan tanggung jawab kalau ada 
apa-apa sama lo. Gue juga udah siap dengan resikonya, apa 


pun itu," kata Athlas seraya mengguncang bahu gadis 
tersebut pelan. 


"A-ath! Athlas, kita masih pacaran. I-ini, ini ini udah, udah 
kelewatan." Aletha menipis kedua tangan Athlas dari 
pundaknya, ia berdiri dan menjaga jarak dengan cowok 
tersebut. 


"Ayolah, Let, cuman sebentar doang. Nanti juga lo bakalan 
minta lagi kalau udah ngerasain gimana enaknya gue 
tidurin," bujuk Athlas seraya ikut berdiri, ia berkacak 
pinggang menatap Aletha yang sudah gemetaran di dekat 
balkon kamarnya Athlas. 


lakuin. Aku mohon, aku ingin pulang." 


"Ck! Gue udah minta baik-baik loh Let sama lo. Jangan 
sampe gue maksa lo buat mau gue tidurin!" Athlas berjalan 
ke arah Aletha yang membuat gadis tersebut semakin 
gemetaran. 


"A-aku, aku mohon sama kamu Athlas, a-ku, aku enggak 
mau. A-aku enggak mau." 


Athlas menarik tangan Aletha kuat dan langsung 
menyudutkannya di tembok. Gadis tersebut tersentak kaget 
terlebih Athlas sudah mengurungnya dengan kedua tangan 
cowok tersebut bertumpu di samping tubuh Aletha. 


"Lo itu cantik, Let, gue enggak mau kehilangan lo," ujar 
Athlas tepat di telinga Aletha seraya menyisipkan anak 
rambut gadis tersebut kebelakang telinganya. 


"Gue cuman mau lo jadi milik gue doang," ujar Athlas lagi 
yang membuat sekujur tubuh Aletha meremang. "Cuman itu 
doang, enggak lebih." 


"Ta-tap-" Ucapan Aletha harus terpotong ketika tiba-tiba saja 
Athlas membekap mulutnya dan dengan gerakan cepat 
membuka seragamnya Aletha secara maksa. Namun 
sebelum benar-benar lepas semuanya, Aletha pingsan 
karena saking tertekannya panik. 


"Bagus, gue enggak harus capek-capek maksa lo kalo lonya 
pingsan. Gue bebas mau ngelakuin apa aja sama tubuh lo," 
ujar  Athlas dengan senyuman  miringnya seraya 
menggendong Aletha ke tempat tidur. 


Athlas tersenyum miring, ia melepaskan semua pakaiannya 
dan naik ke atas tempat tidur, menggerayangi tubuhnya 
Aletha dari bawah. Cowok tersebut senang melakukannya. 


KKK 


Lanjut ga? Vote dan komennya dong, hehhe. 
Makasih. 


ATHA 


Aletha mengerjapkan mata ketika rambatan cahaya mulai 
masuk ke dalam indera penglihatannya. Gadis tersebut 
mengedarkan pandangannya sampai ia sadar dan tiba-tiba 
saja bangun dengan raut wajah panik. Aletha meraba-raba 
tubuhnya sendiri. 


Seragam yang tadi dikenakannya sudah berganti dengan 
pakaian tidur. Sekali lagi Aletha menatap sekelilingnya dan 
baru sadar ternyata dirinya sudah berada di kamarnya 
sendiri. Namun bukankah tadi Aletha berada di kamarnya 
Athlas? Terus kenapa sekarang bisa berada di kamarnya 
sendiri? 


la cepat-cepat mencari ponselnya dan untungnya saja 
berada di atas nakas yang tidak jauh dari tenpatnya tidur. 
Aletha membulatkan bola matanya ketika membaca pesan 
yang dikirimkan oleh Athlas. 


Athlas : “video 


Athlas : Berani lo gamau nurut sama gue, gue kirim video 
lo di atas ke nyokap dan bokap lo 


Athlas : Kalo lo ngiranya gue bakalan ikut kebawa, lo salah 


Athlas : Gue udah edit secepet dan sebaik mungkin kalo 
cowok yang nidurin lo itu bukan gue tapi orang lain 


Athlas : Lo mau putus sama gue? Siap-siap aja gue bakalan 
lebih nekat lagi buat nyebarin video lo ke semua sosial 
media biar semua orang tau kalau cewek bernama Aletha 
Alexandra pernah ditiduri cowok gadikenal 


Athlas : Terakhir, selamat beristirahat sayang :) 


Cewek tersebut mematikan ponselnya cepat. Mengusap 
wajahnya kasar menangisi nasibnya yang sudah tersentuh 
oleh seorang pria yang belum sah menjadi suaminya. la 
menarik rambutnya paksa sampai rontok beberapa helai. 


"Aletha bodoh! Bodoh! Kamu gak bisa jaga kehormatan 
kamu! Kamu bodoh!" Aletha terus memukuli kepalanya 
dengan kedua tangan dan sesekali menarik rambutnya 
kasar. la belum bisa terima kalau Athlas telah mengambil 
kehormatannya secara paksa. 


"Kenapa harus pingsan coba?! Ishhh, bodoh! Aletha bodoh!" 
Cewek tersebut terus-terusan mengatai dirinya sendiri 
sampai berteriak saking tidak terimanya. Karena hal itu 
juga, kedua orangtuanya Aletha datang ke kamarnya 
dengan raut wajah panik. 


"Aletha, sayang, ada apa, hm? Kamu kenapa?" Wisnu 
langsung sigap dengan memeluk erat putrinya yang sudah 
sedikit mengeluarkan air mata. 


"Ada apa sayang? Coba bilang sama mama, ada apa? Hm?" 
Yuni ikutan bertanya yang sudah duduk di samping Aletha. 
Sedangkan remaja perempuan tersebut hanya bisa terisak 
sambil menunduk yang membuat Wisnu dan Yuni bertukar 
pandang bingung. 


Wisnu mengusap pundak Aletha pelan. "Kamu kenapa? Hm? 
Apa yang terjadi? Setelah tadi Athlas nganterin kamu 
pulang, kamu belum sadar juga dan sekalinya sadar kamu 
malah seperti ini. Ada apa sama kamu? Bilang sama papa 
ada apa?" 


Kepala cewek tersebut terangkat pelan, menoleh kepada 
lelaki paruh baya yang sudah mengkhawatirkannya sedari 
tadi. 


"Athlas, Athlas nganterin aku pulang?" tanya Aletha dengan 
kedua mata yang merah. Yuni merapikan rambut putrinya 
tersebut agar tidak berantakan. Sedangkan Wisnu, ia 
mengangguk sebagai jawaban iya atas pertanyaan Aletha 
barusan. 


"Kata Athlas pas dia latihan basket enggak sengaja bolanya 
ngena ke kepala kamu. Jadi Athlas nganterin kamu pulang, 
sambil minta maaf juga karena udah buat kamu pingsan." 


Aletha tertegun. Dirinya sebelum pulang sudah bilang 
kepada Wisnu kalau ia akan membantu guru untuk merekap 
nama-nama siswa yang sering bolos sekolah, tapi kenapa 
Athlas malah bilang dirinya kena lemparan bola di kepala 
lalu pingsan? Itu berarti Athlas berbohong dan Wisnu malah 
mempercayainya. 


"Lagian juga kenapa kamu enggak bilang kalau Athlas itu 
pacar kamu?" Yuni bertanya yang membuat Aletha menoleh 
ke arah mamanya tersebut. "Kalau mama tau Athlas itu 
pacar kamu, mama enggak bakalan bangunin kamu pagi- 
pagi buat pergi ke sekolah karena papa kamu harus rapat 


pagi-pagi." 


"Betul itu, Let," sahut Wisnu. "Kalau dari awal papa tahu 
kamu punya pacar, ya, papa bakalan minta tolong sama 
Athlas buat antar jemput kamu sekolah selagi papa tidak 
bisa. Iya, kan, ma?" 


Yuni hanya mengangguk seraya mengulas senyuman saja 
ketika ditanyai oleh suaminya. Sedangkan itu, Aletha masih 
bingung dengan apa yang barusan diucapkan oleh kedua 
orangtuanya. 


Pertama, Athlas membawa pulang Aletha dan bilang kalau ia 
tidak sengaja membuat Aletha pingsan karena terkena 
lemparan bola di kepalanya. 


Kedua, Wisnu dan Yuni sudah tahu kalau Athlas adalah 
pacarnya. Itu berarti Athlas sudah jujur dan bilang kepada 
mereka berdua kalau dirinya adalah pacarnya Aletha. 


"Kamu juga, si, ngelarang Athlas buat jujur sama papa dan 
mama kalau dia pacarnya kamu," ujar Wisnu lagi yang 
membuat Aletha semakin bingung. "Kamu tuh kalau ada 
apa-apa bilang sama papa, papa enggak bakalan ngelarang 
kamu buat pacaran sama siapapun selagi orang itu baik dan 
ngejagain kamu. Tapi kalau Athlas berani sampai nyakitin 
kamu, atau bahkan ngerusak kamu, papa enggak bakalan 
tinggal diam. Papa bakalan membawa kasusnya ke rana 
hukum dan kalau perlu pun papa bakalan membunuhnya 
tanpa membawa dia ke pengadilan!" 


Aletha menatap Wisnu yang dari cara menatap lelaki paruh 
baya tersebut tidak sedang bermain-main dengan apa yang 
sudah diucapkannya. Namun, sayang. Itu hanya ucapan 
Winsu semata, kenyataannya Aletha sudah dirusak dan 
diambil kehormatannya oleh Athlas gara-gara kesalahan 
dirinya sendiri karena pingsan saking tertekannya panik. 


"Aku tau papa dan mama sayang sama aku, tapi aku minta 
maaf karena aku tidak bisa menjaga diriku baik-baik. Aku 
bodoh! Aku bodoh, pa, ma. Aku bodoh!" Namun tidak Aletha 
ucapkan, remaja tersebut hanya menggumamkannya di 
dalam hati. 


"Iya, sudah kalau kamu masih belum mau cerita. Kamu 
istirahat aja, itu ada bingkisan dari Athlas buat kamu 
sebelum dia pulang. Katanya khusus buat kamu, jadi papa 
dan mama enggak bisa liat apa isinya." Wisnu menunjuk 
satu buah kotak berukuran sedang yang terdapat di atas 
meja belajar, Aletha menatapnya bingung dengan perasaan 
gundah. 


"Kalau ada apa-apa bilang sama papa dan mama ya," ujar 
Wisnu mencium rambut Aletha dan mengusapnya sekilas. 
Begitu pun dengan Yuni yang memeluk erat putrinya karena 
khamtir ada apa-apa. 


Setelah kedua orangtuanya keluar dari kamar, Aletha 
bergegas membuka kotak tersebut yang terbungkus oleh 
kertas kado. Aletha membukanya paksa sampai ia benar- 
benar tahu apa isinya. 


Dear Aletha Alexndra 


Hi, Sayang! 

Aku Athlas Alastair, pacar kamu. 

Makasih ya udah buat aku seneng karena kamu mau aku 
tidurin. 


Sebenarnya aku enggak mau ngerusak masa depan kamu 
tapi aku udah enggak tahan lagi ingin cepet-cepet nidurin 
kamu karena kamu itu cantik dan karena cantik itu lah aku 
enggak mau kehilangan kamu. 


Munafik banget kalau ada cowok yang suka sama cewek 
ngeliat dulu hatinya baru fisiknya, ya kalau kamu enggak 
cantik, aku juga enggak bakalan nidurin kamu, lah. Semua 
cowok juga gitu, pasti ngeliat dulu dari fisik baru ke hati. 
Kayak aku ke kamu, Let. Aku ngeliat kamu itu dari fisik dulu 
baru ke hati kamu. 


Oh, iya, ini aku punya beberapa foto pas kamu telanjang 
yang aku ambil oleh kamera polaroid. Satu lagi, besok aku 
datang ke rumah kamu buat jemput sekolah. Jangan lupa 
sarapan. Aku sayang kamu. 


Athlas Alastair, pacarnya Aletha Alexandra. 


Aletha langsung membuka kotaknya dan benar saja 
ternyata ada banyak foto polaroid ketika dirinya sedang 
ditidurin oleh Athlas dalam keadaan telanjang. Remaja 
tersebut menutup mulutnya dengan tangan kiri ketika 
melihat salah satu foto polaroid yang memperlihatkan 
kejantanannya Athlas berbalurkan bercak merah. 


Aletha menjatuhkan foto tersebut merasa belum percaya 
kalau hal yang tidak diinginkan ternyata sudah terjadi 
kepada dirinya. Cewek tersebut mundur perlahan dengan 
kedua mata yang sudah berair. Bertepatan dengan itu 
ponselnya berdering. 


Nama Athlas Alastair terpampang jelas di layar ponselnya. 
Aletha bingung untuk menjawab telepon dari pacarnya 
tersebut terlebih sudah membaca surat dan melihat foto 
polaroid yang dikirimkan oleh Athlas. 


Ponsel Aletha kembali berdering dengan pemilik nama yang 
sama. Terpaksa, mau tidak mau dengan tangan yang 
gemetar serta air mata yang sudah tidak bisa ditahan lagi, 
remaja tersebut mengangkat panggilan telepon dari Athlas. 


"Udah liat hadiah yang gue kasih? Suka ga?" 


Hati Aletha langsung menceos ketika diberi pertanya seperti 
itu oleh Athlas. Terdengar kekehan kecil di seberang sana 
yang membuat Aletha merasa rasa panas di dada kirinya. 


"Jawab dong, Let. Gue nanya sama Io. Lo suka gak sama 
hadiah yang gue kasih? Lo udah liat belum?" 


"U-d, ud-udah. Udah, hiksss. Udah." 
"Suka gak?" 


Aletha diam tidak menjawab, ia malah terisak. 


"Lo nangis, Let? Lo terharu cuman gue kirim hadiah kayak 
gitu? Cuman surat sama foto polaroid yang lo lagi 
telanjang? Lo maunya gue ngirim hadiah cincin berlian gitu? 
Mobil mewah? Jet pribadi? Pulau pribadi? Ck! Yang bener aja 
lo kalo ngarep. Jangan ketinggian!" 


Aletha langsung mematikan sambungan telepon, ia berlari 
ke kamar mandi dan menangisi dirinya sendiri dibawah 
guyuran shower. Cewek tersebut menjerit dan menarik serta 
memukul kepalanya tanpa henti seakan-akan dengan hal 
tersebut dirinya bisa lebih tenang dan mencoba menerima 
kenyataan kalau dirinya memang sudah dirusak oleh Athlas 
yang masih berstatus sebagai pacarnya. 


aaa 


Ada yang ikut kesel sama Athlas ga? Kalau ada coba 
absen di sini. Doa buat Athlas apa dong? 


Makasih buat kalian yang udah mau baca, vote, dan 
komen. Jangan lupa share ya ceritanya biar lebih 
rame lagi lapak cerita ini. Makasih. 


ATHA 


Pagi hari ini Aletha terdiam di balkon kamarnya, dari tadi 
Yuni dan Wisnu sudah membujuknya untuk segera bersiap 
pergi ke sekolah tapi cewek tersebut hanya diam saja tidak 
menyahut. Bahkan ketika Wisnu hendak menyentuhnya pun 
Aletha tolak dengan cara kasar, remaja tersebut sedang 
tidak ingin di ganggu oleh seorang pun. Aletha ingin sendiri. 


"Let? Lo di sini?" Seorang remaja pria masuk ke dalam 
kamar yang ternyata masih tidak berhasil membuat Aletha 
berbicara sepatah kata pun. Athlas menyimpan tas 
sekolahnya di atas tempat tidur cewek tersebut dan berjalan 
menuju balkon kamar yang tirainya sedikit tertiup angin. 


Kedua orangtuanya Aletha sudah bingung harus berbuat 
apa kepada Putri mereka. Kemarin malam Aletha masih baik- 
baik saja tapi pagi ini ketika bangun tidur remaja tersebut 
hanya diam saja ketika di ajak ngobrol oleh Yuni dan Wisnu. 


Kedatangan sosok Athlas ke rumahnya Aletha seolah 
menjadi penyelamat bagi Yuni dan Wisnu karena mereka 
berharap Athlas dapat membuat Aletha berbicara, karena 
bagaimana pun juga mereka berdua khawatir dan hanya 
Athlas lah satu-satunya cara agar Aletha bisa kembali 
seperti biasanya. 


"Let? Kok lo belum siap? Gue ke sin " Ucapan Athlas harus 
terhenti ketika tanganya yang hendak menyentuh pundak 
Aletha langsung ditepis kasar oleh sang empunya. 


"Mau apa kamu ke sini, Ath?" tanyanya. "Aku sedang 
enggak ingin di ganggu sama siapa pun! Aku mohon, pergi." 


Athlas mengerutkan dahinya halus, bingung dengan sifat 
Aletha yang mendadak berubah seperti sekarang ini. Cowok 
tersebut berjongkok guna mensejajarkan tubuhnya dengan 
Aletha yang duduk dengan memegangi kedua kakinya. 


"Lo kenapa?" tanya Athlas, cewek tersebut menoleh pelan. 


"Aku yang harusnya nanya itu ke kamu," jawab Aletha 
dengan intonasi bergetar. 


"Maksudnya?" 


"Kamu kenapa, si, Ath? Hm? Kenapa kamu tega ngelakuin ini 
ke aku? Emangnya kamu selemah itu sampai-sampai 
enggak bisa nahan diri buat nidurin aku? Emangnya kamu 
enggak mikirin gimana aku sekarang? Emangnya kamu 
enggak mikirin kalau sampai aku ketauan sama orangtua 
aku atau sama pihak sekolah terus aku dikeluarin, gimana? 
Ha? Emangnya kamu enggak mikirin sampai sana, Ath? 
Hm?" 


"Yaelah, cuman gara-gara lo udah enggak perawan doang 
kenapa harus mikirin sampe segitunya, si?" 


Apa? cuman gara-gara lo udah enggak perawan doang 
kenapa harus mikirin sampe segitunya? Aletha langsung 
menghela napas panjang berbarengan dengan sebutir air 
mata yang menetes dari kedua pelupuk matanya. la tidak 
habis pikir dengan jalan pola pikirnya cowok yang sekarang 
sedang berada di dihadapannya. 


"Gini, deh, Let. Dengerin gue," kata Athlas seraya merubah 
posisinya menjadi duduk bersila. "Kalo lo ketahuan sama 
orangtua lo, ya, itu bukan urusan gue. Salah lo sendiri 
kenapa lo pingsan coba? Kan gue nganggepnya lo itu 
nyerahin tubuh lo buat gue jadi, ya, gue nidurin lo bebas 
semau gue. 


"Lagian juga kalo lo ketauan sama pihak sekolah pun, gue 
enggak bakalan peduli. Gue kan udah bilang, gue udah edit 
sebaik mungkin biar orang yang lagi nidurin lo dalam video 
itu bukan gue. Lo mau dikeluarin dari sekolah pun, ya, tetep 
aja gue enggak bakalan peduli. Gue cuman sekedar pacar 
lo, dan gue udah nidurin lo, terus apa lagi yang gue inginin 
dari lo? Enggak ada," lanjutnya. 


Aletha semakin bingung lagi dengan pikirannya Athlas yang 
seakan tidak merasa bersalah karena sudah merusak anak 
orang. Bahkan dengan terang-terangan cowok tersebut 
bilang ia tidak perduli kepada Aletha jika kedepannya ada 
apa-apa terhadap cewek tersebut. 


"Eh, ada, deh," ujar Athlas tiba-tiba membuat Aletha 
menoleh. "Gue bakalan terus nyuruh lo buat ngerjain tugas 
hariannya gue, sama ngurusin semua keperluan gue dan 
satu lagi, lo bakalan jadi asisten gue yang harus nurut sama 
semua omongan yang gue perintahin buat lo. Dan kalo lo 
nolak, satu orang terdekat lo bakalan gue kirimin video lo 
yang lagi ditidurin." 


Aletha kembali menitihkan air matanya berbarengan 
dengan tangan Athlas yang mengusap rambutnya pelan. 
Aletha bingung harus melakukan apa sekarang. Tidak ada 
orang yang bisa ia mintai tolong, atau pun sekedar curhat 
menceritakan kisahnya bersama Athlas dari awal sampai 
sekarang yang penuh dengan ke-toxic-an. 


"Udah, buruan mandi. Lo harus sekolah! Gue udah bela- 
belain dateng ke sini cuman buat jemput lo! Hargain dikit 
lah!" Athlas berdiri yang diikuti oleh cewek tersebut. 


"Tapi aku enggak nyuruh kamu buat jemput aku, Ath," kata 
Aletha yang membuat Athlas mendengus tidak suka ketika 
mendengarnya. 


"Oke, jadi lo enggak mau nurut? Papa lo masih ada di 
bawah, gue harus nunjukin video lo dulu baru lo mau pergi 
ke sekolah bareng gue, gitu? Ha? Iya, gitu?" Athlas 
mengancam seraya melipat kedua tangannya di dada. 


"Lagian udah siang, bakalan telat kalau aku masuk sekolah. 
Gerbangnya juga pasti sudah dikunci." 


"Sama gue lo bakalan bisa masuk lewat jalan belakang 
kantin." 


"Tap H 


"Oke, gue tunjukin video lo ke papa lo," sela Athlas seraya 
pergi. Namun, baru saja ia melangkah Aletha sudah 
mencegahnya dengan menahan pergelangan tangan cowok 
tersebut. 


"I-iya, iya. Iya aku mandi dulu," kata Aletha mau tidak mau. 


"Buruan! Kalo lama gue dobrak pintunya," jawab Athlas. 
Kemudian Aletha pergi ke kamar mandi yang membuat 
Athlas menyunggingkan senyuman sinisnya, merasa 
menang atas Aletha yang sekarang bisa disuruhnya ini-itu. 


KKK 


"Kenapa lo, Let? Lo sakit? Dari tadi lo diem aja." Verra 
bertanya yang membuat Aletha menoleh lalu 
menggelengkan kepala pelan. Verra dan Kesya sudah 
bertukar pandang bingung dari awal Aletha masuk ke dalam 
kelas. 


Setelah tadi dirinya masuk lewat jalan belakang kantin, 
tetap saja ia harus kena hukuman karena telat masuk kelas. 
Alhasil Aletha harus kena hukuman dengan berdiri di depan 


kelas dan juga nilai kerja kelompoknya dikurangi oleh pak 
Ardi karena pada saat presentasi Aletha tidak fokus. 


"Ke UKS yuk? Gue temenin," ajak Verra tapi lagi-lagi Aletha 
menggelengkan kepalanya dengan helaan napas risih. 


"Aku enggak apa-apa, Ver," jawabnya. 


"Kalo lo enggak apa-apa terus kenapa lo diem aja dari tadi? 
Lo lagi ada masalah lagi sama si Athlas?" 


Aletha diam. 


"Ck! Cowok itu emang enggak ada baiknya buat lo 
pertahanin, Let! Gue udah belasan kali bahkan puluhan kali 
bilang sama lo mending putusin aja si Athlas. Buat apa 
mertahanin cowok kayak dia gitu? Mending kalo dia jagain 
lo, kalo ngerusak lo gimana? Hayo?" 


Remaja tersebut bingung harus bicara apa kepada Verra dan 
juga Kesya tentang dirinya bersama Athlas kemarin sore. 
Mau bilang tapi dirinya belum siap, tapi kalau enggak bilang 
ia di hantui rasa takut ketahuan terus-menerus. 


"Kalo belum mau cerita enggak apa-apa, Let," ujar Kesya 
seraya mengusap punggung Aletha pelan. Ketika Aletha 
hendak berucap, tiba-tiba saja ponselnya bergetar. Ia 
merogoh saku roknya. 


Athlas : Lo di mana? 

Aletha : Kelas, Ath. Ada apa? 
Athlas : Sini ke kelas gue 
Aletha : Mau apa? 


Athlas : Buruan gue mau minta tolong 


Aletha : Minta tolong apa Ath? Langsung aja kalo mau 
minta tolong jangan setengah-setengah kayak gini 
nanggung 


Athlas : Lo udah berani ngatur gue? 
Aletha : Enggak Ath 
Athlas : Terus? 


Aletha : Lupain 
Aletha : Kamu mau minta tolong apa? 


Athlas : Makanya buruan ke kelas gue Aletha! 
Aletha : Iya 


Aletha mengerjap. "Aku ke kelasnya Athlas dulu, ya, dia 
minta tolong sama aku," kata cewek tersebut yang 
mendapatkan senyuman getir dari Verra dan Kesya. 


"Mau gue temenin?" tanya Verra yang dijawab dengan 
gelengan kepala. 


"Hati-hati, ya." Kesya tersenyum. 


Setelah itu, Aletha keluar dari kelasnya dan menuju 
kelasnya Athlas yang sudah jelas-jelas berbeda gedung. 
Cewek tersebut harus melewati lapangan basket terlebih 
dahulu untuk sampai di kelasnya Athlas. 


Banyak siswa perempuan yang menyapanya, bahkan ada 
juga beberapa siswa laki-laki yang menyapa juga dan Aletha 
dengan baiknya menyapa balik orang tersebut dengan 
senyuman manisnya. 


"Eh, Letha, ada apa nih? Kok lo ke sini? Ada apa?" Laskar 
langsung bersuara ketika melihat Aletha masuk ke dalam 


kelasnya. 


"Aku di suruh Athlas ke sini," jawab cewek tersebut dengan 
ramahnya seraya tersenyum. Athlas yang sudah 
menatapnya tajam hanya diam. Entah kenapa ia tidak suka 
kalau melihat Aletha tersenyum kepada pria lain, termasuk 
Laskar teman dekatnya sekali pun. 


"Kangen kayaknya, tuh, Let," goda Laskar terkekeh renyah 
yang satu detik kemudiannya di lempar tutup pulpen oleh 
Edgar. 


"Enggak sopan," ujarnya. 


Aletha tersenyum kecil melihat Laskar dan Edgar, kemudian 
dirinya menoleh kepada Athlas yang sudah menatapnya 
tajam dengan kedua tangan terlipat di depan dada. 


"Mau minta tolong apa?" tanya Aletha langsung pada 
intinya. Athlas langsung merubah posisi yang awalnya 
bersandar pada sandaran kursi jadi duduk tegap tapi 
dengan kedua tangan yang masih terlipat di depan dada. 


"Tolong ambilin pulpen gue, tadi jatoh." 


Cewek tersebut menunduk dan melihat satu buah pulpen 
dekat sepatunya Athlas. Aletha kembali menoleh kepada 
Athlas. 


"Pulpennya deket banget sama sepatu kamu Ath. Kamu pun 
bisa ngambilnya sendiri enggak usah minta tolong sama 
aku." 


"Jadi, lo enggak mau nih ngambilin pulpen gue?" 


Aletha mengusap wajahnya kasar, kemudian ia berjongkok 
untuk mengambil pulpennya Athlas. 


"Ada lagi?" 
"Lo nantangin gue?" 


"Bukan nantang Ath, biar sekalian aja biar aku enggak harus 
bolak-balik ke sini. Kelas kamu dan kelas aku lumayan jauh, 
Ath," jelas Aletha dengan sabarnya, tapi Athlas ke Buru 
badmood dan malah menyuruh pergi Aletha dengan kasar. 


"Lo jahat banget, Ath, cuman ngambil pulpen doang harus 
nyuruh Aletha," ujar Edgar yang di angguki oleh Laskar. 


"Bener tuh, om. Gila banget kelasnya Aletha sama kelasnya 
kita tuh lumayan jauh. Tinggal ngambil pulpen doang di 
lantai kudu minta tolong sama Aletha. Jahat banget lo, mah, 
om. Sungguh terlalu." Laskar menimpali ucapan Edgar 
sebelumnya. 


Athlas memlih diam saja, nanti saja untuk menceritakannya 
kepada Edgar dan juga Laskar. Mungkin malam nanti ide 
yang bagus selagi main ps atau ngobrol-ngobrol hal yang 
enggak penting buat dibicarakan. 


"Nanti malam lo berdua datang ke rumah gue." 
"Ada makanan om?" tanya Laskar. 
"Makanan mulu yang ada di otak lo, Kar!" Edgar menjawab. 


"Heh! Ceuk si mamah jeung si bapak ge, lam " Ucapan 
Laskar harus terhenti ketika Athlas berdiri dan pergi begitu 
saja. Edgar melirik Laskar sekilas kemudian ikut berdiri dan 


pergi juga. 


"Wahh, wahh, parah ieu mah. Kudu buru-buru di tuturkeun 
ieu mah, euyy. Bisi kos basa eta deui, leungit teu pupuguh 
eta budak." Laskar berlari mengikuti Athlas dan Edgar yang 


ternyata kedua cowok tersebut berbeda tujuan. Athlas ke 
kiri dan Edgar ke kanan. Laskar menggaruk kepalanya 
bingung mau ikut siapa, Athlas atau Edgar? Kanan atau kiri? 


"Halahh aing mah meni rudet ai geus kieu teh, mamah 
bapak tulungan Laskar!" 
aaa 


Chapter 10 nih. Gimana sampe sejauh ini kesannya 
baca cerita Athlas sama Aletha? Hm? 


Vote sama komennya yuk! Share juga cerita ini biar 
lebih rame lagi ceritanya. Makasih. 


ATHA 


"ALETHA! LET! ALETHA!" 


Athlas berlari seraya berteriak memanggil nama pacarnya 
dari awal mula koridor gedung kelasnya sampai di koridor 
gedung kelasnya Aletha. Beberapa siswa perempuan 
nampak mengerutkan dahi bingung kenapa cowok most 
wanted mereka berlarian seraya berteriak. Namun, ada 
beberapa juga yang memekik girang ketika Athlas melintas 
di hadapan mereka. 


"Aletha mana? Woyy! Aletha mana?" tanyanya ketika 
sampai di ambang pintu kelas Aletha. Tidak ada siswa yang 
menjawab karena memang cowok tersebut langsung 
bertanya saja entah kepada siapa. 


Sadar tidak ada yang menjawabnya, remaja tersebut 
meninju pintu kelasnya Aletha refleks kemudian pergi 
mencari keberadaan seorang cewek yang sangat 
dibutuhkannya saat ini juga. Athlas benar-benar sangat 
membutuhkan Aletha. 


Getaran ponsel di saku celananya membuat ia berdecak 
kesal. "Apa? Gue lagi nyari Aletha, goblok! Jangan ganggu!" 


"Pak Wawa udah keluar nyariin lo, anjir!" 


Athlas menghela napas kasar. la langsung mematikan 
sambungan teleponnya dari Edgar. Cowok berambut coklat 
tersebut kembali memasukan ponselnya ke dalam saku 
celana, kemudian melanjutkan lagi mencari keberadaan 
Aletha. 


"ALETHA!!" Athlas berteriak, bukannya pacarnya yang 
menyahut, tapi ini malah cewek-cewek lain yang 


menjawabnya dengan sedikit pekikan girang. 
"Athlas! Alesyah di sini!" 

"Athlas! Athlas! Awwww!!" 

"Athlas aku!! Masdep aku!! Athlas!!" 

"Athlas! Gilaaa makin ganteng aja luhh!!" 


"Huaaaa! Athlas!! My baby honey bunny sweety!! Kata 
Nilam!! Awwww!!" 


"Athlas gantengnya gak ketulungan ya bundd?!! Aww! 
Athlas!!" 


Seperti itu lah kira-kira pekikan cewek-cewek yang melihat 
Athlas berlari di hadapan mereka. Namun, Athlas tidak 
menghiraukannya karena ia sudah tidak asing lagi dengan 
respon siswa-siswa lainnya ketika ia lewat. Walaupun tidak 
semuanya, tapi cowok tersebut sudah menganggap hal 
tersebut seakan-akan santapan setiap hari. 


Athlas masih terus berusaha mencari keberadaannya Aletha, 
ia mengecek setiap kelas yang ada walaupun kemungkinan 
besarnya Aletha tidak berada di situ. Hingga ketika ia 
hendak berbelok, cowok tersebut menubruk punggung 
seorang pria paruh baya yang tubuhnya terbalut jas semi 
berwarna hitam. 


Lelaki tersebut memutar tubuhnya. "Athlas? Ke mana saja 
kamu?" tanyanya menatap serius Athlas yang sedikit 
mengusap pangkal hidungnya. "Katanya sebentar mau 
ketoilet tapi kenapa lama? Kenapa kamu ada di sini?" 


Athlas menggaruk tengkuknya pelan. "A-anu, pak. Ta-tadi ... 
ak-aku, aku, ak " 


"Apa? Aku, apa?" sela pak Wawa. "Kamu mau berlindung di 
belakang statusnya Aletha lagi? Iya? Mau minta bantuan 
sama Aletha lagi biar dia mohon-mohon supaya kamu 
enggak jadi dihukum? Begitu? Iya, begitu?" 


Remaja tersebut gelagapan ketika disembur oleh pak Wawa 
dengan segala pertanyaan yang menyiratkan kalau pria 
dewasa tersebut sudah tahu apa yang di lakukan Athlas 
ketika dirinya akan dikasih hukuman. 


Tadi, ketika Athlas hendak menuju kantin dengan 
sengajanya ia menampar pantat cewek yang kebetulan 
sedang ia lewati. Entah apa yang membuat cowok itu 
melakukan hal tersebut, yang jelas ia sengaja 
melakukannya. Hingga beberapa menit kemudian, pak 
Wawa yang memang kepala sekolah SMA Galaksi langsung 
turun tangan untuk memberi hukuman kepada Athlas atas 
kelakuannya tadi. 


"Enggak, gitu, pak. Ta-tadi keran air di toilet gedung IPS 
mempet. Jadi aku ikut ke sini aja, gitu, pak," alibi Athlas. 
Tidak mungkin juga dirinya membenarkan tuduhan pak 
Wawa kalau dirinya akan meminta bantuan Aletha supaya 
membebaskannya dari hukuman. 


"Enggak ada alesan lagi! Kamu ikut bapak ke kantor! Kamu 
harus dikasih hukuman biar kamu enggak ngulangin hal 
kayak gitu lagi!" Pak Wawa menarik tangan Athlas dan 
menyuruhnya untuk jalan lebih dulu. Mau tidak mau Athlas 
menuruti ucapan pak Wawa dengan perasaan kesal dan 
tentu saja menyimpan rencana untuk Aletha karena cewek 
tersebut tidak membantu dirinya. 


aka 


Bel pulang sudah berbunyi beberapa menit yang lalu dan 
Aletha masih di kelasnya bersama Verra dan juga Kesya. 


"Lo balik sama si Athlas lagi?" tanya Verra yang seakan 
sudah hafal kebiasaan Aletha belakangan ini yang sering 
pulang bareng bersama Athlas. 


"Enggak tau, kalo ada di luar lagi nungguin, berarti 
pulangnya bareng lagi. Kalo enggak ada, ya, berarti aku 
nunggu dijemput," jawabnya. 


"Tapi emangnya kalo lo sering pulang sama Athlas bokap lo 
enggak pernah marah? Curiga atau gimana gitu? Lo kan 
pernah bilang kalo lo itu belum cerita sama bokap lo kalo lo 
punya pacar. Iya kan?" Kesya bertanya yang membuat 
Aletha kikuk saat itu juga. Dirinya bingung harus menjawab 
apa. 


"Bener, tuh," timpal Verra. "Pasti ada lah bokap lo curiga 
sekali dua kali. Lo juga enggak bisa ngeles terus-terusan kan 
pasti ada alesan yang lo pake lagi kalo lo udah kepepet 
banget bingung nyari alesan?" 


"Panjang ceritanya, Ver, Key. Nanti kalau aku udah ngerasa 
siap pasti aku ceritain, deh," jawab Aletha tersenyum, 
menyembunyikan dan memendam dalam-dalam rasa 
pedihnya yang telah digoreskan Athlas untuknya. 


"Yaudah kita berdua nunggu lo siap aja, kita enggak akan 
maksa lo buat cerita hari ini juga," ujar Kesya yang 
ditanggapi senyuman lagi oleh cewek tersebut. 


Aletha terenyuh. "Aku enggak tau gimana jadinya kalo 
enggak ada kalian berdua." Verra dan Kesya tersenyum 
seraya memeluk Aletha, mereka bertiga sudah cukup lama 
bersama-sama yang membuat ketiga sudah mengerti satu 
sama lainnya. 


Mereka bertiga pun keluar dari kelas yang tiba-tiba saja 
dikejutkan oleh seorang remaja cowok yang sudah berdiri 


tegap dengan kedua tangan terlipat di depan dada. 


"Udah beres ngomongin guenya?" Athlas bertanya seraya 
menaikan alis kiri. 


Ketiga cewek itu pun saling bertukar pandang kikuk, itu 
berarti Athlas sudah ada di depan kelasnya Aletha sejak dari 
tadi. Sejak bel pulang berbunyi. 


"Mau pake alesan apa pun juga, itu bukan urusan lo 
berdua," ujar Athlas seraya menatap Kesya dan Verra 
bergantian dengan tatapan serius. "Mau Aletha bilang sama 
bokapnya kalo dia udah punya pacar atau belum pun bukan 
urusan kalian, kan? Ha? Iya, kan?" 


Kesya dan Verra diam tidak mau membalas ucapan Athlas 
yang ujung-ujungnya pasti cowok tersebut bakalan 
langsung berucap tanpa disaring terlebih dahulu. Semuanya 
akan keluar tidak peduli kalau Verra dan Kesya akan sakit 
hati oleh ucapannya. 


Aletha menghela napas pelan. "Udah, Ath. Pulang yuk! 
Kamu mau aku ngapain lagi hari ini?" tanyanya yang 
langsung mendapatkan delikan mata dari Athlas. 


Tanpa berbasa-basi lagi cowok tersebut menarik tangan 
Aletha begitu saja tanpa permisi. Kesya dan Verra hanya 
bisa diam seraya geleng-geleng kepala melihat sifatnya 
Athlas yang kian hari kian bertambah toxic-nya sama 
Aletha. 


Athlas membawa Aletha ke dalam toilet. Cowok tersebut 
mendorong tubuh Aletha kasar sampai-sampai cewek 
tersebut tersungkur di lantai. 


"Kalo lo dendam sama gue bilang, Let! Jangan ngilang kayak 
tadi siang!" Athlas langsung buka suara berbarengan 


dengan Aletha yang mencoba berdiri kembali. 


"A-aku, aku enggak dendam, Ath. Ta-tadi siang, tadi siang 
aku lagi di perpus sama Verra sama Kesya juga. A-aku 
enggak tau kalau kamu nyariin aku tadi." 


"Halah! Alesan lo! Lo emang sengaja kan sembunyi dari gue 
biar gue di hukum sama pak Wawa karena lo dendam sama 
gue jadi lo gak mau bantuin gue lagi, kan? Iya, kan? Ngaku 
aja lo!" 


Alteha menggelengkan kepalanya. "Ka-kamu salah, Ath. A- 
aku enggak dendam sama kamu," sanggahnya cepat, tapi 
Athlas berdecih. 


"Gue gak percaya sama omongan lo, Aletha! Lo dendam 
sama gue karena gue udah nidurin lo! Jadi pas gue lagi 
butuh lo, lo malah ngilang entah ke mana! Kalo lo dendam 
ngomong! Jangan langsung ngilang gitu aja pas lagi gue 
butuhin! Ngerti gak lo?!" 


"A-aku mohon sama kamu, Ath. Ja-jjangan marah, beneran 
tadi siang aku lagi di perpus," ujar Aletha memohon seraya 
menyatukan kedua telapak tangannya. "La-lain kali aku 
bakalan izin dulu sama kamu kalau mau pergi ke mana pun 
itu. A-aku janji, Ath. Aku janji." 


Athlas diam beberapa saat, kemudian mendekat ke arah 
Aletha dan tanpa permisi tiba-tiba saja sebuah peristiwa 
yang tidak terduga sebelumnya ternyata dilakukan Athlas. 
Cewek tersebut mendorong bahu Athlas untuk menjauh, 
tapi kedua tangannya keburu dicekal dan ditahan oleh 
Athlas. 


Athlas mengambil ciuman pertamanya Aletha. 


"Anjing!" Cowok tersebut mengumpat nyaring ketika tulang 
keringnya di tendang oleh Aletha. Cewek tersebut cepat- 
cepat keluar dari toilet karena ia rasa Athlas sudah sangat 
kelewatan. Cowok tersebut sudah berani menciumnya. 


Namun, baru saja satu langkah, Athlas menarik tangan 
Aletha kasar dan mendorongnya sampai tersungkur kembali 
di lantai. Keberuntungan sedang tidak memihak kepada 
Aletha. 


"Lo udah berani ngelawan sama gue?! Ha?!" Athlas berterik 
seraya mencengkram kuat kedua pipi Aletha. Cewek 
tersebut sudah menitihkan air mata karena takut dan 
kecewa juga terhadap dirinya sendiri karena secara tidak 
langsung dirinya sudah tidak punya harga diri lagi. 


"Lep-le-lepasin aku, Ath. A-aku mohon," ujar Aletha parau 
dengan linangan air mata yang terus keluar. Namun, Athlas 
tidak sedikitpun merasa iba kepada cewek tersebut. Justru 
ia malah senang kalau Aletha kalah di bawah kendalinya. 


Wajahnya Aletha sudah merah, rambutnya juga sudah tidak 
beraturan lagi. Athlas langsung menarik rambut Aletha 
secara paksa untuk masuk kedalam salah satu bilik toilet 
yang posisinya tidak jauh darinya. 


"Aaaww, aaahh! Sa-sakit, Ath! Ampunn! A-aww," ringis 
cewek tersebut ketika rambutnya ditarik paksa oleh Athlas. 
Namun, lagi-lagi, Athlas tidak menghiraukan ringisan Aletha 
yang mengaduh kesakitan akibat ulahnya. 


Tanpa aba-aba Athlas langsung menekan kepala Aletha 
untuk masuk ke dalam kloset, kedua tangan cewek tersebut 
sudah bertumpu pada pinggiran klosetnya ia sudah 
berusaha untuk mengangkat kepalanya, tapi tenaga Athlas 
bukan lah tandingannya. 


"Ini hukuman buat lo karena lo udah berani sama gue," 
ujarn Athlas. 


Athlas terus menekan kepala Aletha untuk masuk kelam 
kloset dengan kedua tanganya, sampai-sampai ia 
mendengar suara muntahan yang tidak lain dan bukan 
adalah Aletha. 


Aletha muntah beberapa kali dan begitu Athlas menarik 
rambut cewek tersebut, raut wajah Aletha sudah sangat 
merah dengan keringat di kening dan kedua pelipisnya. 


Air liur menetes dari sudut bibirnya, Aletha menatap Athlas 
dengan tatapan sayu. Namun, dibalik tatapannya itu ada 
perasaan kesal, geram dan marah yang tertahan. 


"A-aku benci sama kamu Ath! Aku benci!" Aletha berujar 
parau, tapi Athlas malah mengerutkan dahinya. 


"Berdiri lo! Berdiri! BERDIRI!" 


Mau tidak mau Aletha berdiri mengikuti perintahnya Athlas 
walaupun memang cowok tersebut memaksanya untuk 
berdiri dengan menarik pergelangan tangannya kasar. 


"Coba lo bilang sekali lagi yang barusan. Gue enggak 
denger," ujar Athlas ketika Aletha sudah bediri di 
hadapannya, walaupun ia harus menunduk karena tinggi 
tubuhnya Aletha hanya sebatas dadanya. 


"A-aku benci sama kamu, ath," kata Aletha. 
"Hah? Lo bilang apa? Yang keras coba. Gue enggak denger." 


Aletha menatap Athlas nanar. "A-aku. Benci. Kamu," ujarnya 
kembali dengan penuh penekan di setiap katanya. 


"Sayangnya gue enggak peduli sama hal itu," jawab Athlas 
seraya memutar tubuh Aletha supaya memunggunginya 
terus disudutkan ke tembok. Aletha kembali berontak, jelas 
ia tidak ingin hal yang pernah Athlas lakukan kemarin sore 
terjadi lagi hari ini. 


"Diem goblok!" Athlas menarik rambut cewek tersebut 
sampai sang empunya mendongak. Aletha meringis dengan 
raut wajah yang sudah sangat hancur. Kemudian, setelah itu 
Athlas menaikan rok seragamnya Aletha dan ia kembali 
melampiaskan kebutuhan biologisnya lagi kepada cewek 
tersebut. 


KAKAK 

Gimana? Next? Vote sama komennya jangan lupa ya. 
Share juga yuk cerita ini biar lebih rame lagi. 
Makasih. 


ATHA 


Dari tadi sore setelah di antar pulang sama Athlas, Aletha 
tidak banyak bicara sampai sekarang jam makan malam. 
Yuni dan Wisnu hanya beradu tatap bingung karena 
putrinya mereka yang berperilaku tidak seperti biasanya. 


Karena tidak mau ada apa-apa-khawatir-akhirnya Wisnu 
bertanya kepada Aletha apa yang terjadi, tapi itu malah 
semakin membuatnya dan juga Yuni kebingungan karena 
remaja tersebut malah tersenyum kecil yang nampak 
dipaksakan. 


"Let? Kamu kenapa? Sakit?" tanya Wisnu ketika menjeda 
makannya, Aletha yang dari tadi hanya diam segera 
menatap papanya seraya menggelengkan kepala pelan. 


Aletah kembali memakan makanannya dengan tenang, tapi 
di mata Yuni, putrinya tersebut sedang menyembunyikan 
sesuatu darinya. Biasanya kontak batin antara anak dengan 
ibunya sangat kuat. 


"Jawab yang jujur, Let, kamu kenapa?" Tiba-tiba saja Yuni 
ikut bersuara, Aletha menoleh kepada wanita paruh baya 
tersebut yang ternyata sudah menatapnya lekat. Sekali lagi, 
Aletha kembali menggelengkan kepalanya. 


"Aku enggak apa-apa, ma, pa," jawabnya seraya tersenyum 
kecil, "kata papa juga kalau sedang di meja makan jangan 
bicara kalau enggak penting-penting banget. Enggak 
sopan." 


Wisnu yang mendengarnya secara langsung lentas 
mengerutkan dahi bingung, tangan kirinya disikut oleh Yuni. 
Kepala rumah tangga tersebut pun menggelengkan 


kepalanya pelan kepada istrinya menyiratkan 
ketidaktahuannya apa yang terjadi dengan Aletha. 


Aletha meneguk air minumnya, lalu membawa piring dan 
gelas yang barusan dipakainya untuk makan ke wastafel 
tanpa banyak omong. Cewek tersebut mencucinya. 


"Aku minta apel satu, ya," ujarnya yang membuat kedua 
orangtuanya menoleh secara bersamaan, Aletha 
menghampiri mereka berdua. 


"Aku juga mau ngerjain tugas buat besok. Jadi papa sama 
mama jangan ganggu aku dulu ya, "sambung Aletha, "love 
you papa, love you mama." Ia mencium pipi Wisnu dan juga 
Yuni bergantian. 


"Love you more my dear," jawabnya secara bersamaan. 
Aletha tersenyum lalu pergi meninggalkan kedua 
orangtuanya yang sudah saling bertukar pandang kembali- 
bingung. 


"Aletha kenapa?" tanya Wisnu, Yuni menggelengkan 
kepalanya sebagai jawaban tidak tahu. 


"Dari pulang sekolah juga begitu, enggak banyak bicara. 
Enggak seperti biasanya," jawab wanita paruh baya 
tersebut. 


"Nanti papa tanya, deh, sama Aletha kenapa dia bisa kayak 
gitu," balas Wisnu yang diangguki oleh istrinya. Kemudian 
setelah itu mereka berdua melanjutkan makannya masing- 
masing tanpa berbicara lagi. 


Sementara itu di kediamannya Athlas, seorang remaja laki- 
laki sedang mondar-mandir di ruang tengah yang 
mengundang pertanyaan bingung dari kedua orangtuanya. 


Rudi yang dari tadi terus memperhatikan Athlas sudah tidak 
bisa menahan dirinya lagi untuk bertanya apa yang terjadi 
kepada putranya tersebut. 


"Jangan mondar-mandir terus, Ath. Ada ayah di sini, duduk. 
Enggak sopan," ujar lelaki tersebut yang tiba-tiba saja 
membuat Athlas menoleh. 


"Iya, kenapa juga kamu terus-terusan mondar-mandir? Ada 
apa?" Airin ikut menimpali ucapan suaminya seraya 
membawa secangkir kopi untuk lelaki tersebut. 


"Ada makanan enggak?" tanya Athlas. Cowok tersebut 
memilih untuk bertanya ketimbang duduk menuruti ucapan 
ayahnya dan tidak ingin menjawab pertanya dari Airin. 


Athlas menatap Rudi dan Airin bergantian. "Ck! Athlas 
nanya sama kalian berdua," decaknya karena kedua orang 
paruh baya yang berada di hadapannya tidak kunjung 
menjawab. 


Rudi terkekeh pelan seraya mengambil cangkir kopi yang 
berada di hadapannya. "Lagian kamu nanyanya enggak 
bener, coba yang jelas. Ayah, atau bunda, ada makan 
enggak? Gitu." 


Athlas menghela napas kasar dengan kedua matanya yang 
menatap Rudi tajam. 


"Memangnya kamu mau ke mana, Ath? Tumben nanyain ada 
makanan apa enggak?" tanya Airin yang sudah duduk 
manis di samping Rudi. Sedangkan Athlas, remaja tersebut 
malah masih mempertahankan posisinya berdiri dengan 
kedua tangannya yang sesekali mengecek ponsel. 


"Laskar sama Edgar mau ke sini sekarang," jawab Athlas. 
"Makanya Athlas nanya ada makanan apa enggak, kalau 


enggak Athlas mau beli dulu sekarang." 


"Beli makanan ringan aja sama minuman kaleng, bunda 
masih punya puding sama kue basah." 


"Loh, bunda masih punya puding? Kenapa enggak bilang 
sama ayah? Kalau gitu dari tadi ayah minta diambilin 
puding." Rudi menatap heran istrinya yang sudah 
mengerutkan dahi halus. 


"Ayah juga kenapa enggak nanya sama bunda kalau bunda 
masih punya puding atau enggak." Sang istri membalikan 
perkataan suaminya yang membuat Athlas mendelik tidak 
suka. Remaja tersebut berdecih pelan. 


"Athlas pergi dulu! Kalo ada Edgar sama Laskar suruh 
nunggu aja di kamar!" teriaknya seraya berjalan 
meninggalkan ruang tengah. Cowok tersebut langsung 
memakai helm fullface dan melajukan motornya untuk 
menuju minimarket. 


Tadi remaja tersebut mondar-mandir di ruang tengah karena 
bingung ketika Edgar akan membawa Kesya ke rumahnya 
dan Kesya tidak mau datang kalau tidak ada Aletha. Jelas, 
itu membuat Athlas bingung sekaligus kesal juga. 


Dirinya sudah mengirimi pesan kepada Aletha untuk datang 
ke rumahnya, tapi tidak ada balasan dari cewek tersebut. 
Athlas sudah mengiriminya belasan pesan tapi tetap saja 
Aletha tidak menjawabnya. Tidak mau ambil pusing, Athlas 
membiarkannya begitu saja. Terserah, toh dia pikir mungkin 
Aletha kecapean karena tadi ia melampiaskan hasrat 
biologisnya di toilet sekolah. 


Setibanya di mini market, Athlas langsung mengambil 
keranjang belanjaan. Namun, hal yang tidak terduga pun 
terjadi. la mengambil keranjang bersamaan dengan seorang 


gadis yang tidak sengaja Athlas memegang tangannya 
cewek tersebut karena dirinya kalah cepat. 


"Duluan aja," kata Athlas. "Sorry." 


Gadis tersebut mengerjap. "Lo? Lo, kapten basketnya SMA 
Galaksi?" tanyanya. 


Athlas menatap gadis tersebut lekat, ia sadar kalau 
seseorang yang berada di hadapanya sekarang adalah 
bukan siswa dari sekolahannya. Walaupun ia tidak 
mengenal semua siswanya, tapi Athlas tahu mana saja 
orang yang bersekolah di SMA Galaksi. 


Sekali lagi, gadis tersebut mengerjap. "Eh, bener enggak si? 
Lo kapten basketnya SMA Galaksi?" 


"Lo siapa?" tanya Athlas to the point. Cowok tersebut 
menghiraukan pertanyaan seorang gadis yang masih berada 
di hadapannya. Bisa saja sebenarnya Athlas segera 
mengambil keranjang lalu pergi, hanya saja dirinya tertarik 
dengan gadis tersebut yang postur tubuhnya hampir mirip 
dengan Aletha. 


"Gue Maura. Ketua cheersh-nya SMA Garuda," ujarnya 
memperkenalkan diri seraya mengulurkan tangan berniat 
untuk berjabatan. Athlas tidak bodoh tentunya, ia yakin 
tidak yakin dengan ucapan gadis yang bernama Maura 
tersebut. 


"Ath! Ketua cheerleadernya SMA Garuda cakep anjir! Bening 
banget! Gila, si, cowok-cowok yang lain juga pada ngeliatin 
tuh cewek. Lo tau kan pantat bayi kayak gimana? Mulus 
banget anjirr! Bening banget sumpah! Astaga!" 


Mendadak perkataan Laskar beberapa hari yang lalu ketika 
dirinya akan bermain basket melawan SMA Garuda kembali 


berputar di pikirannya. Kalau memang Maura adalah ketua 
cheers-nya SMA Garuda, itu berarti ucapan Laskar benar- 
benar serius. Maura memang bening-cantik. 


Sadar uluran tangannya tidak dijawab oleh Athlas, berat 
hati Maura menariknya kembali. Cowok tersebut sadar 
kesalahannya di mana, lantas ia mengambil tangannya 
Maura dan menjabat tangannya. 


"Gue Athlas," katanya. 


Maura tersenyum yang membuat detak jantung Athlas 
mendadak berdetak dua kali lebih cepat dari biasanya. la 
tidak tahu kenapa, selama ini dirinya biasa saja ketika 
bertemu dengan cewek lain, tapi bertemu dengan Maura, 
Athlas merasakan debaran hebat yang belum pernah ia 
rasakan sebelumnya. 


"Masih di sini? Ck! Gue kira udah di kasir!" Seorang cowok 
datang menghampiri Maura yang membuat Athlas menoleh 
dan menatapnya tidak suka. Merusak momen. Mungkin 
kata-kata itu bisa mewakilkan perasaannya untuk saat ini. 


"Yaelah! Sabar kenapa, si?!" Maura mendengus. 


"Jangan sampe gue gantung lo, ya, gara-gara lama belanja. 
Tinggal beli ciki sama sprite aja lama lo!" Cowok tersebut 
langsung pergi begitu saja setelah mengucapkan perkataan 
tersebut dengan nada ancaman. Athlas sadar cowok 
tersebut menyadari kehadirannya, hanya saja ia tidak ingin 
berbasa-basi. Athlas juga tahu kalau cowok tersebut adalah 
Langit-kapten basketnya SMA Garuda. 


Athlas mengeluarkan ponselnya dari saku jaket. "Nomor 
hape lo," ujarnya seraya menyodorkan ponsel tersebut 
kepada Maura. Seperti kebanyakan gadis lainnya, Maura 
tersipu malu ketika disuruh mengetikkan nomor ponsel oleh 


seorang cowok ganteng apa lagi most wanted dari SMA 
Galaksi. 


Selagi Maura mengetikkan nomor ponselnya, Athlas terus 
memandanginya dengan tatapan lekat. Athlas tidak tahu 
kenapa, seolah-olah Maura punya daya tarik tersendiri 
untuk memikatnya. Athlas suka kepada Maura. 


KKK 


Suara pintu diketuk membuat Aletha yang masih terjaga 
menolehkan kepalanya dari tempat tidur. Seorang pria 
paruh baya datang menyembulkan kepalanya dari balik 
pintu yang membuat Aletha tersenyum. 


"Masuk aja, pa, aku belum tidur," ujar Aletha seraya 
mengubah posisi duduknya menjadi lebih tegap. Dirinya 
memang lagi diam, hanya sedang melamun saja. 


Wisnu sedikit mengulum senyum. "Kenapa anaknya papa 
belum tidur? Hm? Padahal udah malem loh ini? Udah lewat 
jam sepuluh. Enggak baik gadis seperti kamu tidurnya 
malem-malem." 


Aletha terenyuh. "Papa udah enggak muda lagi, si. Padahal 
tadi bilang kalau aku mau ngerjain tugas buat besok," 
jawabnya menahan rasa sakit yang ia pendam rapat-rapat. 


Lelaki tersebut duduk di pinggiran tempat tidur. "Tapi kamu 
udah selesai kan ngerjain tugasnya?" 


"Udah." 


Wisnu kembali tersenyum. "Tujuan papa ke sini cuman mau 
nanya aja. Kamu ada masalah apa? Hm? Coba cerita sama 
papa, siapa tahu papa bisa bantu kamu." 


Aku bukannya enggak mau cerita, tapi aku cuman takut 
kalau papa bakalan kecewa nantinya sama aku. Namun, 
tidak Aletha ucapkan secara langsung, ia hanya 
mengucapkan dalam hati saja. 


"Kamu kenapa?" tanya Wisnu kembali. 


"Aku enggak kenapa-napa, kok, pa." Aletha menggeleng 
pelan. 


"Let, jawab yang jujur. Ini papa loh, orangtua kamu. Masa 
kamu mau main rahasia-rahasiaan sama papa kamu sendiri? 
Hm?" 


Aletha tersenyum seraya mengusap punggung tangan 
Winsu yang kebetulan sedang bertumpu di atas kasur. "Iya 
aku emang jujur pa, aku enggak kenapa-napa. Mungkin 
pusing doang karena banyak tugas dari sekolah. Jadi, kayak 
badmood gitu lah, sejenisnya." 


Wisnu paham, ia menyadari ada yang tidak beres dari 
putrinya. la mengulum senyum kembali untuk Aletha seraya 
memikirkan rencana yang ia buat untuk putrinya tersebut. 


"Yasudah, kamu tidur, gih. Udah malem, lain kali kalau udah 
jam sepuluh, udah. Jangan dipaksain, enggak baik," ujar 
Wisnu memperingati. Aletha mengangguk seraya tersenyum 
hangat. 


Lelaki itu pun mengusap rambut Aletha lalu menciumnya. 
“Good night sayang." 


“Good night too." 


Setelah itu, Wisnu keluar dari kamarnya Aletha dan tepat 
setelah ia menutup pintu kamarnya, ia berdiam diri untuk 
beberapa saat. la memikirkan rencana apa yang akan ia 


buat untuk Aletha. Sampai tiba-tiba satu buah ide muncul 
yang membuatnya tersenyum penuh tanda tanya. 


aaa 


Mau nebak? Boleh. Coba, apa yang bakalan Wisnu 
rencanakan buat Aletha? Hm? 


Lanjut? Vote sama komennya dong. Share juga cerita 
ini biar makin rame lagi ceritanya. Makasih. 


Ini Maura 


ATHA 


"Sini, dong, om, gabung. Kita main ps, yang kalah harus 
neraktir jajan di kantin. Tapi kalau gue yang kalah gue 
enggak mau neraktir! Buruan!" 


Athlas melirik Laskar dan juga Edgar yang sedang asik main 
ps di kamarnya. Kesya tidak jadi datang karena Aletha tidak 
ada. Edgar tidak begitu masalah karena dirinya tidak mau 
memaksa cewek tersebut untuk ikut dengannya. 


Pemilik rumah tidak bergabung bersama kedua remaja 
tersebut, ia lebih memilih duduk di atas tempat tidurnya 
dengan punggung bersandar pada sandaran ranjang. 
Bukannya Athlas tidak tertarik, ia hanya bosan saja ketika 
harus main ps lagi dan lagi. Teruma kalau bersama Laskar. 
Kalau dirinya menang, Laskar akan uring-uringan meminta 
diulang kembali sampai remaja blasteran Bandung- 
Tanggerang itu pun menang. 


Athlas mengerjap ketika ponselnya bergetar pertanda ada 
notifikasi pesan masuk. 


Maura : Apa? 

Athlas : Ngetes doang 
Maura : Hahaha santai aja 
Athlas : Ya 

Maura : Masih melek lo 
Athlas : Masih 


Maura : Insom? Atau? 


Athlas : Nemenin main ps 
Maura : Kirain insom 
Athlas : Lo sendiri? 


Maura : Insomnia gue lagi kumat keknya, jadi jam segini 
masih melek 


Athlas : Udah set1 


Maura : Tau cuman ya mau gimana lagi namanya juga 
insomnia. Kadang juga gue ngerasa capek kalo jam segini 
belum tidur, pas paginya di sekolah harus ekstra melek. 
Belum lagi sorenya harus ekskul cheers. Gue bener-bener 


capek 


Athlas : 
Maura : 
Athlas : 
Maura : 


Athlas : 


Maura 


Athlas 


Maura : 
Athlas : 
Maura : 


Athlas : 


Mau gimana lagi? 

Iyalah mau gimana lagi coba 
Gue ganggu gak 

Enggak santai lah 


Mau jalan 


: Jalan? Main maksudnya 


: Ya 


Sekarang? Udah malem Athlas lo jangan ngada lah 
Kapan2 
Enggak janji tapi 


Santai aja 


Maura : 


Athlas : 


Maura 
Athlas 
Maura : 


Athlas 


Maura : 


Athlas 
Maura 
Athlas 
Maura 


Athlas 


Maura : 


Athlas 
Maura 


Athlas 


Athlas : 


Setelah 


Emangnya ada apa ngajak jalan 


Mau aja 


: Aneh 
: Ya 
Lo emang gini bales chatnya singkat amat 


: Ya 


Buset dah singkat padat dan jelas 


: Ya 
: Ya 
: Ya 
: Ya 
: Ya 


ya ya mulu Ath 


: Ya 
: Auah 
"Ya 


Gue tunggu jawaban serius lo 


mengirimi pesan terakhirnya, Athlas keluar dari 


room chatnya bersama Maura. Tadi ia mengetes nomornya 
cewek tersebut dan ternyata dijawab oleh sang empunya. 
Athlas juga senang dengan respon Maura, walaupun dirinya 


langsung ngajak jalan setelah tadi bertemu di mini market, 
tapi Maura tidak bertanya berlebihan kenapa Athlas 
mengajaknya jalan. 


"Lah, anjir! Kenapa gue kalah lagi? Ulang-lang! Gue harus 
menang pokoknya!" 


"Ini udah yang ke lima kalinya, Kar, astaga! Harus berapa 
kali lagi kita maen? Ha?! Udah terimain aja lo kalah dan lo 
harus neraktir gue jajan di kantin besok," sungut Edgar 
yang sudah pusing karena Laskar. 


"Sekali lagi, sekali lagi," katanya, "kalo gue tetep kalah 
berarti sekali lagi maennya. Gue harus menang pokoknya. 
Titik!" 


"Serah lo, Kar, gue nyerah." Edgar melempar stik ps lalu 
mengambil minuman kaleng yang berada di hadapannya 
yang masih berada di dalam kantong keresek belanjaan. 
Ada juga sepiring puding dan sepiring kue basah yang 
disuguhkan oleh Airin untuk mereka makan. 


"Yaelah, Ed, lo, mah, gitu banget sama gue," ujar Laskar 
yang tidak dihiraukan oleh Edgar. Sedangkan Athlas, ia 
terus menggulirkan status-status yang lewat di beranda 
sosial medianya. Sampai ia terhenti di salah satu 
postingannya Aletha. 
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Tanpa banyak tanya lagi Athlas menyukai postingannya 
Aletha, kemudian melanjutkan kembali menggulir status- 
status yang lewat di beranda sosial medianya. Namun, tentu 
saja dengan sudut bibir kanannya yang terangkat sedikit. 


"Om, gue numpang tidur di sini lagi, ya? Udah kemaleman 
banget nih kalo pulang. Kayak biasa aja, pulangnya jam 5 
pagi." Laskar menolehkan kepalanya yang langsung di 
acungi jempol oleh Athlas. 


"Gue duluan, ya," katanya lagi seraya berlari ke kamar 
mandi. Edgar dan Athlas hanya bertukar pandang saja. 
Setelah itu, Laskar langsung meloncat ke atas tempat tidur 
dan memeluk guling yang berada di samping Athlas. 


Tanpa menunggu lama, cowok tersebut langsung 
mendengkur. Edgar membereskan bekas ciki dan minuman 
yang tadi ia makan bersama Laskar. 


"Lo juga mau nginep?" tanya Athlas to the point. 
"Iya lah." 


Athlas mengangguk kemudian merubah posisinya ketika 
Edgar berjalan menuju kamar mandi. la menaruh ponselnya 
di atas nakas dan menenggak habis air putih yang memang 
tinggal setengah gelas lagi. Setelah itu ia pun menarik 
selimut dan memposisikan dirinya telungkup berlawanan 
arah dengan Laskar yang sudah mendengkur nyaring. 


aaa 


Pagi harinya, Aletha menatap Athlas yang sudah berkacak 
pinggang sedang menunggunya di depan koridor. Walaupun 
Athlas tahu itu bukan koridor kelasnya, tapi ia tetap 
menunggu kedatangannya Aletha. 


"Cepetan! Lama banget tinggal jalan ke sini doamg!" 
semprot Athlas menatap tajam cewek tersebut-tidak 
menghiraukan semua tatapan tanda tanya dari seluruh 
siswa yang menatapnya atau pun menatap Aletha heran. 


"Ikut gue!" Athlas langsung menarik tangannya Aletha 
secara paksa yang membuat satu koridor heboh dengan 
pekikan. 


"Ath! Athlas! Kamu mau bawa aku ke mana?" tanya Aletha 
ketika tangannya terus ditarik oleh cowok tersebut, tapi 
Athlas tidak menjawab, bahkan menolehkan kepalanya pun 
tidak. 


Aletha langsung terdiam untuk beberapa saat ketika dirinya 
dibawa ke gudang sekolah yang letaknya paling ujung dan 
paling belakang, nyaris tidak pernah terinjak oleh siapa pun. 


Athlas membuka pintu gudang tersebut yang langsung 
membuat dirinya dan juga Aletha menutup hidung 
bersamaan, debu langsung menyebar dan menusuk indera 
penciumannya mereka begitu saja. 


Cowok tersebut menarik tangan Aletha lagi supaya masuk 
kedalam gudang, dalam gerakan cepat dirinya merogoh 
saku celana abunya dan memakaikan borgol ke tangannya 
Aletha dan yang satunya lagi dikaitkan kepada besi yang 
terdapat di jendela. 


Setelah melakukan tersebut, Athlas melipat kedua 
tangannya di depan Aletha. 


"Gue harus ngomong berapa kali lagi, si, Let, sama lo? Ha?! 
Jangan posting foto diri lo sendiri! Emangnya harus banget 
gitu lo posting foto lo sendiri, biar semua cowok-cowok 
tertarik sama lo gitu? Ha?!" 


Aletha menghela napas panjang. Mau berusaha melepaskan 
borgolnya pun percuma tidak akan bisa. 


"Jawab! Lo masih punya mulut buat ngomong!" seru Athlas 
emosi karena Aletha tidak kunjung menjawab ucapannya. 


"A-apa salahnya, sih, Ath, kalau aku posting fotoku sendiri? 
I-itu kan sosial media aku, ya, terserah aku dong mau 
posting apa juga." 


"Oh, oke. Lo udah berani sama gue nih?" Athlas manggut- 
manggut, ia menaikan dagu Aletha supaya bisa menatapnya 
intens. "Lo udah siap buat nanggung resikonya kalau video 
lo kesebar seantero sekolah? Hm?" 


Aletha menepis tangan Athlas. "Ath, aku mohon. Hanya 
sekedar masalah foto pun kita harus berantem kayak gini? 
Sampe ngancem-ngancem?" 


"Emang harus!" jawab Athlas nyolot. "Gue enggak mau ada 
cowok yang suka sama lo! Gue pacar lo! Cuman gue yang 
berhak cinta sama lo karena gue udah nidurin lo! Lagian 
gue kurang baik apa lagi, si, sama lo, Let?! Gue masih 
nganggap lo pacar padahal jelas-jelas lo udah enggak 
perawan! Emang di mana ada cowok yang suka sama cewek 
yang udah enggak perawan sebelum nikah? Ha?! Gak ada, 
Let! Lo harusnya bersyukur masih gue anggep pacar! Mikir 
dong sampe sana! Punya otak tuh dipake!" 


"Ath, ayolah. Kita udah lama pacaran, kita jangan 
mempersalahkan hal kecil sekedar foto doang. Kamu cowok, 
seenggaknya dituntut lebih dewasa dan ngerti daripada 
aku. Kita bukan sekali dua kali berantem kayak gini, Ath. 
Aku masih jadi pacar kamu, belum jadi istri kamu. Aku 
enggak harus nurutin semua perintah kamu. Ak-" 


PLAKK!! 


"Enak banget lo ngomong! Ha! Lo emang masih jadi pacar 
gue, tapi bukan berarti lo bisa bebas gitu aja dari 
kungkungan gue! Lo pacar gue dan itu berarti lo harus 
nurutin semua perintah gue! Paham lo?!" 


Aletha tidak menjawab, ia memilih untuk mengelus pipinya 
yang baru saja ditampar oleh Athlas dalam gerakan cepat. 
Diamnya Aletha mengundang rasa amarah Athlas yang 
sudah sampai di ubun-ubun kepalanya. 


"Jawab anjing! Jangan diem aja lo! Jangan sampe gue 
ngelakuin hal kasar sama lo!" Athlas menarik rambut Aletha 
kasar yang membuat sang empunya meringis nyaring. 


"Awww-i-iya, Ath, iya. Iya aku bakalan nurutin perintah 
kamu. Awww, tolong lepasin, sakit, shhh." 


Athlas melepaskan tarikannya terhadap rambut Aletha. 
"Gue mau punya pacar lagi dan lo harus mau nerima itu. 
Gue gak bakalan ngizinin lo buat pergi dari hidup gue 
karena gue suka mempermainkan lo!" 


DEG! 


Mendadak detak jantung Aletha berdetak dua kali lebih 
cepat dari biasanya. Apa tadi kata Athlas? Ingin punya pacar 
lagi dan Aletha harus mau menerima hal itu? Sungguh, 
Aletha tidak mau menerimanya. Memangnya perempuan 
mana yang mau melihat pacarnya berselingkuh bersama 
perempuan lain di hadapannya langsung? Tidak ada. 


"A-aku enggak mau, Ath," jawab Aletha. "A-aku enggak mau 
kamu punya pacar lagi. I-iya aku sadar kalo aku enggak bisa 
muasin kamu tapi emangnya kamu enggak cukup sama aku 
doang? A-aku mohon sama kamu Ath, a-aku enggak mau. A- 
aku enggak mau kamu punya pacar lagi." 


"Telat. Gue udah cinta sama cewek lain," balas Athlas 
dengan santainya tidak memperdulikan perasaan Aletha 
yang sudah menahan rasa panas di dada kirinya. 


"Ath, aku mohon," ujarnya parau dengan kedua matanya 
yang sudah berkaca-kaca. "A-aku bakalan nurutin semua 
perintah kamu asalkan kamu jangan punya pacar lagi. Aku 
mohon." 


Athlas berdecak. "Udah lah! Jangan so-soan drama! Jijik 
dengernya. Gue udah cinta sama cewek lain dan lo harus 
nerima itu. Lo enggak bakalan gue putusin, tenang aja." 


Cewek itu diam-bingung harus menjawab apa-dengan 
tatapan nanarnya menatap Athlas. 


"Nih, kuncinya. Lo buka sendiri borgolnya dan ingat. Jangan 
posting foto diri lo sendiri karena gue enggak suka," ujarnya 
seraya meraih tangan Aletha yang satunya lagi untuk 
memberikan kunci borgol. "Satu lagi, cewek yang gue cintai 
itu, Maura. Ketua cheers-nya SMA Garuda." 


Athlas menyeka ujung mata Aletha ketika satu butir air 
mata meluncur bebas begitu saja. "Udah, jangan nangis." 
Setelah itu, cowok tersebut pun keluar dari gudang yang 
membuat Aletha tidak habis pikir dengan pola pikirnya 
Athlas. 


kaa 


Athlas said : "Halah! Kebanyakan cowok juga gitu! Sama 
kayak gue! Gacukup sama satu cewek! Walaupun udah 
punya pacar, tapi kalo liat yang bening mah, tuh, mata ke 
mana-mana! Percaya sama gue!" 


Gimana? Chapter ini gimana? Bikin kesel gak? Yuk! 
Vote sama komennya di tunggu. Share juga ya cerita 
ini biar makin rame ceritanya. Makasih. 


ATHA 


Mendadak, satu kelas memekik hampir bersamaan ketika Bu 
Lisna berucap akan mengadakan ulangan harian tanpa ada 
pemberitahuan sama sekali sebelumnya. Tidak terima? 
Tentu saja. Bahkan Aletha pun yang biasanya senang 
banget kalau sudah ada ulangan harian, ketika mendadak 
tanpa diberitahu jauh-jauh hari pun sedikit mendumal kesal 
karena tidak terima. 


"Kok ngedadak, sih, Bu? Kenapa gak bilang dulu dari jauh- 
jauh hari kalo mau ulangan harian?" tanya salah satu siswa 
yang disetujui oleh siswa lainnya tanpa terkecuali Aletha 
sekali pun. 


"Open book aja, Bu. Open book!" 
"Iya, tuh, Bu. Open book aja. Belum siap, nih, Bu!" 
"Iya, Bu. Belum siap, Bu!" 


Semua siswa nampak protes yang membuat bu Lisna 
memukul-mukul papan tulis dengan spidol agar semua 
siswanya diam dan ternyata memang berhasil. Semuanya 
diam menatap ke arah guru tersebut. 


"Ini ulangan harian biasa, kalau nilai kalian kecil pun, ya, 
enggak apa-apa," ujar guru tersebut memberikan 
pengertian. Namun, tetap saja sebagian siswa lainnya masih 
tidak setuju untuk ulangan harian yang mendadak dikasih 
tau oleh bu Lisna. 


"Ngaruh ke nilai akhir di raport enggak, Bu?" tanya salah 
satu siswa yang duduknya paling depan tepat dihadapan 
meja guru. 


Bu Lisna mengangguk kecil. "Bisa ngaruh sebenarnya, tapi 
kita lihat saja nanti gimana. Pokoknya kalian hari ini 
ulangan harian, Ibu kasih waktu sepuluh menit buat 
menghafal. Pokoknya enggak boleh buka buku pas 
ulangan." 


"Yahhhh, Bu, kok gitu, sih?" 
"Ibu, open book, ya? Belum siap nih! Beneran!" 


"Silahkan menghafal, sepuluh menit lagi Ibu bakalan balik 
lagi ke sini," final Bu Lisna. 


Guru tersebut pun keluar kelas dengan suara pantulan 
sepatunya menghentak lantai yang begitu nyaring. 
Sepeninggalannya Bu Lisna keluar kelas, Verra langsung 
menepuk bahu Aletha supaya remaja tersebut memutar 
badannya. 


"Gimana, nih? Kita buat contekan aja kali, ya?" Verra 
mengusul dengan suara berbisik, cewek itu bahkan 
menghalanginya dengan buku takut ada siswa lain yang 
mendengar ketika ia berbisik kepada Aletha. 


"Aku enggak suka kalau ngedadak kayak gini," jawab 
Aletha. 


"Kalo gue ada hape, gue mau searching aja. Sayangnya 
hape gue di Edgar. Sekarang hape Edgar di gue," ujar Kesya 
dengan santainya yang membuat Aletha dan Kesya 
mengerutkan dahi bingung. 


"Kok bisa?" tanya Aletha yang membuat Verra mengangguk 
menyiratkan setuju dengan pertanyaan Aletha yang sudah 
mewakilkan isi pikirannya. 


"Tukeran hape gitu?" tanya Verra menimpali. 


"Edgar yang minta, ya, gue iyain aja," jawab Kesya yang 
membuat Verra dan Aletha semakin kebingungan. 


"Kok bisa? Pertanyaan, kok bisa gitu? Lagian kenapa juga lo 
mau tukeran hape sama Edgar? Aneh banget lo." 


"Gue udah pacaran sama Edgar." 


"WHAT?!" Verra berteriak sangat keras ketika mendengar 
ucapan Kesya barusan. Semua siswa langsung menoleh dan 
menyurakinya untuk diam. Gadis itu pun tidak 
mengindahkannya. la malah kembali mengobrol bersama 
Aletha dan Kesya di saat semua siswa lain sedang 
menghafal. 


"Demi apa lo, Key?!" Verra menatap tajam Kesya yang 
memang duduk di sampingnya. 


"Seriusan. Gue udah pacaran sama Edgar." 
"Dari kapan?" tanya Aletha. 


"Sehari sebelum pertandingan basket sama SMA Garuda," 
jawabnya. Verra dan Aletha dibuat bungkam-bingung harus 
berkata apa ketika Kesya dengan santainya berkata kalau 
dirinya sudah berpacaran dengan Edgar tanpa bercerita 
sebelumnya. 


"Pantesan belakangan ini lo sering bales chat gue, ternyata 
lo udah punya prioritas," sindir Verra halus yang membuat 
Kesya menghela napas kasar. 


"Yaudah nanti aja itu mah, sekarang ini gimana? Mau bikin 
contekan atau gimana? Aku bener-bener belum siap nih." 
Aletha berucap yang membuat topik obrolan kembali ke 
arah semula. 


"Kita kerjasama ajalah, mau gue atau lo, atau lo juga Let, 
kalau nanya jawabnya pake ketukan jari tangan aja," kata 
Verra. "Jempol buat jawaban A dan telunjuk buat jawaban B, 
gitu aja seterusnya berurutan." 


"Yaudah, gitu aja," jawab Aletha mau tidak mau. 


"Kalo gue manggil langsung pada nyaut, ya, jangan 
mendadak jadi budek lo berdua," ujar Verra menatap Aletha 
dan Kesya bergantian. 


"Gampang itu, mah, sekarang baca aja catatannya. 
Semasuknya aja, minimal enam puluh lah nilainya nanti. 
Jangan dibawah lima puluh pokoknya," kata Kesya yang 
diangguki oleh Aletha. 


"Kalo bisa di atas enam puluh." 
"Siap!" 


Setelah itu, ketiga siswa perempuan itu pun membuka buku 
Catatannya mereka masing-masing. Membaca sekilas apa 
yang sebisanya masuk ke pikirannya mereka. Kemudian, 
selang beberapa menit Bu Lisna kembali datang. 


"Sudah?" tanyanya. 
"Sudah!" 

"Belum! Ihh!" 

"Sud-eh, belum, Bu! Belum!" 
"Sudah, Bu!" 


Guru tersebut pun melirik arlojinya yang melingkar di 
pergelangan tangan kiri, masih ada waktu sekitar dua menit 


lagi. Kemudian, dirinya membuka daftar nama siswa dan 
mulai menilik-niliknya lekat. 


"Ibu acak tempat duduknya." 

"HAH?!" 

"Lah?! Ibu masa diacak?" 

"Udah lah, Bu, gini aja udah. Gak perlu diacak." 


"Iya, Bu, udah gini aja!" seru Verra tidak mau kalah, bahkan 
ia sampai melotot ketika mendengar Bu Lisna bakalan 
mengacak tempat duduknya. 


"Absen sebelas, duduknya sama absen tujuh," ujar Bu Lisna 
yang membuat semua siswa protes ogah-ogahan, tapi 
mereka masih menuruti ucapannya guru tersebut mau tidak 
mau. 


"Absen 12 sama absen 21," lanjutnya dan terus begitu saja 
mengacak tempat duduk yang pada akhirnya Aletha, Kesya 
dan juga Verra saling berjauhan. 


Setelah semuanya teracak, Bu Lisna membagikan 
selembaran kertas ke semua siswa. Kemudian membiarkan 
mereka semua untuk mengerjakannya. 


Sepuluh menit pertama masih tampak tenang. Aletha 
tampak mengetuk-ngetukan pulpen di pelipis kanannya, 
walaupun mata pelajaran kali ini adalah Bahasa Indonesia, 
meskipun kedengarannya gampang, tapi besar dengan 
jebakan. 


Sekarang fokus Aletha beralih kepada Verra yang sudah 
melemparinya dengan remasan kertas berbentuk bola kecil. 


"Let! Hey! Pssst!!" 


"Soal nomor 14," kata Verra tanpa bersuara, Aletha hanya 
membaca gerak mulutnya saja. 


"B," jawabnya pelan seraya mengetukkan jari telunjuknya di 
meja beberapa kali. 


Verra mengacungkan jempolnya sebagai tanda terima kasih 
karena Aletha karena sudah mau membantunya, sedangkan 
untuk cewek itu sendiri, ia hanya menghela napas kasar 
saja. 


"Aletha!" 


Refleks yang punya nama langsung menolehkan kepalanya 
cepat ke sumber suara. Bu Lisna sudah menatapnya intens. 


"Kamu mengisi ulangannya di meja Ibu saja, kalau di meja 
kamu pasti banyak teman-teman kamu yang akan bertanya 
kepada kamu tentang ulangan hari ini," ujar Bu Lisna yang 
langsung mendapat helaan napas kasar dari beberapa 
siswa, termasuk Verra yang baru saja bertanya. 


Kesya saja yang awalnya mau nanya harus urung karena 
Aletha malah disuruh mengerjakannya di meja guru. 
Terpaksa, dirinya hanya mengingat apa yang tadi ia baca 
dan sisinya ia menghitung kancing seragam sekolahnya. 


Tanpa pikir panjang Aletha pun langsung mengangguk dan 
membawa kertas ujian tersebut ke meja guru. Ada 
untungnya juga cewek tersebut pindah meja, ia melirik 
sekilas lembar jawabannya yang sedikit terlihat sela-sela 
buku daftar siswa. 


Bu Lisna berdiri di depan papan tulis menatap satu persatu 
muridnya, termasuk Aletha yang mulai fokus kembali dan 


cekatan karena fokusnya tidak terbagi kemana-mana. 
Sesekali juga ia masih melirik lembar jawaban tersebut. 


kaa 


"Apaan, si, lo, Ed? Sana-sana jangan deket gue, gue masih 
normal," celetuk Laskar yang langsung mendapatkan 
toyoran dari seseorang yang yang duduk di sampingnya. 


"Ck! Pikiran lo!" Edgar berdecak menyiratkan emosi bernada 
rendah. Laskar mematikan ponselnya lalu kembali menoleh 
kepada cowok tersebut yang duduknya memang tepat di 
samping kanan dirinya. 


"Ya, terus ngapain lo deket-deket sama gue? Jangan-jangan 
lo nyari kesempatan dalam kesempitan, ya? Lo mau tubuh 
gue kan? Ya enggak aneh juga, si, tubuh gue itu bagus, 
saking bagusnya cowok kaya luh juga tertarik," ujar Laskar 
ngelantur yang membuat Edgar kembali menoyor kepalanya 
Laskar dengan helaan napas kasar sembari memutar bola 
matanya malas. 


"Ngapain juga gue nyari kesempatan dalam kesempitan 
kalau gue udah pernah tidur bareng sama lo," sungut Edgar 
dengan raut wajah datar. 


"Eh, anjir lo, Ed." Laskar menyilangkan kedua tangannya 
refleks di depan dada yang membuat Edgar menepuk 
keningnya sendiri. la gemas dengan tingkah laku Laskar 
yang ingin sekali dirinya memukul wajah cowok blasteran 
tersebut sampai babak belur saat ini juga. 


"Kalo lo nginep di rumahnya Athlas lo tidur di mana goblok? 
Lo tidur sama siapa aja emang? Ha?!" tanya Edgar dengan 
intonasi kesal menatap serius Laskar. "Makanya kalo udah 
ngantuk itu jangan langsung molor! Baru kena bantal aja lo 
udah ngorok!" 


Untuk beberapa saat Laskar diam. Mencerna ucapan Edgar 
barusan. Kemudian setelah itu tertawa nyaring membuat 
Edgar mengerutkan dahinya bingung takut kenapa-napa 
dengan Laskar. 


"Dih? Kenapa lo?" tanya Edgar bingung. 


"Yaudah, si, lupain aja itu mah. Lagian namanya juga 
ngantuk, ya, enggak bisa ditahan lah." 


"Ya makanya jangan asal jeplak aja kalo ngomong, bilang 
gue cari kesempatan dalam kesempatan sama lo gara-gara 
tubuh lo bagus," cibir Edgar kesal. "Gue juga masih normal 
kali, Kar. Bahkan gue udah punya cewek, Kesya. Harusnya 
lo, tuh, yang jangan deket-deket sama gue. Jangan-jangan lo 
udah mulai belok lagi karena kelamaan ngejomblo." 


"Wahh, wahh, salah. Lo jangan salah sama gue, Ed! Gini-gini 
juga gue masih suka liat pemandangan belahan gunung 
kembar! Lagian juga gue punya target cewek sendiri kali!" 


"Ya bagus lah! Jangan sampe lo jadi kaum pecinta lubang 
keriput!" 


Laskar mendelik, tanda tak suka dengan ucapannya Edgar 
barusan yang dipikirannya kalau ucapan tersebut memang 
sengaja untuk menyinggungnya. Padahal kenyataannya 
tidak. Cowok blasteran Bandung-Tanggerang itu memang 
perasa orangnya. Apa-apa juga dimasukkan kedalam hati. 


"Sini elah, deketan! Gue cuman mau liat jaringan sinyal 
hape lo doang! Jaringan sinyal di hapenya Kesya rendah. 
Gangguan atau apa, jadi gue mau ngecek sinyal di hape lo 
doang! Anjir! Heran gue! Harus ngejelasin sedetail itu sama 
lo!" 


Dengan raut wajah yang setengah kebingungan, Laskar 
menyodorkan ponselnya kepada Edgar. Cowok tersebut 
masih menatap Edgar bingung. 


"Lah, jaringan sinyal hape lo bagus, kok jaringan sinyalnya 
Kesya rendah? Ini kartunya atau hapenya sih?" gerutu Edgar 
seraya mengembalikan ponselnya Laskar. Edgar 
mengerutkan dahi bingung karena ternyata Laskar masih 
menatapnya. 


"Apa?" tanya Edgar. 
"Lo enggak grepe-grepe gue kan pas gue tidur?" 


Edgar langsung menghela napas kasar. "Kayaknya tangan 
gue udah gatel deh, Kar, mau jedotin kepala lo ke tembok! 
Sini, lo!" 


"Eh-eh! Eh! Santai dong, Ed! Santai! Anjir!" Laskar menepis 
tangan Edgar yang sudah menarik kepalanya-benar-benar 
akan membenturkannya ke tembok. 


"Gereget gue sama lo! Emangnya gue punya kelainan otak 
apa sampe mau grepe-grepe lo?! Ha?! Jijik banget gue!" 


Laskar mendengus sembari membenarkan posisi rambutnya 
yang sedikit acak-acakan. "Ya kan gue cuman nanya aja, Ed. 
Lo mah gitu, baperan orangnya." 


"Ngaca dong, Kar. Di rumah lo ada cermin kan? Sebelum 
ngatain orang tuh ngaca dulu, ya," ucap Edgar seraya 
tersenyum yang nampak dipaksakan sekali. 


"Muehehehe, siap, Ed!" Laskar memberikan hormat kepada 
Edgar seperti memberi hormat kepada bendera merah putih 
setiap ia dihukum sendirian atau pun bersama Edgar dan 
juga Athlas. 


"Nyengeh lo kayak kuda!" 


"Cieee, cieee, Edgar udah pernah liat kuda nyengeh, cieee," 
ledek Laskar seraya menunjuk-nunjuk Edgar yang membuat 
sang empunya benar-benar kesal serta bingung 
menghadapi tingkah lakunya Laskar. 


"Bodo," jawab Edgar ketus. 


"Bisa masuk On The Spot, nih, karena jadi salah satu 
keajaiban dunia kalo orang yang bernama Edgar Rafisgy 
pernah ngeliat kuda lagi nyengeh," seloroh Laskar yang 
niatnya membuat Edgar tertawa, tapi ternyata tidak. Edgar 
malah fokus sama ponselnya Kesya yang sedang ia pegang. 


"Nanti gini," kata Laskar lagi sambil berdeham beberapa kali 
yang memang disengaja. "Keajaiban selanjutnya adalah 
seorang cowok bernama Edgar Rafisgy yang pernah melihat 
kuda sedang nyengeh. Seharusnya orang yang bernama 
Edgar Rafisgy cenderung pemarah dan suka menjedotin 
kepala temannya ke tembok. Apalagi terhadap Laskar 
Dirgantara teman dekatnya Edgar Rafisgy yang ganteng 
tiadak tara. Fiks, no debat!" 


"Hm." Edgar menyahut ogah-ogahan. 


"Nah, bagaimana menurut Anda pemirsa di rumah? Apakah 
seseorang bernama Edgar Rafisgy layak dinobatkan sebagai 
orang paling baperan? Satu lagi, dan layakkah seseorang 
bernama Laskar Dirgantara masuk ke dalam deretan 
keajaiban dunia karena orang paling ganteng?" Laskar 
melanjutkan kembali ucapannya yang entah sejak kapan 
botol minumannya Edgar sudah dijadikan mikrofon oleh 
cowok tersebut. 


"Gak lucu, Kar, sumpah," komentar Edgar seraya 
menolehkan kepalanya kepada Laskar. 


"Siapa juga yang ngelucu, gue lagi bawain acara penomenal 
yang itu, tuh," jawabnya sambil tidak berhenti menganggap 
bahwa minuman botol Edgar itu adalah mikrofon. 


"Gak ada kerjaan." Edgar memutar bola matanya. Ia 
mengambil paksa minuman botol miliknya itu dari tangan 
Laskar, lalu membuka tutup botol tersebut. Edgar 
meneguknya beberapa kali. 


"Jangan kena mulut, Ed, ujung botolnya, gue mau minta," 
peringat Laskar sambil menatap Edgar yang sedang minum. 
Tahu akan seperti itu, Edgar malah menjilati ujung botolnya 
sengaja bertujuan Laskar jijik dan tidak jadi minta. 


"Anjir, malah disengaja," kata Laskar menatap geram Edgar, 
tapi sang empunya tidak menghiraukan ucapan Laskar 
tersebut. 


kaa 


Kita rehat dulu kali ya, dari Athlas yang bisanya 
bikin darah tinggi terus, wkwkwk. 


Hayu atuh bantuin share cerita ini ke semua sosial 
media kalian. Supaya makin rame lagi cerita ini. Vote 
sama komennya juga jangan lupa ya. Makasih. 


Ini Edgar sama Laskar kalau lagi jamkos, mereka 
main buka-bukaan baju wehh, wkwk! 


ATHA 


"Let? Lo sibuk enggak?" 


Aletha yang sedang memasukan buku kedalam tasnya pun 
lantas menoleh. Ia terdiam sebentar menatap Kesya yang 
sudah menatapnya duluan. 


"Enggak. Kenapa emangnya?" 


"Temenin gue jalan sama Edgar, ya? Gue takut, malu juga, 
sih. Pertama kali banget nih gue mau jalan sama cowok," 
ungkap gadis tersebut terang-terangan. Aletha sedikit 
mengerutkan dahinya halus dengan lengkungan tipis di 
bibirnya. 


"Ya masa aku ikut kamu? Jadi obat nyamuk kamu sama 
Edgar gitu?" Aletha tersenyum kecil. 


"Enggak gitu juga kali, Let," sanggah Kesya cepat. "Lo ajak 
Athlas aja, biar gue ada temennya gitu. Gue bener-bener 
enggak tau mau apa, bingung jalan sama Edgar. Gue takut 
ngecewain dia kalau tiba-tiba aja gue ngelakuin kesalahan." 


Aletha terkekeh seraya membenarkan anak rambutnya 
sekilas. "Ya emangnya kamu bakalan ngelakuin apa depan 
Edgar, ha? Astaga, aneh-aneh aja kamu." 


"Seriusan, Let. Gue belum pernah jalan sama cowok. Lo 
yang udah jalan sama Athlas ngapain aja emang? Ngobrol 
atau makan gitu? Suka diajak ke mana kalau lo jalan sama 
Athlas?" 


"Seringnya si, ya, makan aja. Ngobrol santai di taman kota, 
yaudah. Mau ngapain lagi emangnya?" 


"Gue takut diapa-apain sama Edgar? Gue takut Edgar 
cuman mau tubuh gue doang, habis itu tar gue ditinggalin. 
Enggak mau gue, Let! Gak mau! Sumpah!" 


Aletha diam. Dada kirinya mendadak panas dan detak 
jantungnya berdetak dua kali lebih cepat dari biasanya. 
Cewek tersebut menatap Kesya dengan perasaan hati yang 
menjerit ketika ucapan gadis tersebut secara tidak langsung 
menyindir halus dirinya. 


Bukan hanya Athlas yang salah karena sudah meniduri 
Aletha, tapi cewek itu juga salah karena tidak bisa 
mengontrol dirinya sampai-sampai ia pingsan karena saking 
tertekannya bingung untuk melakukan apa terdesak. 


"Let? Kok bengong sih?" Kesya mengguncangkan tangan 
Aletha yang membuat sang empunya mengerjap. "Ini gue 
harus gimana? Gue bingung." 


Aletha tersenyum guna menyembunyikan perasaannya 
walau terlihat dari senyumannya yang sangat gugup. "E- 
enggak, enggak. Enggak mungkin lah, Edgar cuma mau 
tubuh kamu doang. Menurut aku Edgar baik kok orangnya, 
kamu tenang aja. Enggak mungkin Edgar ngelakuin hal 
kotor itu ke kamu." 


Bagai lilin yang rela dirinya terbakar demi menyinari 
sekelilingnya, Aletha dengan kuatnya menenangkan Kesya 
dan meyakinkannya kalau ia bakalan baik-baik saja karena 
Edgar tidak akan berbuat macam-macam kepada gadis 
tersebut. 


Walaupun ia tidak mau Kesya mengalami apa yang ia alami 
oleh Athlas, tapi tetap saja dirinya juga tidak bisa terlalu 
ikut campur urusannya gadis tersebut. Apalagi sampai 
benar-benar masuk ke dalam hidupnya Kesya dan 


mengaturnya ini dan itu. Seperti tidak boleh berpacaran 
dengan Edgar karena takut Kesya akan seperti dirinya. 


"Heh! Lo berdua! Ngomongin apaan nih? Serius amat 
kayaknya? Ngomongin apaan?" tanya Verra yang tiba-tiba 
saja dari arah luar kelas, ia baru saja membantu pak Usep 
membawakan buku paket dan buku teman sekelasnya untuk 
dibawa ke ruangannya guru yang selalu memakai kemeja 
batik biru tersebut. 


"Ngomongin apaan?" tanyanya lagi menatap Aletha dan 
Kesya bergantian. 


"Nah, sama Verra aja coba," kata Aletha tiba-tiba saja yang 
membuat Verra mengerutkan dahi bingung. "Aku bukannya 
enggak mau, Key, tapi kamu juga tau kan Athlas kayak 
gimana? Apa-apa juga harus sesuai kehendaknya. 
Kemungkinan juga bakalan nolak kalau aku ajak jalan 
bareng kamu sama Edgar juga." 


"Eh, wait!" Verra langsung berucap cepat. "Lo berdua lagi 
ngomongin jalan, nih? Ha?" 


Verra menoleh kepada Aletha dan Kesya kembali guna 
mendapatkan jawaban dari kedua temannya tersebut. 


"Temenin gue jalan sama Edgar, ya, Ver. Gue baru pertama 
kali nih jalan sama cowok. Gue takut, temenin gue ya," ujar 
Kesya yang di angguki oleh Aletha. 


"Lah? Masa gue ikut sih? Gue mau jadi obat nyamuk lo gitu? 
Enggak! Enggak! Aletha aja lah yang udah jelas-jelas punya 
pacar! Aletha bisa nemenin lo sama Athlas. Gue enggak 
punya pacar, Key, lo mah, suka gitu sama gue," jawab gadis 
tersebut yang memang sedikit, sangat sedikit kelihatan 
tomboy. 


"Justru Aletha juga enggak bisa, Ver! Lo kayak enggak tau si 
Athlas kayak gimana! Lagian lo juga enggak apa-apa kali, lo 
sama Laskar aja. Siapa tau jodoh," sahut Kesya yang 
membuat Verra sedikit membelalakan matanya. 


"Amit-amit! Amit-amit! Jangan sampe kesampean gue sama 
Laskar jodoh!" Verra mengetuk meja beberapa kali 
menyiratkan ia tidak mau kalau ia berjodoh dengan cowok 
blasteran Bandung-Tanggerang tersebut. 


"Ya udah bahasnya sambil jalan yuk! Udah mulai sepi juga," 
kata Aletha seraya menggendong tas sekolahnya yang 
diikuti oleh Verra dan juga Kesya. 


Mereka berjalan beriringan dari kelas sampai menuju 
parkiran. 


"Lagian juga enggak apa-apa kali, Key, tenang aja enggak 
bakalan lo diapa-apain sama Edgar. Percaya sama gue," kata 
Verra seraya terus berjalan. 


"Lagian juga Edgar pasti tau lah mana yang bener sama 
yang enggak," sahut Aletha menimpali ucapanya Verra 
walau dengan perasaan hatinya yang sakit. 


"Kita juga enggak bakalan diem lah kalau misalnya lo 
dirusak sama Edgar." Verra kembali berucap yang entah 
kenapa malah membuat Aletha terenyuh. 


la masih takut dan belum berani bilang kepada Verra dan 
Kesya kalau dirinya memang sudah dirusak oleh Athlas. la 
merasa belum siap saja. Mungkin, suatu saat Aletha akan 
bilang kepada kedua gadis tersebut. 


Setibanya di parkiran, tiga motor besar dan tiga orang 
cowok sudah menunggu kedatangannya Aletha, Verra dan 
juga Kesya. 


"Sini, dulu, gue mau ngomong sama lo." Athlas langsung 
menarik tangan Aletha sedikit menjauh, setidaknya tidak 
ada orang yang bisa mendengar perkataan mereka berdua. 


"Apa Ath? Mau ngomong apa?" 


"Lo pulang sama Laskar sekarang. Gue mau jemput Maura 
ke SMA Garuda. Gue mau jalan sama dia hari ini." 


Aletha diam. 


"Satu lagi, kalo Laskar nanya aneh-aneh sama lo gak usah 
dijawab!" Kemudian setelah itu Athlas pergi. Namun, 
dengan cepat pergelangan tangannya dicekal lebih dulu 
oleh Aletha. 


"Ath? Kenapa, si? Aku kurang apa sama kamu?" tanya 
Aletha menatap nanar cowok tersebut dengan tangannya 
yang masih mencengkeram pergelangan tangan Athlas. 


"Apaan, si?! Gak jelas lo!" Athlas menepis kasar tangan 
Aletha, tapi lagi-lagi cewek tersebut menahan Athlas supaya 
tidak pergi dulu. 


"Aku serius, Ath! Emangnya aku kurang apa sama kamu? 
Emangnya hal apa yang aku enggak punya dari Maura?" 
Tatapannya semakin nanar, kedua matanya sudah berkaca- 
kaca siap meluncurkan air mata. 


Athlas mendengus kesal seraya kembali menepis tanganya 
Aletha secara kasar. "Dengerin baik-baik, nih, kata-kata gue. 
Lo itu udah gak terlalu penting lagi buat gue kalo bukan 
buat ngerjain semua tugas hariannya gue. Lo itu udah gak 
perawan! Dada sama pantat lo juga kecil! Datar! Emangnya 
gue tertarik apa lagi sama lo? Ha?!" 


DEG! 


"Enggak ada, Let! Enggak ada!" lanjutnya, "emangnya ada 
cowok yang mau sama lo yang jelas-jelas lo itu udah gak 
perawan? Ha? Enggak ada! Jadi harusnya lo itu bersyukur 
masih gue anggep pacar! Cewek kayak lo itu bakalan susah 
masa depannya kalau udah enggak perawan!" 


Aletha diam dengan sebutir air mata yang sudah 
membasahi kedua pipinya. Sungguh, perkataan Athlas 
memang menusuk ulu hatinya secara langsung. 


"Niat gak si, lo, jadi cewek?" tanya Athlas yang membuat 
Aletha tidak habis pikir dengan pola pikirnya Athlas. Cowok 
itu sendiri yang ngerusak Aletha, tapi seakan-akan dirinya 
lupa atau tidak merasa bersalah telah melakukan hal kotor 
itu, Athlas malah menyalahkan cewek tersebut. 


"Ta-tap-tap " 


"Udah, jangan nangis! Laskar nungguin tuh! Buruan!" 
Walaupun begitu, Athlas masih sempat-sempatnya buat 
ngusap air mata Aletha yang membuat perasaan cewek 
tersebut berkecamuk. 


"Udah, diem." Athlas menyeka ujung mata Aletha dan 
setelahnya manarik cewek tersebut kembali menuju 
parkiran. Di sana hanya ada Laskar saja seorang. 


"Udah duluan?" tanya Athlas kepada Laskar. 
"Sama Kesya," jawabnya. 


Athlas mengangguk mengerti. "Jangan sampe lo apa-apain 
nih cewek gue! Awas aja lo!" 


"Santai om, gue enggak bakalan ngapa-ngapain Aletha. 
Tenang aja." 


"Bagus." 


"Lagian, lo mau ke mana si om? Ha? Penting banget gitu 
sampe Aletha harus gue yang nganterin pulang?" tanyanya. 
Bingung juga karena Athlas baru pertama kalinya menyuruh 
Laskar untuk mengantarkan Aletha pulang. 


"Lo enggak mau nganterin Aletha pulang?" Athlas menaikan 
alis kirinya. 


"Gue, mah, si, tergantung Alethanya gimana. Kalo mau ya 
oke, enggak pun ya enggak masalah." 


Athlas menoleh kepada Aletha dengan tatapan tajamnya. 
Cewek itu pun mau tidak mau mengangguk. "Iya, aku mau 
kok dianter pulang sama Laskar." 


"Yaudah lo pulang sama Laskar, gue mau pergi dulu," ujar 
Athlas yang langsung menuju motor gedenya. Tanpa 
berlama-lama lagi ia langsung meninggalkan Aletha dan 
Laskar berdua di parkiran. 


"Nih," kata Laskar tiba-tiba seraya menyodorkan jaketnya 
kepada Aletha. Gadis tersebut pun mengerti dan menerima. 


"Maaf, ya, Laskar," kata Aletha tidak enak hati. 


"Enggak apa-apa, Let, santai aja. Btw lo tau ke mana Athlas 
pergi?" 


"Enggak tau, juga, aku cuman disuruh pulang sama kamu 
aja. Selebihnya enggak bilang apa-apa lagi." 


Laskar mengangguk. la memakai helm fullfacenya. "Yaudah, 
yok! Naik! Sesuai pesanan ya, Mbak!" 


"Iya, Mas, siap. Nanti dikasih Bintang lima," jawab Aletha 
ikut berperan seraya naik ke atas motornya Laskar. Ia 
menutupi pahanya dengan jaket yang baru saja di sodorkan 
oleh Laskar. 


"Sudah, Mbak?" 
"Sudah, Mas." 


"Berangkat!" Laskar pun langsung melajukan motornya 
meninggalkan parkiran SMA Galaksi yang ternyata malah 
membuat Aletha tersenyum sekilas karena ulah lelaki 
blasteran dan perasa tersebut. 


aaa 


Athlas kambek dengan sejuta perkataannya yang 
buat kita darah tinggi pas bacanya, wkwkwk! 


Vote sama komennya ditunggu. Share juga ya cerita 
ini biar makin rame lagi ceritanya. Makasih. 


Ini Aletha 
Ini Athlas 


Ini Laskar 


ATHA 


Athlas menghentikan motornya tatkala melihat seorang 
cewek berdiri di pinggir jalan. Athlas melepas helm fullface- 
nya. 


"Mau ke mana?" tanya Athlas kepada Maura sebagai 
pembuka obrolan. 


"Ke mana aja, si, gue mah fine-fine aja. Lo yang ngajak jalan 
masa nanya dulu mau jalan ke mana? Aneh lo Ath," 
jawabnya terkekeh pelan. 


Athlas mengulas senyuman tipis ketika melihat gadis 
tersebut sedang terkekeh. Sempurna, mungkin kata itu bisa 
mewakilkan isi pikiran dan hatinya ketika melihat sosok 
Maura yang sekarang tepat berada di hadapannya. 


"Heh?! Malah senyum! Ayok! Mau ke mana?" Maura 
menjentikkan jari tangannya di depan wajah Athlas. 


"Lo cantik banget, Ra," ujar Athlas sadar tidak sadar. Maura 
mengerutkan dahinya bingung ketika mendengar perkataan 
tersebut keluar dari mulutnya Athlas. 


"Ath? Hallo?" Maura kembali menjentikkan jari tangannya 
lagi beberapa kali dan berhasil membuat cowok tersebut 
mengerjap sadar. 


"Kok malah bengong si? Hey! Lo mau ngajak jalan gue ke 
mana emangnya? Ha?" Maura kembali tertawa yang lagi-lagi 
membuat Athlas terkunci pandangannya kepada cewek 
tersebut. 


Tadi siang, tiba-tiba saja Athlas mendapatkan pesan dari 
Maura kalau dirinya kosong hari ini. Athlas langsung 
mengiyakannya dan langsung bilang bakalan mengajak 
main Maura saat pulang sekolah. Maura pun mengiyakan 
juga ajakannya Athlas dan sekarang, ketika keduanya sudah 
bertemu, mereka malah bingung mau jalan ke mana. 


"Mau makan?" tanya Athlas mencoba untuk menetralkan 
detak jantungnya. Sungguh, sekarang Athlas benar-benar 
gugup berhadapan dengan Maura. Ini aneh bagi cowok 
tersebut, tidak biasanya ia merasakan debaran hebat ketika 
melihat seseorang. 


Maura memainkan ujung rambutnya dengan tangan. 
"Terserah, si, tapi kalo bisa jangan lah. Kita jalan aja ngobrol, 
ke taman kota gitu. Istilahnya kita kenalan dulu, kalau udah 
kenal baru makan." 


Athlas mengangguk. "Yodah, naik! Tapi lo gak risih kalo pake 
rok dan duduk di atas motor gue? Tar ketiup angin kebuka 
lagi." 


"Enggak terlalu si, kalau gue. Ini mah masih lumayan agak 
panjang. Coba kalo rok cheers, lebih pendek lagi dari ini. 
Berasa enggak pake rok saking pendeknya." 


Cowok itu pun tersenyum. "Yaudah, naik!" titahnya dan 
Maura pun naik ke atas motornya Athlas. 


"Gue pegangan sama lo gapapa kan?" 


"Gapapa," jawabnya sedikit berteriak karena ia sudah 
memakai helm fullface. Maura langsung memeluk pinggang 
Athlas begitu saja yang membuat cowok tersebut salah 
tingkah dibuatnya. Athlas terdiam beberapa saat, kemudian 
dirinya mengerjapkan mata mencoba fokus. 


Athlas melajukan motornya sedang, menuju taman kota 
dengan hati yang tidak bisa dijelaskan. Dibalik hell fullface- 
nya, Athlas tersenyum senang. Setidaknya ia bisa 
berkesempatan untuk jalan bersama Maura dan gadis 
tersebut juga malah memeluk pinggangnya yang membuat 
Athlas kalang kabut dibuatnya. 


aaa 


"Jadi lo anak satu-satunya di keluarga lo?" 


Athlas mengangguk. 


"Gue juga, si," ujarnya. "Kenapa, ya, orangtua zaman dulu 
keknya gak mau ribet, punya anak satu aja udah cukup 
kayaknya." 


"Mungkin biar gak ribet ngurusnya." 
"Mungkin." 


Sekarang Athlas dan Maura sedang berjalan mengelilingi 
taman kota. Memang cukup ramai dan ada beberapa orang 
yang menatap ke arah mereka berdua, terlebih logo sekolah 
di seragam mereka memang berbeda baik Athlas atau 
Maura pun tidak memperdulikannya. 


"Mau duduk?" tawarnya ketika melihat salah satu bangku 
taman yang kosong. Maura mengangguk mengiyakan. 


"Khhm! Lo cape? Mau beli minum? Atau eskrim?" tanya 
Athlas sadar tidak sadar itu sudah diluar sifatnya, ia jarang 
menawari seseorang. Bahkan Aletha atau pun Laskar dan 
Edgar sekali pun, Athlas jarang menawarinya makan atau 
pun minum. 


"Gak usah lah, kita ngobrol aja kayak gini," tolak Maura 
halus. la tersenyum kepada Athlas yang lagi-lagi membuat 
cowok tersebut tersipu malu dibuatnya. 


"Ra, lo udah punya pacar?" 


Pertanyaan itu keluar begitu saja dari mulut Athlas, Maura 
yang mendengarnya secara langsung hanya bisa terdiam 
beberapa saat. Kemudian ia terkekeh kecil yang membuat 
Athlas mengerutkan dahinya bingung. 


Maura membenarkan posisi rambutnya. "Kenapa emangnya, 
ha? Apa hubungannya sama lo Ath kalo gue udah punya 
pacar atau pun belum?" 


"Gak tau," jawab cowok tersebut singkat. 
"Lah? Masa sih gak tau?" 
"Iya." 


Cewek berambut pirang itu menghela napas panjang. Athlas 
memang begitu sifatnya. "Lo sendiri gimana? Udah punya 
pacar ya? Gak mungkin juga cowok kayak lo gak punya 
pacar. Mustahil banget!" 

"Gak." 

"Gak apa?" tanya Maura. 

"Gak punya pacar." 

"Masa, sih?" 


"Iya." 


Maura kembali terdiam beberapa saat, kemudian tertawa 
renyah membuat Athlas memperhatikannya. 


"Bohong banget lo, Ath! Lo bohong banget, bilangnga gak 
punya pacar." 


"Gue emang gak punya pacar, Ra." 


"Kenapa? Ha? Kenapa lo gak punya pacar?" tanya Maura 
yang masih terkekeh kecil. "Cewek mana si yang gak mau 
sama lo, Ath, udah ganteng, tinggi, bersih, wangi lagi. Paket 
komplit lah pokoknya lo." 


"Kalo lo gimana?" 
"Gimana apanya?" 
"Suka sama gue?" 


"Hah?" Maura mengerutkan dahinya bingung. la yakin 
dirinya tidak bodoh-bodoh banget, tapi kenapa ucapannya 
Athlas sangat sulit untuk ia cerna. Memang sifatnya Athlas 
seperti itu atau Mauranya saja yang sekarang mendadak 
bodoh? 


Cewek tersebut menatap Athlas dengan sedikit takut karena 
dari cara cowok tersebut menatap dirinya memang sangat 
tajam. Mengintimidasi. Athlas menatap Maura lekat serius 
menyiratkan ia tidak sedang bercanda. 


"Lo suka sama gue gak?" tanya Athlas yang tiba-tiba saja 
membuat detak jantungnya Maura berdetak dengan cepat. 
Kaget? Tentu saja. Baru bertemu dua hari tapi Athlas sudah 
menanyakan sesuatu hal yang memang sudah bisa 
dikatakan masuk ke privasinya sendiri. 


Maura mengerjapkan matanya. 


"Apa, si, Ath? Gak lucu tau nanyanya." 


"Gue serius." 


Maura kembali diam dan tiba-tiba saja kedua tanganya 
langsung ditarik oleh Athlas. Tatapan cowok tersebut masih 
sama, menatap tajam Maura membuat sang empunya 
bingung bercampur takut juga. 


"Gue suka sama lo," ungkap Athlas langsung pada intinya. 
Maura sedikit melotot tidak percaya. Secepat itukah Athlas 
menyukai dirinya? Dalam kurun dua hari pun Athlas sudah 
menyukai Maura? 


"Emangnya secepet itu, Ath?" tanya Maura bingung. 
"Iya. Gue suka sama lo." 


Maura terdiam, menarik kedua tangannya dari Athlas. Ia 
menatap canggung cowok tersebut terlihat dari kedua 
tangannya yang langsung meremat ujung roknya. 


"Eh, udah mulai gelap juga. Pulang yuk! Gak enak banget 
soalnya masih pake seragam," ujar Maura mengalihkan 
topik pembicaraannya Athlas. Cowok itu sangat sadar kalau 
Maura sedang menghindari topik obrolannya. Ia kembali 
menarik tangannya Maura. 


"Lo udah punya pacar?" tanya Athlas. 
Maura menggeleng. 

"Terus?" 

"Apa?" 


Athlas menghela napas kasar. "Gue suka sama lo, Ra. Lo 
suka sama gue gak?" 


"Gue, gue. Gue butuh waktu buat ngasih jawabannya. Gue 
gak mau salah ngambil keputusan karena buru-buru." 


Cowok itu pun mengangguk paham, ia mengenggam erat 
salah satu tangan Maura untuk beberapa saat. Kemudian 
menciumnya cepat. 


"Gue tunggu jawabannya," ujar Athlas seraya berdiri. 
Namun dengan masih menggenggam tangannya Maura. 
"Pulang. Udah gelap." 


Maura mengangguk dan tiba-tiba saja Athlas mengganti 
posisi tangannya untuk ia genggam. Cowok tersebut jalan 
lebih dulu yang membuat Maura mau tidak mau 
mengikutinya. Maura tidak menolak, ia masih bingung dan 
tidak habis pikir dengan Athlas yang langsung 
mengutarakan perasaannya secara tidak langsung hanya 
bermodalkan ketemu dua hari. 


aka 


WISMANDI 
(WISNU, ARMAN, BUDI) 


Kesya : Astaga astaga! Lo berdua harus tau kalau tadi gue 
jalan sama Edgar dibawa ke rumahnya dia! Anjir!! 


Kesya : Awwww!! Gak kuat gue mo nangis 


Kesya : Seneng banget gue, gila! Awww! Edgar bisa- 
bisanya bikin anaknya bapak Arman seneng kayak gini!! 


Kesya : Haaaa, Edgar! Love u forever and ever! Muachh! 
Muachh! Awww!! 


Aletha : Nyimak 


Verra : Nyimak (2) 
Kesya : Gue dicium sama Edgar!! 


Kesya : Haaaa!! Edgar! Tanggung jawab gue udah gak suci 
lagi karena lo udah nyium gue!! 


Aletha : Masih nyimak 

Verra : Masih nyimak (2) 

Kesya : “send a picture 

Kesya : Awwww! Edgar!! Aaww!! 


Verra : ASTAGA DEMI APA LO KESYA?! KESAMBET APA LO 
SAMPE MAU DICIUM SAMA EDGAR!! ANJIRR!! MANA SWEET 
GITU LAGI! HIKSS!! HAAAAA! BENGEK ANJRODD!! 


Kesya : Awww! Gue pusing gatau harus ngapain! Gue 
seneng banget pokoknya Ver! Awww! Edgar! Aww! Edgar! 
Edgarrr!!! 


Aletha : Jangan bucin Key 
Kesya : Maaf maaf. Maaf Let maaf 


Kesya : Baru pertama kali soalnya gue kayak gini! Awww! 
Maklumin deh huahahaha!! 


Kesya : Btw Athlas pernah nyium lo gak Let? 


Kesya : Perasaan lo gimana pas di cium sama cowok yang 
lo suka? Bahagia bangett kan?? Yakan??? Awww!!! 


Aletha : Ya gitu deh, kayak kamu gini 


Kesya : Nah kan bener lo juga pasti pernah kayak gue gini 
pas awal-awal pacaran sama Athlas! Awww! Seneng gueee! 
Edgar! Awww!! 


Verra left the group 

Aletha : Masukin Verra Key 

Aletha : Jangan bahas Edgar terus kasian Verra 
Kesya : Oh iya astaga, wkwkwk 

Kesya : Siapp 

Kesya adds Verra to the group 

Verra : Bahas aja terus! Bahas! 

Verra : Gapapa gue mah sabar orangnya! 
Verra : Sabar! 

Kesya : Sorry Ver lupa gue 

Kesya : Kesenengan guenya 

"Let?" 


Aletha langsung menoleh ke arah pintu kamarnya. Seorang 
wanita paruh baya sudah berdiri diambang pintu kamar. 


"Makan malam dulu," ujarnya. Aletha tersenyum seraya 
mengangguk. la mematikan ponselnya dan meletakannya di 
atas nakas. Cewek tersebut menghampiri Yuni. 


"Mama masak apa hari ini?" tanya Aletha yang membuat 
Yuni merangkul pundaknya. 


"Hari ini mama masak kesukaannya papa kamu," jawab Yuni. 
Aletha tersenyum lagi seraya memeluk pinggang wanita 
tersebut. Hubungan antara seorang mama dan anak 
perempuannya yang harmonis. 

Kara 


Athlas kasian ya digantungin sama Maura, wkwkw! 


Jangan lupa vote sama komennya ya, share juga 
cerita ini ke semua sosial media kalian biar tambah 
rame lagi ceritanya. Makasih. 


Ini Athlas 


Ini Maura 


ATHA 


Guys, kalo mau komen, komen aja sok. Keluarin aja 
apa yang ingin dikeluarin. Kalian lebih banyak 
komen, bakalan lebih rame lagi lapak ceritanya. Sok, 
komen apa aja bebas. Keluarin aja. Ngumpatin - 
nyinyirin Athlas juga gapapa, wkwkk! Intinya ya 
komen aja, bikin lapak ceritanya ATHLASALETHA 
rame gitu. 


Happy reading my readers :) 


aaa 


"Jangan deket-deket, Ed. Gue malu, belum terbiasa soalnya. 
Lo geseran dikit sana," ujar Kesya mengasih jarak antara 
dirinya dengan Edgar yang hanya beberapa jengkal saja. 
Cewek tersebut menoleh ke kiri dan ke kanan 
memperhatikan sekitarnya dari tatapan siswa lain yang 
sedang memperhatikannya bersama Edgar. 


Cowok itu pun mengerutkan dahi bingung. "Masa udah 
pacaran manggilnya masih lo-gue? Enggak enak di 
dengernya, Key." 


"Ya terus harus manggil apa?" 
"Aku-kamu aja bisa kan?" 


Kesya mengangguk, tapi ia masih tidak fokus kepada Edgar 
karena dirinya masih tidak nyaman karena terus-terusan 
ditatap oleh beberapa siswa yang sengaja atau pun tidak 
sengaja menatapnya. Edgar ikut menoleh mengikuti arah 
kepala pacarnya tersebut, kemudian tersenyum. 


Edgar mengacak-acak rambut Kesya yang membuat sang 
empunya reflek menoleh karena terkejut. "Udah, Key, 
gakpapa. Mereka semua juga bakalan tau kalo kita 
pacaran," ujarnya tenang yang diakhiri senyuman. 


Kesya meraih tangan Edgar. "Iya, gue ta-" 


"Tuhkan, manggilnya masih lo-gue. Cubit, nih, cubit!" Cowok 
itu pun mencubit hidungnya Kesya gemas membuat gadis 
tersebut merengek seraya menepis tangan Edgar. 


"Ishh! Kamu, mah! Sakit tau!" Kesya mengusap hidungnya 
cemberut. Sedangkan untuk Edgar, ia malah terkekeh pelan 
membuat Kesya yang sekilas meliriknya kalang kabut. Edgar 
manis ketika sedang tertawa dan sadar tidak sadar Kesya 
memang menyukai hal itu. 


"Lagian kamu juga, si, kenapa masih manggilnya lo-gue? 
Emangnya kalo manggil aku-kamu susah gitu? Enggak kan? 
Biasain deh, Key, nanti juga bakalan terbiasa sama 
panggilan aku-kamu." 


"Emangnya harus banget gitu manggilnya aku-kamu? Athlas 
aja manggil Aletha masih make kata lo-gue." 


Edgar melipat kedua tangannya di depan dada dan sengaja 
mengikis jarak dengan gadis tersebut yang membuat Kesya 
berkecamuk. 


"Itu Athlas, Key. Biarkan aja dia mau manggil Aletha dengan 
sebutan lo-gue juga karena emang enggak ada 
hubungannya sama kamu. Jangan bawa-bawa orang lain ke 
dalam hubungan kita, jangan bandingin juga hubungan kita 
dengan hubungan orang lain. Setiap hubungan itu beda- 
beda." 


Kesya terkesiap diam begitu mendengarnya. 


"Ngerti, Sayang?" Edgar menarik dagu Kesya lembut guna ia 
bisa menatap wajah gadis tersebut lebih jelas lagi. Kesya 
diam dengan tatapan tidak percaya kepada Edgar. 
Percayalah, saat ini Kesya sedang merasakan kalau detak 
jantungnya berdetak dua kali lebih cepat dari biasanya. 


"Hm? Kok diem si? Ngerti gak, Key?" 


Kesya mengerjap. "A-apa? Apa? Kamu bilang apa tadi?" 
tanyanya gugup, ia kembali mengasih jarak dengan Edgar 
yang lagi-lagi membuat cowok tersebut harus mengikisnya 
kembali. 


"Ck! Tuhkan! Sini deketan makanya," decak Edgar kesal, ia 
menarik tangan Kesya dan menggenggamnya erat. Gadis 
tersebut sudah tidak bisa menahan lagi rasa deg-degannya 
bila bersama Edgar. Kemarin saja ketika ia mau berselfie 
bersama Edgar saja, Kesya nyaris pingsan karena tiba-tiba 
saja Edgar menciumnya dari belakang. 


"Dengerin baik-baik, ya, Sayang. Setiap hubungan itu 
berbeda-beda. Athlas emang manggil Aletha masih lo-gue 
dan kita berdua enggak bisa ikut campur sama hal itu 
karena kita emang enggak ada berhak buat ikut campur, 
dan ini adalah hubungan kita. Hanya kita berdua saja yang 
bisa ngatur. Jadi enggak ada salahnya kalo aku mau dalam 
hubungan kita itu manggilnya aku-kamu." 


Kesya masih memilih untuk diam. 


"Masih enggak ngerti juga? Mau aku cium dulu biar 
kamunya ngerti? Iya?" 


"Eh-eng. Enggak! Enggak! Iya-iya aku ngerti. Iya, iya, aku 
ngerti," jawab Kesya panik sangat ketara yang entah kenapa 
malah membuat Edgar terkekeh geli melihat respon dari 
gadis tersebut. 


"Enggak apa?" tanya Edgar. 
"Itu, enggak, usah, anu ...." 
"Anu apa? Hm? Anu apa?" 


Edgar sengaja menatap Kesya lekat ingin tahu sampai mana 
gadis tersebut tersipu malu. Sekarang pun Edgar sudah 
melihat jelas kalau raut wajahnya Kesya sudah merah 
padam-menahan malu-walau gadis tersebut memalingkan 
wajahnya berlawanan dengan Edgar. 


"An-" Ucapannya Kesya harus terpotong karena suara bel 
masuk sangat jelas terdengar sampai ke setiap sudut dari 
sekolahan tersebut. Waktu yang tepat, mungkin kalimat itu 
bisa mewakilkan isi perasaanya saat ini terhadap Edgar. 


"U-udah bel," kata Kesya masih enggan menatap Edgar 
karena malu. 


"Iya aku tau. Aku juga denger," jawab cowok tersebut 
dengan tenangnya. 


"Lepas, Ed. Aku mau masuk kelas, nanti telat bisa dihukum," 
cicit Kesya. 


"Asal tatap aku dulu, baru kamu bisa masuk kelas." 


Mau tidak mau gadis tersebut menoleh kepada Edgar yang 
sudah tersenyum kepadanya. 


"Belajar yang bener, ya," pesan Edgar seraya mengusap 
kepalanya Kesya. Setelah itu ia dirinya tersenyum yang 
malah membuat Kesya tersipu malu dan malah langsung 
pergi meninggalkan cowok tersebut. 


Edgar tersenyum memperhatikan punggung Kesya yang 
lama kelamaan hilang di balik tembok, kemudian ia pun 
pergi menuju kelasnya dengan sedikit berlari dan masih 
dengan senyuman yang menghiasi wajah tampannya. 


kaka 


"Apa-apaan ini anjir?! Mana bisa lo macarin dua cewek 
sekaligus! Halah! Gue gak tau apa yang terjadi sama pikiran 
lo, Ath! Lo gila!" cecar Laskar begitu saja ketika mendengar 
Athlas akan memacari Maura, ketua cheers-nya SMA Garuda. 


Kantin cukup ramai, tapi mereka memilih untuk duduk di 
meja paling pojok selain tempatnya nyaman juga tidak ada 
yang bakalan mendengar percakapan mereka karena itu 
tadi letak manjanya berada di ujung ruangan. 


"Emangnya Aletha kurang apa lagi, si, Ath? Ha? Masih 
kurang apa lagi dia?" tanya Laskar yang sudah nampak 
kesal sekali kepada Athlas. Namun, Athlas malah biasanya 
saja, masih tetap tenang. 


"Gue, si, enggak mau terlalu ikut campur urusan lo, Ath. 
Cuma kayak, Maura itu secantik apa sampe-sampe bisa 
bikin lo suka sama dia, gitu? Lo udah punya Aletha dan lo 
malah ingin punya cewek lagi? Pikirin perasaanya Aletha, 
Ath. Lo jangan nyakitin hatinya Aletha, kasian." Edgar 
menyahut ucapannya Laskar barusan, ia ikut menyalahkan 
keputusannya Athlas untuk punya pacar lagi secara tidak 
langsung. 


"Kalo lo mau macarin Maura ya pacarin aja, tapi Aletha lo 
lepasin. Jangan maksa Aletha buat nerima kalo lo pacaran 
sama Maura," kata Laskar lagi. Dirinya masih tidak habis 
pikir dengan pikirannya Athlas. Ia bingung kepada Athlas. 


Athlas menghela napas kasar. 


"Terus gue harus ngapain lagi sama Aletha? Gue udah 
pernah nidurin dia, jadi ya udah enggak ada hal lain lagi 
yang gue inginin dari dia selain buat ngerjain tugas 
hariannya gue." 


Laskar dan Edgar terbebelak ketika mendengarnya. Bahkan 
Laskar sampai melotot tidak percaya dengan ucapannya 
Athlas. 


"Anjing lo, om!" Laskar mengumpat membuat Athlas 
mengerutkan dahi bingung menatapnya. "Bisa-bisanya lo 
punya pikiran buat punya cewek lagi di saat lo udah nidurin 
Aletha! Kalo ada apa-apa sama Aletha gimana?! Ha?! Lo 
mau tanggung jawab?!" 


"Kenapa lo marah, Kar?" tanya Athlas masih tetap tenang. 


"Ck! Gimana gue gak marah si, Ath! Harusnya lo itu 
ngejagain Aletha bukan malah ngerusak Aletha! Cowok 
macam apa lo beraninya nidurin cewek habis itu pergi nyari 
cewek baru?! Ha?!" 


"Lo suka sama Aletha?" tanya Athlas lagi. 


Laskar kehabisan kata-kata karena saking kesalnya kepada 
Athlas. "Audah gue gak mau komen lagi masalah lo sama 
Maura sama Aletha juga. Lo mungkin udah jago dalam 
masalah kayak gini karena lo udah punya pacar. Gue belum. 
Jadi gue gak paham dan belum paham. Serah lo, om, serah." 


Athlas diam. 


"Tapi kalo ada apa-apa sama Aletha mau gak mau lo harus 
tanggungjawab, Ath. Jangan mau enaknya doang, tapi 
tanggungjawabnya gak mau," peringat Edgar. Walaupun ia 
kesal kepada Athlas, tapi tetap saja dirinya mengingatkan 


apa yang seharusnya cowok tersebut lakukan bila terjadi hal 
yang tidak-tidak kepada Aletha. 


"Padahal kan gue udah bilang sama lo, om, kalo liat Maura lo 
harus hati-hati. Lo udah punya Aletha!" Laskar kembali 
berbicara dengan emosi tertahan terlihat dari raut wajahnya 
yang memang sangat ketara. 


Athlas masih memilih untuk diam dengan tatapan tajamnya 
menatap Laskar. 


"Gue suka sama Maura, iya. Harus gue akuin kalo gue suka 
sama dia, tapi pas gue denger lo mau macarin Maura, gue 
mendadak kesel sama lo, Ath! Oke, fine! Gue kalah cepet 
buat bisa deket sama Maura, bahkan kalo lo gak cerita 
masalah ini sekarang, gue gak bakalan tau siapa nama 
ketua cheers-nya SMA Garuda itu. Masalahnya, lo udah 
punya cewek dan lo malah ingin punya cewek lagi? Jahat 
banget lo, Ath! Sumpah! Gila lo!" 


Wajah Laskar memerah padam. Cowok tersebut masih 
belum paham dengan pola pikirnya Athlas untuk memacari 
dua cewek sekaligus. 


"Apa, si, yang lo cari dari cewek, Ath? Ha? Gue mau nanya 
sama lo, apa yang lo cari dari cewek? Lo gak cukup sama 
satu cewek? Lo harus punya dua cewek, gitu?" 


"Lo gak bakalan ngerti," sungut Athlas. 


"Karena gue bukan lo." Laskar menjawab cepat. Kedua 
matanya menatap tajam Athlas yang sama halnya sedang 
menatap dirinya dengan tatapan tajam. 


Edgar hanya bisa diam memperhatikan Athlas dan Laskar 
yang sedang berdebat. Dirinya bukan tidak mau menengahi, 
tapi percuma saja kalau ujung-ujungnya Laskar pasti 


bakalan marah karena cowok tersebut pikir Edgar pasti akan 
memihak kepada Athlas. 


"Udahlah, suruh aja Aletha makan nanas muda yang 
banyak, gue gak mau dia hamil di luar nikah gara-gara lo," 
final Laskar pada akhirnya, ia mengalah untuk tidak 
melanjutkan perdebatannya bersama Athlas. "Walaupun hal 
itu salah, seenggaknya bisa nyalemetin masa depannya lo 
sama Aletha." 


Athlas terdiam kembali mencerna ucapannya Laskar. Apa 
dirinya perlu menyuruh Aletha memakan nanas muda agar 
cewek tersebut tidak hamil? Namun, apa mungkin hal 
tersebut berhasil? 


"Cek dulu pake tespek, Ath," kata Edgar menyarankan, 
Athlas menoleh dan sedikit mengangguk. Mungkin kali ini ia 
harus mengikuti sarannya Laskar dan juga Edgar. 


kaa 


Sore harinya, Aletha disuruh membeli tespek oleh Athlas. 
Cowok tersebut juga membeli nanas muda dan beberapa 
kaleng minuman soda di mini market yang ada. Aletha tentu 
saja bingung, dirinya tidak bodoh tentunya, tapi kenapa 
Athlas menyuruhnya membeli tespek dan nanas muda? 
Aletha masih bingung. 


"Buruan, cek! Mau sendiri atau perlu gue bantuin?" Athlas 
berkacak pinggang di depan Aletha. Sekarang mereka 
sudah berada di dalam kamar. Athlas sudah menganti baju 
dengan baju santai, sementara Aletha masih mengenakan 
seragam sekolahnya. 


"Aku bisa sendiri, Ath," jawabnya. Ia pun mengambil tespek 
dan berlalu ke kamar mandi. Selagi menunggu Aletha, 
Athlas berpikir keras apa yang bakalan terjadi kalau Aletha 


benar-benar hamil. Kenapa dirinya tidak berpikir sampai 
sejauh itu? Kenapa Athlas tidak pernah kepikiran sampai 
sana? 


Cowok tersebut mondar-mandir tidak jelas di depan meja 
belajarnya. Sudah beberapa menit tapi Aletha belum juga 
keluar dari kamar mandi, ia pun lantas menggedor pintu 
kamar mandi keras. 


"Let! Letha! Buruan! Udah belom?!" teriaknya, ada sahutan 
dari kamar mandi yang cukup keras juga. Athlas menghela 
napas kasar bingung harus melakukan apa. 


"Sialan! Lo bodo, Ath! Lo bodo! Kenapa lo ga kepikiran 
sampe sana, si! Ahh! Anjing!" Athlas menarik rambut dan 
mengusap wajahnya secara kasar. Cowok tersebut benar- 
benar bingung. 


Setelah beberapa berpuluh menit, Aletha pun keluar dari 
kamar mandi. Athlas yang sedang duduk di meja belajar 
pun lantas menghampiri pacarnya tersebut dengan raut 
wajah penasaran. 


"Gimana? Hasilnya gimana?" tanya Athlas. 


Aletha menghela napas panjang, diam beberapa saat yang 
membuat Athlas tidak sabaran untuk mendengar bagaiman 
hasilnya Aletha hamil atau tidak. 


"Gimana, Leth?" tanya Athlas lagi, tapi kali seraya 
mengguncang kedua bahu cewek tersebut pelan. 


"H-hasilnya, hasilnya ... hasilnya positif, dua garis biru," lirih 
Aletha seraya menunduk. Athlas melotot tidak percaya 
begitu mendengar. la mengambil kasar tespek yang sedang 
cewek itu pegang. Benar, tespek tersebut menunjukan dua 
garis berwarna biru. 


Athlas mengambil cangkang bekas tespek tersebut dan 
membaca aturan pakainya dan memang benar, di situ 
tertera kalau tespek menunjukan dua garis berwarna biru 
berarti positif hamil. 


Cowok itu pun menarik tangan Aletha dan 
mencengkeramnya erat. "Kenapa lo bisa hamil, Let?! Ha?! 
Jawab gue! Kenapa lo bisa hamil?!" 


Aletha diam dengan isakan kecil menahan segalanya di 
depan Athlas. 


"Gue gak mau tanggungjawab asal lo tau, Let! Gue masih 
punya Cita-cita yang harus gue kejar! Gue belum siap buat 
nikah! Lagian juga kenapa lo teledor banget, si, sampe gak 
nyadar kalo lo udah hamil!" 


Cewek itu semakin terisak ketika mendengar ucapan pedas 
Athlas kepadanya. Bukankah Athlas sudah bilang kalau 
dirinya bakalan tanggung jawab kalau ada apa-apa sama 
Aletha sebelum ia menidurinya? 


"Let? Lo mau, ya, gue tidurin? Gue bakalan tanggungjawab 
kalau ada apa-apa sama Io. Gue juga udah siap dengan 
resikonya, apa pun itu." 


Sekarang ketika semuanya sudah terjadi, Athlas malah 
bilang belum siap dan tidak mau tanggungjawab. 
Memangnya semudah itu untuk mempermainkan hati 
seorang cewek? 


"Gugurin aja lah kandungannya! Gue gak mau 
tanggungjawab soalnya!" Athlas berucap yang membuat 
Aletha refleks mendongak menatap wajah cowok tersebut. 


Aletha menggeleng pelan. "Ak-aku, aku gak mau, Ath. 
Gakpapa aku bakalan ngejaganya sampai lahir nanti," 


jawabnya lirih dengan linangan air mata, walaupun ia belum 
siap, tapi seorang ibu mana yang tega bakalan 
menggugurkan calon anaknya sendiri. 


"Jangan egois dong lo, Let! Kalo gue suruh lo buat gugurin 
kandungannya ya gugurin aja! Inget! Video lo masih belum 
gue sebar, lo harus nurut sama gue kalo lo masih mau hidup 
bebas kayak gini!" 


"Ta-tapi, tapi, ak-ku gak mau, Ath. Aku gak mau gugurin 
kandungannya. A-aku, aku enggak teg-" 


"Anjing, lo!" Athlas mendorong Aletha sampai tersungkur di 
lantai. Cowok tersebut menendang perut Aletha guna bisa 
membuat kandungannya Aletha bermasalah. la 
melakukannya beberapa kali sampai Aletha menjerit 
nyaring kesakitan. 


Athlas meraih kantong kresek yang isinya nanas muda yang 
sudah terpotong-potong serta beberapa minuman kaleng. la 
memaksa Aletha untuk memakan nanas muda tersebut. 
Karena rasanya sangat asam, Aletha pun memuntahkannya 
kembali. Athlas geram lalu menampar cewek tersebut kasar. 


"Makan, Let, makan! Kata gue makan, makan!" Athlas 
kembali memaksa cewek tersebut memakan semua nanas 
mudanya, mau tidak mau Aletha memakannya walaupun 
dirinya tidak mau. Setelah itu, dirinya dicekoki oleh 
minuman kaleng bersoda seperti sprite dan coca-cola oleh 
Athlas. 


Aletha tidak pernah minum minuman bersoda sebelumnya, 
ia tersedak dan batuk ketika pertama kali meminumnya. 
Bukannya merasa kasihan, justru Athlas malah tidak 
menghiraukannya. Cowok tersebut malah terus mencekoki 
Aletha dengan minuman kaleng bersoda. 


aaa 


Vote sama komennya ditunggu, share juga ceritanya 
biar makin rame lagi ceritanya. Makasih. 


Ini Athlas 


Ini Laskar 


Ini Edgar 


ATHA 


"Usia kandungan itu, dihitung sejak terakhir kali mentruasi, 
bukan dari pertama kali berhubungan. Itu sebabnya kenapa 
saudari Aletha bisa memiliki usia kandungan yang sudah 
menginjak dua minggu, padahal kalau dihitung dari 
pertama kali berhubungan sampai hari ini belum genap dua 
minggu." 


Aletha menunduk menatap jari-jari tangannya yang saling 
meremat gugup-sesekali memainkan ujung hoodie-nya 
Athlas yang memang nampak kebesaran ditubuhnya. 
Sedangkan untuk Athlas, cowok tersebut dengan tenangnya 
memperhatikan setiap perkataan dokter perempuan yang 
duduk dihadapannya. 


Setelah tadi sore memaksa Aletha makan nanas muda dan 
meminum minuman kaleng bersoda, Athlas membawa 
Aletha ke rumah sakit hanya untuk sekedar mengecek 
kandungnya cewek tersebut saja. 


Aletha melihatnya sendiri ada gumbalan dengan semburat 
merah di celana dalamnya. Cewek tersebut bingung, entah 
harus senang karena janin yang berada di dalam 
kandungannya sudah gugur atau sedih karena secara tidak 
langsung sudah membunuh calon anaknya sendiri. 


"Aletha juga tidak mual, atau ingin yang aneh-aneh. Kalo 
orang hamil kan biasanya gitu, dok. Ngidam kan?" ujar 
Athlas, dokter wanita tersebut pun mengulas senyum 
singkat. 


"Tidak harus melulu ngidam, kemungkinannya disebabkan 
oleh tubuh saudari Alethanya yang bisa beradaptasi secara 
cepat dengan kenaikan hormon kehamilan. Jadi, saudari 


Aletha justru bisa dibilang termasuk dalam kelompok ibu 
hamil yang tubuhnya kuat dalam menghadapi perubahan 
pada kehamilan," paparnya dengan jelas yang membuat 
Athlas mengangguk kecil. Cowok itu harus mengerti 
setidaknya karena suatu saat pun dirinya akan menjadi 
seorang ayah yang harus siap siaga kepada istri dan calon 
buah hatinya nanti. 


Athlas menginjak kaki Aletha sekilas menyiratkan cewek 
tersebut harus berbicara dan untungnya saja Aletha dapat 
mengerti dengan kode yang diberikan oleh Athlas barusan. 


Cewek tersebut tersenyum kecil-canggung-kepada dokter 
yang sudah menatapnya dengan senyuman hangatnya. 


“Y-jadi, aku harus gimana, dok?" tanyanya. 


"Tergantung saudari Aletha sendiri, mau dibersihkan atau 
tidak, tapi kalau saran dari saya lebih baik dibersihkan 
walaupun kemungkinan kecilnya memang sudah bersih. 
Tidak ada salahnya juga untuk membersihkannya kembali." 


"Lama?" tanyanya lagi. 


"Untuk membersihkannya mungkin sebentar, hanya saja 
untuk masa pemulihannya bisa sampai satu atau dua 
minggu." 


Aletha diam. 


"Aletha harus minum obat atau gimana, dok, biar masa 
pemulihan cepat?" Athlas bertanya tiba-tiba yang dilirik 
oleh Aletha, dokter tersebut pun mengangguk mengiyakan 
pertanyaannya cowok itu. 


"Saya bisa kasih obat untuk pereda nyerinya, mungkin 
sesekali atau bahkan sering, saudari Aletha akan merasakan 


keram perut." 
Athlas mengangguk. 


"Ditambah juga istirahat yang cukup, menjaga kebersihan 
tubuh, mengonsumsi makanan bergizi, memperbanyak 
minum air putih, dan yang terpenting, menghindari 
berhubungan badan sementara waktu, menjaga kesehatan 
mental dan rutin periksakan diri ke dokter." 


Kedua remaja itu diam dengan saling bertukar pandang 
sekilas. Malu? Tentu saja. Tadi saja pada saat pertama kali 
datang dokter tersebut mengiranya kalau Athlas dan Aletha 
itu sepasang suami-istri muda dan dengan cepatnya Athlas 
mengiyakan dengan sedikit cubitan di tangan kirinya 
Aletha. 


Athlas juga berbohong kalau perutnya Aletha terbentur ke 
ujung meja makan ketika dirinya ditanya kenapa Aletha bisa 
keguguran. Untuk Aletha, ia hanya bisa diam saja mengikuti 
ucapannya Athlas. 


"Bagaimana? Saudari Alethanya mau?" tanya dokter itu 
menatap Aletha. 


Aletha menoleh kepada Athlas dan yang ia dapat hanya alis 
kirinya Athlas saja yang terangkat. Cewek itu pun menghela 
napas panjang. 


"Iya, dok, aku mau," jawabnya pasrah. 


"Yasudah kalau begitu, kalian berdua bisa menunggu 
terlebih dahulu di luar. Nanti saya suruh perawat untuk 
mengantarkan kalian ke ruangannya," ujar dokter tersebut 
dengan senyuman yang tidak pernah luntur dari wajahnya. 
Athlas dan Aletha pun mengangguk dan keluar dari 
ruangan. 


Aletha langsung menarik tangannya Athlas untuk duduk, 
tapi cowok tersebut malah menepisnya kasar. 


"Duduk, Ath. Kita disuruh nunggu di sini," kata Aletha 
menatap wajah Athlas yang memang sudah menunjukan 
raut tidak bersahabat. 


"Lo tunggu aja di sini sendiri, gue mau balik. Gapenting juga 
gue nemenin lo di sini, gue bukan suami lo." 


Sudahlah, saat ini bukan untuk di ambil hati. Aletha harus 
sabar lagi untuk kali ini, lupakan dulu ucapannya Athlas 
yang memang menusuk ulu hatinya. 


"Sekali aja, Ath, aku mohon. Aku belum pernah minta kamu 
ini-itu, tapi kali ini aku mohon sama kamu buat nemenin aku 
di sini," ujar Aletha dengan suara bergetar, tapi tetap saja 
seperti yang sudah-sudah Athlas tidak merasa iba sedikit 
pun kepada cewek tersebut. 


Athlas berdecak. "Gue enggak peduli lo mau minta ini-itu 
sama gue pun ya tetep aja gak bakalan gue turutin, ini 
masalah lo, jadi lo sendiri yang urus. Gue gak mau terlibat." 


"Tap-" Ucapanya Aletha harus terhenti ketika Athlas pergi 
begitu saja meninggalkannya. la mengerjapkan matanya, 
mengusap wajah kasar bingung dengan Athlas yang makin 
hari makin toxic dan Aletha masih tetap mencintainya. 


Dari dulu juga Aletha pasti sudah meminta putus dari Athlas 
kalau dirinya memang tidak mencintai cowok tersebut. 
Namun, entah kenapa Aletha masih saja mencintai Athlas 
walaupun dirinya sudah disakiti oleh cowok tersebut, baik 
dari Ucapan atau pun perbuatannya yang semena-mena. 


Sekarang, Aletha bingung harus bagaimana terlebih hari 
juga sudah mulai gelap dan kedua orangtuanya sudah 


mengiriminya pesan menanyakan kabar dan di mana saat ia 
dirinya berada. 


Aletha : Aku masih di rumah Athlas pa 


Wisnu : Masa jam segini masih di rumah Athlas? Kamu lagi 
ngapain emangnya? 


Aletha : Lagi nemenin bunda sama ayahnya Athlas. Aku 
gaboleh pulang dulu sebelum makan malam katanya 


Wisnu : Jangan bohong Let 
Aletha : Aku serius pa 


Wisnu : Coba papa ingin denger suaranya orangtua Athlas. 
Vn aja diem-diem gapapa 


Aletha diam untuk beberapa saat bingung harus menjawab 
apa. Kemudian dirinya kembali mengetikkan beberapa kata 
membalas pesan papanya tersebut. 


Aletha : Enggak sopan papa ishh. Udah aku masih di rumah 
Athlas, nanti juga pulang pas udah beres makan malam 


Wisnu : Yaudah deh 
Aletha : Jagain mama ya awas aja kalau mama kenapa-napa 
Wisnu : Siap sayang 


Setelah itu, Aletha tidak membalas lagi pesannya. la duduk 
dan menatap layar ponselnya lekat yang memang foto 
Athlas menjadi wallpapernya. la juga tidak tahu kenapa 
dirinya bisa begitu sayang dan cinta kepada Athlas yang 
jelas-jelas ia sudah disakiti terus oleh Athlas. 


Untuk awal-awal, Athlas tidak begitu toxic. Namun, 
sekarang, cowok tersebut malah semakin jadi toxic-nya. 
Bahkan sampai berani meniduri Aletha dan ketika terjadi hal 
yang tidak di inginkan, Athlas malah tidak mau 
tanggungjawab dan malah melakukan tindak kekerasan 
kepada Aletha. 


"Gakpapa, gue bakalan nemenin lo di sini," ujar seseorang 
tiba-tiba, Aletha mendongak dan nampaklah seorang cowok 
yang tersenyum ramah ke arahnya. 


Aletha mengerjap. "Laskar? Kok, kok kamu di sini? 
Ngapain?" tanyanya, gugup. la tidak mau Laskar tahu 
masalahnya bersama Athlas, tapi, sayang, cowok tersebut 
malah sudah tahu dari Athlasnya sendiri. 


Laskar duduk di samping Aletha. "Sengaja aja gue ke sini 
cuman mau nemenin lo. Mau dibersihin kan, umm, itunya, 
lo? Nah, gue mau nemenin lo biar lo gak sendirian." 


"Ta-tapi? Kamu tahu dari mana kalau, aku ...." Aletha 
menggantungkan wucapanya dengan pandangan nanar 
menatap Laskar. 


"Udah, jangan dibahas dulu. Pokoknya, gue di sini, gue 
bakalan nemenin lo. Lo jangan sedih, lo harus kuat, ya! 
Semangat, Let!" 


Laskar tersenyum yang membuat Aletha juga ikutan 
tersenyum, setidaknya cowok itu bisa menjadi penghibur 
Aletha untuk saat ini. 


arak 


Mau minum apa? Gue buatin," tawar Maura kepada Athlas. 


"Gak usah, duduk aja, Ra. Gue mau ngobrol aja sama lo," 
tolak Athlas halus. Maura mengangguk dan duduk di 
samping Athlas. 


"Orangtua lo ke mana?" tanya Athlas. 


"Udah pada tidur kayaknya, atau enggak paling nonton TV 
di kamar." 


"Lo ada apa mau ketemu sama gue? Mau ngobrol apa sama 
gue?" ujar Maura lagi. 


Athlas menghela napas panjang. "Gak ada, si. Gue cuman 
mau ketemu lo doang. Gue kangen aja sama lo." 


"Kangen apa kangen, Ath?" goda Maura seraya terkekeh 
lagi, Athlas mengulas senyum singkat ketika melihatnya. 


"Kangen, Ra." 
"Masa, sih?" 
"Iya," 

"Kok bisa?" 


"Bisa lah, kan gue cinta sama lo. Jadi gue kangen sama lo," 
jawab Athlas dengan santainya. 


Maura tercekat. "Apa, si, lo, Ath. Lo mah gitu." 


"Emang bener kan kalo gue cinta sama lo? Lonya aja yang 
belum ngasih jawaban ke gue." 


"Ya gak usah sampe segitunya juga kali, Ath. Lo masih 
belum ngenal gue lebih jauh lagi, takutnya lo nyesel sama 
gue karena lo gak cari tau dulu gue itu kayak gimana 
orangnya." 


"Lo nolak gue?" 


"Enggak nolak, Ath, astaga. Lo jangan ngambil kesimpulan 
gitu aja dong," jawab Maura, merasa bingung kepada Athlas 
yang langsung main menyimpulkan saja. 


Athlas mengerutkan dahinya. "Enggak nolak, tapi bakalan 
nolak. Gitu?" 


"Kenapa, si, Ath, lo mikirnya gue bakalan nolak lo? Ha? Lo 
kenapa bisa mikir kayak gitu?" 


"Lo lama jawabnya," jawab Athlas singkat. 


Maura menghela napas panjang. "Wajar, Ath, kalo gue lama 
jawabnya. Gue cewek, gue harus mikirin kayak gimana 
hidup gue kedepannya. Mungkin lo ngiranya gue kayak 
centil, sok cantik, seneng make pakaian terbuka, tapi 
walaupun gitu juga gue masih tau mana yang baik buat dan 
mana yang enggak. Salah satunya pacar, gue gak mau 
kejadian dulu terulang lagi sama gue, Ath, gue gak mau." 


"Cerita aja gakpapa, Ra. Gue siap ngedengerinnya," ujar 
Athlas seraya membenarkan posisinya. Maura menggeleng, 
ia menolak halus ketika kedua tangan Athlas terjulur untuk 
memeluknya. 


"Gakpapa, Ath, gue gapapa kok." 


"Ra, gue cinta sama lo. Gue harus bisa nerima lo apa 
adanya. Cerita aja, gue bakalan dengerin lo," kukuh Athlas 
yang membuat Maura menghela napas panjang. 


"Ath, please. Jangan desak gue buat cerita hari ini, lagian 
gue juga gak mau langsung cerita aja masalah gue ke lo. 
Kita kenal masih baru-baru ini, gue belum kenal lo lebih 
jauh, Ath." 


Athlas diam. 


aaa 


Itu, aku riset dari salah satu web gitu, jadi aku gak 
asal tulis aja ya tentang usia kandungannya Aletha 
yang udah dua minggu dan kenapa juga Aletha gak 
ngerasa mual atau pun ngidam. Muehehe. 


Bantu promosi juga ya cerita ini, biar makin rame 
lagi ceritanya. Vote sama komennya ditunggu. 
Makasih. 


ATHA 


"Pacaran toxic itu cuma nyakitin diri sendiri!” -Laskar 
Dirgantara. 


WISMANDI 
WISNU, ARMAN, BUDI 


Verra : Gakpapa kali Let cuma kita berdua aja yang tau 
masalah lo 


Verra : Cuma gue sama Kesya doang 


Verra : Lagian juga kenapa lo gak cerita si sama kita2 kalo 
lo emang ditidurin sama si Athlas terus tuh cowok gak mau 
tanggungjawab 


Verra : Perlu bawa golok gak nih gue buat nebas kepalanya 
si Athlas bajeng itu kalo ketemu di sekolah? 


Verra : Anjirr!! Gaya bener gue bawa golok ke sekolah 
Kesya : Let! Nongol dong! 


Kesya : Gue sama Verra gak ada maksud buat lo ngingat2 
lagi kejadiannya kita berdua cuma ingin tau kejadian 
aslinya aja dari lo 


Kesya : Ya sorry si Let kalo gue gak sopan bilang beginian 
ke Verra karena gue juga baru dikasih tau sama Edgar dan 
pas gue tanya sama Edgar dia tau dari mana dia jawab dari 
si Athlasnya langsung 


Aletha : Nyimak 


Verra : Buset! Ngetik panjang2 cuman dibales nyimak 
doang 


Kesya : Untung gue sabarorangnya Let :) 


Verra : Mau cerita gak si Let? Gue sama Kesya udah 
nungguin klarifikasi yang jelasnya gimana dari lo 


Verra : Woeyy!! 


Verra : Jangan sampe matahari buatan China gue pindahin 
ke rumah lo ya Let! Kesel gue! 


Kesya : Sialan emang lo Ver, wkwkw 

Verra : Dih? Kesya jangan ditemenin Let 
Verra : Kesya ketawanya autiddd 

Kesya : Masih gue liatin belum gue labrakin :) 
Verra : Dih? So manis lo kayak si Athlas 
Kesya : Si Athlas manis? 


Verra : Maksudnya si Athlas sering bales "masih gue liatin 
belum gue labrakin" gitu! Elah 


Kesya : WOOWW! LO SERING CHAITAN YA SAMA SI 
ATHLAS??!!! OMGGG!!!! 


Kesya : LET! TEMEN LO MAU NIKUNG LO NIH! GABISA 
DIBIARINN BUNDD!!!! HAJARR BUNDD!!! 


Verra : CAPSLOCK JEBUL YA BUND YA? - 


Kesya : Ihh typo wkwkwk 


Kesya : Jebul apaan jebul wookwokkwok 
Verra : Off ada autiddd 

Kesya : Off baperan 

Aletha : Off ada orang gila 


Aletha tiba-tiba saja mengetikkan beberapa kata ketika 
kedua temannya saling menghina satu sama lainnya. 
Awalnya Verra dan Kesya ingin menanyakan perihal benar 
tidaknya kalau Aletha sudah ditiduri oleh Athlas, tapi ujung- 
ujungnya mereka berdua malah lupa sama tujuan awalnya 
dan berakhir saling menghina. 


Pagi hari ini Aletha tidak sekolah, bukan sakit atau apa 
karena memang hari ini adalah hari libur. Setelah kemarin 
diantar pulang sama Laskar, kedua orangtuanya Aletha 
sempat kebingungan karena pria yang mengantar pulang 
putri mereka bukanlah Athlas. 


Teruma Wisnu, pria paruh baya tersebut sampai 
mengintrogasi Laskar dan bertanya yang tidak-tidak. Seperti 
nama lengkap Laskar siapa, nama kedua orangtuanya siapa, 
kenal Aletha di mana, ukuran sepatu sekolahnya Aletha 
berapa sampai bertanya berapa ukuran kemeja ayahnya 
Laskar sendiri. 


Karena Laskar tipe orang periang, dirinya dapat mencairkan 
suasana yang semula tegang menjadi penuh gelak tawa. Ia 
bisa menjawab rentetan Wisnu dengan sedikit becandaan 
yang pada akhirnya Wisnu dapat menerima Laskar sebagai 
teman sekolahnya Aletha. 


Balik ke Aletha, cewek tersebut tidak bilang kepada kedua 
orangtuanya kalau ia sudah mengandung dan keguguran. 
Alasannya hanya satu, ia tidak mau membuat kedua 


orangtuanya kecewa, terutama untuk Wisnu. Aletha tidak 
ingin membuat Wisnu kecewa akan dirinya yang tidak bisa 
menjaga diri dengan baik. 


la sendiri tidak tahu sampai mana dirinya akan tetap 
bertahan bersama Athlas. Lelah? Jelas, Aletha memang lelah 
menjalani hubungan asmara bersama Athlas. Namun, yang 
menjadi masalahnya adalah, Aletha tidak bisa membohongi 
perasaanya sendiri kalau dirinya memang mencintai Athlas. 
Tidak menghiraukan perlakuan Athlas kepadanya yang 
memang cukup kasar dan berlebihan-toxic. 


"Kok bengong? Lagi mikirin apa?" tanya Wisnu membuat 
Aletha mengerjap. la menolehkan kepalanya dan cepat- 
cepat mematikan ponselnya sebelum pria paruh baya 
tersebut melihatnya. 


"Astaga, papa, jangan ngagetin bisa enggak, si? Untung aku 
enggak punya riwayat jantung," imbuh Aletha seraya 
membenarkan posisi duduknya. Wisnu tersenyum geli 
seraya duduk di samping putrinya tersebut. 


Aletha mengecilkan volume televisi agar dirinya dan juga 
Wisnu bisa mengobrol, setidaknya cewek tersebut sudah 
berjaga-jaga kalau Wisnu akan mengajaknya mengobrol. 


"Kenapa dikecilin?" tanya Winsu melirik sekilas televisi, pria 
tersebut masih menatap Aletha. 


"Papa mau ngobrol sama aku kan?" tebaknya, dan Wisnu 
malah tersenyum kembali dengan uluran tangan untuk 
mengacak-ngacak rambutnya Aletha-gemas. 


"Tau aja anak papa yang satu ini, 
membuat Aletha memutar bola mata. 


selorohnya yang 


"Kan anak papa cuma aku doang." 


"Iyalah! Memangnya kamu mau punya adik di usia kamu 
yang sudah remaja seperti ini?" 


Aletha diam menimang pertanyaannya Wisnu. 


"Kalau papa, si, mau-mau aja," sambung Wisnu yang 
membuat Yuni berteriak dari dapur karena letak dapur dan 
ruang tengah cukup dekat, hanya tersekat oleh lemari 
hiasan saja. 


"MAMA DENGAR LOH KALIAN BICARA APA!" 


Wisnu dan Aletha saling bertukar pandang beberapa detik, 
kemudian tertawa nyaring karena teriakan Yuni yang 
membuat mereka berdua tertawa. 


"BECANDA SAYANG!" teriak Wisnu. 
"HM!" 


Wisnu terkekeh kecil. "Eh, papa punya sesuatu buat kamu, 
tapi kamu harus janji sama papa kalau ada apa-apa kamu 
harus cerita. Apa pun, apa pun itu. Mau kecil, mau besar 
masalahnya, kamu harus cerita sama papa." 


Aletha mengangguk tanpa banyak tanya, kemudian Wisnu 
merogoh saku celana kainnya dan mengeluarkan beberapa 
coklat batangan yang membuat Aletha melotot berbinar- 
senang. 


"Yahh, coklatnya patah," kata Wisnu menoleh kepada Aletha 
yang membuat cewek tersebut mengerjapkan matanya. 
"Canda patah," lanjutnya yang diakhiri tertawaan renyah. 
Aletha juga ikutan tertawa karena tidak menyangka kalau 
papanya tersebut bisa membuat lelucon seperti itu. 


"Nih, pokoknya kamu harus cerita sama papa kalau ada 
masalah," pesan Wisnu seraya memberikan coklat batangan 
tersebut kepada Aletha, cewek itu mengangguk mantap. 


"Lagian kenapa papa tiba-tiba ngasih aku coklat? Ada apa? 
Hayo? Ngaku," tanya Aletha seraya menunjuk Wisnu gemas, 
pria paruh baya itu kembali terkekeh. 


"Enggak ada apa-apa, kata kamu kan waktu kemarin atau 
kapan ya, papa lupa. Kamu itu lagi badmood karena banyak 
tugas dari sekolah dan papa inget kalau kamu lagi badmood 
itu sukanya makan coklat. Jadi papa beliin coklat saja buat 
anak papa yang cantik ini," jawab Wisnu seraya mencubit 
kedua pipinya Aletha gemas yang diakhiri dengan 
mengacak-ngacak rambutnya remaja tersebut. 


Ditengah-tengah keromantisan hubungan antara seorah 
ayah dengan putrinya, tiba-tiba saja ponselnya Aletha 
bergetar yang menandakan ada panggilan masuk. Wisnu 
yang menyadarinya lantas berdiri yang membuat Aletha 
menoleh ke arahnya. 


"Papa mau ke dapur, mau bantu mama kamu masak kue," 
ujarnya dan langsung pergi begitu saja. Aletha mengangguk 
dan cepat-cepat mengangkat teleponnya. 


"Hallo?" 

"Hallo, Let! Sibuk gak?" 

"Enggak. Ada apa Laskar?" 

"Keluar yuk! Gue gak ada temen nih boring." 


"Edgar sama Athlas ke mana emangnya?" 


"Edgar udah pasti sama Kesya, Let. Kalo Athlas gak tau 
udah gue spam chat tapi gak dibales." 


"Emangnya mau ngajak aku ke mana?" 
"Ke mana aja senyampenya Let." 


"Yaudah deh boleh, aku juga gak ada kegiatan di rumah. Eh, 
tapi harus hati-hati ya kan, umm, kamu juga tau kan 
Laskar?" 


Aletha menoleh ke belakang takut kedua orangtuanya 
mendengar pembicaraannya bersama Laskar dan 
untungnya saja tidak ada tanda-tanda kalau Wisnu atau 
Yuni sedang menguping Aletha. 


"Gampang lah itu mah. Gue pasti jagain lo dan gue bakalan 
ngebalikin lo ke rumah seratus persen no lecet pokoknya." 


"Aku bukan barang, Laskar." 


"Hehehehe, canda Let. Sepuluh menit lagi gue jemput lo ya. 
Siap-siap dulu sana. Pokoknya pas gue dateng lo harus udah 
siap." 


"Siap, bos!" 
"Hahahaa!" 


Panggilan pun terputus, Aletha mengulas senyum sekilas 
kemudian cepat-cepat beranjak menuju kamarnya. Tidak 
lupa dengan coklat batangan yang masih ia pegang dari 
pemberian papanya tadi. 


aaa 


"Aku juga enggak tau kenapa aku bisa sayang banget sama 
Athlas, padahal udah jelas-jelas Athlas sering kasar sama 


aku," ungkap Aletha setelah menyuapkan sesendok teh 
eskrim kedalam mulutnya. 


Laskar membawa Aletha ke salah satu kedai eskrim yang 
letaknya tidak terlalu jauh dari taman kota. Laskar terus 
memperhatikan Aletha seraya bertanya yang membuat 
keduanya asik tidak menghiraukan sekelilingnya. 


"Tapi lo sadar kalo lo sama Athlas itu ngejalanin hubungan 
toxic?" tanya Laskar lagi dengan kedua tangan terlipat di 
atas meja, Aletha mengangguk sebagai jawaban iya dari 
pertanyaan Laskar. 


"Aku sadar, cuma ya itu tadi. Aku juga bingung kenapa aku 
bisa sayang banget sama Athlas." 


Laskar berdeham kecil. "Khhm! Lo tau kalo Athlas ingin 
punya pacar lagi?" tayanya kembali. "Sorry kalo gue 
nanyanya gini terus Let, gue cuma mau tau aja lo sejauh 
mana ngenal Athlas." 


"Gapapa, Laskar, aku ngerti kok. Aku udah tau kalo Athlas 
ingin punya pacar lagi. Athlas suka sama Maura kan? Ketua 
cheersnya SMA Garuda?" 


"Kok lo tau? Athlas bilang sama lo?" Laskar mengerutkan 
dahinya bingung. 


"Iya," jawab Aletha seraya mengangguk. "Athlas bilang dia 
suka sama Maura dan aku disuruh tenang aja karena 
katanya aku gak bakalan diputusin. Athlas mau punya dua 
pacar kayaknya." 


"Nah, itu yang jadi masalahnya. Lo gak ngerasa sakit hati 
kalo misalnya ngeliat si Athlas jalan sama cewek lain? 
Apalagi si Athlas yang gabakalan mutusin lo, emangnya lo 
gak cape ngejalaninnya?" 


Aletha diam untuk beberapa saat, mencerna ucapan Laskar 
barusan. 


"Walaupun gue bukan pacar lo, tapi gue sebagai cowok 
ngerasa wajib banget buat ngejagain cewek, terlebih lo 
yang emang diperlakukan buruk sama si Athlas, Let," 
ungkap Laskar jujur apadanya. Walaupun dirinya teman 
dekat Athlas, tapi tetap saja dirinya tidak suka kalau Athlas 
tidak mau bertanggungjawab kepada Aletha atas apa yang 
telah cowok tersebut perbuat. 


"Mau sebagus atau seburuk apapun cewek, ya, harus tetep 
dijaga, harus dihargai, harus dilindungi," ujarnya lagi yang 
membuat perasaannya Aletha berkecamuk. la bingung 
dengan dirinya sendiri, apa ia sudah tidak punya harga diri 
lagi karena terus-terusan mempertahankan hubungannya 
bersama Athlas hanya bermodalkan cinta dan kasih sayang 
yang tulus? 


"Gue bukannya mau ikut campur hubungan lo sama si 
Athlas, tapi gue... ya, kasian aja sama lo, Let. Lo itu kesiksa 
pacaran sama si Athlas. Lo cuma di manfaatin doang, lo 
diperlakukan kayak Ratu cuma ketika si Athlas lagi butuh lo 
doang." 


Aletha terkesiap diam. 


"Cukup, Let, lo harus bebas dari si Athlas. Lo berhak bahagia 
sama cowok yang cocok sama lo. Si Athlas gak cocok sama 
lo, dia bukan cowok yang baik buat lo," cetus Laskar pada 
akhirnya to the point. Cowok tersebut memang sengaja 
mengajak Aletha jalan hanya untuk mengucapkan kata itu 
saja. 


"Pacaran toxic tuh cuma nyakitin diri lo sendiri, Let! Sadar! 
Lo harus sadar kalo toxic relationship itu gak sehat buat 
dijani! Gak sehat buat lo lanjutin sama si Athlas!" 


Aletha menghela napas panjang. "Yaudah lah, mau gimana 
lagi, mau putus dari Athlas pun kayaknya bakalan susah," 
jawab Aletha seraya kembali menyuapkan eskrim kedalam 
mulutnya yang sudah sedikit mencair membuat eskrim 
tersebut belepotan pada saat Aletha memakannya. 


Tangan Laskar terjulur begitu saja mengusap sudut bibir 
Aletha untuk membersihkannya agar tidak belepotan. 
Aletha terdiam menatap Laskar dengan detak jantung yang 
berdetak dua kali lebih cepat dari biasanya. 


"Eh, sorry. Itu, eskrimnya belepotan di sudut bibir lo. Jadi, 
jadi gue ... bersihin," ujar Laskar salah tingkah ketika dirinya 
sadar apa yang telah dilakukannya kepada Aletha. 


Aletha mengerjap, baru saja ia hendak berbicara tiba-tiba 
saja tanganya dicekal kuat oleh seseorang. Dirinya dan juga 
Laskar menoleh bersamaan. 


"Makasih, Kar, udah ngajak jalan cewek gue," ujar Athlas 
dengan raut wajah datarnya. Laskar berdiri hendak 
menjelaskan tapi Athlas keburu pergi seraya menyeret 
Aletha keluar dari kedai tersebut. 


Mau mengejar? Tidak mungkin. Sekali lagi, Laskar bukan 
siapa-siapanya Aletha. Ditambah juga dirinya tidak ingin 
ikut campur hubungan orang lain, tapi Laskar sendiri malah 
merasa bingung antara ingin mengejar atau hanya diam 
saja. Entah kenapa ia merasa punya kewajiban untuk 
menjaga dan melindungi Aletha. 


"Ath! Athlas! Pelan-pelan, dong, sakit!" Aletha meringis tapi 
tidak dihiraukan oleh Athlas. Ia terus menarik Aletha dan 
ketika sampai di parkiran pun ia tidak melepaskan 
tangannya Aletha bahkan ketika dirinya naik motor dan 
memakai helm sekalipun. 


Aletha dipaksa naik tanpa sepatah kata pun, cewek tersebut 
mau tidak mau naik dengan perasaan yang sudah tidak bisa 
dijelaskan lagi. Sekarang, yang Aletha tahu hanya Athlas 
sedang benar-benar marah. Logikanya, cowok tersebut 
cemburu dan marah ketika Aletha berduaan bersama cowok 
lain. 


Sepanjang perjalanan tidak ada yang berbicara dan 
sekarang setibanya di rumah Athlas, Aletha kembali diseret 
oleh sang pemilik rumah menuju kamar. Athlas mendorong 
tubuh Aletha kasar kemudian dirinya mengunci pintu kamar 
cepat. 


Athlas langsung membuka pakaian atasnya Aletha tanpa 
permisi. Refleks, Aletha mendorong Athlas untuk menjauh 
karena dirinya tidak ingin Athlas melakukan hal yang aneh 
lagi seperti tempo hari. 


"Buka! Kata gue buka, buka!" Athlas terus menarik kaos 
yang sedang dipakai Aletha dan sampai pada akhirnya 
cowok tersebut berhasil melakukannya. Aletha 
menyilangkan kedua tanganya di depan dada ketika ia 
hanya mengenakan tengtop saja. 


"Ngapain lo berduaan sama Laskar?! Lo selingkuh sama 
Laskar?! Iya?!" tanya Athlas marah di depan Aletha yang 
sudah menunduk dengan linangan air mata. 


"Lo mau balas dendam karena gue suka sama Maura lo jadi 
suka sama Laskar, gitu?! Ha?!" 


PLAKK!! 


"Jawab gue, anjing, bukan diem aja lo!" Athlas menampar 
pipi Aletha ketika kesabarannya sudah habis. Aletha 
menggeleng seraya mengusap pipinya yang terasa kebas. 


Karena tidak kunjung menjawab juga, Athlas kembali 
membuka tengtopnya Aletha yang ditolak kasar oleh sang 
empunya. 


"Ath, Athlas! Ak-" 
PLAK!! 


"Diem lo, anjing! Belum sehari gue ninggalin lo udah gatel 
aja sama cowok lain! Dasarjalang lo!" 


Aletha tersentak ketika mendengar cacian Athlas yang 
dilayangkan kepadanya. Untuk saat ini, pertama kalinya 
Athlas mengatai Aletha dengan sebutan jalan. Semarah apa 
pun Athlas, cowok tersebut tidak pernah menyebut Aletha 
jalang sebelumnya. 


"A-ath-" 


"Buka! Gue bilang buka, ya, buka!" Athlas kembali menarik 
tengtop yang dikenakan oleh Aletha. Bahkan kali ini cowok 
tersebut mendorong tubuh Aletha hingga membentur ujung 
meja belajarnya yang membuat Aletha meringis kesakitan. 


Aletha meringis yang tiba-tiba saja terjatuh di lantai. Seperti 
biasa, Athlas tidak peduli kepada cewek itu dan ia malah 
mengeluarkan dompetnya dan melempari Aletha dengan 
lembaran uang kertas berwarna merah beberapa kali. 


"Tuh, gue sewa lo buat sekali maen hari ini juga! Udah gue 
tambahin lagi biar lo puas ngejalangnya!" caci Athlas pedas 
yang membuat Aletha merasakan sakit hati, sakit sekali. 


Athlas melepaskan semua pakaiannya dan tinggal 
menyisakan celana dalamnya saja. Aletha yang melihat 
Athlas seperti itu hanya bisa menggelengkan kepalanya 
sebagai penolakan kalau dirinya tidak mau melayani Athlas. 


Namun, apa boleh buat. Cinta sudah membuat Aletha buta 
akan Athlas, ia tetap saja menyayangi cowok tersebut 
walaupun dirinya sudah dikata-katai jalang sekalipun. 


"Shhh, arghhh ...." Aletha meringis ketika Athlas menarik 
rambutnya kasar hingga dirinya harus terdongak menatap 
cowok tersebut. Dengan gerakan cepat ciuman antara 
Athlas dan Aletha terjadi begitu saja dengan paksaan dari 
cowok tersebut tentunya. 


Setelah beberapa pagutan, cowok tersebut pun menarik 
kakinya Aletha yang membuat kepala sang empunya 
membentur lantai, tapi untungnya saja lantai yang sedang 
Aletha duduki sudah terlapisi karpet halu yang setidaknya 
bisa menahan ketika kepala Aletha terbentur. 


Dengan air mata yang terus mengalir membasahi kedua 
pipinya, Aletha hanya bisa diam ketika dirinya didorong ke 
atas tempat tidur dan celananya pun ditarik paksa juga oleh 
Athlas. Cewek tersebut benar-benar hanya bisa pasrah, 
seakan-akan sudah tidak punya harga diri lagi. 


aaa 


Gimana nih? Enakan update malam apa pagi? 
Muehehe, jangan lupa vote sama komennya ya, 
share juga cerita ini biar makin rame lagi. Makasih. 


Umm, kalo aku nyuruh kalian buat spam next kalian 
bisa gak? Cuma spam next doang kok. Bisa? Yodah, 
sok, spam next! 


Ini Athlas 


AYO SPAM NEXT GUYS! 


ATHA 


"Jadi cowok itu harus gentleman, bukannya cemen!" -Laskar 
Dirgantara. 


KKK 


Saat ini, Aletha terdiam di balkon kamarnya Athlas. la sudah 
membersihkan badannya sejak beberapa belas menit yang 
lalu. Athlas tidak tahu ke mana yang jelas ketika dirinya 
tersadar ia tidak menemukan Athlas di sampingnya. 
Biasanya, ketika Aletha tersadar, Athlas masih tertidur di 
sampingnya dengan tangan besarnya melingkar erat di 
pinggang Aletha. 


"Gue bukannya mau ikut campur hubungan lo sama si 
Athlas, tapi gue ... ya, kasian aja sama lo, Let. Lo itu kesiksa 
pacaran sama si Athlas. Lo cuma di manfaatin doang, lo 
diperlakukan kayak Ratu cuma ketika si Athlas lagi butuh lo 
doang." 


"Cukup, Let, lo harus bebas dari si Athlas. Lo berhak bahagia 
sama cowok yang cocok sama lo. Si Athlas gak cocok sama 
lo, dia bukan cowok yang baik buat lo! Hubungan toxic itu 
cuma nyakitin diri lo sendiri, Let! Sadar!" 


Perkataan Laskar pada saat tadi di kedai eskrim kembali 
berputar dalam pikirannya. Aletha memikirkan dengan 
tatapan kosong menatap lantai dengan kedua kakinya yang 
ia tekuk dan ditempelkan di depan dadanya. 


Sampai sini, cewek itu masih belum sadar dan masih belum 
mengerti bahwa hubungan asmaranya bersama Athlas 
memang toxic-tidak sehat. Aletha sadar dirinya sering 
diperlakukan kasar oleh Athlas dan bukan sekali dua kali 


saja Athlas melakukan hal kekerasan kepada Aletha ketika 
cowok tersebut sedang marah. 


Dulu tidak terlalu toxic, tapi sekarang Athlas malah semakin 
menjadi-merasa paling berkuasa karena dirinya dapat 
menguasai Aletha. 


"Ngapain lo di sini?" tanya Athlas tiba-tiba saja sudah berdiri 
di samping Aletha. Cewek tersebut pun mendongak dan 
cepat-cepat berdiri. Ia menatap Athlas dengan tatapan 
intensnya seperti biasa. 


"Masuk!" titahnya tegas. Aletha mengangguk kemudian 
masuk kedalam kamarnya Athlas. la duduk di pinggiran 
tempat tidurnya cowok tersebut, seprai dan selimutnya 
sudah Aletha ganti dengan yang baru dan Athlas tidak 
menyadari hal itu. Walaupun cowok tersebut menyadarinya 
misalkan, pasti ia bakalan biasa saja. Tidak begitu 
mementingkannya. 


"Nih, gue beliin lo makanan sama minumannya sekalian," 
ujar Athlas seraya menyodorkan plastik putih berukuran 
sedang. Aletha masih sadar tentunya, tidak mungkin Athlas 
memberinya makanan secara cuma-cuma. la menatap 
Athlas ragu. 


"Lo gak mau?" tanya Athlas. 


"Tumben Ath ngasih makanan buat aku," jawab Aletha 
memberanikan diri menjawab pertanyaan Athlas walaupun 
ia menjawabnya melenceng dari pertanyaan yang cowok 
tersebut layangkan. 


"Sebelum gue berubah pikiran," sahutnya menyimpan 
kantong kresek tersebut di samping tubuh Aletha. Athlas 
langsung beranjak dan memilih duduk di kursi berlajarnya 
seraya bermain ponsel. 


Aletha memilih memakan saja makanan yang dibeli oleh 
Athlas, hanya beberapa keripik singkong dan kentang 
kemasan. Beberapa roti sama minuman penyegar tanpa 
soda. 


Laskar : Kenapa si lo Ath maen simpulin aja? 

Laskar : Gue ngajak jalan Aletha juga izin dulu sama lo 
Athlas : Kapan lo izin sama gue? 

Laskar : Cek riwayat panggilan masuk 


Laskar : Gue udah neleponin lo Ath terus-terusan tapi lonya 
gak ngangkat 


Athlas : Bukan berarti gue ngizinin lo kan Kar buat ngajak 
Aletha jalan? 


Laskar : Ya gue salah 

Athlas : Emang 

Laskar : Ya gue minta maaf 
Athlas : Gak perlu 

Laskar : Ya terserah lo om terserah 


Cowok tersebut langsung mematikan ponselnya dan 
beranjak duduk di sampingnya Aletha. Cewek itu yang 
sedang makan pun lantas menoleh bingung kenapa tiba- 
tiba saja Athlas datang dan duduk di sampingnya. 


"Apa, Ath? Ada apa?" tanya Aletha setelah meminum 
minumannya. Athlas tidak menjawab untuk beberapa saat 
sampai ia menghela napas berat secara perlahan. 


"Ngapain aja lo sama Laskar tadi?" tanyanya to the point. 
Pandangan Athlas berubah menjadi tajam seakan mampu 
menusuk cewek yang berada di hadapannya saat ini. 


Aletha sadar mau ke mana pembahasannya, lantas ia 
mengubah posisi duduknya menjadi sedikit menghadap 
cowok tersebut. Aletha menyisipkan anak rambutnya ke 
belakang telinga sebelum ia menjawab pertanyaan Athlas. 


"Cuma ngobrol biasa aja, Ath," jawab Aletha. 


"Jujur sama gue! Tadi lo ngobrol apa sama Laskar? Gak perlu 
bohong! Jangan ada yang ditutup-tutupi dari gue! Gue gak 
suka orang yang pembohong!" sungut Athlas merasa kalau 
Aletha berbohong kepadanya. Tidak mungkin juga Aletha 
dan Laskar hanya ngobrol biasa, apalagi sampai di kedai 
eskrim. 


Aletha mengangguk. "Aku serius, Ath. Aku cuma ngobrol 
biasa sama Laskar. Cuma ngobrol sampai mana aku ngenal 
kamu, terus Laskar nanya apa aku tau kalo kamu suka sama 
Maura dan-" 


"Laskar nanya gitu sama lo?" potong Athlas cepat, Aletha 
mengangguk. 


Cowok tersebut menghela napas berat. Mencoba 
menenangkan dirinya sebaik mungkin. "Mulai sekarang lo 
gak boleh deket-deket sama Laskar! Gak boleh chattan atau 
pun teleponan! Mana hape lo? Sini! Gue mau hapus 
kontaknya Laskar!" 


Aletha mengerjapkan matanya. "Segitunya banget Ath? 
Laskar kan temen kamu, masa kamu cemburu sama temen 
sendiri?" 


"Gue gak cemburu, gue cuma gak suka aja lo deket-deket 
sama Laskar!" seru Athlas kesal. "Udah! Mana hape lo?! Sini! 
Cepetan!" 


Cewek itu pun menoleh ke atas nakas, Athlas yang 
mengikuti gerak kepalanya Aletha lantas cepat-cepat 
mengambil ponsel milik cewek tersebut dengan gerakan 
cepat mendahului pemiliknya. 


Athlas mengutak-atik ponselnya Aletha beberapa saat, 
setelah itu dikembalikan kepada pemiliknya. "Udah gue 
hapus kontaknya Laskar. Awas aja kalo sekali lagi gue liat lo 
ketemuan sama Laskar gue bakalan bener-bener nyebarin 
video lo!" 


"Tap-" 


"Apa? Tapi apa?! Lo mau bilang apa? Ha?! Mau bilang apa?" 
Cowok tersebut menyela cepat ucapan Aletha. 


"Ta-tapi, kan, Laskar juga teman kamu sekaligus teman aku 
juga." 


"Hm! Terus?!" 


"Iya, masa aku gak boleh ketemu sekedar ngobrol sama 
Laskar?" 


Athlas menghela napas kasar. "Punya otak tuh dipake, dong, 
Let! Lo udah punya cowok, gue! Buat apa juga lo ketemuan 
sama cowok lain?! Lo gak ngehargain perasaan gue banget, 
Let!" 


Aletha mengangguk cepat ketika Athlas membuka kaos 
hitamnya secara paksa. "Iya-iya, Ath iya, aku salah. Aku 
salah udah mau diajak jalan sama Laskar. Iya aku salah. Aku 


minta maaf. Aku gak bakalan jalan lagi sama Laskar, iya-iya. 
Aku salah. Aku minta maaf." 


"Bagus!" jawab Athlas singkat. "Siap-siap lo, gue mau 
nganterin lo balik. Sekarang gue mau ketemu sama 
seseorang," kata Athlas seraya berdiri lalu beranjak menuju 
lemari pakaiannya. Aletha juga ikut bersiap-siap sekedar 
membernarkan baju atau pun rambut panjangnya. 


"Athlas?" panggil Aletha tiba-tiba, Athlas memutar tubuhnya 
dan menatap Aletha intens. 


"Kamu mau ketemu sama Maura, ya?" tanyanya sadar tidak 
sadar. Athlas mengerutkan dahinya halus, kemudian 
menggeleng. Cowok itu pun kembali memutar tubuhnya 
untuk memilih kaos yang akan ia kenakan. 


"Terus kamu mau ketemu sama siapa kalo bukan sama 
Maura?" Aletha kembali bertanya yang membuat Athlas 
terdiam beberapa saat, sebelum cowok itu mengedikkan 
kedua bahunya dan menjawab. 


"Lo udah siap belum? Kalo udah tunggu aja jangan banyak 
nanya," jawab Athlas. "Gue gak bakalan ketemu sama 
Maura, lo gak perlu curiga atau takut kalo gue bakalan 
mutusin lo. Gue masih tetep sayang sama lo walaupun gue 
berlaku kasar sama lo." 


Aletha terkesiap diam begitu mendengarnya. Sungguh, 
dirinya tidak mengerti harus apa sekarang. Senang karena 
Athlas tidak akan bertemu dengan Maura, atau sakit hati 
karena Athlas masih tetap menyayanginya dan Aletha harus 
menerima perlakuan kasarnya Athlas terus menerus secara 
tidak langsung. 


Sementara itu di waktu bersamaan. Namun, di tempat yang 
berbeda, sepasang kekasih sedang duduk berdua di salah 


satu kursi taman kota. 
"Kamu suka?" 


Kesya menganggukkan kepalanya tanpa menoleh kepada 
Edgar. Dari tadi cewek itu terus menjilati benda panjang 
lonjong dengan sesekali memasuk dan mengeluarkannya 
secara cepat di dalam mulutnya sendiri. 


Remaja tersebut tidak perduli dengan tatapan orang-orang 
yang melihat ia sebegitu overnya menjilat benda tumpul 
milik Edgar. 


"Pelan-pelan," peringat Edgar seraya menahan kepalanya 
Kesya dan lagi-lagi sang empunya tidak menghiraukan 
hanya melirik Edgar sekilas saja. Dirinya kembali agresif 
memainkan benda panjang lonjong itu dengan lidahnya. 


Edgar yang masih berpikiran sehat, langsung merasakan 
desiran hebat diseluruh tubuhnya ketika Kesya memasukan 
benda panjang itu lagi kedalam mulutnya, bahkan wajah 
dari gadis tersebut langsung berubah merah padam. 


"Sudah, ya, Key, malu," ujar Edgar berharap Kesya 
menghentikan aksinya, cowok tersebut malu karena dari 
tadi orang-orang yang tidak sengaja lewat menatap dirinya 
dan juga menatap Kesya dengan tatapan bingung. 


Kesya menoleh kepada Edgar. "Sebentar lagi, Ed, 
tanggung." Kemudian ia kembali melanjutkan aksinya lagi. 


"Mmmphh ... mpphh." Kesya mendesah kecil sesekali dan itu 
sukses membuat Edgar gelagapan bingung harus 
melakukan apa. Lantas, cepat-cepat ia menghentikan 
tangannya Kesya, tapi cewek itu tidak perduli, bukannya 
mengerti dengan kode yang diberikan oleh Edgar, Kesya 
malah semakin menjadi-jadi. 


Edgar masih sehat, begitu pula pikirannya. Namun, 
seiringnya Kesya menjilati benda panjang dan lonjong itu, 
Edgar semakin merasa keenakan. Entah kenapa. Cowok itu 
langsung merentangkan kedua lengannya karena merasa 
pegal secara tiba-tiba. 


Sampai pada akhirnya Kesya menoleh kembali dan menatap 
Edgar intens. "Enak, Ed. Aku mau lagi boleh?" 


"Enggak!" jawab Edgar tegas seraya menggelengkan 
kepalanya. Kesya yang mendengar penolakan dari Edgar 
lantas membuat dirinya mengerucutkan bibir. 


"Mau dilap atau dijilat?" tanya Edgar ketika melihat ada 
cairan putih di pipi kanan Kesya, cewek itu mengerutkan 
dahinya bingung. 


"Lap aja, lah." 


Kemudian Edgar merogoh saku celananya guna mengambil 
saputangan, lalu mencolek benda cair tersebut sampai 
benar-benar bersih dan hilang dari pipinya Kesya. 


"Oke, kamu udah ngabisin tiga stik eskrim rasa vanila. 
Punya aku juga kamu makan barusan, jadi stop makan 
eskrim lagi. Aku gak mau kamu sakit gara-gara makan 
eskrim kebanyakan." 


"Tapikan aku baru pertama kalinya lagi makan eskrim 
setelah sekian lama gak makan eskrim," sahut Kesya 
dengan bibir yang masih mengerucut yang entah kenapa 
malah membuat Edgar sedikit merasakan panas dalam dada 
kirinya. Edgar juga tidak tahu kenapa hal tersebut bisa 
terjadi. 


"Iya, aku ngerti, Key, tapi gak harus banyak-banyak juga 
makannya, satu juga udah cukup. Kamu udah makan tiga 


eskrim stik rasa vanila, sama punya aku juga kamu makan, 
jadi empat. Emangnya kamu gak bosen makan eskrim rasa 
vanilla terus?" 


"Aku emang suka eskrim rasa vanilla, Ed," jawab Kesya yang 
membuat Edgar terdiam. 


"Sekarang mau ke mana lagi? Mau belanja gak?" Kesya 
tidak menjawab. 


"Eh, kenapa diem? Kamu kenapa? Mau makan eskrim lagi?" 
tanya Edgar seraya menatap lekat Kesya dan diluar 
dugaannya ternyata, tiba-tiba saja cewek itu 
menganggukkan kepalanya. 


"Aku mau makan eskrim lagi yang kayak barusan, Ed. 
Pokoknya aku makan eskrim lagi! Aku gak mau pulang kalo 
aku gamakan eskrim yang kayak barusan lagi! Titik!" 


Edgar langsung menghela napas kasar. "Ya udah kamu boleh 
makan eskrim lagi yang kayak barusan, tapi satu ya." 


"Dua!" 
"Satu aja, Key, aku gak mau kamu sakit." 


"Jadi kamu mau aku marah nih? Kamu tega aku diem di sini 
seharian karena gak mau pulang sebelum makan eskrim stik 
rasa vanila lagi?" 


Cowok itu kembali menghela napas kasar. "Ya udah iya dua, 
tapi dengan satu syarat. Aku harus boleh ketemu sama 
orangtua kamu hari ini. Gak mau tau harus ketemu hari ini 
juga pokoknya." 


Kesya terdiam beberapa saat, kemudian mengangguk ragu. 
Edgar langsung menarik tangan Kesya supaya berdiri dari 


bangku taman dan membawanya ke salah satu penjual 
eskrim. 


aaa 


Hampir setengah jam Laskar menunggu Athlas di kedai 
eskrim yang sama seperti tadi saat dirinya bersama Aletha. 
Entah kenapa juga tiba-tiba saja Athlas ingin bertemu 
dengannya dan Laskar pun mengiyakannya saja karena ia 
pikir itu ide bagus untuk menjelaskan soal kejadian tadi 
bersama Aletha. 


la sudah membayar minuman kopi yang saat ini berada di 
hadapannya, ia juga sudah membayar eskrim yang di 
makan oleh Aletha tadi. Biasanya Laskar membayarnya 
terlebih dahulu biar kalau ada apa-apa yang harus 
membuatnya benar-benar pergi, dirinya tidak harus 
mengulur waktu terlebih dahulu hanya untuk membayar 
minumannya. 


Baru saja ia menyesap kopi cappuccino tanpa gulanya, tiba- 
tiba saja Athlas datang dan duduk di hadapannya dengan 
tatapan tajam. Laskar sedikit terlonjak kaget karena hal itu, 
tapi ketika dirinya hendak berbicara Athlas lebih dulu 
bersuara yang membuat cowok blasteran tersebut 
mengerjap. 


"Jauhi Aletha atau lo jauhi gue," ujarnya tiba-tiba, Laskar 
mengerutkan dahi halus karena bingung tidak mengerti 
maksud ucapan Athlas itu apa. 


"Hah? Maksud lo, om? Gimana?" Laskar bertanya 
memastikan. 


"Pilih temenan sama gue tapi lo jauhi Aletha, atau lo deket 
sama Aletha, tapi lo jauh sama gue?" 


Laskar terdiam beberapa saat, kemudian dirinya terkekeh 
kecil ketika menyadari ke mana dan paham apa yang 
sedang Athlas bicarakan. Sementara itu untuk Athlas, ia 
malah menaikan alis kirinya ketika melihat Laskar terkekeh 
kecil. 


"Aneh lo, om," kata Laskar masih sedikit terkekeh. "Gue 
sama Aletha itu gak ada hubungan apa-apa. Deket juga 
enggak terlalu. Lo gak harus cemburu atau takut gue 
bakalan suka sama Aletha, gue juga tau batasan mana yang 
udah jadi milik gue dan mana yang masih milik orang lain." 


"Pilihannya cuma dua, lo pilih Aletha atau lo pilih gue," 
ulang Athlas sedikit kesal karena secara tidak langsung 
Laskar menjawab kalo dirinya ingin berteman dengan 
Athlas, tapi masih mau berteman juga bersama Aletha. 
Laskar ingin berteman dengan dua-duanya. 


"Emangnya kenapa, si, Ath? Takut banget kayaknya lo gue 
deket sama Aletha? Lagian juga lo kan mau macarin Maura 
kan? Gimana? Mauranya mau nerima lo sebagai pacarnya?" 


Athlas diam. 


"Ha? Gimana? Lo udah nembak Maura belum?" tanya Laskar 
lagi sedikit merubah posisi duduknya agar bisa menatap 
wajah Athlas lebih intens lagi. 


Cowok toxic itu menatap Laskar lekat, bingung harus 
menjawab apa. Dirinya sudah menyatakan perasaannya 
kepada Maura, tapi masih digantung. Kemudian, dirinya 
juga masih sayang sama Aletha, masih membutuhkan 
Aletha untuk mengerjakan semua tugas hariannya sekaligus 
sebagai tempat untuk menyalurkan hasrat biologisnya yang 
memuncak secara tiba-tiba. 


"Heh! Ath? Kok lo diem? Gimana? Gimana Maura? Ha? Lo 
udah nembak Maura belum? Kalo udah, Mauranya mau gak 
pacaran sama lo? Kalo mau, lo harus gentle dong jadi cowok, 
pilih salah satu antara Maura sama Aletha. Jangan lo pacarin 
dua-duanya, lo nyakitin Maura sama Aletha juga secara gak 
langsung." 


"Lo harus gentle dong om, jangan macarin dua cewek 
dengan alasan lo sayang sama mereka. Itu bukan gentleman 
namanya, tapi cemen. Gak bisa nentuin mana cewek yang 
bener-bener baik dari dalem sama luarnya dan mana cewek 
yang cuma cantik doang serta bodynya yang emang goals 
banget," sindir Laskar terang-terangan yang membuat 
Athlas menghela napas kasar. Marah? Tentu saja. Athlas 
marah karena ucapan Laskar yang memang meledek 
dirinya. 


"Jangan so ngatain gue gak gentle kalo diri lo sendiri masih 
gak gentle karena beraninya ngajak jalan cewek orang," 
cibir Athlas tidak terima seraya berdiri dari duduknya. 
Laskar buru-buru menyusul cowok tersebut sampai 
belakang kedai yang memang sedikit sepi karena hanya ada 
beberapa motor saja yang terparkir di sana. 


"Ath! Woy! Athlas! Dengerin gue dulu kenapa, si! Jangan 
maen cabut aja! Gak gentle banget lo jadi cowok maennya 
langsung kabur dari masalah yang belum beres!" Laskar 
menarik kerah jaket kulitnya Athlas dari belakang. 


"Oke! Gue gak gentle, kenapa? Ha?! Lo mau apa?" Athlas 
langsung menarik kerah baju yang sedang Laskar gunakan 
dan menyudutkannya di tembok. Tatapan Athlas sangat 
tajam, Laskar juga tidak bisa berbohong kalau Athlas sangat 
benar-benar marah saat ini, terlihat dari raut wajahnya yang 
memerah dan tentu saja dari tatapannya yang memang 
sangat tajam. 


"Ck! Lepasin aja Aletha, dia gak bahagia sama lo! Dia 
kesiksa pacaran sama lo! Lo cuman cowok cemen yang 
bisanya maen tidurin cewek tap-" 


BUGGHH!!! 


Ucapannya Laskar harus terhenti ketika tiba-tiba saja Athlas 
meninju wajahnya secara cepat. Bahkan saking cepatnya, 
cowok blasteran tersebut tidak bisa menangkis atau pun 
hanya sekedar menghindar. 


"Sialan lo, anjing! Temen macam apa lo yang bisanya cuma 
ngatain temennya sendiri!" Athlas kembali meninju 
wajahnya Laskar beberapa kali dan kali ini ada perlawanan 
dari cowok tersebut. Laskar mendorong tubuh Athlas 
dengan pukulannya di leher Athlas yang membuat sang 
empunya tercekat dan mundur beberapa langkah. 


Laskar menyeka ujung bibirnya tatkala ia merasakan sedikit 
bau amis. "Mikir dong lo Ath! Emangnya lo cowok apaan pas 
udah nidurin cewek tapi gak mau tanggungjawab?! Ha?! Lo 
banci Ath! Banci!" 


Athlas mengepalkan tanganya dan langsung menghajar 
kembali Laskar dengan amarah yang sudah memuncak, 
Laskar juga melawannya dengan emosi yang sudah berada 
di ujung tanduk. Mereka berdua berkelahi saling memukul 
satu sama lainnya sampai ada salah seorang yang datang 
dan langsung memanggil satpam dan tukang parkir untuk 
memisahkan mereka berdua. 


aaa 

Lanjutkan! Aku suka pertengkaran! Mueheh! Spam 
next guys biar aku semangat lagi update part 
selanjutnya! 


Tadi, pas Kesya makan eskrim stik rasa vanila ada 
yang ambigu gak? Ada yang pikirannya ke mana- 
mana? *emot ngakak! 


Kalian tim pasukannya siapa? Laskar-Aletha atau 
Athlas-Aletha? 


Jangan lupa vote sama komennya, share juga cerita 
ini biar makin rame lagi. Next part bakalan lebih 
gereget lagi. Makasih. 


ATHA 


"Shh! Pelan-pelan, Let, perih," ringis Laskar ketika sudut 
bibirnya diobati oleh Aletha. Tadi, tiba-tiba saja cowok 
tersebut datang ke rumahnya Aletha dengan wajah sedikit 
hancur ada luka lebam yang membuat kedua orangtuanya 
Aletha khawatir karena mereka berdua yang membukakan 
pintu untuk Laskar. 


Wisnu sempat ingin membawa Laskar ke rumah sakit, tapi 
dengan tegas Laskar menolak kalau dirinya tidak apa-apa. la 
hanya butuh Aletha untuk memastikan cewek tersebut 
apakah baik-baik saja atau tidak, dan untungnya Aletha 
memang baik-baik saja dari luar berbeda dengan dalamnya 
yang memang sudah sangat terluka. 


"Lagian kamu sendiri kenapa bisa berantem sama Athlas, si, 
Laskar? Emangnya kalian punya masalah apa sampe harus 
berantem?" tanya Aletha seraya menutup kotak P3K dan 
menaruhnya di atas meja. Laskar sedikit mengerjapkan 
matanya sebelum ia menjawab pertanyaan Aletha. 


"Gue sama Athlas berantem cuma gara-gara lo," jawab 
Laskar madep. Aletha mengerutkan dahi bingung. 


"Kok aku?" tanyanya seraya menunjuk dirinya sendiri. 


Laskar mengangguk. "Gue mau lo putus sama si Athlas, tapi 
lonya masih cinta sama dia. Terus gue suruh Athlas buat 
mutusin lo dan dia juga nolak, gak ngejawab," ungkap 
cowok blasteran Jakarta-Tanggerang tersebut. Aletha 
kembali mengerutkan dahinya bingung, bahkan kali ini 
kedua alisnya sampai menukik ke satu arah. 


"Kenapa kamu ingin banget aku dan Athlas putus?" tanya 
Aletha yang membuat Laskar sedikit tercekat bingung harus 


menjawab apa. Namun, dengan cepat ia beralibi mencari 
alasan untuk menjawabnya. 


"Ya, gue kan udah bilang kalo hubungan lo sama Athlas itu 
udah gak sehat, Let! Udah gak cocok lagi buat di lanjutin," 
ujar Laskar. "Gue ngomong kayak gini juga karena gue 
peduli sama lo Let, lo pacarnya Athlas, Athlas temen gue, 
secara gak langsung lo juga temen gue. Gue gak tega 
ngeliat temen gue sendiri disakiti terus sama Athlas." 


"Waktu kemarin gue tiba-tiba aja di rumah sakit karena 
Athlas bilang sama gue sama Edgar juga kalo positif ham " 
Aletha langsung menempelkan jari telunjuknya dibibir 
Laskar dengan gelengan kepala pelan. Laskar mengangguk. 


"Dengerin gue, Let," kata Laskar lagi seraya menarik kedua 
tanganya Aletha untuk ia genggam erat yang membuat 
sang empunya merasakan debaran jantung yang sangat 
ketara. "Cukup. Lo harus bahagia sama cowok yang bener- 
bener sayang sama lo. Cowok masih banyak di luaran sana, 
bahkan banyak yang lebih dari Athlas. Lo harus mikirin 
masa depan lo, lo jangan mau terus-terusan diperbudak 
sama Athlas cuma gara-gara lo cinta banget sama dia." 


Aletha diam menatap Laskar lekat. 


"Jujur sama gue, Athlas udah ngelakuin apa aja sama lo? 
Hm?" tanyanya, Aletha mengerjapkan matanya berusaha 
mengontrol dirinya yang entah kenapa malah salah tingkah 
hanya ditatap lekat oleh Laskar dengan kedua tanganya 
yang digenggam erat oleh cowok tersebut. 


"A-aku, ak, aku ... aku " 


"Gak apa-apa, Let, cerita aja. Gak usah takut, gue bakalan 
bantu lo," sela Laskar cepat ketika menyadari kalau Aletha 
gugup sangat ketara dari ucapanya yang terbata-bata. 


Aletha menghela napas panjang mencoba menstabilkan 
dirinya sendiri. Namun, tidak bisa. Dirinya malah menangis 
yang membuat Laskar cepat-cepat memeluk tubuh cewek 
tersebut. Laskar mengusap rambut dan punggung Aletha 
bergantian. 


Tidak ada alasan pasti kenapa Laskar berani memeluk 
Aletha yang jelas-jelas bukan siapa-siapanya, tapi entah 
kenapa Laskar malah merasa kalau dirinya harus melindungi 
Aletha. la merasa punya tanggungjawab untuk menjaga 
Aletha. Laskar juga tidak tahu kenapa hal tersebut bisa 
terjadi. 


"Athlas jahat, Laskar." Aletha mengadu dalam dekapannya 
Laskar, cowok tersebut paham dan terus mengusap 
punggungnya Aletha. Cewek itu terisak yang semakin 
membuat Laskar sedikit lebih erat lagi memeluk tubuhnya 
Aletha. 


"Athlas jahat," ujarnya lagi dengan suara parau. Laskar 
mengangguk walaupun ia sadar Aletha tidak akan 
melihatnya. 


"Keluarin aja, Let, gak apa-apa. Gue di sini buat lo," ujar 
Laskar yang membuat Aletha semakin tidak bisa menahan 
dirinya lagi untuk menangis dalam dekapannya cowok 
tersebut. 


"Aku gak tau apa yang diinginkan Athlas, Laskar. Aku gak 
tau apa yang dicari Athlas dari Maura. Ak-aku, aku gak tau 
apa yang ada di dalam pikirannya Athlas." 


"Emangnya salah kalo aku gak mau kehilangan Athlas? 
Emangnya salah kalo aku ngelarang Athlas punya pacar 
lagi?" 


Laskar refleks mencium rambut Aletha sekilas kemudian 
mengusapnya pelan. Dirinya sadar tidak bisa berbuat 
banyak untuk Aletha, apalagi sampai memaksa cewek 
tersebut harus benar-benar putus bersama Athlas. 


"A-ak, ak arrghh!" Aletha memukul dadanya Laskar refleks, 
seperti kebanyakan cewek, pukulan Aletha tidak membuat 
Laskar merasa kesakitan. Bahkan cowok tersebut malah 
semakin merapatkan tubuhnya lagi guna Aletha bisa 
melampiaskan kekesalan dengan memukuli dadanya 
kembali. 


Selama beberapa saat, Aletha terus menangis dalam 
dekapannya Laskar dan cowok tersebut juga tidak 
mempersalahkannya. Ketika Aletha dirasanya sudah baikan, 
Laskar melepaskan pelukannya terhadap cewek tersebut. 


"Sorry ... gue, udah lancang meluk lo," ujarnya dan Aletha 
pun mengangguk memakluminya. la juga tidak sengaja 
menangis dalam dekapannya Laskar, padahal bisa saja ia 
menolak pada saat Laskar menarik tubuhnya untuk didekap. 


"Udah, kalo lo belum siap nyeritain semuanya sekarang, gak 
apa-apa. Seenggaknya jangan buat diri lo sendiri nangis 
kayak gini," kata Laskar kembali dan lagi-lagi ia refleks 
mengusap ujung kedua ujung matanya Aletha untuk 
menghapus air mata cewek tersebut. 


Namun, walaupun begitu, Aletha juga perempuan yang 
punya rasa malu ketika diperlukan seperti barusan oleh 
seorang laki-laki. Ketika Laskar menghapus air matanya, 
detak jantung Aletha berdetak dua kali lebih cepat dari 
biasanya. la sadar kalau apa yang ia rasakan itu aneh dan 
tidak wajar untuk terjadi. 


"Istirahat sana, jangan kecapean. Jangan banyak pikiran, 
obatnya jangan lupa diminum kalo emang perutnya sakit. 


Sekarang pinter-pinternya lo aja, Let, buat ngejaga diri." 


Aletha mengangguk seraya menggosok hidungnya yang 
memerah. "Udah-udah, jangan dipikirin lagi. Gue tau Athlas 
kayak gimana orangnya, kalo lo emang masih tetep sayang 
sama dia gak apa-apa, cuma kalo udah gak kuat, nyerah aja. 
Gue bakalan bantu lo buat lepas dari Athlas." 


Aletha mengangguk kembali. "Laskar?" panggilnya. 
"Hm?" 


"Kenapa kamu ingin bantu aku buat putus sama Athlas? 
Maksudnya, kenapa kamu malah mihak aku? Kamu kan 
temannya Athlas, seharusnya juga kamu mihak Athlas." 


Laskar diam. 


"Maaf, bukannya kegeeran atau apa, kamu gak ada niat 
macam-macam kan sama aku dari baiknya kamu karena 
ingin ngebantu aku biar bisa putus sama Athlas?" lanjut 
Aletha. 


Cowok tersebut bingung. Dirinya masih tidak tahu kenapa ia 
ingin membantu Aletha. Sebenarnya tanpa ia bantu pun, 
kedua temannya Aletha; Verra dan Kesya bakalan 
membantunya. Namun, dengan alasan peduli, Laskar 
bertekad untuk membantu Aletha terlebih sudah tahu kalau 
Aletha sudah ditiduri oleh Athlas dan sang empunya tidak 
mau tanggungjawab. 


"Walaupun gue bukan pacar lo, tapi gue sebagai cowok 
ngerasa wajib banget buat ngejagain cewek, terlebih lo 
yang emang diperlakukan buruk sama si Athlas, Let." 


"Mau sebagus atau seburuk apapun cewek, ya, harus tetep 
dijaga, harus dihargai, harus dilindungi." 


"Laskar?" Cowok tersebut mengerjap. 


"Gue ... gue, gue juga gak tau kenapa," jawab Laskar 
merubah posisi duduknya menjadi menghadap ke depan 
dengan pandangan menunduk dan jari-jari tanganya yang 
saling meremat. 


Untuk beberapa saat mereka berdua diam, menimbulkan 
kecanggungan di tengah-tengah mereka. Kemudian tiba- 
tiba saja Laskar berdiri yang diikuti oleh Aletha. 


"Gue balik ya? Sorry udah ganggu lo, sorry juga gue malah 
ngerepotin lo buat ngobatin luka gue." 


"Tap H 


"Salam buat orangtua lo," sela Laskar cepat kemudian 
cepat-cepat pergi, bahkan selama ia mengendarai 
motornya, pikiran dan hatinya terus saja mempertanyakan 
kenapa dirinya ingin membantu Aletha untuk putus dari 
Athlas. 


Laskar menggeleng ketika satu buah pikiran tiba-tiba 
muncul di kepalanya. "Gak! Enggak! Gak mungkin!" ujarnya 
dibalik helm fullface yang ia kenakan. 


Ketika ia sampai di depan rumahnya, baru saja melepas 
helm, ia sudah disuguhkan oleh pemandangan adik 
lelakinya yang bernama Bambang sedang joget-joget ria di 
teras rumah. Bambang sedang membuat konten video di 
salah satu aplikasi sosial medianya. 


Laskar mengamati wajahnya di kaca spion, sedikit 
menyentuh luka lebamnya yang membuat ia meringis kecil. 
Kemudian membenarkan posisi rambutnya yang sedikit 
acak-acakan. 


"Dari mana lo, Akar? Muka lo kenapa tuh memar-memar? 
Abis dicupang sama banci ya?" seloroh Bambang tertawa 
nyaring yang membuat Laskar menghela napas kasar. 


Cowok itu pun mendelik. "Kenapa, si, lo seneng banget 
kayaknya buat gue naik darah? Ha? Heran banget gue 
punya adek kayak lo, Bambang!" 


"Bams, anjir! Bams!" seru Bambang tidak terima. 


"Nama lo Bambang, bujang! Eunggeus alus-alus si bapak 
Jeung si mamah mere nama Bambang, lo malah gak nerima. 
Durhaka banget sama orangtua lo, Bambang!" 


(Nama lo Bambang, bujang! Udah bagus-bagus bapak sama 
mamah ngasih nama Bambang, lo malah gak nerima. 
Durhaka banget sama orangtua lo, Bambang!) 


"Bams! B-A-M-S! Bams!" seru Bambang lagi. "Apa susahnya 
si manggil gue Bams? Ke kotaan dikit kenapa, si! Gak bisa 
banget kayaknya lo nyenengin adek sendiri!" 


Laskar berdecih. 


"Jangan joget-joget mulu lo, kena sindrom joget baru tau 
rasa!" 


"Bodo amat!" Bambang langsung berjoget lagi yang 
lagunya, 'saya masih ting-ting, dijamin masih ting-ting' dan 
pinggulnya yang memang sengaja dihentakan ke depan 
dengan gaya menyamping membuat Laskar bergidik ngeri, 
lantas ia cepat-cepat masuk ke dalam rumah. 


Laskar menjatuhkan tubuhnya di atas tempat tidur, 
membiarkan wajahnya tenggelam di balik bantal. Untuk 
beberapa saat dirinya terdiam, lalu merubah posisinya 
menjadi menghadap langit-langit kamarnya. 


"Kenapa kamu ingin bantu aku buat putus sama Athlas? 
Maksudnya, kenapa kamu malah mihak aku? Kamu kan 
temannya Athlas, seharusnya juga kamu mihak Athlas." 


"Maaf, bukannya kegeeran atau apa, kamu gak ada niat 
macam-macam kan sama aku dari baiknya kamu karena 
ingin ngebantu aku biar bisa putus sama Athlas?" 


Laskar mengerjapkan mata ketika pertanyaan Aletha 
kembali muncul di pikiranya. Cowok itu masih bingung 
mencari jawabannya, lantas ia memutar tubuhnya lagi 
menjadi telungkup membenamkan wajahnya di balik bantal. 
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Aletha mengulas senyum getir ketika melihat status Athlas 
lewat di beranda sosial medianya. Sakit? Jelas. Aletha sakit 
hati karena perempuan yang Athlas peluk bukan dirinya, 
dan kemungkinan besarnya juga yang Athlas peluk itu 
adalah Maura. 


Semua orang yang sekolah di SMA Galaksi pasti mengira 
kalau cewek yang sedang dipeluk oleh Athlas di foto 
tersebut adalah dirinya. Mereka semua tidak tahu saja kalau 
Athlas tidak seperti yang mereka idola-idolakan. Sebutan 


most wanted hanya benar-benar sebutan tidak menjamin 
sifat baik atau buruknya. 


WISMANDI 
WISNU, ARMAN, BUDI 
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Verra : P 
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Verra : Sorry2 Key 

Verra : Gue cuma mau nanya sama Aletha aja si 
Kesya : Kenapa gak di japri aja? 

Verra : Enakan di grup biar lo juga tau 

Kesya : Oh oke :v 


Aletha : Nyimak 


Verra : Kebiasaannya nyimak mulu! 

Verra : Nyimak mulu! 

Kesya : Hooh kenapa tuh Let? 

Aletha : Emang ada apa? Verra mau nanya apa? 


Verra : Gue cuma mau nanya aja lo udah baikan sama si 
Athlas? Si Athlas mau tanggungjawab sama lo? Gue liat 
postingannya tuh cowok lagi meluk lo 


Kesya : Nikah Let nikah wkwkwkk 

Verra : Cabe Io 

Aletha : Hhehehe :D 

Kesya : Cabe apaan? @Verra 

Kesya : Buset jawabnya cuman hehehe doang 
Verra : Anjir hehehe doang jawabnya 

Verra : Punya masalah hidup apasi lo Let astaga 


"Ngomong-ngomong, Athlas kenapa tidak pernah ke sini 
lagi? Terus kenapa Laskar ke sini? Kamu sekarang pacaran 
sama Laskar?" 


Mendadak Aletha menoleh kepada Wisnu tatkala ucapan 
pria tersebut yang membuat dirinya kaget. Lantas ia 
mematikan ponselnya dan memilih untuk membenarkan 
posisi rambutnya sangat ketara gugupnya. 


"E-enggak, enggak. Aku masih sama Athlas," jawab Aletha 
setenang mungkin. "Mungkin Athlas lagi sibuk atau apa, 


tapi dia udah bilang kok sama aku kalo dia bakalan ke sini 
lagi." 


"Kalu Laskar?" tanya Wisnu seraya meletakkan kembali 
cangkir tehnya di atas piring kecil. 


"Laskar itu temannya Athlas, teman aku juga cuma beda 
kelas aja," jawab Aletha. 


Yuni ikut bertanya. "Terus waktu itu kenapa kamu pulang 
sama Laskar? Athlas ke mana? Tadi juga kenapa Laskar 
datang ingin ketemu sama kamu, tapi wajahnya banyak 
lebam-lebam?" 


Mati sudah, Aletha bingung harus menjawab apa. Terlebih 
dirinya sudah berjanji kepada Wisnu untuk menceritakan 
semua apa yang ia alami tanpa terkecuali. 


"Itu ... waktu itu, Athlas buru-buru pulang mau nganterin 
bundanya belanja, jadi, ya, aku diantar pulangnya sama 
Laskar aja kebetulan ada," jawab Aleta, Wisnu yang 
mendengar lantas berdeham yang dilirik oleh Aletha. 
Tatapan Wisnu sekilas menyiratkan, kamu berbohong ya? 
Kan sudah janji akan bilang apa saja masalahnya. 


"Kalau yang tadi kenapa Laskar datang tapi wajahnya 
memar-memar?" tanya Yuni lagi. Aletha benar-benar 
bingung harus mencari jawaban apa lagi. Sungguh, cewek 
itu ingin cepat-cepat berlari menuju kamar dan 
menyembunyikan wajahnya dibalik selimut. 


"A-aku juga enggak tau," jawabnya yang bersamaan dengan 
ponselnya yang bergetar pertanda ada notifikasi pesan 
masuk. Aletha mengeceknya setelah meminta izin kepada 
kedua orangtuanya. 


Laskar : Udah jalan sama Athlas ya Let? 


Aletha : Enggak 


Laskar : Jangan bohong Let gue liat postingannya Athlas 
lagi meluk lo 


Aletha : Itu bukan aku 

Laskar : Hah? Masa? 

Laskar : Terus yang lagi dipeluk sama Athlas siapa? Maura? 
Aletha : Kayaknya iya Maura 


Aletha : Kan Athlas pernah bilang mau punya pacar lagi 
dan aku cuma tau Maura aja yang Athlas suka itu pun 
Athlasnya sendiri yang bilang 


Laskar : Sumpah gak ngotak banget si Athlas 


Aletha : Gak boleh gitu Laskar kan Athlas juga temannya 
kamu 


Aletha : Lagian mau gimana lagi kalau aku ngelarang pun 
Athlas pasti gak bakalan dengerin aku 


Laskar : Lo sibuk gak Let sekarang? 
Aletha : Enggak kenapa emangnya? 
Laskar : Gue mau telponan sama lo 
Aletha : Boleh 

Laskar : Yaudah sekarang aja 


Aletha : Iya 


"Aku masuk ke kamar dulu, ada temen yang mau nelepon," 
ujar Aletha kepada Wisnu dan juga Yuni. Keduanya 
mengangguk secara bersamaan. "Sekalian mau tidur juga 
kalo udah beres telponan." 


"Jangan lupa cuci tangan sama kakinya, gosok gigi juga," 
ingat Wisnu, Aletha mengacungkan jempolnya yang 
membuat Wisnu sedikit mengulas senyum singkat. 


"Goodnight mama, goodnight papa," kata Aletha. 


"Goodnight too my dear," jawab Yuni dan Wisnu kompak. 
Setelah itu Aletha mengecup pipi kedua orangtuanya 
bergantian dan ia pun pergi menuju kamar. Baru saja ia 
membuka pintu kamar, panggilan dari Laskar sudah tertera 
jelas di layar ponselnya. Aletha pun cepat-cepat menutup 
pintu dan mencari posisi nyaman di atas tempat tidur. 


"Hallo." 


"Hallo Let!" 


Kara 
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ATHA 


"Apa yang seharusnya gak jadi milik lo, ya, jangan dipaksain 
buat bisa jadi milik lo. Itu egois namanya." Maura Katherine 
Gricella to Athlas Alastair. 


Pagi hari ini, Athlas duduk di salah satu meja kantin seorang 
diri karena semua siswa sedang melakukan upacara 
bendera. Kemarin malam dirinya pulang jalan bersama 
Maura pukul setengah sebelas. Mungkin pengaruh minuman 
yang ia mimun juga yang membuatnya bangun telat dan 
kesiangan seperti sekarang ini. 


Karena gerbang sekolah sudah terkunci, seperti biasa ia 
masuk lewat jalan belakang kantin persis waktu itu saat 
dirinya bersama Aletha telat masuk sekolah. 


"Beri gue waktu sebentar lagi buat meluk lo kayak gini, Ra. 
Gue butuh pelukan lo banget," ujar Athlas dalam 
dekapannya Maura tidak menghiraukan orang-orang di 
sekitarnya karena mereka memang benar-benar sedang di 
salah satu kafe mewah. 


Maura mau tidak mau memeluk Athlas kembali. 

"Ra?" panggil Athlas masih mempertahankan posisinya. 
"Apa?" Jawab cewek tersebut. 

“Gue suka sama lo." 

"Tau." 


Maura diam untuk beberapa saat. “Gue belum tau 
jawabannya Ath," jawabnya yang membuat Athlas 
mengerjap bangun dari dekapannya Maura. Athlas 
membenarkan kaosnya sekilas takut kelihatan kusut karena 
telah berpelukan dengan Maura. 


"Gue harus nunggu lo sampai kapan, Ra?" tanya Athlas 
dengan tatapan serius menatap cewek tersebut. Maura 
sedikit mengibaskan rambutnya kebelakang sebelum ia 
menjabat pertanyaannya Athlas. 


"Gue juga gak tau Ath, jangan nanya kapan gue mau 
ngejawab perasaan lo. Kalo soal perasaan gue gak main- 
main, sekali suka, ya, bakalan suka. Gitu juga kalo udah 
benci, mau gimana pun juga bakalan tetep benci." 


Athlas menghela napas panjang. 


"Gue harus ngelakuin apa biar lo percaya kalo gue itu suka 
sama lo, Ra? Ha?" tanya Athlas sedikit kesal. "Emangnya Io 
seragu apa si sama gue sampe-sampe lo lama banget buat 
ngejawab perasaan gue? Hm?" 


"Gue, gue ragu karena gak mungkin juga cowok kayak lo 
gak punya pacar. Gue yakin di sekolah lo pasti banyak 
banget cewek-cewek yang suka sama Io dan itu jadi alasan 
kenapa gue masih bingung buat ngejawab perasaan lo, 
Ath." 


Athlas diam. 


"Lagian, kalo misalnya gue nolak lo, emangnya Io mau 
gimana, Ath?" 


"Lo nolak gue?" tanya Athlas tiba-tiba dengan kedua alisnya 
yang sudah menukik ke satu arah. 


"Misal, Ath. Misal," jawab Maura terlampau gemas. 
"Kebiasaan banget kalo udah main nyimpulin gitu aja." 


Cowok itu pun diam beberapa saat. "Gue bakalan terus 
ngejar lo sampai bener-bener Io jadi milik gue. Gue bakalan 
ngelakuin segala cara supaya lo bisa jadi cewek gue. Apa 
yang udah gue inginkan, harus gue dapetin!" 


Ancaman? Memang. Itu sebuah ancaman buat Maura dari 
Athlas, menyiratkan kalau cowok tersebut sampai benar- 
benar ditolak oleh Maura, Athlas akan tetap berusaha agar 
Maura mau membuka hati untuknya. 


"Gak bisa gitu dong, Ath, apa yang seharusnya gak jadi 
milik lo, ya, jangan dipaksain buat bisa jadi milik lo. Itu egois 
namanya," balas Maura yang membuat Athlas terkesiap 
diam. Athlas mencerna ucapan Maura tentang dirinya yang 
egois. 


Saat ini Athlas baru saja menggigit ujung rotinya dengan 
tatapan menatap layar ponsel yang menunjukan fotonya 
Aletha. Cowok tersebut mengerjapkan matanya beberapa 
kali ketika ucapan Maura yang mengatainya egois kembali 
berputar di pikirannya. 


Athlas menghembuskan napas panjang seraya terus 
memperhatikan fotonya Aletha satu persatu di ponselnya, 
mulai dari Aletha yang cemberut sampai yang tersenyum 
bahagia dengan senyuman lebarnya. 


aaa 


Rumor perkelahian antara Laskar dengan Athlas langsung 
menyebar cepat begitu saja ke seantero sekolah, pasalnya 
pagi ini kedua cowok tersebut terdapat luka lebam samar- 
samar di wajah, terlebih Athlas dan Laskar tidak saling 
berbicara satu sama lainnya. 


Selagi masih ada waktu beberapa menit lagi sebelum bel 
masuk pelajaran pertama, Athlas berlari menuju kelasnya 
Aletha yang tentu saja berbeda gedung dengannya. Seperti 
biasa, teriakan cewek-cewek yang mengidolakan Athlas 
langsung memenuhi koridor ketika cowok tersebut lewat. 


Athlas masuk ke dalam kelasnya Aletha, mencari 
keberadaan pacarnya yang ternyata sedang asik mengobrol 
dengan kedua temannya. Beberapa siswa yang melihat 
Athlas masuk kedalam kelas, memekik girang karena tiba- 
tiba saja cowok Most Wanted SMA Galaksi masuk kedalam 
kelasnya. 


"Gue bisa ngobrol berdua dulu sama Aletha gak?" tanya 
Athlas kepada Verra dan juga Kesya ketika dirinya sudah 
duduk di samping Aletha. Kedua gadis tersebut terkejut 
dengan kedatangannya Athlas telebih mereka memang 
sedang membicarakan cowok tersebut. 


"Kenapa harus nanya segala? Aletha kan pacar lo, ya 
terserah aja lo mau ngobrol berdua atau enggak juga," 
jawab Verra berdiri dari duduknya dan memilih untuk keluar 
kelas. Kesya yang memang duduk di samping Verra lantas 
ikut berdiri. 


"Gue tinggal dulu, ya, Let," pamit Kesya mengikuti Verra 
keluar dari kelas. Sekarang, di kelas ada Athlas dan juga 
Aletha. Ada juga beberapa siswa yang memang sedang curi- 
curi pandang kepada Athlas dan sedikit menguping 
pembicaraan antara Athlas dan juga Aletha. 


"Hai, Let." Athlas menyapa dengan lekukan di bibirnya yang 
terlampau tipis. 


"Iya, Ath?" 
"Lo sibuk gak?" 


"Enggak, emangnya kenapa?" tanya Aletha sedikit gugup, 
walaupun dirinya sudah lama diperlakukan seperti ini oleh 
Athlas, tapi setelah dirinya dan Athlas mempunyai masalah 
berat seperti kemarin-kemarin membuat Aletha canggung 
untuk berdekatan dengan lelaki tersebut. 


"Nanti malem gue mau ngajak lo jalan." 
Aletha tercekat mendengarnya. "Ke-kenapa?" 


"Kenapa? Apanya yang kenapa?" tanya Athlas bingung 
dengan alis kirinya yang terangkat. Aletha menyisipkan 
anak rambutnya ke belakang telinga tatkala ia menunduk 
malu memalingkan wajahnya enggan untuk bertatapan 
dengan Athlas. 


"Ke-kenapa? Kenapa kamu ngajak aku jalan?" Masih 
menunduk tidak menoleh kepada Athlas. 


Cowok tersebut menghela napas seraya menyandarkan 
punggungnya di sandaran kursi. "Emangnya salah kalo gue 
ngajak jalan pacar gue sendiri?" 


Aletha menggeleng pelan yang membuat Athlas mengusap 
rambut cewek tersebut. "Kayak biasa aja perginya, bebas 
terserah lo juga mau ke pergi ke mana." 


Cewek itu diam. 


"Gue balik ke kelas dulu, lo belajar yang bener," pesan 
Athlas kembali mengusap rambutnya Aletha yang memang 
tergerai, kemudian pergi begitu saja setelahnya. Verra dan 
Kesya yang sedang mengobrol tidak sengaja melihat Athlas 
keluar kelas cepat-cepat mereka berdua masuk kembali dan 
langsung menanyai Aletha dengan berbagai pertanyaan. 


"Si Athlas ngomong apa sama lo, Let? Dia gak ngomong 
macem-macem kan?" tanya Verra kepo ingin tahu. 


"Athlas gak ngancem lo kan? Athlas gak ngajak lo yang 
enggak-enggak kan?" Kesya ikutan bertanya juga. 


Jawab dong, Let," kata Verra gemas. 


"Ho'oh jawab dong, kepo nih kita," timpal Kesya yang 
membuat Aletha menghela napas panjang sebelum 
menjawabnya. Sedangkan itu, balik ke Athlas cowok 
tersebut berlari menuju toilet yang memang khusus untuk 
siswa yang satu gedung dengannya. 


Athlas tiba-tiba saja kebelet untuk buang air kecil dan ketika 
dirinya sudah selesai mencuci tangan hendak keluar, tiba- 
tiba saja dirinya bertabrakan dengan cowok lain yang 
ternyata Laskar. 


"Kalo jalan pake mata dong! Jangan asal maen tubruk aja!" 
seru Athlas kesal, tapi Laskar enggak untuk meladeninya. 
Cowok blasteran tersebut memilih berlalu saja untuk 
sekedar mengecek luka lebamnya di sudut bibir. 


"Ck! Pengecut banget lo, Kar! Di luar aja lo so jago tapi di 
sekolah nyali lo ciut!" Ucapannya Athlas berhasil membuat 
langkah Laskar terhenti, ia memutar tubuhnya dengan 
tatapan tajam menatap Athlas. 


"Apa lo bilang?” tanya Laskar pelan dengan kedua 
tangannya yang sudah mengepal erat. 


"Gue yakin telinga lo masih berfungsi normal, Kar," jawab 
Athlas berjalan mendekat sampai dirinya dan Laskar saling 
berhadapan. Tubuh Laskar yang sedikit lebih kecil dari 
Athlas, bukan menjadi penghalang cowok tersebut untuk 


takut kepada Athlas. Setidaknya, sama-sama makan nasi 
tidak perlu takut. 


"Lo maunya apa, si, Ath? Ha? Gue males kalo harus 
berantem lagi sama lo," cibir Laskar menghela napas 
panjang. Athlas menaikan alis kirinya bersamaan dengan 
kedua tangannya yang terlipat di depan dada. 


"Lo nanya mau gue apa?" tanya Athlas menantang. "Mau 
gue lo jauh-jauh dari Aletha. Dia pacar gue, jangan jadi 
bangsat lo bisanya nusuk temen lo sendiri dari belakang!" 


"Bangsat? Ha?" Laskar tertawa hambar. "Gue sama lo lebih 
bangsat siapa? Lo Athlas! Lo!" serunya menunjuk tepat di 
wajahnya Athlas. 


"Lo yang lebih bangsat dari gue, Athlas! Lo beraninya cuma 
maen tidurin cewek doang! Buat tanggungjawabnya lo gak 
mau!" 


Athlas langsung menarik kerah seragamnya Laskar cepat. 
"Peduli apa lo sama gue?! Ha?! Gue cuma ingin lo jauh-jauh 
dari Aletha! Susah banget buat lojauhin cewek gue?!" 


Laskar berdecih. 


"Kenapa diem lo?! Ha?! Gak bisa jawab lo?!" seru Athlas lagi 
dengan emosi yang sudah memuncak di ubun-ubun 
kepalanya. Karena sudah tidak tahan lagi dengan raut wajah 
Laskar yang seperti mengejeknya, Athlas melayangkan 
pukulannya ke wajah Laskar yang membuat sang empunya 
terhuyung. 


Athlas kembali memukul wajahnya Laskar tanpa ampun, 
bahkan kali ini cowok tersebut menyeret Laskar menuju 
tengah lapangan. Sepanjang koridor semua siswa berteriak 


histeris melihat Athlas dan Laskar saling pukul dengan 
brutalnya. 


Saking banyaknya orang yang teriak histeris, siswa dari 
gedung sebelah pun kelasnya Aletha ikut keluar kelas 
melihat apa yang terjadi. 


"Apaan tuh?" Verra menoleh ke arah jendela ketika dirinya 
mendengar teriakan cewek-cewek seraya ada yang 
menyebut-nyebut namanya Athlas. 


Aletha dan Kesya menoleh bersamaan. "Keluar yok! Kali aja 
ada cogan baru nyasar ke sini!" ajak Verra yang lebih dulu 
berdiri dan berlari keluar kelas. "Athlas!!" 


"Verra kenapa tuh neriakan namanya Athlas?" Kesya 
menarik tangan Aletha untuk cepat-cepat keluar kelas. 
"Buruan, Let, buruan!" 


"Iya-iya, ayok!" jawab Aletha. 


"BANGSAT LO! BERANINYA CUMA DEKETIN CEWEK ORANG!" 
teriak Athlas lantang dari tengah-tengah lapangan ketika 
Laskar tersungkur di tanah. 


"LO YANG LEBIH BANGSAT, ANJING!" Laskar berdiri dan 
langsung memukul wajahnya Athlas beberapa kali tanpa 
ampun. 


Teriakan histeris dari seantero sekolah semakin ramai, 
bahkan siswa cowok sampai ikut turun ke lapangan hanya 
untuk menyaksikan antara cowok Most Wanted berkelahi 
dengan teman dekatnya sendiri. 


Perkelahian antara Laskar dan Athlas semakin menjadi, 
membuat semua siswa yang sedang menontonnya terhibur 


oleh aksinya mereka. Namun, tiba-tiba saja seorang cowok 
berlari dan memisahkannya cepat. 


"Udah goblok, malu!" seru Edgar mendorong Athlas supaya 
menjauh dari Laskar yang sudah mengeluarkan darah di 
pelipisnya karena tadi tersungkur ke tanah. 


"BANTUIN PISAHIN GOBLOK! BUKAN DIEM AJA LO SEMUA!" 
teriak Edgar kepada cowok-cowok yang berdiri di pinggir 
lapangan hanya sekedar menyaksikannya saja. 


Edgar harus kena pukulan Athlas di leher kanannya. "WOI 
ANJING! BANTUIN PISAHIN!" teriaknya lagi dan baru 
beberapa cowok yang sebagian besarnya anggota basket 
memisahkan Laskar dan juga Athlas. 


Tidak lama dari itu, semua guru langsung berdatangan 
tanpa terkecuali pak Wawa sebagai kepala sekolah pun ikut 
datang ingin tahu ada keributan apa yang terjadi di 
lapangan. 


"Ada apa ini?" tanya pak Wawa menoleh kepada Athlas dan 
juga Laskar yang masih saling menatap tajam. Namun, 
tubuh mereka berdua sudah dipegangi oleh cowok-cowok 
yang lain agar tidak kembali berkelahi lagi. 


"Mending di bawa ke kantor aja pak, lagian ini udah masuk 
jam pelajaran pertama," jawab Edgar yang dilirik oleh pak 
Wawa. 


"Yaudah, Pak Ardi, langsung pencet saja bel masuknya. 
Nanti masalah Athlas sama Laskar kita selesaikan di kantor," 
ujarnya kepada lelaki yang memakai kemeja batik berwarna 
biru. Pak Ardi mengangguk. 


"Baik, pak." 


"Laskar sama Athlas bawa ke kantor!" perintah pak Wawa 
kemudian berlalu pergi, semua guru yang ikut berdatangan 
pun kembali menuju kantor. Sebelum benar-benar pergi, 
Athlas dan Laskar tidak sengaja melihat Aletha yang 
terdiam dengan wajahnya yang sayu. Kemudian setelah itu 
Aletha pun masuk kembali ketika diajak oleh Kesya. 


aaa 

Itu guru datang cuman buat nonton doang gitu? Gak 
niat misahin? Gak niat ngomong? Awokowkokkk! 
Figuran banget anjir! 


Votenya guys jangan lupa, dua detik doang kok 
gamakan waktu dua menit. Komennya juga, share 
cerita ini kesemua media sosial kalian bantu buat 
cerita ATHLASALETHA makin rame lagi. Makasih. 


Satu kata buat Athlas, dong/ ada unek-unek buatnya 
bisa sok! 


Ada yang ingin titip salam buat Laskar? Sok, boleh 
tingal komen aja! 


ATHA 


"Athlas yang duluan, pak! Aku gak ada niatan buat 
berantem sama dia! Dia aja yang mukul duluan!" adu Laskar 
ketika sudah berada di ruang guru. Athlas yang 
mendengarnya lantas menjawab tidak terima. 


"Bapak bayangin aja, bagaimana jadinya kalo temen bapak 
sendiri ngedeketin istrinya bapak? Bapak gak bakalan 
nerima kan?" Athlas menatap pak Wawa intens. 


"Kenapa jadi bawa-bawa bapak?" tanya pak Wawa 
mengerutkan dahinya bingung. "Ini masalah kalian berdua, 
lagian juga kalian ini udah kelas 12. Udah mau lulus, kenapa 
masih berantem? Bukannya belajar buat ujian ini malah 
berantem gak jelas, mana di tengah lapangan lagi, biar apa 
coba? Biar semua siswa tau kalau kalian itu pemberani main 
berantemnya di tengah lapangan? Biar di lihat semua 
siswa? Biar dapat simpati dari siswa lain? Iya? Begitu?" 


Laskar dan Athlas sama-sama diam begitu dicecar banyak 
pertanyaan oleh pak Wawa, terutama Athlas, cowok tersebut 
bingung harus menjawab apa terlebih ucapannya pak Wawa 
memang ada benarnya. Ucapannya Laskar juga, di mana ia 
yang pertama kali memukul wajahnya Laskar. 


"Gak bisa jawab kan?" sindir pak Wawa halus, akan tetapi 
menusuk. "Bapak gak tau harus ngelakuin apa lagi sama 
kalian berdua, terutama kamu Athlas. Kamu sudah puluhan 
kali masuk ruangan ini, tapi kamu gak ada kapok-kapoknya. 
Emangnya apa yang kamu cari di sekolah ini? Kamu bukan 
anak korban broken home kan, yang bisanya buat onar di 
sekolah karena mencari perhatian semata?" 


Athlas menatap pak Wawa tajam. Kedua bibirnya hendak 
menjawab, akan tetapi entah kenapa seakan dilem, cowok 
tersebut tidak bisa menjawabnya. Pak Wawa menatap intens 
Athlas guna menunggu jawaban remaja tersebut. 


Untuk beberapa saat Athlas diam. "Bukan. Aku emang 
bukan anak korban broken home yang kata bapak bisanya 
cuma nyari perhatian aja di sekolah," jawab Athlas tegas 
tanpa mengalihkan pandangan dari lelaki dewasa di 
hadapannya. 


"Lantas, kenapa kamu sering berbuat masalah di sekolah?" 
tanya pak Wawa lagi. 


Athlas diam. 


Pak Wawa mengalihkan pandangannya kepada Laskar yang 
sekarang masih menatap lekat bunga plastik yang berada di 
hadapannya. 


"Kamu juga Laskar," kata pak Wawa yang membuat cowok 
blasteran Bandung-Tanggerang tersebut menoleh. "Ini 
bukan kali pertama kamu masuk ruangan ini bersama 
Athlas, sebelum-sebelumnya kamu pernah kena hukuman 
dan kamu janji gak bakalan ngilanginnya lagi kan?" 


Laskar mengangguk. 


"Kenapa sekarang diulangi lagi? Kamu kan udah janji, kamu 
mengingkari janji kamu sendiri, Laskar." 


Pak Wawa menghela napas ketika Laskar hanya diam, 
kemudian dirinya berdiri sedikit merapikan jas semi 
formalnya yang berwarna hitam. 


"Hormat bendera sampai jam istirahat," suruh pak Wawa 
tegas dan mau tidak mau Laskar dan Athlas menurutinya. 


aaa 


"Gue juga gak tau masalahnya apaan, lagian juga tadi gue 
lagi dikelas lagi nonton," ujar Edgar kepada Kesya, Aletha 
dan juga Verra. Mereka berempat sedang berada di kantin 
sekarang. 


"Nonton apaan tuh, Ed?" goda Verra menyeringai yang 
membuat Edgar memutar bola matanya. 


"Nonton teknik main basket yang bener tuh kayak gimana," 
jawab Edgar. "Lo cewek tapi pikiran lo gak kayak cewek, lo 
cewok kayaknya." 


Verra cengok. "Cewok? Cewok apaan?" 
"Cewek, tapi cowok!" 
"Busett anjir! Gue cewek tulen woyy! Tulen! Gue punya t-" 


"Mulut lo emang nyablak banget ya, Ver!" Edgar langsung 
menggeplak mulutnya Verra tanpa aba-aba. Kesya yang 
memang duduk di samping Edgar lantas menggandeng 
tangan kanan lelaki tersebut pelan. Edgar menyadarinya, ia 
tersenyum kepada Kesya setelah mengusap rambut cewek 
tersebut. 


"Beraninya sama cewek, lo! Cemen, ah!" sindir Verra seraya 
mengusap bibirnya menggunakan tissue. Edgar menghela 
napas kasar begitu mendengarnya. Setelah itu, tiba-tiba 
saja Laskar datang dan langsung bergabung begitu saja 
dengan mereka berempat. 


"Haus, minta minum," kata Laskar yang langsung 
mengambil minuman botol yang memang berada di 
hadapannya. Verra menoyor kepalanya Laskar refleks yang 
membuat sang empunya tersedak. 


"Buset! Kebiasaan banget lo asal ngambil minuman orang 
aja!" seru Verra. "Lo kan bisa beli sendiri, kenapa, si? Lo gak 
dikasih uang jajan sama emak lo? Ha?!" 


Laskar mengusap dadanya beberapa kali ketika batuknya 
mulai mereda. "Gak sempet beli, selagi ada di depan mata 
langsung sikat aja," jawabnya dan kembali meminum 
minuman botol tersebut. 


Verra berdecih, beda lagi dengan Aletha yang dari tadi 
menatap Laskar dengan tatapan nanar. Namun, bukan 
mengkhawatirkan cowok tersebut, melainkan Athlas. 


"Laskar? Athlas di mana?" tanya Aletha yang langsung 
dilirik oleh ke empat orang yang berada di meja tersebut. 
Terutama Laskar, ia mengerutkan dahi halus ketika 
mendengarnya. 


"UKS," jawabnya singkat seraya menyimpan botol minuman 
yang ia pegang ke atas meja. Aletha mengangguk dan 
berpamitan untuk menghampiri Athlas yang sedang berada 
di UKS sesuai jawabanya Laskar. Cewek tersebut mengambil 
minuman botolnya sendiri yang masih utuh belum diminum. 


Setelah Aletha pergi, Verra bertanya kepada Laskar. "Lagian 
lo sama sama si Athlas berantem gara-gara apa, si, sampe 
heboh banget di lapangan?" 


Laskar yang semula biasa saja lantas menegakkan 
tubuhnya, menatap Verra, Kesya dan juga Edgar yang sudah 
menatapnya juga. Cowok tersebut berdeham pelan. "Khmm! 
Gue, gue sama Athlas berantem cuma gara-gara Aletha." 


"Aletha?" Verra bertanya. 


"Gue mau Athlas mutusin Aletha, tapi tuh cowok gak mau," 
lanjutnya. "Gue juga udah minta Aletha buat minta putus 


sama Athlas cuma sama aja, Aletha juga gak mau putus 
sama Athlas." 


Edgar yang diam sedari tadi lantas bersuara. "Kenapa lo 
ingin mereka berdua putus? Lo suka ya sama Aletha?" 
tanyanya yang membuat Verra refleks memukul meja. 


"Setuju! Gue setuju sama Edgar! Lo suka sama Aletha ya? 
Makannya lo berantem sama Athlas gara-gara lo gak bisa 
buat mereka putus kan?" 


Laskar menghela napas kasar. "Emang kalo gue ingin ngeliat 
Aletha bebas dari si Athlas salah?" tanyanya menatap Verra, 
Edgar dan Verra bergantian. "Lo semua juga tau kan gimana 
Athlas memperlakukan Aletha? Lo semua juga tau kan se- 
toxic apa tuh cowok sama Aletha?" 


"Tapi kan walaupun gitu lo juga jangan sampe ikut campur 
banget ke hubungannya mereka, Kar," ujar Kesya tiba-tiba 
yang membuat Edgar mengangguk. 


"Dengerin nih cewek gue," bangganya, Laskar mendelik 
tidak suka. 


"Gue sama Verra juga sama gak suka ngeliat Aletha terus- 
terusan di-toxic-in sama Athlas, cuma kita juga sadar posisi 
kita itu cuma sebatas temen yang emang seharusnya gak 
ikut campur urusan pribadinya Aletha," ujar Kesya lagi yang 
membuat Laskar terdiam mencerna ucapannya cewek 
tersebut. 


"Mampus gak bisa jawab," ledek Verra tertawa nyaring 
melihat Laskar hanya bisa terdiam. Sementara itu, di waktu 
bersamaan di tempat yang berbeda, Aletha masuk kedalam 
ruangan UKS yang ternyata memang benar sudah ada 
Athlas terbaring di ranjang. 


"Athlas?" panggil Aletha ketika sudah berdiri di samping 
tubuhnya cowok tersebut. Athlas mengerjapkan matanya 
bangun, menoleh kepada Aletha dengan kerutan jelas di 
dahinya, kemudian ia merubah posisinya menjadi duduk. 


"Minum dulu," suruhnya seraya menyodorkan minuman 
botol, tanpa menunggu lama Athlas meminumnya begitu 
saja. Tangan Aletha refleks mengusap dahinya Athlas ketika 
ada keringat yang tidak sengaja ia lihat. 


Athlas tertegun sebentar tatkala Aletha mengelap 
keringatnya dengan tissue yang cewek tersebut ambil dari 
meja kecil yang memang tidak jauh dari posisi ia berdiri. 


"Kenapa harus berantem sama Laskar lagi?" tanya Aletha 
memulai membuka obrolan. 


"Lagi?" Athlas mengerutkan dahinya. 


"Umm, i-itu, kan, katanya kamu sama Laskar berantem, 
kabarnya udah kesebar sesekolah, terus tadi pagi kamu 
berantem lagi sama Laskar di lapangan." Aletha 
menyisipkan anak rambutnya ke belakang telinga. 


Athlas diam. 


"Jangan deket-deket sama Laskar," kata Athlas mengalihkan 
topik pembicaraan, untuk kali ini cewek tersebut tidak mau 
berdebat dengan Athlas, jadi ia memilih untuk 
mengiyakannya saja. 


"Gue beramtem sama Laskar cuma mempersalahin 
hubungan gue sama lo," kata Athlas lagi yang membuat 
Aletha mengangguk. Sebenarnya Aletha sudah tahu dari 
Laskar, akan tetapi dirinya tidak mau membuat cowok 
tersebut marah, jadi ia memilih mendengarkannya saja. 


"Gue gak mau putus sama lo karena gue masih sayang sama 
lo, gue gak bisa ngebohongin hati gue sendiri kalo gue 
emang masih sayang sama lo." Athlas menatap Aletha 
intens yang membuat sang empunya menaharan rasa malu. 


Athlas turun dari ranjang dan menuntun Aletha untuk 
duduk di salah satu kursi, kemudian ia menggenggam 
kedua tanganya cewek tersebut. 


"Gue mau lo buat janji untuk gue, Let, apa pun yang terjadi 
kedepannya lo bakalan tetep sama gue," pinta Athlas tidak 
seperti biasanya. Aletha mengerutkan dahi halus. 


"Ayok! Buat janji untuk gue, Let, kalo lo bakalan terus sama 
gue," pintanya lagi. Aletha mengulas senyum singkat. 


"Aku gak bisa janji buat hari ini, Ath, tapi aku bakalan 
berusaha buat selalu ada untuk kamu. Aku bakalan ada di 
saat kamu butuh aku," jawab Aletha yang sebenarnya tidak 
disukai oleh Athlas, bukan jawaban tersebut yang 
diinginkan cowok itu. 


"Kita jalani aja kayak gini, Ath. Maksudnya, seberjalannya 
aja kita menjalin hubungan. Kalo emang takdirnya kita 
bersama, ya, bakalan tetep bersama. Kalo enggak, ya, kita 
putus," tambah Aletha yang membuat Athlas mengerutkan 
dahi. 


"Kok lo ngomongnya gitu? Gue gak suka kalo lo udah bahas- 
bahas kita putus. Sampai kapanpun kita bakalan tetep 
bersama! Gak ada putus-putusan!" setu Athlas tidak terima. 


Aletha mengangguk. "Iya, Ath, kita bakalan tetep bersama, 
gak bakalan putus," sahutnya menenangkan cowok tersebut 
tatkala raut wajahnya yang memang langsung berubah 
dalam hitungan detik. 


"Temenin gue di sini, ya? Gue mau tidur bentar, lo mau 
nonton film atau apa bebas asal lo tetep di sini nemenin 
gue," kata Athlas seraya mengeluarkan ponselnya dari saku 
celana. Aletha masih mencerna ucapan Athlas. "Pas bel 
masuk lo bangunin gue, terus pas nanti pulang lo tunggu 
gue dulu karena gue bakalan ngajak lojalan." 


Aletha mengangguk ketika sudah menyadari ucapan Athlas. 
"Password-nya?" tanya Aletha ketika Athlas berdiri dan 
beranjak kembali menuju ranjang. 


"Gak pake password, gue gak punya rahasia apa-apa," 
jawabnya dan langsung merebahkan dirinya begitu saja. 


Aletha menatap Athlas yang sudah memejamkan matanya 
dengan posisi tubuh telungkup. 


Tidak mau mengganggu lagi, ia lantas membuka layar kunci 
ponselnya Athlas dan hanya foto hitam saja sebagai 
wallpaper, beda dengan dirinya yang memang memasang 
fotonya Athlas sebagai wallpaper depan ponselnya. 


Hal pertama yang ia buka adalah aplikasi chat, bukannya 
tidak sopan, akan tetapi setiap pasangan juga pasti akan 
panasaran dengan aplikasi chat pasangannya sendiri. 


Edgar : Apaan nyet gue belom mandi 

Athlas : Gue mau ngobrol penting 

Edgar : Harus banget vc gitu? 

Athlas : Ya emang salah? 

Edgar : Gak lah gue belom mandi masih kayak gembel 


Athlas : Gakpapa gue ingin liat gembel 


Edgar: Bangsat 


Aletha mengulas senyum geli ketika membaca percakapan 
pesan antara Athlas dan Edgar. Ternyata, sifatnya Athlas itu 
bakalan berubah ketika kepada Aletha, teman dekatnya, 
dan kepada kedua orangtuanya. 


Setelah dari Edgar, ia membuka pesan percakapannya lagi. 
Namun, kali ini dengan Laskar yang ketika ia lihat harinya 
sudah lima hari ke belakang. 


Laskar : Gak lah lo mah ada2 aja om 

Athlas : Selagi jomblo pepet lah 

Laskar : Gak yakin gue kalo Verra mau sama gue 
Athlas : Yakinin lah 

Laskar : Kalo bisa 


Athlas : Bisa kan kata lo juga nanti kalo udah nikah baju lo 
sama baju Verra bakalan menyatu di ember yang sama 


Laskar : Iya itu kalo belum nikah pas udah nikah mah pasti 
bilangnya anjing cucian lagi cucian lagi gak ada abisnya 
tiap hari! 


Athlas : Romantisnya 
Laskar: - 


Lagi-lagi Aletha mengulas senyum ketika membaca 
percakapan pesannya Athlas dengan Laskar. Aletha baru 
sadar kalau Athlas juga bisa bercanda, karena selama ini 
dirinya dan Athlas ketika bertukar pesan sering singkat- 
seperlunya saja. 


Setelah itu Aletha hanya menemukan percakapan pesannya 
antara Athlas dengan kedua orangtuanya, teman basketnya, 
dan puluhan bahkan ratusan kontak yang tidak cowok 
tersebut simpan. Kemudian, Aletha hanya berselfie ria 
dengan asiknya memakainya ponselnya Athlas. 


aka 


Gue juga gatau kenapa Athlas bisa kayak gitu di 
chapter ini awokwokk! 


Vote guys, dua detik doang. Komennya juga, share 
cerita ini biar makin rame lagi ceritanya. Makasih. 


ATHA 


Follow ya instagramku : @edwardpttnsn 
Linknya udah ada di bawah bio akun ini. Makasih. 
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Saat ini Athlas sedang berhadapan dengan delapan remaja 
laki-laki yang masih nampak seumuran dengannya, dengan 
bandana hitam yang terikat di kening salah satu cowok 
yang berdiri paling depan, Athlas menatapnya nyalang yang 
sudah bisa ia simpulkan kalau semua remaja tersebut 
mainnya bakalan keroyokan. 


"Anak sekolahan sebelah so-soan jadi pahlawan kesiangan," 
cibir cowok yang paling depan diakhiri dengan kekehan 
renyah. Semua temannya ikut berdecih merendahkan Athlas 
seakan-akan cowok tersebut sudah mengambil langkah 
yang salah. 


Athlas diam dengan tangan kanannya yang masih 
menghalangi tubuh seorang gadis yang sekarang sedang 
berlindung di belakang tubuh cowok tersebut. 


"Kalo lo semua emang cowok, sini maju satu-satu jangan 
jadi pengecut yang bisanya keroyokan," tantang Athlas 
tegas yang membuat semua cowok tersebut kesal. Athlas 
menyuruh pergi Maura untuk sekedar menjauh atau pun 
mencari bantuan dan dirinya bakalan melawan cowok- 
cowok tersebut. 


Cowok yang berdiri paling depan langsung berlari 
menghampiri Athlas dan mulai melayangkan pukulannya. 
Namun, dengan kecepatan tangisannya, Athlas dapat 
menghindari pukulan tersebut dan dirinya malah yang 
memukul cowok tersebut sampai tersungkur di jalanan. 


Athlas berdecih. "Cowok kayak gini yang lo semua jadiin 
ketua? Ck! Gak punya otak lo semua! Cowok lemah kayak 
gini dijadiin ketua!" sindirinya, dan ia menarik kerah 
seragam cowok tersebut secara paksa supaya berdiri 
kembali. Athlas melirik sekilas nama yang tercetak jelas di 
dada kanan seragamnya cowok tersebut. 


Athlas kembali memukul cowok tersebut sampai tersungkur 
di jalanan untuk yang kedua kalinya. "Serang, tolol! Bukan 
diem aja!" teriak cowok itu kepada ke tujuh temannya dan 
langsung dipatuhi oleh mereka. Sekarang Athlas dikelilingi 
cowok-cowok yang sudah mengambil ancang-ancang untuk 
memukulnya. 


"HAJAR!" teriak cowok tersebut seraya mencoba berdiri dan 
perkelahian pun di mulai. Untuk awalan memang satu lawan 
satu, Athlas masih bisa mengatasinya dengan tangkisan dan 
pukulan, akan tetapi semakin lama semakin keroyokan yang 
membuat dirinya lengah alhasil Athlas tersungkur di jalanan 
yang ternyata malah ditendang dan terus dipukuli oleh ke 
tujuh cowok tersebut. 


Tidak lama dari itu, sirine polisi terdengar nyaring yang 
membuat mereka semua panik saling toleh menoleh. 
"Cabut! Cabut!" perintah sang ketua, dan ke tujuh cowok 
tersebut pun menaiki motor gedenya masing-masing dan 
pergi meninggalkan Atglas yang sudah meringkuk di 
jalanan dengan tangan memegang dada ditambah batuk 
juga yang tiadak henti. 


Maura langsung mendekat yang diikuti oleh kedua orang 
cowok yang tidak lain adalah Langit dan Bintang. "Ath? 
Athlas? Lo gak papa kan?" tanya cewek itu panik, ia 
menepuk-nepuk pipinya Athlas. 


"Ini gimana, Lang? Gue takut kalo Athlas kenapa-kenapa." 
Maura menatap Langit yang satu detik sebelumnya 
memberikan ponsel kepada Bintang. Langit yang memang 
sengaja membunyikan sirene polisi agar cowok-cowok 
tersebut pergi dan tidak membuat ulah lagi. 


"Lo jagain dulu Athlas di sini, gue mau cari bantuan dulu. 
Gue gak bisa kalo bawa Athlas naik motor," ujar Langit yang 
langsung diangguki cepat oleh Maura. "Lo juga cari bantuan 
panggil aja siapa yang sekinya bisa bantuin kita sekarang," 
perintahnya kepada Bintang, dan cowok mungil berwajah 
manis tersebut mengangguk cepat-cepat mengecek 
ponselnya. 


Langit pergi mencari bantuan, dan Bintang mengecek 
kontaknya memilih siapa yang dapat membantunya saat ini. 
Sedangkan untuk Maura, ia masih panik karena Athlas 
sudah memejamkan matanya. Maura merasa bersalah 
karena ia yang membuat Athlas seperti sekarang ini. 


Tadi, pada saat dirinya pulang bersama temannya 
menggunakan mobil, tiba-tiba saja sekelompok geng motor 
langsung menghadangnya. Ketua dari geng motor tersebut 
ialah Delfano, mantanya Maura yang sampai sekarang masih 
mengejar-ngejarnya kembali. 


Maura menyuruh temannya untuk pergi saja karena ia tidak 
merasa enak hati, lantas ia teringat kepada Athlas dan 
menaruh harapan besar kepada cowok tersebut untuk bisa 
membantunya. Sebenarnya juga, ketika Maura mengirimi 
Athlas pesan untuk membantunya, Athlas masih sedang 
belajar dan dengan alasan ia kebelet buang air kecil lantas 
ia cepat-cepat pergi meninggalkan sekolah untuk menuju 
lokasi yang disebutkan oleh Maura. 


Kemudian, selagi Athlas melawan cowok-cowok tersebut, 
Maura kembali mencari bantuan dan ia teringat kepada 
Langit. Untungnya saja cowok tersebut masih berada di 
sekolah, ketika Maura mengiriminya pesan Langit langsung 
cepat-cepat datang bersama Bintang juga tentunya. 


Langit kembali datang. "Bin! Bantuin gue bopong Athlas! Di 
depan sana ada taksi kebetulan!" ujarnya. 


"Iya," jawab Bintang memasukan ponselnya dan juga ponsel 
Langit kedalam tas sekolahnya cepat. Kemudian setelah 
mereka berdua membopong Athlas yang sudah tampak 
lemah dan Aletha di belakangnya dengan perasaan kalut 
tidak menentu. 


Setibanya di rumah sakit, Maura terus-terusan gelisah 
karena bersalah. Namun, akan tetapi kata dokter Athlas 
hanya mengalami luka memar saja yang sebenarnya tidak 
harus juga sampai di bawa ke rumah sakit. 


"Gue gak apa-apa, Ra, udah gak usah nangis kayak gini," 
ujar Athlas kepada Maura yang menangis dalam dekapan 
cowok tersebut. Langit dan Bintang yang tidak enak dengan 
mereka berdua lantas berpamitan untuk pulang. Tadi, 
Bintang membawa motornya Athlas walaupun dengan 
perasaan gugup karena ia tidak biasa memakai motor gede. 


Athlas mengacungkan jempolnya ketika Langit bilang ingin 
pulang, setelah itu ia mengusap rambutnya Maura kembali 
guna menenangkan cewek tersebut. 


"Gue gak mau terburu-buru nerima perasan lo itu karena 
takut kayak gini lagi masalahnya, lo bakalan kebawa-bawa 
sama masalah gue dan Delfano," ungkap cewek tersebut 
masih dalam dekapannya Athlas. 


"Siapa Delfano?" tanya Athlas seraya mendorong tubuh 
Maura untuk ia lihat wajahnya, tadi ia sempat melirik nama 
tersebut di seragam cowok yang ia simpulkan ketuanya dari 
ke tujuh cowok itu. Maura menyeka ujung matanya dan 
mengibaskan rambutnya ke belakang. 


"My Ex-," jawab Maura pelan, akan tetapi masih dapat di 
dengar jelas oleh Athlas. 


"Terus," kata Athlas. 


"Delfano terus-terusan ngejar gue lagi pas udah putus, tapi 
gue gak mau balikan lagi karena dia ngekang gue banget, 
Ath. Delfano cemburuan, posesif juga, toxic banget 
pokoknya," jawab Maura yang entah kenapa malah 
membuat Athlas terdiam. "Gue juga dilecehin sama dia 
beberapa kali, jelas gue gak mau balikan lagi yang secara 
gak langsung gue bakalan nerima pelecehan itu lagi." 


Athlas tercekat. "Lo udah dilecehin sama Delfano?" 
tanyanya dengan tatapan tajam, Maura mengangguk pelan. 


"Gue harus pergi," kata Athlas tiba-tiba saja. "Cewek gue 
pasti udah nungguin gue dari tadi." 


Maura langsung menarik tangannya Athlas ketika cowok 
tersebut hendak pergi. "Lo, lo udah punya cewek? Terus- 
terus kenapa lo kayak ngasih harepan buat gue di saat lo 
udah punya cewek? Lo-lo bohingin gue, Ath?" 


Athlas menepis kasar tanganya Maura. "Gue emang udah 
punya cewek, terus kenapa? Masalahnya buat lo apa?" 
tanyanya tiba-tiba nyolot yang membuat Maura 
mengerutkan dahi bingung. 


"Lo-" 


"Gue emang suka sama lo karena lo cantik," potong Athlas 
cepat, "tapi siapa juga yang mau punya cewek bekas 
ditidurin sama cowok lain? Kalo emang ada gak punya otak 
tuh cowok!" 


Maura kembali menarik tangannya Athlas ketika cowok 
tersebut hendak pergi lagi. "Lo deketin gue cuma gara-gara 
gue cantik doang?" 


"Emang, gue juga niatnya mau nidurin lo! Tapi pas denger lo 
udah ditidurin duluan sama cowok lain, gue jadi gak suka 
sama lo! Lo terlalu gampang buat di ajak tidur! Murah-" 


PLAAKK! 


"Cowok berengsek lo!" geram Maura setelah menyela 
ucapan Athlas dengan sebuah tamparan. Athlas tidak 
mengindahkannya, ia langsung pergi begitu saja. 


"Inget karma lo, Athlas!!" teriaknya, akan tetapi Athlas tidak 
memperdulikannya. 


aaa 
Udah belom, Let? Gue udah ditungguin sama Edgar nih!" 
Kesya sedikit berteriak dari luar kelas ketika membaca 


pesan singkat dari Edgar kalau cowok tersebut sudah 
menunggunya di parkiran. 


"Duluan aja gakpapa, Key," jawab Aletha yang masih 
menghapus papan tulis. 


"Beneran?" tanya Kesya memastikan. Aletha mengangguk 
mantap. 


"Beneran, lagian nanti aku bakalan dianterin pulang sama 
Athlas sekaligus jalan dulu," jawabnya tersenyum malu yang 
membuat Kesya mengangguk. 


"Yaudah gue duluan ya, Let, hati-hati lo," pesan cewek 
tersebut yang diacungi jempol oleh Aletha. Kesya sedikit 
berlari menuju parkiran karena tidak enak oleh Edgar yang 
sudah menunggunya sedari tadi. 


"Maaf, ya, lama," kata Kesya tidak enak hati. 
Edgar mengangguk. "Mau langsung pulang?" tanyanya. 


"Mau langsung pulang boleh, mau main dulu ke rumah 
calon mertua juga gapapa," gurau cewek tersebut yang 
membuat Edgar salah tingkah dibuatnya. Namun, Kesya 
malah gagal fokus terhadap tas sekolah yang Edgar 
gendong di depan. 


"Sebentar, itu tas sekolahnya siapa? Perasaan kayak 
punyanya Athlas," tunjuk Kesya kepada tas sekolah 
tersebut. Edgar meliriknya sekilas dan kemudian 
mengangguk. 


"Iya, ini tasnya Athlas." 
"Emang ke mana Athlasnya?" tanya Kesya. 


"Gak tau, Key," jawab Edgar. "Udah buruan naik, udah sore 
juga nih, tar keburu malem lagi gimana?" 


"Lebay, Ed, lebay," jawab Kesya ketus kemudian naik ke atas 
motornya Edgar. Sementara itu, di kelas Aletha masih saja 
membersihkan papan tulis dengan penghapusnya. la tidak 
mau pulang dulu karena ia disuruh menunggu oleh Athlas. 


Setelah beres membersihkan papan tulis, cewek tersebut 
menyapu lantai dan mengepelnya. Kebetulan sekali 
memang dirinya sedang piket, ia sudah piket bersama Verra 
dan Kesya juga. Namun, karena menunggu Athlas jadi 
Aletha menyibukan diri lagi agar tidak jenuh menunggu 
cowok tersebut. 


Aletha tidak tahu kalau sebenarnya Athlas sudah pergi 
sedari tadi dari kelasnya, bahkan tas sekolahnya pun dibawa 
pulang oleh Edgar. Cewek itu hanya tahu, dirinya harus 
menunggu Athlas karena dirinya bakalan di ajak jalan oleh 
cowok tersebut setelah pulang sekolah. 


Cewek itu melakukan kegiatan apa saja agar dirinya tidak 
bosan. Setelah sekian lama beres-beres akhirnya Aletha 
menunggu di parkiran. Namun, yang membuat cewek itu 
bingung ialah motor Athlas tidak berada di tempatnya. 
Melainkan hanya ada motor gede berwarna hitam yang 
sudah tidak asing lagi. 


Ketika dirinya menoleh ke belakang sudah ada Laskar 
berdiri dengan datarnya yang membuat Aletha terlonjak 
dan refleks mengusap dadanya beberapa kali seakan-akan 
dapat menurunkan detak jantungnya yang sekarang sedang 
berdetak dua kali lebih cepat dari biasanya. 


"Ngapain lo masi di sini, Let?" tanya Laskar celingak- 
celinguk. "Di sini udah sepi, udah pada pulang, kenapa lo 
masih ada di sini?" 


Aletha menstabilkan detak jantungnya. "Aku lagi nunggu 
Athlas," jawabnya, "kamu sendiri ngapain masih di sini?" 


"Gue? Masih di sini? Oh, barusan gue baru beres buang 
hajat." Laskar menjawab seadanya. 


"Btw, lo ngapain nungguin Athlas?" tanya cowok tersebut 
penasaran. "Padahal motornya udah gak ada tuh, udah pergi 
duluan dari tadi juga sebelum jam terakhir beres." 


Aletha mencerna ucapan Laskar. 


"Maksudnya Athlas udah pergi duluan gitu?" tanya Aletha 
yang membuat Laskar mengangguk. 


"Athlas udah pergi dari tadi juga dan kayaknya tas 
sekolahnya juga dibawa pulang sama Edgar," kata Laskar 
menjelaskannya kembali. "Makanya gue heran juga kenapa 
lo masih ada di sini dan lo malah ngejawab lagi nungguin 
Athlas. Lo nungguin orang yang udah gak ada di sekolah." 


"Kenapa Athlas pergi sebelum jam pelajaran terakhir beres?" 
tanya Aletha menatap Laskar intens, akan tetapi dibalik 
tatapannya tersebut Laskar dapat mengetahui kalau 
sebenarnya Aletha itu tidak setegar apa yang selama ini 
tunjukkan kepada orang-orang. 


"Bilangnya mau ke toilet karena kebelet, cuma sampe 
pelajaran habis pun Athlas masih belum balik juga ke kelas. 
Kebetulan juga gue mules, gue ke toilet dulu pas keluar dari 
kelas dan gak ada tuh Athlas di salah satu biliknya." 


Aletha diam. 


"Udah deh, Let, mending ikuti aja saran gue buat lo putus 
sama Athlas. Lo cuma di manfaatin doang sama dia, lo gak 
bener-bener diperhatiin sama Athlas. Gue yakin Athlas pergi 
gara-gara Maura, karena sepenting apa pun juga Athlas gak 
bakalan pergi sebelum jam pelajaran beres, lagian kalo 
emang Athlas pergi bukan karena Maura, mustahil juga 
Athlas pergi karena kedua orangtuanya. Gue udah kenal 
banget sama orangtuanya Athlas kayak gimana, mereka gak 


bakalan mengganggu Athlas kalo emang lagi jam 
pelajaran." 


"Lo juga bakalan dicap bodoh sama orang lain, Let, karena lo 
masih mempertahanin hubungan toxic lo sama Athlas yang 
emang udah bener-bener gak sehat banget buat lo jalani," 
ujar Laskar lagi yang membuat Aletha merasakan rasa 
panas di dada kirinya. Aletha tersindir oleh ucapannya 
Laskar. 


"Gue ikut campur urusan hubungan lo sama Athlas bukan 
berarti gue suka sama lo atau gue benci sama Athlas, 
enggak! Kalo lo ngiranya gitu, lo salah besar! Gue cuma gak 
tega aja ngeliat lo di-toxic-in terus sama Athlas," lanjutnya 
kembali. 


Iya sekarang gue gak suka sama lo, tapi gak tau kalo 
kedepannya, batin Laskar. 


Aletha memalingkan wajahnya, entah kenapa ia merasa 
kalau ucapan Laskar sangat wmenusuknya. Laskar 
mengetahui Aletha kalo cewek tersebut terisak kecil, lantas 
ia menarik tangannya Aletha guna membuat cewek tersebut 
kembali menatapnya. Namun, sialnya, hal itu bertepatan 
dengan Athlas yang datang dan langsung membuka helm 
fullfacenya. 


"Oh, jadi lo gini Let kalo di belakang gue?! Lo berduaan di 
tempat sepi kayak gini sama Laskar?!" cecar Athlas menarik 
tangan Aletha kasar setelah apa yang baru dilihatnya 
barusan. 


Aletha menggeleng gugup yang pada akhirnya harus kena 
tamparan keras dari Athlas. 


"Jangan kasar, dong, sama cewek, Ath! Aletha gak salah 
juga," kata Laskar yang membuat Athlas menoleh kepada 


cowok blasteran Bandung-Tanggerang tersebut. 


"Gue gak tau harus gimana lagi sama lo, Kar! Gue udah 
bilang jauhin cewek gue! Lo malah pegang-pegang tangan 
cewek gue, biar apa?! Ha?! Lo nantangin gue banget, Kar!" 


"Gue gak nantangin lo, Ath, lagian juga gue udah kesel lah 
harus ngeliat lo maen kasar sama Aletha. Walaupun gue 
sekedar temen sesekolahannya Aletha, tapi gue berhak buat 
ngejagain Aletha dari cowok toxic kayak lo!" 


Athlas mendengus kesal, ketika kedua cowok tersebut 
hendak berkelahi kembali dengan keberaniannya Aletha 
memisahkan Athlas dengan Laskar dengan batu kerikil yang 
berada di atas pot tumbuhan yang tidak jauh darinya. 


"Berenti! Athlas! Laskar berenti!" teriaknya, "kenapa si 
kalian harus berantem terus! Emangnya dengan berantem 
bisa nyelesaiin masalah! Enggak!" serunya yang membuat 
Athlas dan Laskar tertegun melihat Aletha menitihkan air 
matanya. 


"Kalau kamu mau ketemu Maura seenggaknya jangan buat 
aku berharap supaya bisa jalan sama kamu sekarang!" 
serunya yang membuat Athlas terdiam-bingung karena 
Aletha tahu kalau dirinya sudah bertemu dengan Maura. 


Aletha mengalihkan pandangannya. "Aku mohon sama 
kamu Laskar, cukup, jangan ikut campur hubungan aku 
sama Athlas lagi," pinta Aletha kepada Laskar dengan suara 
bergetar. "Kamu udah jauh ngurusin aku sama Athlas, aku 
mohon kamu pulang sekarang. Aku gak mau kamu 
berantem lagi sama Athlas." 


Laskar terdiam sesaat, hatinya panas, ia tidak terima oleh 
perkataannya Aletha. Namun, Laskar tidak mau 


memperpanjang masalahnya lagi yang pada akhirnya ia 
memutuskan untuk pergi tanpa sepatah kata pun. 


Ketika Laskar sudah pergi, Athlas menatap Aletha tajam. "Lo 
janjian kan sama Laskar di sini?! Ha?!" 


Aletha menggeleng. 
"Hape lo! Hape lo mana?! Siniin gue mau liat!" 
"Buat ap-" 


"Buruan!" Athlas menyela ucapanya Aletha cepat. Cewek 
tersebut mengusap air matanya yang membasahi kedua 
pipi, kemudian merogoh ponselnya di kanton sekolah. 


Athlas mengambil cepat ketika Aletha baru mengeluarkan 
ponselnya, cowok tersebut mengutak-atik sebentar dan 
lantas menampar Aletha secara tiba-tiba. 


"Apa ini?! Ha?! Apa ini?!" tunjuknya memperlihatkan kontak 
Laskar. "Gue udah bilang jangan chatan atau teleponan 
sama Laskar! Lo gak denger?! Terus lo nyimpan kontaknya 
Laskar lagi? Biar apa?! Gue nanya sama lo biar apa?!" 


"Ya, a-apa salahnya si Ath kalo aku nyimpan kontaknya 
Laskar? Gak ngapa-ngapain kok," jawabnya yang malam 
membuat Athlas semakin geram. 


"Lo udah punyak cowok, Let, punya cowok! Gue pacar lo! 
Buat apa lo nyimpan kontaknya Laskar kalo lo gak chatan 
atau teleponan?! Gue cek barusan Laskar yang duluan 
ngechat dan nelepon lo, lain kali jangan ditanggepin! Gue 
gak suka kalo lo udah berhubungan sama Laskar! Apa pun 
itu!" 


Aletha mengangguk cepat. 


"Lo balik sendiri aja, gue gak mau nganterin lo balik lagian 
udah keburu gak mood juga gue buat jalan sama lo," kata 
Athlas seraya memberikan ponselnya Aletha kembali. 


"Tap-" Ucapannya Aletha harus terhenti ketika Athlas 
langsung pergi dan naik ke atas motornya. Athlas bener- 
bener meninggalkan Aletha sendirian di parkiran sekolah 
yang memang sudah sepi sekali. 


Kaka 

Yang bodoh siapa coba? Laskar yang terlalu ikut 
campur hubungan Aletha atau Aletha yang udah 
kesiksa pacaran sama  Athlas tapi masih 
dipertahanin? 


Votenya guys, dua detik doang. Komennya juga sama 
share cerita ini biar tambah rame ceritanya. 
Makasih. 


Follow ya instagramku : @edwardpttnsn 
Linknya udah ada di bawah bio akun ini. Makasih. 


ATHA 


Laskar pulang ke rumahnya dengan perasaan kalut. 
Ucapannya Aletha tadi begitu menusuk ulu hatinya, cowok 
blasteran tersebut hanya ingin Aletha bebas saja dari 
Athlas. Namun, Aletha malah menganggap kalau hal itu 
sudah berlebihan karena secara tidak langsung Laskar ikut 
campur urusan pribadinya dengan Athlas. 


"Kenapa lu? Datang-datang mukanya udah asem bener, 
berak lo keras ya?" tanya Bambang lagi-lagi yang setiap 
harinya membuat Laskar harus mengusap dada sabar 
dengan pertanyaan aneh adiknya tersebut. 


"Gue mohon sama lo Bambang Dirgantara, gue lagi gak mau 
becanda hari ini, gue lagi pusing," jawab Laskar yang 
langsung  melengos pergi bergitu saja. Bambang 
membuntutinya sampai Laskar terlonjak kaget ketika 
hendak menutup pintu kamarnya ada jari-jari tangan yang 
menempel di kusen pintu. 


"Ai sia lamun ka ceupet kumaha, goblok! Meni nyiar-nyiar 
pimasalaheun wae hirup teh!" 


(Kalo tangan lo ke jepit gimana, goblok! Hidup lo tuh 
cuma nyari masalah terus kayaknya!) 


"Atuh meni amuk-amukan wae maneh teh, Akar! Emang 
ulah nyah urang ngilu abus ka kamar?" 


(Dih, marah-marah terus lo, Akar! Emangnya salah 
kalo gue ikut masuk ke kamar lo?) 


"Bacotlah!" tukas Laskar pada akhirnya berlalu menuju 
tempat tidur dan menenggelamkan kepalanya di balik 
bantal. Bambang kembali membuntutinya, akan tetapi 


bukan ikut merebahkan diri ia malah mengambil makanan 
ringan yang memang selalu ada di laci meja televisinya 
Laskar. 


"Kar, gue minta ciki sama minumannya, ya," kata Bambang, 
tapi tidak dijawab oleh Laskar. Bambang menghela napas 
kasar, ia memilih memakan ciki tersebut dengan santainya 
yang lama kelamaan membuat Laskar risi akibat suara 
kraukan makanan yang dimakan oleh adiknya tersebut. 


Laskar melepar bantal tidurnya sampai membuat Bambang 
terhuyung. "Anjing!" umpat Bambang, "sialan! Lo Akar!" 


"Bisa gak sih lo keluar dari kamar gue?! Makannya di luar 
aja! Gue lagi pusing nih!" sembur Laskar menatap tajam 
Bambang yang masih terduduk di karpet depan televisi. 


"Lo pusing karena mikiran berak lo yang keras ya?" 
Bambang balik bertanya yang membuat cowok blasteran 
tersebut mengusap wajahnya kasar kesal dan geram secara 
bersamaan. 


"Bambang! Gue mohon! Gue lagi pusing, lo jangan 
mancing-mancing gue buat matahin leher lo, ya! Sana-sana! 
Gue lagi pusing, gue jadi tambah pusing kalo ada lo!" 


Bambang diam beberapa saat. "Lo ada masalah ya di 
sekolah? Mau cerita gak? Gue mah nawarin aja si sebagai 
adik yang baik hati dan tidak sombong gue harus bisa 
ngertiin kakaknya." 


"Dih? Sejak kapan lo ngertiin gue?" sindir Laskar masih 
mempertahankan posisinya duduk bersila di atas tempat 
tidur. 


"Lo aja yang gak nyadar, nyet!" 


Laskar memutar bola matanya malas, tidak terlalu di ambil 
hati oleh sebutan kasar yang dilayangkan oleh Bambang. 
Ketika dirinya hendak tiduran kembali, tiba-tiba saja 
adiknya berbicara yang membuat Laskar urung untuk 
tiduran lagi. 


"Gak mau cerita nih? Yaudah kalo gak mau mah, gue juga 
gak maksa ini," ujarnya kembali yang membuat Laskar 
diam. Kemudian beberapa detik setelahnya cowok blasteran 
tersebut meloncat ke arah Bambang dan tidak sopannya 
malah menendang adiknya tersebut. 


"Lo kalo ada dendam pribadi sama gue ngomong aja 
kenapa, si? Heran banget gue sama lo seneng banget 
kayaknya nyiksa gue," keluh Bambang yang tidak di 
hiraukan oleh Laskar. 


Sebenarnya Laskar tidak senang menyiksa adiknya, hanya 
ucapanya Bambang saja yang berlebihan. Laskar hanya 
bersikap selayaknya seorang kakak laki-laki kepada adik 
laki-lakinya ketika sedang bercanda. Untuk urusan mukul 
memukul, tendang menendang, itu menjadi hal lumrah di 
antara sepasang adik-kakak yang sama-sama seorang laki- 
laki. 


"Menurut lo, gue salah " 


"BANGET!" potong Bambang cepat yang membuat Laskar 
menoyor kepala adiknya tersebut. Laskar memang harus 
banyak-banyak sabar menghadapi Bambang yang setiap 
harinya semakin membuat cowok blasteran Bandung- 
Tanggerang tersebut pusing. 


"Gue serius ini, njing!" 


"Iya-iya! Lanjut!" Bambang mengelus kepalanya tepat di 
titik toyorannya Laskar barusan. 


"Menurut lo, gue salah gak si kalo gue gak suka liat cewek di 
sakiti?" tanyanya menatap Bambang serius. Laskar sedang 
ingin benar-benar serius, tidak mau becanda walau pada 
akhirnya ia tahu bakalan tidak beres kalau mengobrol 
dengan adiknya itu. 


"Gak lah!" 
"Nah, kan, emang gak salah," sahut Laskar. 


"Tapi cewek kayak gimana dulu yang lo maksud, misalnya 
tuh cewek seumuran sama lo, terus udah punya pacar, ya lo 
gak berhak buat ngurusin tuh cewek," sanggah Bambang 
yang membuat Laskar terdiam. 


"Iya si gue juga gak tega kalo ngeliat cewek di sakiti, tapi 
bakalan beda lagi urusannya kalo misalnya lo ngurusin 
cewek orang di saat lo bukan siapa-siapanya tuh cewek," 
lanjutnya, "lo bakalan dibilang ikut campur urusan pribadi 
orang lain." 


Laskar diam menatap adiknya dengan tatapan bingung, ia 
tidak menyangka kalau Bambang dapat menjawab 
ucapannya layaknya seseorang yang memang sudah paham 
akan inti bahasan yang sedang di obrolkan. 


"Bentar," kata Laskar menjulurkan tangannya mengecek 
suhu tubuh Bambang dengan menempelkan punggung 
tangannya di kening adiknya tersebut. 


"Lo agak panas, lo gak ketempelan setan joget ting-ting 
kan?" tanyanya lebay berlebihan. 


Bambang menepis tangannya Laskar. "Ck! Serius napa, si, 
Kar. Di saat gue serius lo yang gak serius." 


"Yaudah, lanjut kakanda Lutong!" ujar Laskar yang membuat 
Bambang mendelik. 


"Serius, anjing." 


"Iya-iya, serius! Sorry-sorry paduka Raja Lutong, hamba 
minta maaf." 


"Sebut nama gue dulu dong yang bener!" 


Laskar menghela napas berat. "Lanjut aja kenapa, si, harus 
banyak maunya! Berasa jadi Raja Lutong lo mau ini-itu 
banyak sekali, semua-semua, semua dapat dikabulkan, 
dapat di kabulkan dengan kantong ajaib." 


"Aku ingin terbang bebas di angkasa ...," sahut Bambang 
malah ikutan bernyanyi. 


Laskar mencubit hidungnya refleks. "Hey! Baling-baling 
bambu!" 


"La la la, aku senang sekali .... Dorae ... mon ...." Laskar dan 
Bambang bernyanyi bersama yang beberapa detiknya 
Laskar kembali menoyor kepalanya Bambang. 


"Serius anjir, kenapa, si! Serius, bukan nyanyi!" serunya 
kesal. 


"Iya lo sendiri kenapa malah nyanyi duluan? Ya gue ngikut 
aja lah selagi gue hafal banget lagunya," jawab Bambang 
yang membuat Laskar mendelik tidak suka. 


"Yaudah lanjut aja! Gak usah diperpanjang! Jangan ngarep 
lo gue mau manggil lo Bams! Nama lo Bambang! Bukan 
Bams!" 


Bambang berdecih. "Sampe mana tadi?" tanyanya, "oh, kalo 
misalnya nih, ceweknya tuh mamah terus digebukin sama 
bapak baru lo bisa ikut campur sebagai anak pertama yang 
wajib ngelindungin mamah, tapi kalo lo ikut campur urusan 
cewek orang mah ngapain juga luh urusin." Bambang 
kembali berucap yang membuat Laskar terdiam begitu 
mendengarnya. 


"I-iya, iya gue sebagai cowok ngerasa wajiblah ngelindungin 
cewek," belanya, "apalagi sama mamah, gue maju paling 
depan kalo emang ada orang yang berani nyakitin mamah!" 


"Iya lo cowok, gue juga cowok, emang punya kewajiban buat 
ngejagain atau ngelindungin cewek terutama mamah, tapi 
kalo ceweknya itu cewek orang lo bisa apa? Emangnya lo 
ketua KOMNAS Perempuan? Ha? Kalo emang lo udah gak 
suka banget ngeliat cewek di sakiti terus ya laporan aja 
sonoh sama KOMNAS perempuan." 


Laskar mendelik. "Gak asik lo! Gak bisa di ajak ngobrol 
serius!" 


"Lah, emangnya gue salah?" Bambang menatap Laskar 
dengan kerutan jelas di dahinya. "Kalo ada kekerasan sama 
cewek kan bisa laporan ke KOMNAS perempuan. Jangan 
bilang lo udah segede gini baru tau kalo ada organisasi 
pelindung hak suara perempuan." 


Cowok blasteran itu pun diam beberapa saat, kemudian 
menepis telunjuk Bambang yang mengacung ke arahnya. 


"Enak aja lo ngomong! Gue tau kali, cuma lupa aja!" 
belanya, "lagian luh juga kecil-kecil ngejawabnya kayak 
orang yang udah berpengalaman aja! Dewasa sebelum 
waktunya lu! Apa jangan-jangan lo juga udah tau gimana 
caranya bikin dede? Ngaku lo!" 


"Gue gak kayak lo, ya, Akar! Gue belajar! Gue nginget apa 
yang seharusnya gue inget! Lagian juga kalo gue dewasa 
sebelum waktunya dalam hal baik mah, gak apa-apa kali! 
Syukur itu mah! Yang penting gue jangan dewasa sebelum 
waktunya karena udah tau gimana caranya bikin bayi!" 


"Audah, nyesel gue ngajak lo ngomong serius! Rasanya gue 
ingin ngebuang lo jauh-jauh biar gue gak punya adek kayak 
lo!" Laskar menjawab ucapan Bambang seadanya kalah 
berbicara. 


"Sumpah demi Alex mah gak apa-apa gue dibuang jauh- 
jauh juga, syukur gue gak punya abang kayak lo, Akar!" 


Laskar berdecih. "Cielah! Lo ngomong kayak gak punya 
beban idup aja! Di luaran sana banyak orang yang pengen 
punya kakak, apalagi cewek, banyak cewek yang ingin 
punya kakak cowok! Lo yang udah punya kakak cowok, 
syukur kek elah punya kakak cowok, ini malah syukur gak 
mau punya kakak cowok! Adek sialan emang luh!" 


"Halah! Cewek yang ingin punya kakak cowok tuh goblok 
sebenarnya! Dia gak tau aja orang yang punya kakak cowok 
kayak gimana, di lindungin kagak, di jadiin babu iya!" 


Laskar melotot. "Lo ngom " 


"Mau ngomong apaan lagi, si, lo, Akar? ha?! Gak ngerti gue! 
Mending makan ciki aja daripada ngeladenin lo," jawab 
Bambang yang tiba-tiba cikinya di ambil paksa oleh Laskar, 
kemudian cowok itu memaksa Bambang memakannya 
banyak-banyak. 


"Makan nih ciki, makan! Makan!" kesalnya, "kesel banget 
gue sama lo! Punya adek kelakuannya gak ada sopan- 
sopannya sama kakaknya! Gak di adzanin lo pas brojol?!" 


Bambang mengusap mulutnya cepat. "Di adzanin lah! Masa 
iya kagak!" jawabnya walau sedikit tidak jelas. 


"Dih, nyaut lo?" 


"SERAHHHH!!!" Bambang menyembur Laskar dengan 
remahan ciki yang masih berada di dalam mulutnya, ia 
cepat-cepat lari keluar dari kamar cowok tersebut sebelum 
pemiliknya mengamuk. 


Sementara itu di tempat berbeda, Athlas menatap langit- 
langit kamarnya memikirkan Maura yang ternyata tidak 
seperti yang ia pikirkan sebelumnya. Cowok itu paham 
kenapa Maura ingin diberi waktu untuk membalas 
perasaannya. 


Athlas memang suka kepada Maura pada pandangan 
pertama, selain cantik, Maura juga punya bentuk tubuh 
yang cukup menarik bagi sebagian pria ramping, ideal. 
Athlas juga sudah berniat bakalan meniduri Maura kalau 
mereka sampai berpacaran. Namun, ternyata Athlas salah. 
Maura sudah lebih dulu ditiduri oleh cowok lain yang tidak 
lain adalah Delfano mantanya Maura. 


"Wajar, Ath, kalo gue lama jawabnya. Gue cewek, gue harus 
mikirin kayak gimana hidup gue kedepannya. Mungkin lo 
ngiranya gue kayak centil, sok cantik, seneng make pakaian 
terbuka, tapi walaupun gitu juga gue masih tau mana yang 
baik buat dan mana yang enggak. Salah satunya pacar, gue 
gak mau kejadian dulu terulang lagi sama gue, Ath, gue gak 
mau." 


"Ath, please. Jangan desak gue buat cerita hari ini, lagian 
gue juga gak mau langsung cerita aja masalah gue ke lo. 
Kita kenal masih baru-baru ini, gue belum kenal Io lebih 
jauh, Ath." 


"Gue belum tau jawabannya Ath, jangan nanya kapan gue 
mau ngejawab perasaan lo. Kalo soal perasaan gue gak 
main-main, sekali suka, ya, bakalan suka. Gitu juga kalo 
udah benci, mau gimana pun juga bakalan tetep benci." 


"Gue gak mau terburu-buru nerima perasan Io itu karena 
takut kayak gini lagi masalahnya, lo bakalan kebawa-bawa 
sama masalah gue dan Delfano." 


"Delfano terus-terusan ngejar gue lagi pas udah putus, tapi 
gue gak mau balikan lagi karena dia ngekang gue banget, 
Ath. Delfano cemburuan, posesif juga, toxic banget 
pokoknya. Gue juga dilecehin sama dia beberapa kali, jelas 
gue gak mau balikan lagi yang secara gak langsung gue 
bakalan nerima pelecehan itu lagi." 


Mungkin kalau Maura tidak meminta dirinya untuk datang 
pada saat ia masih belajar, ditambah juga kejujuran cewek 
itu pada saat di rumah sakit, Athlas tidak akan pernah tahu 
kalau Maura itu sebenarnya pernah di lecehkan beberapa 
kali oleh mantan pacarnya. 


Athlas tiba-tiba saja mengerjap bangun karena tidak mau 
memikirkannya lebih lanjut lagi. la meraih ponselnya yang 
berada di atas nakas, lalu mencari kontaknya Edgar untuk ia 
hubungi. 


"Paan?" 

"Nyari cewek ke klub." 

"Gila lo, Ath! Gue udah punya cewek!" 
"Bosen!" 


"Iya lo yang bosenan!" 


"Udah lama juga gak ke klub? Malam ini ke klub. Nyari 
cewek buat semalam aja. Gue pusing, gue ingin nyari 
hiburan." 


"Sama Laskar aja." 

"Mana mau dia." 

"Emang udah lo ajak?" 

"Belom." 

"Yaudah coba aja ajak, kali aja dia mau." 


"Gak bakalan mau kan pas tadi pagi gue berantem sama 
dia." 


"Terus?" 

"Ya mana mau dia gue ajak ke klub." 
"Sendiri aja lo kalo gitu. 

"Oke." 


Panggilan pun terputus karena Athlas sengaja yang 
mematikannya. Kesal? Jelas. Edgar memang menolak 
ajakannya ketika cowok itu sudah punya pacar. Dulu, ketika 
Edgar masih belum punya pacar ketika di ajak ke klub oleh 
Athlas ia akan ikut, begitu pun dengan Laskar. 


Masih ada beberapa jam lagi sebelum matahari tenggelam 
dan itu digunakan Athlas untuk tidur sore saja. la menaruh 
ponselnya di atas nakas kembali dan merebahkan tubuhnya 
seperti biasa dengan posisi telungkup. 


"Siapa?" tanya Kesya ketika Edgar kembali datang setelah 
pergi terlebih dahulu menjauh dari cewek tersebut hanya 


untuk mengangkat panggilan telepon dari Athlas. 


Edgar memasukan kembali ponselnya kedalam saku celana, 
kemudian duduk di samping Kesya lagi. Sekarang Kesya 
berada di rumahnya Edgar dan sedang berada di ruang 
tengah. 


"Athlas," jawab cowok tersebut singkat apa adanya. 
"Ada perlu apa?" Kesya semakin penasaran. 
"Ngajak ke klub!" 

"Terus kamu jawab apa?" 

"Iya," 


Kesya melotot. "Kamu jawab iya?! Ihh, kan kamu udah 
punya cewek! Ngapain diiyain si! Kam arrgghh gak tau ah!" 


"Maksudnya iy " 


"Terserah! Mau pergi ke klub sama Athlas juga terserah!" 
potong Kesya cepat seraya memalingkan wajahnya enggan 
menatap Edgar. 


"Key, dengerin aku dulu," kata Edgar seraya menarik kedua 
tanganya Kesya guna cewek tersebut mau menoleh, akan 
tetapi salah, tanganya malah di tepis kasar oleh sang 
empunya. 


"Yaudah kalo mau pergi, ya, pergi aja! Aku mau pulang!" 
Kesya meraih tas sekolah yang memang berada di 
sampingnya. Edgar cepat-cepat meraih kedua tangannya 
Kesya kembali. 


"Key! Key! Dengerin aku dulu! Iya, iya aku tolak lah! Aku 
kan udah punya kamu, jadi masa sih aku sudah punya kamu 


masih main ke klub?" ucap Edgar yang membuat Kesya 
menoleh. 


"Bohong!" jawab cewek tersebut kesal. 


Edgar menghela napas panjang. "Aku mau tanya sama 
kamu. Aku boleh bohong sama kamu gak?" tanya cowok 
tersebut yang membuat Kesya sedikit mengerutkan dahi 
bingung. 


"Ya gak lah!" 

"Yaudah, aku mau jujur sama kamu." 
"Apa?" tanya Kesya. 

"Aku cinta sama kamu." 

DEG! 


Jantung Kesya tiba-tiba saja berdetak dua kali lebih cepat 
dari biasanya, seakan ada ribuan kembang api yang siap 
meluncur dari perutnya dan meledakkan diri di udara 
membuat Kesya merasakan rasa aneh di perutnya Kesya 
tersipu malu. 


"Apaan, si," elak Kesya kembali memalingkan wajahnya 
yang sudah memerah. Edgar tersenyum begitu 
menyadarinya. 


"Key, key! Aku sayang sama kamu, gak mungkin aku ke klub 
di saat aku udah punya kamu," ujar Edgar seraya 
mengacak-acak rambutnya Kesya yang membuat sang 
empunya semakin tersipu malu oleh sikapnya cowok 
tersebut. 


aaa 


Kalo dibuat film, perpindahan scene dari Laskar ke 
Athlas terus ke Edgar, cukup mulus lah ya 
awokwokkk! Maksudnya gak ada jedanya, kayak 
pake tanda (****) gitu :v YAUDAH SKIP AJA! 


Vote guys, dua detik doang. Komen juga. Jangan jadi 
silent readers ya, terus bantu share juga cerita ini 
biar makin tambah rame lagi ceritanya. 


Kasih tahu temen, saudara, keluarga, gebetan, 
mantan, doi, atau selingkuhan siapa aja lah bebas 
buat baca cerita ini ya. Minta dukungannya. 
Makasih. 


ATHA 


"Anjing!" geram Langit melempar jus mangganya yang baru 
saja dibuat oleh Bintang. Maura yang memang sedang 
bercerita kepada laki-laki tersebut pun terlonjak kaget. 
Langit mengusap wajahnya kesal tatkala mendengar Maura 
bercerita. Sedangkan Bintang, cowok berwajah manis 
tersebut hanya bisa menunduk ketakutan ketika Langit 
sudah marah. 


"Ini nih yang gue takutin, Ra! Gue takut si Athlas manfaatin 
kecantikan lo doang biar dia bisa nidurin lo! Dia sama 
Delfano gak ada bedanya!" seru cowok tersebut. "Sekarang 
si Athlas di mana? Lo punya kontaknya dia gak? Gue mau 
samperin tuh orang!" 


Maura menggeleng. "Udah gak apa-apa, Lang, gue cuma 
ingin cerita aja sama lo kalo Athlas emang gak kayak yang 
gue pikirin sebelumnya." 


"Cowok kayak si Athlas gak bisa dibiarin, Ra! Dia bisa nyari 
cewek lain lagi buat ditidurin! Cowok toxic kayak dia harus 
diberi pelajaran!" 


"Gak apa-apa, Lang, beneran. Lagian juga gue gak nerima 
cinta dia kan? Berarti kalo Athlas bilang gitu pun secara gak 
langsung gue bisa nyimpulin kalo dia tuh cinta sama gue 
cuma gara-gara fisik. Cuma gara-gara gue cantik dia deketin 
gue dan ingin nidurin gue." 


Langit mendengus kesal. 


"Lo udah bela-belain nyawa lo sendiri buat ngelindungin 
gue dari Delfano, tapi buat sekarang gue gak mau lagi, 
Lang. Bukannya gue gak mau dilindungin lo lagi, tapi gue 


gak mau ngeliat lo kenapa-napa lagi! Gue gak mau ngeliat 
lo terluka di pukulin sama temen-temennya Delfano lagi!" 


"Udah-udah, diem, gue bakalan ada terus buat lo. Kalo lo 
butuh gue, bilang aja, gue siap bantuin lo," ujar Langit 
kepada Maura tatkala cewek tersebut tiba-tiba saja terisak 
dan memeluknya begitu saja. 


Bintang hanya bisa menyaksikannya saja. 


kaa 


Athlas menenggak gelas terakhirnya untuk malam ini, 
memilih duduk di meja pojok membuat dirinya lebih leluasa 
untuk melakukan hal apa pun terlebih mengamati lautan 
manusia yang sedang berjoget ria di tengah ruangan 
dengan musik yang berdentum keras dan lampu yang 
berkedip-kedip. 


Ini bukan kali pertamanya ia ke tempat hiburan seperti klub 
malam, kalau dirinya sedang banyak pikiran atau memang 
hanya iseng ingin mencari hiburan, Athlas bakalan datang 
ke club malam dengan sekali main bersama cewek yang 
menggoda dirinya. 


"Sendirian aja ganteng?" Seorang cewek tiba-tiba saja 
datang dan duduk di samping Athlas, pakaiannya yang 
memang sangat terbuka membuat Athlas mengerjapkan 
matanya. 


Athlas mengucek matanya, ia masih setengah sadar kalau 
minuman yang sudah diminumnya tersebut tidak mungkin 
bereaksi cepat seperti ini pandangan Athlas berkunang- 
kunang. 


"Let? Lo di sini?" tanyanya dengan kedua alis yang menukik 
ke satu arah. Kedua tangannya kembali mengucek mata 


untuk melihat lebih jelas lagi siapa cewek yang berada di 
hadapannya saat ini. 


Cewek tersebut mengerutkan dahi halus, kemudian 
mengangguk cepat karena sudah tahu kalau cowok yang 
berada di hadapannya itu sudah setengah sadar. 


"Lo ngapain di sini?! Pakain lo terbuka banget lagi! Lo mau 
jual diri? Ha?!" sarkasnya seraya menarik wajah cewek 
tersebut untuk menatapnya. Athlas tiba-tiba saja mencium 
bibir cewek tersebut ganas karena yang berada di 
pikirannya kalau cewek yang bersamanya saat ini adalah 
Aletha. 


"alang banget, lo, Let!" Tiba-tiba saja Athlas mendorong 
cewek tersebut secara kasar. "Lo gak puas sama gue sampe- 
sampe lo juak diri lo kayak gini? Ha?!" 


Merasa tertantang, cewek tersebut ikut mengambil peran 
untuk berpura-pura menjadi cewek yang dimaksud oleh 
Athlas. 


"Emangnya kenapa kalo gue di sini? Ha?!" 


"Lo udah berani ngomong gitu ya sama gue!" Athlas 
menarik tengkuk cewek tersebut guna mencium bibirnya 
kembali dan berakhir dengan permainan satu malam. 
Sementara itu, seorang pria sudah merekamnya sedari tadi 
dengan alis menukik ke satu arah. 


kaa 


Aletha memberikan kembali ponsel kepada sang pemiliknya. 
Cewek itu sudah melihat bagaimana kelakuannya Athlas 
yang pertama kali ia lihat sejak pertama kali mereka 
berpacaran. Aletha sudah melihat videonya Athlas yang 
sedang bercumbu dengan cewek lain di klub malam. 


"Nah, lo liat sendiri kan?! Lo liat sendiri gimana bejadnya 
Athlas di belakang lo?!" ledek Laskar kepada Aletha yang 
terdiam dengan pandangan menyiratkan kebingungan. 


"Gue udah nyuruh lo buat putusin si Athlas, tapi lonya gak 
mau. Terus, lo bakalan gimana kalo udah kayak gini? Ha?! 
Ngebiarin Athlas gitu aja?" 


Aletha diam. 


Tadi, Edgar menghubungi Laskar kalau Athlas mengajak 
dirinya ke klub malam, tapi ditolak. Kemudian, ia menyuruh 
Laskar untuk ikut bersama Athlas tapi sebelum itu pun 
Laskar memang tidak akan ikut karena masih ada rasa kesal 
kepada Athlas. 


Kemudian Edgar menyuruh Laskar untuk membuntutinya 
saja, hanya sekedar untuk jaga-jaga saja karena Athlas 
kalau sudah tepar mabuk berat tidak ingat tempat. Athlas 
akan tidur di mana saja, bahkan terakhir ke klub malam 
Athlas tepar di atas mobil orang lain. 


"Edgar nyuruh gue buat ngikutin Athlas ke klub malam, gue 
niatnya cuma buat jaga-jaga aja walaupun gue kesel sama 
dia gue masih punya rasa solidaritas teman ke dia," ungkap 
Laskar, "terus gue liat dia disamperin cewek, gak tau kenapa 
gue malah inget sama lo. Jadi gue videoin aja dia dan gue 
kasih liat sama lo, biar lo tau, Let, kalo Athlas itu gak sebaik 
apa yang lo kira!" 


"I-iya, iya mungkin, itu ... bukan Athlas," jawab Aletha yang 
membuat Laskar mengusap wajahnya kasar. 


"Arrrghhh! Anjing!" Laskar mengumpat kesal. "Lo bego atau 
kelewat bego si Let?! Ha?! Gue liat pake mata gue sendiri, 
gue udah ngikutin Athlas dari rumahnya sampe ke klub 


malam! Gue udah videoin juga kelakuannya dia dan lo 
masih gak percaya?! Mikir dong, Let, mikir!" 


Aletha menatap Laskar dengan pandangan nanar, kedua 
matanya sudah berkaca-kaca hanya karena di bentak oleh 
Laskar terlebih di bilang bego bodoh. 


"Oh, gue tau! Lo gak mau kehilangan Athlas karena lo udah 
ditidur " 


PLAKK!! 


Aletha wmenyela ucapannya Laskar dengan sebuah 
tamparan. "A-apa, si, Laskar! Jaga omongan kamu ya! A-aku 
gak bego!" 


"Gue harus ngejaga omongan apa lagi, si, Let? 
Kenyataannya lo emang udah ditidurin sama Athlas! Lo 
udah gak perawan sebelum nikah gara-gara Athlas! Siapa 
yang bego?! Ha?! Lo!" 


Aletha melotot marah, pasalnya Laskar berbicara cukup 
keras juga takut ada orang yang dengar, ya walaupun 
mereka berdua sedang berada di taman kota dan sudah 
sedikit sepi juga orang-orang yang mengunjunginya. 


"Lo jangan bego karena cinta dong, Let! Lo rela kehilangan 
perawan lo buat Athlas! Lo rela jadi pembunuh karena 
ngegugurin janin lo sendiri demi Athlas! Lo rela disiksa ini- 
itu sama Athlas karena lo cinta sama dia! Lo bego, Let! Lo 
bego! BEGO!" 


"A-aku sudah bilang sama kamu Laskar buat tidak ikut 
campur urusan aku sama Athlas, tapi kenapa kamu masih 
tetep ikut campur juga?! Kamu terlalu ikut campur urusan 
orang lain Laskar! Kamu yang bodoh!" 


Sekarang giliran Laskar yang diam. 


"Kamu gak akan ngerti apa yang aku rasain supaya bisa 
bebas dari Athlas, Laskar! Kamu gak akan ngerti gimana jadi 
aku di posisi seperti ini!" 


"Gue gak ngerti dan gak bakalan ngerti karena gue cowok, 
gue gak bakalan bisa di posisi lo yang jelas-jelas lo cewek!" 
sungut Laskar yang membuat Aletha menghela napas kasar. 
Cewek itu menitihkan air matanya. 


"Semua cowok sama aja! Gak bisa ngertiin cewek!" sindir 
Aletha seraya hendak pergi, tapi keburu di cekal kuat 
pergelangan tangannya oleh Laskar yang membuat sang 
empunya kembali menoleh dengan ringisan pelan. 


"Semua cowok gak sama asal lo tau. Gak setiap cowok gak 
bisa ngertiin cewek! Gue bisa ngertiin lo, cuma lonya aja 
yang terlalu main kode buat terbuka sama gue!" 


"Apa, si, Laskar! Udah, aku mau pulang! Aku mau pulang 
sendiri!" Aletha mengelak seraya melepaskan cekalan 
tangannya Laskar. 


Aletha pergi meninggalkan Laskar dengan perasaan sakit, 
akan tetapi baru saja beberapa langkah pergelangan 
tangannya kembali ditarik oleh Laskar dari belakang. 


"Apa lagi, si, Laskar?! Ha?! Aku udah bilang kalo kamu itu 
udah ikut campur urusan orang lain! Stop ngurusin 
percintaanku sama Athlas! Kamu itu perusak hubungan 
orang lain!" 


"Let, gu Let! Letha! Aletha?!" Laskar berteriak ketika lagi- 
lagi Aletha pergi meninggalkannya. Cowok blasteran 
tersebut bingung kenapa malah seperti ini kejadiannya, di 


mana ia berniat baik malah dituduh sebagai perusak 
hubungan orang lain. 


aa 
Pendek? Iya, tau. Banyak adegan loncat? Iya, tau 
juga. Votenya jangan lupa, dua detik doang kok. 


Next? Spam! 


ATHA 


Kantin SMA Galaksi cukup ramai hari ini, bahkan Aletha, 
Verra dan Kesya pun kehabisan tempat duduk kalau tidak 
ada Edgar yang menyerobot meja siswa lain. Semenjak 
hubungan Edgar dan Kesya perlahan terbuka, Edgar jadi 
lebih sering menghabiskan waktu istirahatnya bersama 
Kesya dan tentu saja itu membuat Athlas atau Laskar kesal 
dibuatnya. 


Athlas dan Laskar kesal karena sekarang mentang-mentang 
Edgar sudah punya pacar, jadi lebih sering bersama Kesya. 
Kemarin saja pada saat di ajak ke klub malam oleh Athlas, 
Edgar menolaknya dengan alasan ia sudah punya pacar. 


"Eh, btw, kenapa pak Wawa mempercepat harinya ya buat 
kita ke SMA Garuda? Bukannya masih lama? Masih ada 
beberapa minggu lagi kan?" Verra memulai obrolan yang 
sebelumnya hening. Ia melirik Aletha, Kesya dan juga Edgar 
bergantian dengan semangkuk bakso masing-masing di 
hadapan mereka, terkecuali Edgar dan Kesya mereka berdua 
makan bakso satu mangkuk berdua. 


"Gak tau juga," jawab Kesya apa adanya, ia malah 
mengambil pangsit dan memakannya begitu saja. 


"Ini pertama kalinya si dipercepat," kata Edgar tiba-tiba saja 
ikut menjawab, "biasanya kalo pak Wawa majuin hari, ada 
masalah atau kepentingan lain yang serius banget." 


"Nah itu dia pertanyaannya yang dari tadi terus muter- 
muter di kepala gue, emangnya pak Wawa ada keperluan 
penting apa sampe jadwal ke SMA Garuda harus 
dipercepat?" tanya Verra, bahkan ia menjeda terlebih 


dahulu memakan baksonya yang memang sudah siap untuk 
ia makan. 


Edgar mengedikkan bahu. "Ya mana gue tau lah! Emangnya 
gue anaknya pak Wawa?" 


"Ya siapa tau aja kan lo dapet kabar dari pak Wawa apa 
alasannya, secara kan lo anak basket yang emang bakalan 
tanding di sana. Bisalah kasih kabar-kabar dikit gitu," 
pungkas Verra pada akhirnya yang membuat Edgar 
menghela napas panjang. 


"Gak lah! Di grup juga gak ada kabar apa-apa, masih adem 
ayem aja. Lagian gue juga baru tau tadi pagi." 


"Berarti lo harus latihan basket lagi dong?" tanya Verra lagi. 


"Iyalah pasti, anjir! Tiap ekskul juga latihan basket! Tapi gak 
tau kalo buat tanding di SMA Garuda, gak tau mau kapan 
latihannya, tar sore atau malem gak tau. Gimana Athlas aja 
kapan maunya." 


"Aku ikut, ya!" kata Kesya tiba-tiba saja menatap Edgar 
dengan pandangan penuh harap, akan tetapi cowok yang 
berada di sebelahnya tersebut malah langsung 
menggeleng. 


"Ngapain ikut? Nanti kamu digodain sama cowok lain. Anak 
basket emang jelalatan matanya," jawab Edgar seraya 
mengusap ujung bibirnya Kesya karena terdapat remahan- 
remahan pangsit. 


"Termasuk lo, Ed!" sahut Verra cepat yang membuat Edgar 
menoleh ke arah cewek tersebut. 


"Iya kan itu dulu, sekarang udah enggak. Gue udah punya 
pawang sendiri," jawabnya yang membuat Verra berdecih. 


"Ya, Ed, ya? Aku ikut ya? Aku mau diem aja nonton kamu 
latihan basket, ngeliat kamu keringatan terus kamu ngusap 
rambut depan kamu yang lepek karena keringat, ahh 
damagenya dapet banget! Bukan maen, Ed! Aku suka!" 


"Bibirnya udah mulai nakal, ya, Key," gurau Edgar seraya 
mengusap bibir cewek tersebut pelan dalam artian bercanda 
kalau ucapannya Kesya sedikit berlebihan juga untuk 
diucapkan terang-terangan. 


Memang, tadi pagi sebelum pelajaran pertama dimulai 
semua siswa dikumpulkan di lapangan layaknya akan 
upacara bendera pada hari senin. Pak Wawa selaku kepala 
sekolah, memberitahukan bahwa ia mempercepat harinya 
untuk SMA Galaksi mengunjungi SMA Garuda dalam rangka 
mempererat silaturahmi antar sekolah. 


Sudah menjadi kebiasaan untuk kedua sekolah tersebut 
saling mengunjungi satu sama lainnya, satu bulan sekali 
SMA Garuda akan datang ke SMA Galaksi dan begitu pun 
sebaliknya seperti saat ini giliran SMA Galaksi untuk 
mengunjungi SMA Garuda. 


Tidak semerta hanya datang mengunjungi begitu saja, 
biasanya akan ada pertandingan kecil untuk 
memeriahkannya seperti basket yang sudah beberapa bulan 
kebelakang tim basketnya SMA Galaksi selalu menang. 


"Let? Lo kenapa? Kok diem aja dari tadi? Lo ada masalah?" 
tanya Verra setelah memasukan bakso kecil kedalam 
mulutnya. Cewek itu melihat Aletha sedari tadi hanya diam 
saja seraya mengaduk-ngaduk baksonya tidak berselera. 


Aletha menoleh. "Enggak kok," jawabnya singkat dengan 
senyuman yang memang nampak sangat dipaksakan sekali. 


"Kalo ada masalah, cerita aja Let sama kita-kita, lo bakalan 
kesiksa juga kalo mendem masalah terus," ujar Kesya satu 
detik setelah menerima suapan bakso berukuran kecil dari 
Edgar. 


"Kalo lo mau, gue bisa pergi biar lo ngerasa bebas cerita 
sama Verra sama Kesya juga," timpal Edgar seraya 
memotong bakso berukuran sedang di dalam mangkok, 
kemudian ia makan. 


"Enggak kok, Ed, gak apa-apa. Udah, kamu di sini aja, kalo 
kamu pergi nanti Kesya uring-uringan gak jelas kayak 
cacing kepanasan," seloroh Aletha yang di akhiri dengan 
kekehan kecil. 


"Btw, Ed, Laskar sama Athlas udah baikan? Mereka berdua 
kalo di kelas kayak gimana sekarang? Pada saling diem 
gak?" Verra kembali bersuara mengganti topik yang 
sebenarnya masih itu-itu saja untuk diobrolkan. 


Edgar yang hendak menyuapi Kesya lantas urung ketika 
mendengar pertanyaan dari Verra. Namun, ia langsung 
menyuapi Kesya terlebih dahulu kemudian ia menjawab 
pertanyaannya cewek tersebut. 


"Ya gitu lah, saling diem aja kayak orang yang gak kenal," 
jawabnya, "gak tau kalo nanti latihan basket, mereka berdua 
bakalan akur atau enggak." 


"Tapi emangnya mereka berdua masalahin apa? Maksud gue 
alasennya itu apa si yang sampe ngebuat mereka berdua 
musuhan kayak gitu? Mereka berdua kan temen deket, sama 
lo juga kan? Masa iya temen deket sama temen deket 
musuhan?" 


Edgar melirik Aletha yang ternyata sang empunya juga 
sadar kalau dirinya memang sumber utama yang membuat 


pertemanan antara Laskar dan juga Athlas sedikit renggang. 


"Gak apa-apa, Ed, santai aja," kata Aletha sadar diri yang 
membuat cowok tersebut mengangguk ragu. 


"Ya kayaknya masih sama masalahnya, soal hubungan 
Athlas sama Aletha," jawab Edgar dengan perasaan tidak 
enak sebenarnya karena orang yang sedang dibicarakan 
turut hadir di satu meja yang sama dengannya. 


"Laskar ngebet banget mau misahin Athlas sama Aletha, 
kenapa si?" Kesya tiba-tiba saja ikut bertanya yang dijawab 
dengan kedua bahu Edgar yang terangkat mengedikkan 
bahu tidak tahu. 


"Dia suka sama Aletha kali," celetuk Verra yang membuat 
suasana di meja mereka mendadak sunyi beberapa saat. 
"Maksud gue, mungkin aja gitu. Gue gak tau si apa alasan 
pastinya dia ngotot banget pengen Athlas sama Aletha 
putus," jelasnya. 


"Eh, tapi jujur nih ya, Let, Athlas itu tipe cowok yang 
menurut gue kayak 'apa yang dia inginkan, harus terlaksana 
saat itu juga' gitu," kata Edgar lagi yang tanpa ia sadari 
kalau dirinya sudah nyaman dan masuk ke obrolan. 


"Gue bukannya mau ngejelek-jelekin Athlas, apa lagi gue 
temen dekatnya dia, cuma ya itu tadi sifatnya Athlas itu 
kayak terlalu mementingkan dirinya sendiri," tambahnya 
yang membuat Aletha mengangguk paham. 


"Tapi aku gak salah kan kalo aku gak mau putus dari Athlas 
karena emang aku cinta sama dia?" tanya Aletha dengan 
pandangan yang sayu sebenarnya, entah kenapa hari ini 
cewek tersebut seperti tidak bersemangat seperti biasanya. 


Edgar terdiam beberapa saat. "Gue gak tau sih, ya kalau 
kata gue, lo gak salah. Lo yang suka sama Athlas, lo juga 
yang ngejalanin hubungannya sama Athlas. Jadi, ya terserah 
lo aja, jangan dengerin orang lain yang ngejelekin lo atau 
pun hubungan lo sama Athlas," jawabnya dengan garukan 
di tengkuknya yang memang tidak gatal. 


"Tapi lo harus inget juga Let, batasan lo itu sampe mana," 
timpal Verra yang membuat Aletha menoleh ke arahnya. 
"Kalo Athlas udah ngelakuin hal di luar nalar, lo harus bisa 
mikir apa yang lo harus lakuin. Jangan mentang-mentang lo 
cinta sama Athlas, lo mau aja di ini-itu sama dia." 


Aletha diam. 


"Gini, gue sebagai cowok, ngerasa kalo hubungan lo sama 
Athlas itu udah toxic banget loh, Let," ujar Edgar lagi, "gue 
sebagai cowok juga gak enak ngeliat lo cuma dimainin terus 
sama Athlas." 


"Mungkin itu juga yang dirasain sama Laskar kayaknya," 
kata Kesya. 


"Bisa jadi," jawab Edgar mengangguk. "Mungkin Laskar 
emang gak suka ngeliat hubungan toxic lo sama Athlas, jadi 
dia ngebet banget ingin misahin lo sama Athlas." 


Aletha hanya bisa diam begitu teman-temannya 
memperingati atau menceramahi sekedar memberitahukan 
secara tidak langsung kalau apa yang dilakukan oleh Aletha 
sekarang itu salah. 


"Kalo Laskar emang bener kayak gitu, berani banget si dia 
udah kayak PHO yang asal serobot aja ngerusak hubungan 
orang," final Verra seraya memasukan bakso lagi kedalam 
mulutnya. 


"Ciee, makannya gak disuapin, jomblo ya," ledek Kesya 
kepada Verra yang membuat cewek tersebut mendengus 
tidak suka. Kesya tiba-tiba saja disuapi bakso lagi oleh 
Edgar yang membuat Verra cepat-cepat menjawab 
perkataanya Kesya barusan. 


"Ciee, makannya disuapin, gak punya tangan ya," sindirnya, 
Kesya refleks tersedak begitu mendengarnya karena 
bersamaan dengan ia menerima suapan bakso dari Edgar. 


kaka 


"Gue sama Athlas berantem cuma gara-gara lo." 


"Gue mau lo putus sama si Athlas, tapi lonya masih cinta 
sama dia. Terus gue suruh Athlas buat mutusin lo dan dia 
juga nolak, gak ngejawab." 


"Ya, gue kan udah bilang kalo hubungan lo sama Athlas itu 
udah gak sehat, Let! Udah gak cocok lagi buat di lanjutin! 
Gue ngomong kayak gini juga karena gue peduli sama Io 
Let, lo pacarnya Athlas, Athlas temen gue, secara gak 
langsung lo juga temen gue. Gue gak tega ngeliat temen 
gue sendiri disakiti terus sama Athlas." 


"Dengerin gue, Let. Cukup. Lo harus bahagia sama cowok 
yang bener-bener sayang sama lo. Cowok masih banyak di 
luaran sana, bahkan banyak yang lebih dari Athlas. Lo harus 
mikirin masa depan lo, lo jangan mau terus-terusan 
diperbudak sama Athlas cuma gara-gara lo cinta banget 
sama dia." 


"Gue bukannya mau ikut campur hubungan Io sama si 
Athlas, tapi gue... ya, kasian aja sama Io, Let. Lo itu kesiksa 
pacaran sama si Athlas. Lo cuma di manfaatin doang, Io 
diperlakukan kayak Ratu cuma ketika si Athlas lagi butuh lo 
doang." 


"Cukup, Let, lo harus bebas dari si Athlas. Lo berhak bahagia 
sama cowok yang cocok sama lo. Si Athlas gak cocok sama 
lo, dia bukan cowok yang baik buat lo." 


"Jangan deket-deket sama Laskar." 


"Gue beramtem sama Laskar cuma mempersalahin 
hubungan gue sama lo." 


"Gue gak mau putus sama lo karena gue masih sayang 
sama lo, gue gak bisa ngebohongin hati gue sendiri kalo 
gue emang masih sayang sama lo." 


"Gue mau Io buat janji untuk gue, Let, apa pun yang terjadi 
kedepannya lo bakalan tetep sama gue! Ayok! Buat janji 
untuk gue, Let, kalo lo bakalan terus sama gue!" 


Ucapannya Laskar dan Athlas yang saling bertolak belakang 
membuat Aletha tertekan. la tidak tahu harus melakukan 
apa untuk membuat kedua cowok tersebut berdamai 
kembali seperti semula. 


Saat ini Aletha sedang berada di rooftop sekolah bersama 
Athlas, hanya ada mereka berdua saja. Athlas tadi yang 
meminta Aletha untuk datang dan menemaninya duduk di 
rooftop. 


"Lo mikirin apa? Dari tadi lo bengong terus," kata Athlas 
seraya menyandarkan tubuhnya di tembok. Cowok tersebut 
duduk di meja yang sudah tidak terpakai, begitu pun 
dengan Aletha yang duduk di sampingnya yang masih 
belum bersura sedari tadi. 


Aletha menoleh, lalu menggeleng. 


"Bisa banget bohongnya lo, Let," sindir Athlas karena 
memang ketara sekali kalau Aletha sedang ada masalah 


tertekan dengan ucapannya Athlas dan Laskar yang saling 
bertolak belakang. 


"Lo gak ada bakat buat jadi pembohong," lanjutnya. 
Aletha diam. 


"Kamu mau latihan basket buat tanding sama SMA Garuda 
kapan?" tanya Aletha mengalihkan topik pembicaraan, 
Athlas mengerutkan dahi bingung karena sadar kalau Aletha 
mengalihkan topik yang sedang dibicarakan. 


"Hubungannya sama lo apa?" Bukannya menjawab, Athlas 
malah balik bertanya yang membuat Aletha sedikit 
kebingungan dibuatnya. 


"Umm, ya aku bisa nemenin kamu latihan kalo emang kamu 
ngizinin aku," jawab Aletha ragu karena ini bukan hal yang 
pertama kali ia pinta kepada Athlas, ia sudah beberapakali 
memintanya, tapi Athlas selalu saja menolak dan melarang 
Aletha untuk ikut latihan basket bersamanya walaupun 
hanya sekedar menonton. 


"Lo juga pasti udah tau jawabannya apa." Athlas membuang 
pandangannya lurus ke depan menikmati semilir angin yang 
menerpa wajahnya. 


Aletha menghela napas panjang. "Sekali saja Ath, aku juga 
ingin nemenin kamu latihan basket. Walaupun sekedar 
nonton doang pun aku ingin Ath. Kalo emang kamu gak mau 
ngejemput atau nganterin pulang, aku bisa kok minta 
bantuan " 


"Laskar?! Lo bisa minta bantuan sama Laskar?! Gitu?!" sela 
Athlas cepat seraya menoleh tajam yang membuat Aletha 
menggeleng. 


"Bukan Laskar, Ath, tapi aku bisa minta bantuan sama papa 
buat anter jemput aku," sanggah cewek tersebut sedikit 
gemas juga karena Athlas suka langsung menyimpulkan 
sesuatu hal begitu saja. "Lagian juga, kenapa harus bawa- 
bawa Laskar, si, Ath? Emangnya kenapa? Ada masalah apa 
kamu sama Laskar?" 


"Ya lo pikir aja sendiri di saat temen deket lo ingin ngebuat 
percintaan lo rusak, lo bakalan marah kan?!" Athlas 
menautkan kedua alisnya ke satu arah dengan kerutan di 
dahinya yang nampak jelas. 


"Tapi emangnya gak bisa kalo di selesain baik-baik gitu? 
Harus di selesain pake acara berantem? Atau saling diem di 
kelas kayak orang yang gak kenal? Enggak kan, Ath? Ayolah 
aku mohon sama kamu buat baikan sama Laskar, gak enak 
juga sesama teman dekat saling musuhan," cicit Aletha 
yang membuat pandangan Athlas semakin tajam 
menatapnya. 


"Lo tau dari mana kalo gue sama Laskar saling diem kalo di 
kelas?" tanya Athlas, "oh, Edgar yang ngasih tau lo? Ck!" 


"Gak penting aku tau dari mananya, Ath, cuma aku ingin 
kamu sama Laskar baikan kayak semula. Lagian kalian mau 
tanding basket sama SMA Garuda kan? Berarti kamu sama 
Laskar harus baikan, masa pas main masih tetep musuhan?" 


"Kalo masalah itu gampang, gue sama Laskar juga ngerti 
buat main profesional kalo udah di lapangan," jawab Athlas, 
"lagian kenapa si lo mau banget gue sama Laskar baikan? 
Gue yang berantem sama Laskar, lo yang malah mohon- 
mohon buat gue baikan sama dia. Hubungannya sama lo 
apa coba?" 


"iya, iya aku ngerasa kalo kamu sama Laskar bisa 
berantem itu gara-gara aku. Kamu sendiri kan yang bilang 


pas di UKS kalo kamu berantem sama Laskar hanya gara- 
gara mempersalahin aku kan? Jadi aku kayak punya salah 
besar sama kalian berdua." 


Aletha mengusap ujung matanya ketika tiba-tiba saja air 
mata keluar begitu saja tanpa dikomandoi. "Apa aku harus 
mati dulu biar kamu sama Laskar bisa baikan lagi kayak 
semula? Ha?!" 


Tangan Athlas terulur hendak menarik tubuh Aletha untuk ia 
dekap, tapi keburu ditepis kasar oleh sang empunya. 


"Kalo emang itu bisa buat kalian berdua baikan aku bakalan 
bunuh diri aja, aku bakalan loncat dari sini sekarang juga," 
katanya dengan intonasi suara bergetar, Aletha cepat-cepat 
turun dari meja yang membuat Athlas ikutan turun juga. 


"Let! Aletha!" seru Athlas seraya menarik tangan cewek 
tersebut secara kasar sampai sang empunya memutar 
tubuh. "Lo jangan bertindak bego, anjing! Gue gak suka!" 
serunya, akan tetapi tidak dihiraukan oleh cewek tersebut. 
la masih terus berusaha melepaskan cengkraman 
tangannya Athlas. 


"Lepasin, Ath! Aku ma " 


"GAK! GUE GAK BAKALAN NGIZININ LO BUAT LONCAT!" 
teriak Athlas menyela ucapannya Aletha. "Lo jangan bego 
kayak gini dong, Let! Kalo lo loncat dari sini, terus mati, 
berarti lo gak mikirin gue! Lo gak mikirin temen-temen lo 
dan keluarga lo yang pastinya mereka bakalan ngerasa 
kehilangan banget kalo seandainya lo bener-bener loncat 
dari sini terus lo mati!" 


Aletha menggigit tangannya Athlas yang refleks membuat 
cowok tersebut melepaskan cekalannya. Di saat itu, Aletha 
memanfatkannya untuk berlari menuju pembatas rooftop 


dan tanpa diduga-duga Athlas menarik pinggangnya Aletha 
dalam sekali hentakan yang membuat cewek tersebut 
menubruk tubuhnya Athlas cukup kencang. 


Athlas memeluk Aletha erat dari belakang tubuh cewek 
tersebut. "Lo jangan gila, Let! Lo jangan ngedadak bego 
kayak gini! Gue gak suka!" ujarnya yang membuat derai air 
mata semakin membasahi kedua pipinya Aletha. 


"Lepasin, Athlas! Lepas!" kata Aletha yang membuat Athlas 
memutar tubuh cewek tersebut untuk menghadapnya dan 
kemudian ia kembali memeluk tubuh Aletha dengan sangat 
erat. 


Aletha mendorong dadanya Athlas supaya menjauh, akan 
tetapi tidak berpengaruh yang pada akhirnya ia menangis 
dalam  dekapannya  Athlas menumpahkan semua 
kekesalannya. 


"Kamu gak tau betapa tertekannya aku ngedenger ucapan 
orang-orang tentang aku atau hubungan kita, Ath! Kamu 
gak tau betapa sakitnya jadi aku kalo berada di situasi 
kayak gini! Kamu gak bakalan ngerti, Athlas! Gak bakalan 
ngerti!" 


Athlas tidak menjawab, ia hanya semakin erat saja memeluk 
tubuh Aletha dengan beberapa kali pukulan di dadanya. 
Walaupun Athlas memang toxic kepada cewek tersebut, ia 
juga tidak suka kalo Aletha akan loncat dari rooftop sekolah. 
Kalau Aletha meninggal, Athlas tidak bakalan bisa 
mengerjakan semua tugas hariannya lagi. Setidaknya itu 
yang menjadi alasan Athlas tidak mau Aletha mati. 


kaa 


Kasian Aletha kena mental breakdown, mana masih 
muda lagi, awokwokk! Next? 


Ini Athlas Alastair 

Ini Edgar Rafisgy 

Ini Aletha Alexandra, pacarnya Athlas 
Ini Kesya Salsabila, pacarnya Edgar 


Kalo ini Verra Andrawina, masih jomblo. Agak 
tomboy dikit, dikit banget 


Bonus! Ini Laskar Dirgantara, masih jomblo juga 


NEXT? 
SEE U NEXT CHAPTER! 


ATHA 


Saat ini Aletha sedang berada di UKS. Pada saat di kelas, 
Aletha tidak begitu memperhatikan pelajaran yang pada 
akhirnya ia ditegur dan Aletha menjawab dengan alasan 
sakit. Awalnya juga ia tidak mau ke UKS, tapi karena terus- 
menerus dibujuk akhirnya ia menuruti dan seperti saat ini ia 
sedang di temani oleh Kesya. 


Kesya menoleh ketika Aletha merubah posisi yang pada 
awalnya berbaring menjadi duduk. la menghampiri cewek 
tersebut. 


"Kenapa?" tanyanya, "Io perlu apa? Biar gue yang 
ngambilin." 


Aletha menggeleng pelan. 


"Yaudah, lo mau apa bangun? Udah mendingan?" tanya 
Kesya lagi. Namun, Aletha tidak menjawab. 


"Lo kenapa, Let? Hm? Lo punya masalah ya? Udah cerita aja 
sama gue, pas tadi di kantin pun lo diem aja. Lo lagi 
mendem masalah kan?" Kesya memegang bahu Aletha 
ketika cewek tersebut menunduk. Kesya menyelipkan anak 
rambut Aletha ke belakang telinga sang empunya. 


Kesya menarik kedua tangannya Aletha tatkala ia duduk di 
samping cewek tersebut. "Let ... gue di sini, gue ada buat lo. 
Kalo lo mau cerita, cerita aja sama gue. Gue siap 
ngedengerin kok." 


Aletha masih diam untuk beberapa saat, kemudian ia 
menoleh kepada Kesya yang memang sudah menunggunya 
untuk berbicara. 


"Key ...," panggil Aletha pelan. 
"Apa?" Kesya menjawab cepat. 


"Aku salah ya kalo masih mempertahankan hubungan sama 
Athlas?" 


Kesya menyibakkan rambutnya ke belakang, ia juga 
bingung ketika mendapat pertanyaan seperti itu. 


"Terus aku juga bego ya masih cinta sama Athlas?" tanya 
Aletha lagi yang membuat Kesya semakin kebingungan 
untuk menjawab. 


"Umm, gimana ya, Let. Gue bukannya mau ngehina lo, tapi 
apa yang lo lakuin sekarang tuh emang salah." Kesya 
menjawab ragu sebenarnya, takut malah membuat Aletha 
tersindir, "lo udah tau Athlas itu toxic sama lo, tapi lo masih 
cinta sama dia. Nah, itu yang salah, Let. Lo mempertahanin 
hubungan yang emang udah toxic. Lo jangan bucin banget 
lah sama Athlas, gitu intinya." 


"Laskar juga bilang kalo aku ini bego karena bucin banget 
sama Athlas," ujar Aletha dengan tatapan sayu. "Aku juga 
disebut pembunuh karena udah ngegugurin janinku sendiri, 
padahal itu bukan kemauanku dan yang sebenarnya pun 
Athlas yang emang nendang perut aku buat ngegugurin 
janinnya karena Athlas belum siap buat nikah. Kata Athlas, 
dia masih punya cita-cita buat di kejar." 


Kesya terkejut begitu mendengar pemaparan Aletha. 
Sungguh, ia tidak tahu kalau Aletha itu sudah hamil dan 
janinnya pun sudah keguguran. Kesya mengerjapkan 
matanya beberapa kali. 


"Let? L-lo? Lo hamil?" tanya Kesya terkejut, bahkan ia 
sampai membulatkan matanya saking tidak percayanya 


dengan ucapan Aletha. "Enggak! Lo bohong kan? Pasti lo 
lagi bohongin gue kan? Gak lucu Let, sumpah!" 


Aletha menggeleng yang membuat Kesya menutup mulut 
dengan telapak tangannya. 


"Awalnya aku juga udah nolak buat ditidurin sama Athlas, 
Key, walaupun dia bilang mau tanggungjawab kalo ada apa- 
apa sama aku, tetep aja aku gak mau. Kata Athlas dia 
bakalan bakalan siap apa pun yang terjadi sama aku, tapi 
pas dia tau kalo aku hamil dia malah marah dan gak mau 
tanggungjawab." 


"Harusnya lo juga jangan mudah percaya sama omongannya 
Athlas, Let. Bukannya apa, tapi kan kalo cowok udah ngajak 
tidur bareng pas masih pacaran, berarti cowok itu emang 
gak baik. Bukannya ngejaga ceweknya, tapi ini malah 
ngerusak ceweknya," jelas Kesya. 


Aletha menggeleng kembali. "Enggak, Key. Waktu itu gara- 
gara aku gak bisa ngontrol diri aku sendiri karena panik 
banget, jadi aku pingsan dan ... dan Athlas, nidurin aku," 
sanggahnya dengan suara yang bergetar di akhir ucapan. 


"Terus gak tau kenapa tiba-tiba suatu hari Athlas beli tespek 
terus aku disuruh buat ngecek urin aku sendiri dan aku juga 
kaget, Key, tiba-tiba tespeknya nunjukin dua garis. Aku 
kaget karena gak nyangka bisa secepet itu aku hamil, lagian 
aku juga gak ngerasain mual atau ngidam yang aneh-aneh. 
Aku gak ngerasain itu, Key," lanjutnya dengan suara yang 
semakin bergetar dan kedua matanya yang sudah berkaca- 
kaca. 


Kesya semakin dibuat bungkam dengan ceritanya Aletha. 
Sungguh, ia benar-benar terkejut ketika mendengar Aletha 
sudah hamil dan janinnya keguguran. Bagi Kesya, Aletha itu 
cukup baik dan pintar orangnya. Mustahil juga untuk bisa 


diajak tidur bersama oleh cowok. Namun, nyatanya, Aletha 
sudah ditiduri oleh Athlas. 


"Aku masih belum cerita masalah ini sama orangtua aku, 
aku takut mereka marah terus kecewa, Key," kata Aletha 
mengusap ujung matanya karena tiba-tiba saja ia 
menitihkan air mata. 


Kesya mengangguk paham. "Lo boleh nyimpen masalah ini 
rapat-rapat, gue paham. Cuma, sepintar-pintarnya bangkai 
ditutup, baunya bakalan kecium juga. Masalah lo ini suatu 
saat bakalan diketahui sama orangtua lo," pesan Kesya yang 
membuat Aletha mengangguk pelan. 


"Gue bukannya sok nasehatin lo, tapi gak ada salahnya juga 
gue ngingetin temen gue sendiri," sambung Kesya lagi. 


"Iya, Key, makasih," kata Aletha mengangguk kembali. 


"Kita sama-sama cewek, Let. Seengaknya gue bisa paham 
apa yang lo rasain sekarang. Iya, gue gak tau banget 
gimana perasaan lo, tapi udahlah jangan terlalu dipikirin. Lo 
kayak orang sakit kalo lagi banyak masalah, pucet muka lo." 


Aletha tersenyum sekilas, walaupun ia tersenyum, tapi tidak 
menutup kemungkinan bahwa dirinya hanya tegar dari luar 
saja. Di dalamnya, Aletha sangat rapuh dan tertekan oleh 
keadaan yang ada, membuatnya bingung untuk memilih 
apa yang pantas untuk dirinya sendiri. 


Kesya mengusap bahu Aletha pelan dengan senyuman getir, 
ia tidak menyangka kalau teman dekatnya itu akan 
mempunyai masalah serumit ini. Sebenarnya ia ingin 
membantu Aletha agar bisa putus dari Athlas, hanya saja 
dirinya bingung dengan apa caranya terlebih Kesya juga 
tidak mau disebut sebagai perusak hubungan orang ketika 
Aletha dan Athlas putus gara-gara dirinya. 


aaa 


Di istirat kedua, Aletha baru saja keluar dari toilet. Biasa, ia 
hanya sekedar mencuci muka dan membenarkan rambutnya 
saja. Untuk buang air, cewek tersebut bisa terhitung belasan 
kali dari awal ia bersekolah di SMA Galaksi sampai saat ini. 


Aletha yang baru masuk ke kelasnya dikejutkan dengan 
seorang pria yang menelungkupkan kepalanya di lipatan 
tangan. Di kelas, hanya ada beberapa siswa saja termasuk 
dirinya. Kesya dan Verra sudah lebih dulu untuk mengisi 
perutnya kembali di kantin. 


"Ath?" panggilnya seraya menyentuh pundak cowok 
tersebut. Athlas mengangkat kepalanya dengan kedua mata 
yang meyipit menetralisir cahaya yang masuk. 


"Dari mana?" tanya Athlas tiba-tiba, ia membenarkan baju 
seragamnya. Athlas menyuruh Aletha duduk di kursi kosong 
yang memang tepat berada di sampingnya. 


"Kamu ngapain di sini?" tanya Aletha balik. 


"Duduk dulu, Let," jawab Athlas masih menyuruh Aletha 
untuk duduk di sampingnya. Aletha bukan tidak mau, hanya 
saja ia juga ingin ke kantin hanya untuk membeli minum 
atau roti karena jujur ini sudah tengah hari. Perutnya sudah 
mulai berisik kembali. 


Sadar cewek di depannya tidak duduk juga akhirnya Athlas 
menarik kedua tangan Aletha untuk duduk dengan sedikit 
paksaan. 


"Dari mana, Let? Hm?" tanya Athlas kedua kalinya. Aletha 
mampu melihat dengan jelas bagaimana sorot matanya 
Athlas yang memang tidak seperti biasanya. Aletha kikuk. 


"Umm, dari toilet," jawabnya singkat. 


Athlas tiba-tiba saja melepaskan genggamannya pada 
tangan Aletha. "Lo udah cuci tangan belum?" tanyanya, 
Aletha mengangguk cepat. Lagi pula, tadi dirinya sudah 
mencuci wajah tidak mungkin juga dirinya tidak cuci tangan 
kan? 


Athlas mengangguk. 


Tidak ada obrolan selanjutnya, hanya ada kecanggungan 
yang dirasakan oleh Aletha sampai pada akhirnya Athlas 
berdeham yang membuat Aletha menoleh cepat ke arahnya. 


"Lo mau ikut?" tanya Athlas yang membuat Aletha 
mengerutkan dahi bingung. 


"Ikut ke mana?" 


"Ke GOR nemenin gue latian basket buat tanding sama SMA 
Garuda lusa." 


Aletha diam beberapa saat. Pertama, ia bingung kenapa 
Athlas tiba-tiba saja menawarinya untuk ikut atau tidak ke 
GOR karena ini baru pertama kalinya Athlas bertanya 
seperti itu. Kedua, Aletha tertegun karena Athlas bilang 
bakalan tanding sama SMA Garuda lusa. Memangnya pak 
Wawa sudah memberitahu harinya kapan? Tadi pagi pria 
dewasa itu hanya bilang akan mempercepat harinya saja, 
tidak jelas kapan harinya. Maka dari itu Aletha bingung. 


"Kok diem?" tanya Athlas lagi. 


Aletha mengerjap cepat. "E-eng, enggak kok, enggak," 
jawabnya gugup seraya menyelipkan anak rambutnya 
kebelakang telinga. "Tumben Ath ngajak aku buat ikut 
nemenin kamu latian basket? Ada apa emangnya?" 


"Pengen aja, lagian kan gue belum pernah ngizinin lo buat 
ikut nemeni gue latian. Jadi, buat kali ini ya gak ada 
salahnya kan gue nawarin lo?" 


Aletha mengangguk ragu. "Emangnya kapan kita mau ke 
SMA Garuda? Lusa? Kamu tau dari mana?" 


“Grup," jawab Athlas apa adanya. 
"Kok aku gak tau?" 


"Grup basket maksudnya." Athlas memperjelas, "tapi 
kayaknya di grup sekolah juga udah di kasih tau, coba lo 
cek sendiri buat mastiin doang." 


Aletha mengangguk, ia membuka kantong sekolahnya guna 
mengambil ponsel. Athlas mengerutkan dahi begitu 
melihatnya. Cewek tersebut membuka grup sekolah dan 
ternyata memang benar kalau lusa adalah hari di mana SMA 
Galaksi akan berkunjung ke SMA Garuda. 


"Lo sering nyimpan hape di tas?" tanya Athlas. 


"Iya, kenapa emangnya?" Aletha menoleh yang membuat 
cowok yang berada di sampingnya itu mengerjapkan mata. 


"Mending lo bawa aja ke mana lo pergi, takutnya kalo di 
simpan di tas takut ada yang nyuri," ujarnya. Aletha sedikit 
tertegun mendengarnya. Bukan lebay atau apa, tapi 
sungguh Aletha baru mendengar kepedulian Athlas lagi 
setelah tidak lama mendengarnya. 


Aletha hendak menjawab, akan tetapi urung karena 
perutnya malah bersuara yang membuat cewek tersebut 
malu sangat ketara. Athlas menaikan alis kirinya. 


"Lo laper?" Aletha mengangguk kecil, ingin rasanya Aletha 
pergi dari hadapan Athlas karena malu ketahuan ia sedang 
lapar akibat bunyi perutnya yang keroncongan. 


"Yaudah kita ke kantin aja," ujarnya, "tapi sebelum itu lo 
jawab dulu tawaran gue, Let. Lo mau ikut gak ke GOR buat 
nemenin gue latian basket?" 


"Ajak Kesya, ya, biar aku ada temennya," jawab Aletha, ia 
juga pasti tidak akan merasa enak kalau seandainya ia saja 
ceweknya seorang di GOR nantinya. 


"Pasti, Edgar juga pasti bakalan ngajak Kesya juga." 


Aletha mengangguk, kemudian Athlas berdiri yang 
membuat cewek tersebut mendongak. 


"Sakuin aja hapenya," suruh Athlas, Aletha menurutinya dan 
ia pun ikut berdiri. 


"Kamu duluan," kata Aletha. 
"Kok duluan? Bareng lah." 
Aletha diam. 


"Tangannya mana?" tanya Athlas yang membuat Aletha 
bingung. Bukannya apa, ia paham kalau Athlas tidak sedang 
tidur atau ada kendala dengan pandangannya, jelas-jelas 
tanganya Aletha itu ada kenapa Athlas masih menanyakan 
di mana tangannya? Setidaknya itu yang membuat Aletha 
bingung. 


"Ini tangan aku, Ath." Aletha menjulurkan tangannya yang 
tidak disangka ternyata Athlas langsung menggenggam 
tangannya Aletha, menyelipkan jari-jarinya di sela jari 
tanganya Aletha. 


"Yaudah ayok ke kantin." Athlas menarik Aletha untuk ikut 
bersamanya. Perasaan Aletha saat ini tidak karuan, malu, 
deg-degan, dan senang menjadi satu. Athlas itu aneh, 
kadang bisa jadi galak dan berlaku kasar, kadang juga bisa 
menjadi baik dan seperti saat ini ia menggenggam erat 
tangannya Aletha begitu berjalan menuju kantin. 


Sontak saja itu membuat siswa yang melihatnya bersorak, 
ada yang seneng ada juga yang mendumal tidak suka, 
entah itu para cewek-cewek yang memang mengidolakan 
Athlas atau pun sebaliknya seperti para siswa cowok yang 
memang mengagumi Aletha karena memang parasnya yang 
cantik juga baik nan ramah orangnya. 


Sebenarnya Athlas melakukan hal tersebut bukan tanpa 
alasan, ia berlaku baik kepada Aletha hanya sekedar untuk 
membuat Aletha senang dan tidak punya pikiran untuk 
bunuh diri. Athlas akan benar-benar kesulitan, entah itu 
menghadapi berbagai tugas harian atau pun menjalani hari- 
harinya yang jujur ia pun sudah tertarik untuk 
melampiaskan hasrat biologisnya tersebut kepada Aletha 
sewaktu-waktu. 


aka 


Ada yang nungguin cerita ini up? Kalo ada, votenya 
dulu doang dua detik kok, cuma dua detik buat 
pencet logo bintangnya di pojok kiri bawah. Maaf ya 
lama updatenya, hehhee. Bantu promosiin cerita ini 
ya biar makin rame lagi ceritanya. Makasih. 


ATHA 


Dengan setelan kaos oblong berwarna hitam yang 
dipadukan dengan celana pendek selutut berwarna senada 
membuat Athlas kelihatan sporty di pandangan Aletha, 
belum lagi sneakers yang melekat sempurna di kakinya 
Athlas membuat sosok cowok tersebut seakan benar-benar 
sempurna tanpa ada cacat sedikit pun. 


"Kok belum di minum?" tanya Athlas seraya duduk di 
samping Aletha yang masih terdiam karena bingung harus 
melakukan apa, terlebih dirinya hanya cewek sendirian. 


Edgar dan Kesya juga belum datang, Laskar juga. Hanya ada 
beberapa orang saja termasuk mereka berdua. 


"Nanti aja sekalian bareng sama kamu," jawab Aletha yang 
membuat Athlas mengulas senyum singkat. 


"Duluan aja gakpapa, lagian juga gue jarang banget minum 
yang beginian," kata Athlas mengambil satu buah cup boba 
berukuran cukup besar dan mengocoknya beberapa saat, 
kemudian ia menancapkan sedotan dan menyodorkannya 
kepada Aletha. 


Cewek itu diam beberapa saat tatkala bingung dengan 
perlakuan Athlas. Namun, setelah dirinya mengerti Aletha 
cepat-cepat menerima sodoran minuman tersebut. 


Aletha meminumnya sedikit. "Kalo gitu kenapa juga kamu 
harus beli dua? Lagian kayaknya gak bakalan abis kalo aku 
sendiri yang minum," ujarnya. 


"Yaudah lah gakpapa udah keburu beli dua, kalo gak ke 
minum ya tinggal buang aja. Gampang." 


"Segampang itu?" 


"Iyalah! Kapan pun gue mau ya tinggal beli aja," jawab 
Athlas sekenanya, "jangan jadi kayak orang susah yang apa- 
apa juga selalu mikirin buat besok." 


"Gak boleh gitu, Ath. Iya aku tau kamu bisa beli apa yang 
kamu mau kapan pun, tapi seenggaknya gak salah juga 
buat kamu simpen buat besok atau pun diberikan aja sama 
orang yang emang butuh banget minum," kata Aletha 
membuat Athlas tertegun. Entahlah, Athlas mendengarnya 
itu seperti bukan sekedar ucapan belaka, seakan-akan 
perkataannya Aletha penuh akan makna. 


"Jadi? Ini kamu gimana? Mau kamu minum?" tanya Aletha 
mempersalahkan munuman boba. 


"Buat lo aja kalo gitu, bawa ke rumah." 

"Eh kok git" 

"Gue mau ngomong serius sama lo, Let," sela Athlas cepat. 
"Yaudah ngomong aja, Ath." 


Athlas diam beberapa saat. "Let, lo jangan punya pikiran 
buat bunuh diri ya. Maksudnya kalo lo ada masalah bilang 
aja sama gue, jangan dipendem sendiri. Gue gak mau 
kehilangan lo asal lo tau, Let." 


Aletha diam memperhatikan sorot pandang Athlas yang 
memang tidak seperti biasanya. Sungguh, jika di ibiratkan 
iris matanya Athlas itu berwarna coklat hazel, sekarang 
berubah menjadi warna coklat terang. Aletha sadar kalo 
semenjak tadi pagi sikapnya Athlas sedikit berbeda. 


"Jangan dengerin omongan Laskar, dia cuma ingin ngerusak 
hubungan kita doang," kata Athlas lagi. 


"Iya, Ath." Aletha mengangguk. 


"Perut lo gimana? Masih sakit?" tanya Athlas tiba-tiba, "kata 
dokter waktu itu bilang apa? Lo harus gimana?" 


Aletha mengerutkan dahi halus, ia bingung karena tumben 
sekali Athlas bertanya seperti itu. Namun, bagi Athlas 
sendiri, pertanyaan itu hanya sekedar basa-basi agar pikiran 
Aletha teralihkan tidak ada pikiran untuk mengakhiri 
hidupnya sendiri. 


"Baik, Ath." 
"Beneran?" tanya Athlas memastikan. 
"Iya, Athlas beneran." 


Athlas mengangguk, mengusap pucuk kepalanya cewek 
tersebut pelan. "Pake hoodienya yang bener, ini kan punya 
gue jadi udah pasti kegedean. Bagian tanganya jangan 
dilipet kayak gini, biarin aja panjang. Lo cantik banget kalo 
pake hoodie oversized, Let." 


Bagai diajak terbang tinggi, Aletha tersipu malu begitu 
dipuji seperti itu oleh Athlas. 


"Eh, Let lo tau gak kalo olahraga yang pake raket itu udah 
ganti nama?" tanya Athlas membuat Aletha mengernyitkan 
dahi. la menarik kedua tangannya cewek tersebut untuk ia 
genggam. 


"Olaharaga yang pake raket? Bulu tangkis?" 


Athlas mengangguk. "Iya, sekarang udah ganti namanya 
jadi bulu tang." 


"Bulu tang? Kok bulu tang? Kisnya mana?" 
Cup! 


Aletha membulatkan matanya refleks, kejadian super cepat 
yang barusan terjadi seakan menghipnotisnya. Aletha hanya 
mampu mengerjapkan matanya tatkala Athlas tersenyum 
yang semakin membuatnya terdiam. 


Athlas mencium punggung tangannya Aletha. 
"A-Ath? Athlas? Ka-kamu?" 


"Tuh Kesya," kata Athlas menunjuk ke pintu masuk, Aletha 
menoleh dan memang benar Kesya dan Edgar baru datang 
yang disusul dari belakang oleh Laskar. 


"Makasih," kata Athlas lagi seraya mengacak-ngacak 
rambutnya Aletha gemas. 


"Cie yang ketemuan, seneng nih?" ledek Edgar ketika Kesya 
langsung duduk di sampingnya Aletha. 


"Kurang satu, Verra mana?" 


"Coba tanyain sama Laskar," jawab Athlas seraya menunjuk 
cowok yang dimaskud dengan hentakan kepalanya. Edgar 
menoleh kepada Laskar. 


"KARR!! VERRA MANA?" 
"MANA GUE TAU LAH! GUE KAN BUKAN MAKNYA!!" 


"OH!" Edgar hanya ber-oh ria saja menanggapi jawabannya 
Laskar. 


"Pak Indra bakalan dateng gak?" tanya Edgar ketika Athlas 
berdiri dari duduknya. 


"Dateng kayaknya." 
"Kayaknya!" Edgar mendengus. 


Pak Indra adalah guru olahraga SMA Galaksi, pria tersebut 
yang sering melatih atau membimbing Athlas, Edgar, 
Laskar, dan yang lainnya untuk berlatih basket. Hanya saja, 
hampir dua bulan ini pak Indra absen dikarenakan ada 
kepentingan pribadi yang memang sangat tidak bisa 
ditinggalkan. 


Namun walaupun begitu, pak Indra masih sering bertukar 
pesan di grup basket sekedar bertanya sampai mana 
latihannya atau pun tentang minggu lalu, saat SMA Garuda 
datang mengunjungi SMA Galaksi dan melakukan 
pertandingan basket sekedar memeriahkan acara. 


"Laskar Dirgantara cowok paling ganteng se antero SMA 
Galaksi!!" Laskar berteriak yang membuat Edgar, Athlas, 
Kesya dan juga Aletha menoleh le arahnya. Kemudian Laskar 
melempar bola basketnya ke dalam ring, tapi sayangnya 
bola tersebut tidak masuk. 


"Lah, anjir gak masuk," kata Laskar seraya mengambil bola 
basketnya yang menggelinding jauh. 


"Ngapain tuh anak?" tanya Edgar memperhatikan Laskar 
yang sudah ancang-ancang untuk melempar bola ke dalam 
ring lagi. 


"Gabut banget kayaknya," jawab Athlas. 


"Laskar Dirgantara bakalan jadi suami dari anaknya Bu 
Lisna!" Laskar kembali melempar bolanya, tapi lagi-lagi 


tidak masuk. 


"Laskar Dirgantara anak baik hati, tidak sombong dan rajin 
menabung!" Masih tetap sama, bolanya tidak mau masuk ke 
dalam ring. 


"Laskar Dirgantara orangnya jomblo!" serunya dan 
melempar bola basket ke dalam ring lagi. 


"Nah, kan! Bola anjing! Liat! Bola anjing! Contoh! Contoh 
bola anjing!" kesalnya karena bola basket tersebut langsung 
masuk kedalam ring. 


"Jujur banget ya Kar bolanya," ujar temanya Laskar yang 
sudah berada di GOR bersamaan dengan Athlas dan Aletha. 


"Coba sekali lagi Kar, coba," timpal temannya yang satunya 
lagi. 


"Untung gue sabar, kalo enggak udah gue makan nih bola!" 
kesalnya, membuat semua orang yang berada di sana 
terkekeh begitu mendengarnya. 


KKK 


"Let?" Kesya menyentuh pundak Aletha ketika sang 
empunya bengong dengan tatapan lurus ke depan ketika 
Athlas, Edgar, Laskar dan cowok-cowok lainnya sudah mulai 
berlatih. 


"Lo kenapa si?" tanya Kesya. 
"Enggak, Key, aku gak apa-apa." 


"Kalo seandainya lo ikutan casting jadi pemain film, lo gak 
bakalan keterima kayaknya, Let. Lo gak ada bakat banget 
buat ekting, lo keliatan banget lagi ada masalah." 


"Lo masih mikirin masalah yang tadi pagi?" tanyanya 
membuat Aletha mengangguk pelan. 


Kesya menghela napas panjang. 


"Gue gak tau harus ngelakuin apa Let, gue udah bilang kalo 
lo itu salah karena masih mempertahankan bubungan toxic 
lo sama Athlas." 


"Kata lo, Laskar juga udah bilang kalo lo itu jangan bucin 
banget sama Athlas. Gue sama Laskar udah nasehatin lo, 
Let, tinggal lonya aja mau ngikutin apa enggak," kata Kesya 
lagi membuat Aletha tersenyum kecut. 


"Lo cewek, Let. Gue juga cewek, gue bisa ngerti apa yang lo 
rasain. Jadiin aja ini pelajaran hidup lo buat kedepannya biar 
suatu saat lo punya anak cewek, jangan terlalu dibebasin." 


"Gue bukan nyindir lo, gue juga nyindir diri gue sendiri buat 
jaga-jaga dari Edgar. Kita, sebagai cewek, mau gimana pun 
juga ya harus tetep punya harga diri. Kalo lo dilecehin sama 
Athlas, lo ngelawan aja. Tendang atau pukul, pokoknya ada 
perlawanan lah. Jangan karena alasan lo cinta sama Athlas, 
lo pasrah aja di ini-ituin sama Athlas." 


Aletha diam. 


"Gue bukannya mau ngebandingin hubungan gue sama lo, 
tapi gue kalo tangannya Edgar udah mulai berani ngeraba- 
raba area sensitif gue, gue geplak tangannya. Mukanya 
juga, terus rambutnya gue jambak. Sekalian sama 
pinggangnya gue cubit. Itu semua gue lakuin karena gue 
masih punya harga diri, Let. Biar Edgar juga sadar kalo dia 
punya batasannya buat nyentuh gue. Bagian mana aja yang 
boleh dia pegang dan mana yang enggak." 


Tertampar? Jelas! Aletha sangat tertampar sekali dengan 
ucapannya Kesya. Sebenarnya Aletha sakit hati, akan tetapi 
karena Kesya yang bilangnya, sekuat tenaga ia menahan air 
matanya yang sudah siap meluncur membasahi kedua pipi. 


"Namanya juga cowok, gak mungkin kalo gak nafsuan," ujar 
Kesya membuat Aletha tidak mengeluarkan sepatah kata 
pun. 


aka 


"Tungguin bentar gue mau ke toilet, udah gak kuat nahan 
kencing," kata Athlas dan ia pun pergi meninggalkan Aletha 
begitu saja. 


"Eh, Let gue duluan ya," kata Kesya ketika Edgar sudah 
mengajaknya pulang. 


"Hati-hati Key." 
"Sip lah, lo juga ya." 


"Kalo Athlas nanyain, bilangin aja gue udah pulang duluan," 
pesan Edgar yang diangguki oleh Aletha. 


Setelah Edgar dan Kesya keluar dari gor, Aletha membawa 
minuman bobanya yang bisa dibilang banyak. la melihat 
yang satunya lagi dan kebetulan juga Laskar melintas yang 
membuta Aletha cepat-cepat membawa minuman tersebut 
yang masih utuh dan mengejar Laskar. 


"Laskar! Tunggu dulu!" 


Laskar memutar tubuhnya, menatap Aletha diam dengan 
dahi yang mengernyit jelas. 


"Ini buat kamu." Aletha menyodorkan minuman tersebut. 


"Ini apaan?" tanya Laskar. 
"Minuman boba." 


"Tau, maksud gue tuh buat apa lo ngasih minuman kayak 
begituan ke gue?" 


Aletha diam beberapa saat. "Itu, kan tadi Athlas beli dua 
terus dia malah gak minum. Jadi dikasih aja buat aku, terus 
karena ukurannya juga gede aku gak mungkin abis dua cup 
sendiri. Dari pada dibuang mending dikasihin aja sama 
kamu." 


Laskar semakin mengernyitkan dahinya, satu detik 
kemudian Athlas datang dan langsung mendorong bahunya 
Laskar cukup kasar. 


"Kenapa si lo, Kar, masih deket-deket sama cewek gue? Lo 
mau nikung gue?! Ha?!" Athlas menatap tajam Laskar. 


"Sorry, Ath. Bukan gue yang ngedeketin, tapi cewek lo 
sendiri yang manggil gue tadi," jawab Laskar santai. 


"Makasih Let, tapi gue lagi gak mau minum minuman yang 
kayak gitu," kata Laskar lagi, akan tetapi kali ini tertuju 
untuk Aletha. Setelahnya, ia berlalu pergi. 


Athlas menoleh cepat kepada Aletha. Dari pandangan 
tajamnya sudah dapat diketahui kalau Athlas ingin minta 
penjelas tentang ucapannya Laskar barusan. 


"Aku cuma mau ngasih minuman ini aja buat Laskar, sayang 
kalo dibuang," kata Aletha menatap Athlas. 


"Gue kan udah bilang buat lo aja, minumannya lo bawa 
pulang ke rumah! Kenapa lo malah ngasih ke orang lain si?!" 


"I-iya, iya kan gak bakalan abis sama aku doang, Ath. Papa 
sama mama juga gak bakalan mau minuman kayak gini. Jadi 
aku kasih aja sama Laskar." 


"Harus banget sama Laskar gitu ngasihnya?! Ha?!" Athlas 
melipat kedua tangannya. "Kenapa gak sama Kesya aja 
ngasihnya? Bisa kan?" 


Aletha mengangguk. "Iya, Ath. Maaf." Namun, Athlas tidak 
mengindahkannya. 


aaa 

Seenggaknya, ngehargain karya orang lain dengan 
meninggalkan jejak vote pun, itu sudah cukup 
membantu. Jangan jadi dark readers ya. 


Bantu share juga cerita ini biar lebih rame lagi. 
Makasih. 


ATHA 


Aletha menutup bukunya Athlas ketika soal terakhirnya 
sudah ia isi. 


"Udah beres?" tanya Athlas menoleh. 
"Udah, semuanya udah aku isi." 
"Makasih." 


"Sama-sama," jawab Aletha mengangguk. "Aku boleh balik 
ke kelas aku? Aku malu di sini." 


Athlas mengedarkan pandangannya, lalu menatap Aletha 
dengan dahi mengernyit. "Lo malu kenapa? Santai aja lah, 
anggep aja kayak kelas lo sendiri." 


"Iya tetep aja lah Ath, aku malu di sini. Ini kelas kamu, aku 
gak kenal orang di kelas ini." 


"Masa si lo gak kenal?" 


"Maksudnya, aku gak terlalu deket gitu. Gak kenal banget, 
cuma sebatas tau muka aja. Itu pun paling beberapa saat 
doang, habis itu lupa lagi." 


"Tapi lo masih inget gue kan?" tanya Athlas tidak penting 
membuat Aletha mengerutkan dahinya bingung. 


"Inget lah, masa iya aku gak inget." 


"Takutnya udah lupa," kata Athlas mengulas senyum singkat 
seraya mengacak-acak rambutnya Aletha gemas. 


Saat ini mereka berdua sedang berada di kelas, kelasnya 
Athlas lebih tepatnya. Aletha sudah mengerjakan tugas 


hariannya Athlas yang akan dikumpulkan setelah istirahat 
nanti. 


Awalnya tadi pagi Athlas marah kepada Aletha prihal 
kemarin malam pada saat di gor tentang minuman boba 
yang ditawarkan kepada Laskar, akan tetapi ketika Athlas 
ingat ada tugas harian yang dikumpulkan hari ini, ia 
mencari Aletha dan bersikap lembut seakan tidak ada 
masalah. 


"Eh, Let, kalo kita berdua nikah. Lo mau ke mana 
honeymoon-nya?" tanya Athlas seraya menyandarkan 
tubuhnya di sandaran kursi. Aletha mengerjapkan matanya. 


"Ha? Apaan si Ath, ishh!" Aletha menunduk malu. 


"Lah, gue cuma nanya doang kan? Ya siapa tau aja kan? 
Terus lo mau ke mana honeymoon-nya? Kalo gue si maunya 
ke Swis, ke pedesaannya biar adem dan tenang. Kayak gini 
nih." Athlas merogoh saku celana abunya dan menunjukan 
foto pedesaan saat musim panas di negara Swis yang 
membuat Aletha terkejut. 


“Indah banget Ath," puji Aletha tanpa sadar. 


"Iya lah! Makanya gue juga ingin honeymoon ke Swis," 
jawab Athlas, "tapi gak harus honeymoon juga si, kalo ada 
waktu gue mau liburan ke sana sekedar refreshing aja buat 
cuci mata." 


Aletha menyisipkan anak rambutnya ke belakang telinga. 
"Iya udah itu urusan nanti aja kalo masalah honeymoon, 
lagian kenapa harus bahas itu si Ath? Hm? Itu kan masih 
lama, lagian juga kita gak tau bakalan nikah gatau enggak 
kan?" 


"Nah, ini yang gue gak suka dari lo. Kenapa lo harus 
ngomong kayak gitu?" tanya Athlas seraya mendengus 
kesal. "Seengaknya kalo lo mau nikah sama gue, ya lo 
ngomongnya bakalan nikah sama gue. Bukannya ngomong 
gak tau bakalan nikah atau enggak." 


"Maksud gue, lo kejar apa yang lo mau. Jangan ngikutin alur 
takdir. Ngerti gak?" 


Aletha terdiam beberapa saat mencerna ucapan Athlas, 
setelah mengerti ia mengangguk. 


"Yaudah aku balik ke kelas ya, lagian juga tugas hariannya 
kamu udah beres aku kerjain. Aku gak enak di sini lama- 
lama," ujar Aletha membuat Athlas engangguk. 


"Mau gue anterin?" tawar Athlas. 


"Gak usah Ath, cuma sekedar ke kelas aja kok di anterin. 
Aku gak bakalan gimana-gimana kok." 


Athlas mengangguk kembali. 


"Yaudah, lo hati-hati," pesan Athlas ketika Aletha berdiri. 
"Eh, kalo lo ketemu sama Laskar jangan di ladeni. Lo 
langsung pergi aja. Awas aja kalo gue liat lo sama Laskar 
lagi berduaan, ngobrol atau apa!" 


"Iya Ath," jawab Aletha mengangguk. 
"Yaudah sanah, makasih." 


Aletha pun keluar dari kelasnya Athlas dengan perasaan 
lega. Bukannya apa, ia merasa tidak nyaman di dalam kelas 
tersebut karena semua pasang mata yang berada di kelas 
tersebut selalu menatap kepadanya. 


Walaupun ia sudah beberapakali datang ke kelasnya Athlas, 
Aletha tetap saja malu dan tidak enak. 


Ketika hendak berbelok di ujung koridor, tiba-tiba saja ia 
menubruk seseorang yang kalau tidak di sanggah cepat 
tubuhnya Aletha akan terkapar di lantai. 


Laskar menatap Aletha lekat begitu pun sebaliknya, 
pandangan mereka terkunci satu sama lainnya. Ada debaran 
tidak wajar yang dirasakan oleh Laskar begitu melihat 
wajahnya Aletha dari dekat. 


"Oh! Jadi ini alesannya lo gak mau gue anter balik ke kelas?" 


Laskar dan Aletha mengerjap, mereka berdua salah tingkah 
ketika Athlas tiba-tiba saja datang. Iya, Athlas membuntuti 
Aletha karena ia merasa aneh, tumben sekali Aletha tidak 
mau di antar kembali ke kelasnya. Biasanya kalau Athlas 
menawari untuk di antar, Aletha bakalan mengangguk mau. 


"A-Athlas, i-ini, ini gak seperti yang kamu kira," kata Aletha 
hendak memberikan penjelasan. 


"Gak si, emang gue udah janjian buat ketemu di sini sama 
Aletha. Emangnya kenapa?" Laskar beralibi membuat Athlas 
mengerutkan dahinya. Aletha menoleh kepada Laskar 
bingung. 


"Enggak, enggak Athlas. Laskar bohong, aku gak sengaja 
nubruk dia," sanggah Aletha langsung berdiri di 
sampingnya  Athlas, tapi cowok tersebut tidak 
mengacuhkannya. 


"Lo bener-bener nusuk gue ya Kar! Ha?! Lo bener-bener 
definisi temen bangsat! Lo bisanya ngerebut pacar temen lo 
sendiri!" maki Athlas kesal, bahkan rahangnya langsung 
mengeras. 


"Lo juga bangsat Ath kalo lo lupa," jawab Laskar santai, 
"bahkan lo lebih bangsat daripada gue." 


"Maju lo bangsat!" Athlas mendorong Aletha untuk menjauh, 
ia dan Laskar berkeheli saling pukul memukul. 


"Jangan ganggu hubungan gue, anjing! Bangsat lo!" Athlas 
memukul wajahnya Laskar ketika cowok blasteran tersebut 
sudah tersudut di tembok. Laskar melawan dengan 
mendorong bahu Athlas kasar. 


"Laskar! Athlas! Udah!" Aletha melerai sebisanya, yang pada 
akhirnya ia terkena pukulannya Athlas membuat cewek 
tersebut terjerambah ke lantai. Athlas dan Laskar langsung 
menoleh cepat. 


"Arggh anjing! Kenapa si lo harus ikut-ikutan?!" Athlas 
langsung menggendong Aletha ala bridal menuju UKS. 
Laskar meliriknya dengan senyuman sinis seraya menyeka 
ujung bibirnya yang sedikit berdarah. 


Ketika di UKS, Athlas langsung mengobati ujung bibirnya 
Aletha yang ternyata berdarah. Entah pukulan Athlas yang 
terlalu keras, atau memang Aletha yang lemah hanya 
terkena satu kali pukulan pun langsung berdarah ujung 
bibirnya. 


"Awww shhhh." Aletha meringis. 


"Makanya jangan so mau misahin, kalo kena pukul kayak 
gini lo juga yang susah!" cibir Athlas pedas membuat Aletha 
sedikit tersindir. 


"Gue udah gak tau harus ngelarang lo kayak gimana lagi, 
gue capek." Athlas menutup kotak P3K lalu menatap Aletha 
lekat. 


"Gue udah berapa kali ngomong buat lo jangan deket-deket 
sama Laskar, tapi lo masih tetep ngeyel. Tadi juga gue udah 
bilang sama lo kalo ketemu Laskar jangan diladeni. Eh, 
masih tetep aja diladeni, malah asik berduaan." 


"Ath H 


"Apa? Mau ngomong apa?" Athlas menyela ucapanya Aletha 
ketika ia menutup lemari kaca untuk menaruh kotak P3K 
tersebut. la melangkah kembali mendekati Aletha. 


"Gue juga capek Let ngelarang lo buat jangan deket-deket 
sama Laskar tapi lonya gak mau dengerin gue, lo jangan 
kira gue gak capek. Gini-gini juga gue capek ngadepin lo." 


"A-aku, aku minta maaf Ath. Tadi gak sengaja aku nubruk 
Laskar," kata Aletha membela diri dengan tatapan menatap 
nanar Athlas. 


"Iya gak sengaja, kalo gue gak ngikutin lo pasti gak 
kesengajaan itu bakalan berlanjut kan?" 


Aletha diam. 


"Yaudahlah, mau gimana lagi. Gue udah cape ngelarang lo, 
tapi lonya gak mau dengerin gue. Gue udah nidurin lo, udah 
pernah buat lo hamil juga. Terus apa lagi yang gue inginin 
dari lo?" 


"Gue mau putus sama lo," kata Athlas. 
"Ta-tapi " 
"Apa? Tapi apa?" 


"Tapi kan, nanti siapa yang bakalan ngerjain tugas 
hariannya kamu? Nanti siapa yang bakalan ngebela kamu 


kalo dihukum sama guru-guru?" 


"Gue juga bisa ngerjain tugas sendiri sebenarnya, cuma gue 
males aja. Kalo urusan siapa yang bakalan ngebela gue pas 
dihukum guru-guru, gue rasa itu udah cukup. Sekali-kali gue 
harus bisa ngelawan sendiri tanpa ada belaan lo." 


Aletha menatap Athlas dengan satu butir air mata yang 
keluar dari pelupuk matanya. 


"Jangan nangis," kata Athlas mengusap air matanya Aletha. 


"Gue tau gue ini berengsek banget buat lo, tapi seengaknya 
gue mau kita putus baik-baik. Jadian aja baik-baik, putus 
pun harus baik-baik." 


Aletha menggeleng. "Kamu bohong kan, Ath? Kamu gak 
bakalan mutusin aku Ath! Aku gak mau putus! Aku masih 
sayang sama kamu! Masih cinta sama kamu!" 


"Iya gue tau, gue tau. Cuma gue juga manusia yang punya 
rasa capek Let. Gue capek ngelarang lo tapi lonya gak mau 
dengerin gue. Gak enak Let digituin." 


Aletha terisak. 
"Udah, udah. Jangan nangis, gue gak mau ngeliat lo nangis." 


Entah lah, ketika semua teman-temannya bilang untuk 
putus saja dengan Athlas, Aletha pikir itu ide yang buruk. 
Aletha masih yakin, ia dapat merubah sifat serta sikapnya 
Athlas. Namun, sekarang, ketika Athlas sendiri yang bilang 
ingin putus, Aletha sangat sakit hati. 


"Lupain aja semuanya, fokus sendiri-sendiri aja kayak 
sebelum pacaran. Anggap juga kita berdua gak pernah 
saling kenal, gak pernah pacaran, gak pernah ngobrol dan 


gak pernah ketemu," kata Athlas membuat dadanya Aletha 
sesak. 


"Lo jangan hubungi gue lagi, hapus aja kontak gue. Hapus 
juga foto-foto kita berdua di hape lo, postingan lo juga 
hapus kalo emang tentang gue." 

"Ath ... aku gak mau," lirih Aletha seraya terisak. 


"Udah Let, lo juga capek kan sama gue? Lo capek di 
omongin sama temen-temen lo buat putus sama gue kan?" 


Aletha semakin terisak membuat Athlas mengulas senyum 
singkat. 


“Gue rela ditembak mati, asal lo eksekutornya. Jadi Io tetep 
orang terakhir yang gue liaat." 


"Gombal Ath?" 

"Menurut lo?" 

"Iya deh, iya hehehee." 

Kejadian yang pernah ia lewati bersama Athlas mendadak 
muncul kembali. Aletha semakin terisak begitu 


mengingatnya. 


"Kalo udah dipake simpen yang bener dong Ath flashdisk- 
nya." 


"Iya lo simpen aja kalo gitu di tempatnya, tau kan di mana?" 


"Tau, tapi emangnya kamu udah apa sampe ada flashdisk 
segala?" 


"Oh, itu tadi gue udah transfer data cinta gue buat lo." 


“Garing Ath." 


"Serah." 


"Lo suka ngemil Let?" 


"Paling coklat sama keripik kentang kemasan. Kenapa 
emangnya?" 


"Enggak." 

"Kalo kamu suka ngemil gak?" 

"Suka." 

"Ngemil apa?" 

"Ngemil-ikin lo." 

"Eh " 

"Udah, lo gak usah nangis. Jadiin aja ini sebagai hal yang 
terbaik buat kita berdua. Lo cari cowok yang bisa nerima lo 


apa adanya dan gue mungkin bakalan intropeksi diri buat 
kedepannya." 


"Ath ... ayolah, ini bukan Athlas yang aku kenal. Ini bukan 
kamu," ujar Aletha memegangi tangannya Athlas. 


"Setiap orang juga bakalan berubah Let, anggap aja gue 
udah berubah. Anggap aja gue diberi kesadaran buat 
ngelepas lo." 


"Tapi Ath " 


"Stttt! Gak ada tapi-tapian, gue anterin lo balik ke kelas ya? 
Yaudah yuk. Udah jangan nangis," kata Athlas mengusap 
pipi dan ujung matanya Aletha. 


"Udah Let, udah." Athlas mengusap rambutnya Aletha 
pelan. 


"Udah, yuk." 


Athlas menggenggam tangannya Aletha untuk keluar dari 
UKS. "Udah gak papa, kalo udah nemuin cowok yang baik, 
kasih tau gue." 


Aletha tidak menjawab. 


kaa 


Vote lagi yuk buat ngehargain cerita yang aku buat, 
komen juga ya. Makasih. 


ATHA 


"Sumpah demi apa?! Wah si Athlas bazeng ketempelan 
setan apa sampe ngajak lo putus?" 


"Dia gak kesamber petir kan? Kemarin gak ujan deh 
perasaan." 


Aletha menghela napas panjang. la sudah mengira akan 
seperti ini, Kesya dan Verra akan berlebihan ketika ketika ia 
menceritakan kejadian tadi di UKS. 


Saat ini istirrahat kedua, mereka bertiga menghabiskan 
waktunya dengan mengobrol di kelas yang memang sedikit 
sepi karena hampir semua siswanya berada di surganya 
SMA Galaksi kantin. 


"Sumpah si gue ngiranya lo yang bakalan mutusin si Athlas, 
tapi lah ini kenapa malah si Athlas yang mutusin lo? Aneh 
bin ajaib sumpah," kata Verra dengan kerutan jelas di 
dahinya. 


Siapa juga yang tidak bingung, ketika Athlas dengan segala 
ketoxic-an menempel di dirinya, cowok tersebut tiba-tiba 
saja mengajak Aletha untuk mengakhiri hubungan. 


"Si Athlas bilang apa Let pas dia bilang mau putus? Dia gak 
ngancem lo kan?" tanya Kesya menyibakkan rambutnya ke 
belakang. 


"Coba cerita Let, cerita, penasaran gue," timpal Verra. 


Aletha kembali menghela napas panjang. "Athlas bilang, dia 
Capek sama aku karena dia udah ngelarang aku buat deket- 
deket sama Laskar tapi akunya malah deket terus." 


"Deket gimana maksudnya? Deket ttm apa deket apaan 
nih?" tanya Verra semakin penasaran. 


"Deket kayak sekedar ngobrol, chat sama ketemu di sekolah 
aja," jawab Aletha membuat Verra menggebrak meja. 


"Ck! Cuma gitu doang Athlas mutusin lo?" 


"Egois gak si itu namanya? Kayak ngekang gak si, gak boleh 
deket sama cowok lain sekedar ngobrol?" tanya Kesya yang 
diangguki oleh Verra. 


"Iyalah! Itu egois namanya. Ya walaupun takut kehilangan, 
tapi jangan sampe segitunya juga kali." 


"Iya Si." 


"Terus-terus gimana? Si Athlas ngomong apa lagi selain dia 
capek ngelarang lo deket sama Laskar?" Verra kembali 
bertanya yang sangat ketara sekali kalau ia memang sangat 
penasaran. 


"Iya, Athlas cape katanya ngelarang aku buat deket sama 
Laskar. Athlas bilang kalo dia juga manusia yang punya rasa 
capek kalo akunya gak mau dengerin apa yang dia 
perintahkan." 


"Anjir tuh cowok sok paling tersakiti banget! Gedek gue!" 
komen Verra. 


"Ho-oh, padahal yang toxic siapa yang merasa tersakiti 
siapa." Kesya menimpali ucapannya Verra. 


"Biasalah!" 


Aletha tersenyum kecut. 


"Terus lo mau putus sama Athlas? Eh, lo udah putus belum 
sih sama Athlas? Maksudnya lo udah bener-bener putus? 
Udah real sendiri-sendiri? Udah sah pisah?" tanya Kesya 
berlebihan lebay. 


Sebenarnya Aletha juga paham dari pertanyaannya Kesya 
yang pertama, tapi mungkin di pikir Kesya, Aletha tidak 
akan mengerti maksud pertanyaannya. Jadi ia terus 
memperjelas pertanyaannya walaupun masih tetep sama 
inti pertanyaannya. 


"Gak tau, mungkin iya," jawab Aletha, "tapi sempet aku 
nolak, soalnya aku masih cinta sama Athlas, sayang juga. 
Terus aku khawatir Athlas gak bisa ngerjain tugas hariannya, 
atau di hukum sama guru dan Athlas gak ada yang 
ngebela." 


Kesya dan Verra lantas bertukar pandang cepat, mereka 
berdua bingung dengan Aletha. 


"Let, lo gak sakit kan?" tanya Verra membuat Aletha 
menggeleng. 


"Kalo gak sakit, kenapa lo masih mikirin tugas hariannya 
Athlas? Kalo lo putus sama Athlas ya bagus dong, lo gak 
perlu repot-repot ngerjain tugas hariannya tuh cowok lagi. 
Lo gak perlu ngerendahin harga diri lo lagu buat ngebelain 
Athlas lagi." 


"Kalo gue jadi lo si, gue mau party buat ngerayain hari di 
mana gue bebas dari cowok toxic modelan kayak Athlas! 
Apalagi tuh cowoknya sendiri yang ngajak putus, tujuh hari 
tujuh malem gue party!" Verra menyibakkan rambutnya 
angkuh yang membuat Aletha kembali mengulas senyum 
kecut. 


"Kayak yang mampu aja lo, Ver!" cibir Kesya. 


"Lah, jabanin aja gue mah." 


Entah lah, Aletha bingung harus merasa senang atau sedih. 
Senang karena ia sudah bebas dari kungkungan Athlas, atau 
sedih karena ia masih cinta dan sayang sama Athlas tapi 
mau tidak mau harus rela melepaskan Athlas pergi sesuai 
dengan kemauannya cowok tersebut. 


Aletha juga takut kalau seandainya Athlas benar-benar 
menyebarkan video telanjangnya pada saat ditiduri oleh 
cowok tersebut itu sendiri. Bukan hanya Aletha yang malu, 
tapi keluarganya pun akan ikutan malu juga. Terlebih Wisnu. 


Aletha tidak bisa berpikir bagaimana jadinya kalau Wisnu 
tahu kalau Athlas sudah menidurinya, terus tahu soal 
kandungannya yang digugurkan oleh Athlas. Sudah pasti 
Wisnu akan kecewa dan marah besar kepada Aletha karena 
cewek tersebut tidak jujur. 


"Eh tapi Let, sumpah demi apa pun gue masih bingung apa 
yang terjadi sama si Athlas? Dia kejedot tembok atau 
gimana si? Gak ada angin gak ada ujan tiba-tiba aja ngajak 
putus. Heran banget tuh cowok," kata Verra kembali 
membahas perihal Athlas. 


"Masa sih cuma sekedar lo deket sama Laskar terus dia 
capek ngelarang lo buat deket sama Laskar, Athlas langsung 
mutusin lo?" tanya Verra lagi. 


"Aneh aja si cowok setoxic Athlas tiba-tiba aja ngajak 
putus," sahut Kesya menyiratkan kalau pertanyaannya Verra 
ada benarnya juga. 


Aletha menggeleng pelan. “Gak tau, kata Athlas juga setiap 
orang pasti bakalan berubah." 


"Cielah bahasanya si Athlas kayak orang bener aja anjirr!" 


"Tapi Athlas ada benarnya juga, setiap orang pasti berubah. 
Cuma, Athlas berubahnya gak tanggung-tanggung anjirr," 
timpal Kesya, "ngajak putus gak ada alesan pasti, modal 
capek doang." 


Verra mengernyitkan dahinya. 


"Kenapa lo? Gue bener kan?" tanya Kesya menatap Verra 
yang sudah menatap dirinya lebih dulu. 


"Si Athlas ngajak putus juga mungkin udah ngerasa capek 
banget, siapa pun juga kalo udah capek kan pasti yaudah 
lah. Mau gimana lagi kan? Lepasin aja udah," ujarnya. 


"Lah, lo mihak Athlas?" 


"Eh, enggak anjir! Ah udah lah, ngapain juga mikirin si 
Athlas bazeng lama-lama." 


"Btw, lo ada waktu gak nanti malam, Let? Gue mau beli kue 
ultah buat ngerayain putusnya lo sama Athlas. Kita rayain 
aja bertiga," kata Verra lagi membuat Kesya geleng-geleng 
kepala. 


"Bener-bener ya lo, Ver," ujar kesya tidak habis pikir. 
"Bodo amat!" 
Aletha lagi-lagi mengulas senyum kecut. 


aaa 


Athlas menyandarkan tubuhnya di kusen pintu kamar 
orangtuanya. Nampaknya Rudi sedang tidak enak badan, 
pria dewasa tersebut sedang dipijat pundaknya oleh Airin. 


Rudi menggosok hidungnya karena terus-terusan gatal 
sampai dirinya bersin beberapa kali. Ditambah juga batuk 


basah yang membuat sosok Rudi sudah terlihat tidak muda 
lagi. 

"Ayah kok bisa kayak gini? Kenapa?" tanya Airin sambil 
terus memijat pundaknya Rudi. Pria dewasa itu menyelimuti 


badannya dengan selimut ketika rasa dingin mendadak 
menyerangnya. 


"Ayah juga gak tau bun, mungkin emang seharusnya ayah 
sakit." 


Athlas yang sedang memperhatikan orangtuanya itu 
mengerjap ketika getaran dari saku celananya. 


Edgar : Di mana lo Ath? 

Athlas : Rumah 

Edgar : Sini latian udah pada dateng 
Athlas : Bentar ayah gue sakit 
Edgar : Sakit kenapa? 

Athlas : Gak tau 

Edgar : Bangsat lah anaknya gak tau ayahnya lagi sakit apa 
Athlas : Nanti gue ke sana 

Edgar : Jadi gak? 

Athlas : Jadi 

Edgar : Yaudah gue tunggu 

Athlas : Ya 


Setelah membalas pesannya Edgar, Athlas menghampiri 
orangtuanya. Cowok tersebut duduk di samping kakinya 
Rudi yang selonjoran. 


"Athlas pergi latian basket dulu ya," ujarnya menatap Rudi 
dan Airin bergantian. 


Rudi mengusap dadanya ketika ia batuk. "Kemarin kan udah 
latian, kenapa sekarang harus latian lagi?" tanyanya. 


"Di sini aja temenin ayah kamu, bunda mau masak bubur 
ayam sama bubur kacang dulu buat ayah kamu," timpal 
Airin. 


"Tapikan Athlas harus latian buat besok tanding di SMA 
Garuda, lagian juga gak enak kalo Athlas gak latian, Athlas 
kan kapten basketnya. Jadi Athlas harus latian terus." Athlas 
menjawab. 


"Sehari ini saja kamu gak latihan bisa gak?" tanya Rudi 
membuat Athlas menggeleng. 


"Tapi kan " 
"Athlas," sela Rudi cepat, "hari ini saja. Bisa kan?" 
Athlas diam tidak menjawab. 


"Kamu temenin ayah kamu dulu ya, bunda mau masak 
bubur dulu. Nanti bunda ke sini lagi." Airin langsung 
beranjak ketika ia menyadari kalau Rudi ingin berbicara 
serius dengan anak semata wayangnya tersebut. 


Ketika Airin sudah pergi, Rudi berdeham. 
"Ayah sakit Ath," ujar Rudi membuka obrolan. 


"Iya, Athlas tau." Cowok itu mengangguk. 


"Kamu gak mau ngurus ayah?" tanya Rudi lagi. 


"Athlas mau ngurus ayah, tapi hari ini Athlas harus latihan 
basket." 


"Kalo ayah meninggal emangnya kamu gak bakalan 
nyesel?" 


Athlas mengernyitkan dahi. 


"Ayah ngomong apa sih? Athlas juga gak bakalan selamanya 
latian basket. Athlas bakalan pulang cepet kok, paling 
malem jam sebelas." 


"Kamu tega ninggalin ayah yang lagi sakit kayak gini?" 


"Bukannya tega, tapi kan tadi Athlas udah bilang. Malu kalo 
Athlas gak latian, Athlas kapten basketnya." 


"Tapi kamu bisa kan sehari aja gak latian?" 
Athlas diam beberapa saat. 


"Bisa si, tapi Athlas udah bilang mau latian sama Edgar. 
Athlas bakalan malu banget kalo gak datang." 


"Edgar sendirian di sana?" 


"Enggak, paling sama Kesya, Laskar, sama yang lainnya 
juga." 


"Kesya siapa?" 
"Pacarnya Edgar, temennya Aletha." 


"Eh iya, kenapa Aletha jarang ke sini?" tanya Rudi ketika 
sadar kalau Aletha sudah jarang berkunjung ke rumahnya 
lagi yang membuat Athlas terdiam beberapa saat. 


"Aletha gak bakalan ke sini lagi, Athlas udah putusin dia," 
jawab Athlas apa adanya. 


Rudi mengernyit. "Kenapa kamu putusin? Emangnya Aletha 
salah apa sampai kamu putusin?" 


"Gak salah apa-apa si, Athlas cuma capek aja ngelarang 
Aletha buat jangan deket-deket sama Laskar, tapi Aletha 
gak mau denger. Athlas juga capek kalo gitu terus." 


"Deket? Sama Laskar? Aletha sama Laskar ada hubungan?" 
tanya Rudi, "Laskar temen kamu bukan? Yang sering main 
ke sini?" 


Athlas mengangguk. 


"Athlas gak tau ada hubungan apa mereka, tapi yang jelas 
Aletha atau Laskar sering berduan." 


"Kamu pernah liat mereka berdua?" 
"Pernah, tiga kali." 


"Tiga kali?" Rudi membulatkan matanya terkejut membuat 
Athlas mengangguk lagi. 


"Iya, tiga kali. Pertama, di kedai eksrim. Kedua di GOR, yang 
ketiga tadi pagi. Mereka berdua kayak mau pelukan pas 
Athlas liat." 


Rudi mengusap dadanya pelan. "Masa iya Aletha sama 
Laskar kayak gitu? Itu kebetulan aja mungkin, gak mungkin 
Laskar ngerebut Aletha dari kamu. Laskar kan sama kamu 
temenan." 


"Biasalah temen, gampang banget buat nusuk dari 
belakang. Gampang banget buat jadi bangsatnya." 


"Hushhhh! Gak boleh gitu, bisa aja Aletha sama Laskar 
sekedar bertemu aja kan? Emangnya kamu udah nanya apa 
alasan Aletha sama Laskar ketemuan?" 


Athlas diam, ia baru sadar kalau ia belum bertanya apa 
alasannya Aletha bertemu dengan Laskar sebanyak tiga kali 
seperti yang ia ketahui. 


"Jangan bilang kalo kamu gak tau atau belum nanya apa 
alasannya," kata Rudi ketika Athlas tidak menjawab, "jangan 
sampai kamu nyesel udah putusin Aletha, Ath." 


"Gak lah, Athlas gak bakalan nyesel udah putusin Aletha. 
Athlas bener-bener siap apa yang bakalan terjadi 
kedepannya setelah putus sama Aletha." 


"Ayah gak ngelarang buat kamu pacaran sama siapa pun, 
tapi seengaknya kalo kamu udah punya pacar, pertahanin. 
Kamu gak pernah tau ribuan atau bahkan jutaan pria ingin 
memiliki pacar kamu kan? Seenggaknya kamu sudah punya 
Aletha, kamu harus jaga dia, sayangi dia, perlakukan dia 
sebaik mungkin layaknya seorang ratu." 


Athlas kembali diam, menunggu Rudi berbicara lagi. 


"Pesen ayah, hargai selagi ada dan genggam erat selagi 
bisa," ujar Rudi membuat Athlas terenyuh. 


Sekelibat bayangan tentang Aletha melintas di pikirannya. 
Namun, dengan cepat Athlas mengenyahkannya. 


"Yaudah Athlas pergi latian basket ya, udah telat banget 
soalnya," kata Athlas. 


"Kamu gak mau nemenin ayah?" 


"Ayah ...." Athlas menatap Rudi lekat yang membuat sang 
empunya tersenyum. 


"Yaudah iya, hati-hati aja kamu. Jam sebelas udah harus 
pulang. Gak mau tau." 


"Siap Pak Bos!" 
Rudi mengulas senyum lagi. 


"Kalo gitu Athlas ganti baju dulu, nanti Athlas bilang juga ke 
bunda kalo Athlas mau latian basket," ujarnya. Rudi 
mengangguk dan setelah itu Athlas pun keluar dari kamar 
Rudi. 


kaka 


Votenya jangan lupa, semakin banyak vote semakin 
cepat update kelanjutannya. Makasih. 


ATHA 


Pagi hari ini, kediamannya Alastair harus dikejutkan oleh 
Rudi yang muntah darah. Athlas cepat-cepat membawa 
ayahnya tersebut ke rumah sakit. Sedangkan Airin, tidak 
henti-hentinya menangis khawatir takut terjadi apa-apa 
dengan suaminya tersebut. 


"Bunda takut, Ath," adu Airin kepada Athlas yang duduk di 
sampingnya. Athlas mengangguk dan sedikit memeluk 
bundanya. Laki-laki itu mengusap punggung Airin pelan. 


"Ayah gak bakalan kenapa-napa, percaya sama Athlas. Ayah 
itu kuat, Bunda," ujarnya menenangkan Airin yang terus 
terisak. "Bunda jangan nangis, Athlas jadi ikutan sedih kalo 
liat bunda nangis. Udah ya." 


"Bunda takut kalo ayah kenapa-napa, Ath. Bunda takut," 
lirihnya dengan suara parau dan bergetar. 


Athlas kembali mengangguk, mengerti apa yang dirasakan 
oleh perempuan dewasa yang ia peluk sekarang. 


Walaupun masih dapat dibilang masih pagi, tapi di rumah 
sakitnya sudah banyak petugas medis yang berlalu lalang. 
Ada juga orang-orang yang seperti Athlas dan Airin sekedar 
datang untuk menjenguk atau menemani seseorang yang 
diperiksa. 


"Kamu temani bunda di sini ya, kalo ada apa-apa sama ayah 
kamu biar gampang bunda ngabarin kamunya." 


"Apa si bunda? Percaya sama Athlas, ayah gak bakalan 
kenapa-napa. Ayah bakalan sembuh." 


"Tapi bunda takut, Ath," kukuh Airin dengan kedua matanya 
nanar menatap Athlas. 


Athlas sebenarnya sudah tidak enak hati saat kemarin 
malam ketika dirinya latihan basket di GOR. Rudi sempat 
melarangnya, akan tetapi ia masih tetap kukuh ingin 
berlatih basket untuk tanding bersama SMA Garuda hari ini. 


Di tambah juga, Edgar dan Laskar tidak berbicara banyak 
kepadanya. Athlas menganggapnya itu biasa saja, toh 
biasanya juga seperti itu. Namun, saat di GOR Edgar tidak 
membawa Kesya. 


Pada saat Athlas bertanya kepada Edgar tentang Kesya 
kenapa tidak ikut, ia menjawab kalau Kesya sedang party 
kecil-kecilan di rumahnya Aletha bersama Verra juga. 


Athlas tentu saja bingung, ia mengira kalau kemarin itu 
adalah hari ulang tahunnya Aletha. Namun, setelah dipikir- 
pikir lagi, Aletha tidak berulang tahun pada hari kemarin. 


Lantas, yang menjadi pertanyaannya adalah, ada apa Kesya 
dan Verra melakukan party kecil-kecilan di rumahnya 
Aletha? Setidaknya itu yang membuat Athlas bingung. 


"Athlas bakalan nyalain hape terus, jadi bunda bisa telepon 
Athlas kalo ada apa-apa sama ayah." 


"Tap " 


"Enggak bunda, percaya sama Athlas. Ayah bakalan baik- 
baik aja, bunda gak usah khawatir." Athlas menyela ucapan 
Airin cepat dengan gelengan kepala pelan. 


"Athlas beliin dulu roti sama minum ya, atau bubur ayam di 
depan rumah sakit. Bunda harus sarapan dulu, seenggaknya 
kalo ada apa-apa sama ayah, perut bunda udah terisi." 


Airin mengangguk mau tidak mau, ia menaruhkan rasa 
percayanya kepada Athlas. Mau bagaimana pun juga, Airin 
hanya mempunyai Rudi suaminya dan juga anak semata 
wayangnya saja, yaitu Athlas. 


"Bunda tunggu dulu di sini ya, jangan ke mana-mana. 
Tunggu Athlas balik dulu," pesan cowok itu sebelum pergi. 
Setelah berpamitan, Athlas keluar dari rumah sakit untuk 
sekedar mencari sarapan untuk bundanya. 


Mungkin karena masih terlalu pagi atau memang tidak ada 
yang berjualan, Athlas tidak menemukan tukang bubur 
ayam. Terpaksa ia berjalan beberapa menit untuk sampai di 
minimarket seberang. 


Athlas hanya membeli roti dan air mineral, ia juga membeli 
minuman kaleng untuk dirinya nanti ketika di SMA Garuda. 
Setelah membeli apa yang dibutuhkan, laki-laki itu pun 
kembali menemui Airin yang ternyata sedang menunduk. 


"Bunda?" panggil Athlas seraya menyentuh pundak 
perempuan tersebut. 


"Athlas." Airin menoleh. 


"Ini roti sama air mineralnya, kalo bunda mau air anget 
minumnya, biar Athlas beli dulu ke kantin rumah sakit. 
Mau?" 


Airin menggeleng. "Gak usah Ath, gak usah repot-repot. 
Bunda bisa sendiri kok kalo emang bunda mau minum," 
jawabnya. 


"Bunda jangan nangis ya," ujar Athlas mengusap sudut 
matanya Airin. "Athlas gak bisa nemenin bunda di sini, kalo 
misalnya hari ini gak ada jadwal buat kunjungan ke SMA 


Garuda, Athlas bakalan absen aja sekolah milih nemenin 
bunda." 


"Bunda jaga diri baik-baik ya, Athlas bakalan ke sini lagi kok 
kalo udah pulang dari SMA Garuda," kata Athlas lagi 
membuat perasan Airin terenyuh. 


Airin tersenyum. "Iya, makasih Athlas. Bunda di sini bakalan 
jaga diri baik-baik. Kamu juga ya sayang, hati-hati di 
sekolahnya. Kalo udah beres, langsung ke sini lagi temani 
bunda." 


"Iya bunda," jawab Athlas mengangguk. 


aaa 


Kabar tentang berakhirnya hubungan antara Athlas dan 
juga Aletha langsung menyebar cepat seantero sekolah. 
Tidak ada yang tahu siapa yang pertama kali menyebarkan 
kabar tersebut, akan tetapi hal itu diperkuat oleh 
postingannya Aletha yang berhubungan tentang Athlas 
sudah tidak ada. 


Aletha hanya membuat postingan emoticon hati retak dan 
itu membuat siswa-siswi SMA Galaksi heboh menebak apa 
yang dimaksud oleh postingannya Aletha tersebut. 


"Gimana partynya? Lancar?" tanya Edgar kepada Kesya 
ketika mereka berdua sedang berada diparkiran. Laskar 
yang baru saja datang lantas menyimak obrolan mereka 
berdua. 


"Lancar dong, aku sama Verra ketawa-ketawa gak jelas 
sampe sakit perut." 


"Emangnya party apaan? Kalian ngerayain apa?" tanya 
Edgar lagi. 


"Ngerayain Aletha sama Athlas putus," jawab Kesya 
membuat Edgar mengerutkan dahinya. Bahkan Laskar yang 
hanya diam pun langsung menoleh karena kaget begitu 
mendengar Aletha dan Athlas putus. 


"Jadi, kabar soal Athlas putus sama Aletha itu beneran?" 
tanya Laskar seraya turun dari motornya, ia menghampiri 
Edgar dan juga Kesya. 


"Beneran lah! Makanya juga aku sam eh, maksudknya gue 
sama Verra party kecil-kecilan di rumahnya Aletha itu cuma 
buat ngerayain Aletha putus sama Athlas," jawab Kesya. 


"Siapa yang punya ide buat party kecil-kecilan?" tanya 
Edgar, kali ini cowok tersebut yang bertanya. 


"Verra sih, dia kan emang kurang suka dari awal juga soal 
Aletha pacaran sama Athlas. Jadi dia seneng banget pas 
Aletha cerita kalo Athlas mutusin dia." 


"Athlas yang mutusin Aletha?" Alis kiri Laskar terangkat 
menatap Kesya membuat sang empunya mengangguk. 


"Emang ada masalah apa mereka sampe putus gitu?" tanya 
Edgar ikut penasaran apa yang sebenarnya terjadi. 


"Gak tau si, kalo gak salah Aletha bilang, Athlas itu capek 
ngelarang dia buat jangan deket-deket sama Laskar, tapi 
Alethanya tetep deket terus. Lama-lama Athlas capek dan 
minta putus. Gitu si yang Aletha bilang dan yang gue 
tangkep." 


"Sejak kapan gue deket sama Aletha?" tanya Laskar 
menunjuk dirinya sendiri. "Perasaan gue gak deket tuh sama 
Aletha, atau pun Alethanya yang ngedeketin gue." 


"Iya si, Aletha juga bilang deketnya itu cuma sebatas chat 
sama ketemu di sekolah doang," jawab Kesya membuat 
Laskar mengernyitkan dahinya bingung. 


"Gue udah lumayan lama gak chattan sama Aletha, apalagi 
teleponan. Kalo sebatas ketemu di sekolah, iya emang 
sering. Tapi cuma kemarin yang sampe gue tatep-tatepan 
sama Aletha kepergok sama Athlas." 


"Cuma tatep-tatepan doang kan?" tanya Edgar. 


"Enggak si, gue meluk Aletha juga karena dia nubruk gue 
dan kalo gak gue tangkep, dia bakalan jatoh." 


"Oh! Oh! Gue ngerti! Gue ngerti!" kata Kesya tiba-tiba saja, 
"gara-gara itu, Athlas mutusin Aletha. Athlas cemburu 
ditambah juga Athlas udah capek ngelarang Aletha buat 
deket sama Laskar, eh taunya dia malah liat Laskar sama 
Aletha tatep-tatepan. Makin cemburu sama capek lah Athlas 
kalo Alethanya kayak gitu!" 


"Berbelit lo!" kata Laskar. 


"Elah, lonya aja yang kurang gercep buat paham sama yang 
gue omongin!" 


"Terserah dah." 


Setelah itu bersamaan sekali dengan Athlas yang baru saja 
datang. Edgar, Laskar dan Kesya berdeham paksa untuk 
tidak memperlihatkan kalau mereka bertiga baru saja 
membicarakan Athlas. 


"Pak Indra dateng?" tanya Athlas masih di atas motornya. 


"Belum, gatau dateng gatau enggak," jawab Edgar apa 
adanya. Athlas mengangguk. 


"Gue masuk dulu ya," ujarnya dan setelah itu meninggalkan 
Edgar, Laskar dan juga Kesya. 


Athlas menuju kantin hanya untuk membeli permen mint. 
Entah kenapa ia mendadak merasa mual setibanya pulang 
dari rumah sakit. la terus menyusuri koridor kelas yang 
dilewatinya dan tentu saja teriakan para siswa-siswi heboh 
di pendengaran Athlas. 


aka 


Votenya jangan lupa, dua detik doang buat pencet 
logo bintang di pojok kiri bawah. Makasih. 


ATHA 


Setelah pak Wawa memberi arahan, satu persatu siswa SMA 
Galaksi mulai keluar dari parkiran. Ternyata hanya beberapa 
siswa saja yang ikut, itu sesuai yang pak Wawa inginkan. 
Kebetulan sekali, Athlas, Edgar, Laskar, Aletha, Kesya dan 
Verra juga ditunjuk untuk ikut. Sisanya, disuruh pulang 
untuk belajar di rumah. 


"Lo pergi sama siapa Let?" tanya Kesya ketika ia sadar kalau 
Aletha hanya diam saja. 


"Gak tau," jawabnya. 


Kesya berpikir sejenak, lalu ia memanggil Laskar untuk 
menghampirinya. 


"Lo sendiri kan? Bisa lah bawa Aletha, kasian dia belum ada 
yang bawa," kata Kesya kepada Laskar yang sudah berdiri di 
hadapannya. 


"Kalo gue gak bawa Verra, gue mau aja bawa Aletha," jawab 
laki-laki blasteran tersebut seraya melirik Aletha. 


"Eh, Verra ikut sama lo?" 


Laskar mengangguk. "Dia yang maksa gue buat minta 
tebengan," jawabnya. 


"WOYYY! KUTIL BADAK! BURUAAN KENAPA SI! ELAH! 
BURUAN!" teriak Verra tiba-tiba saja datang, Laskar yang 
mendengarnya lantas memutar bola mata malas. 


"Key! Ayok!" Edgar pun sama, berteriak seraya menyuruh 
Kesya untuk menghampirinya. 


Berat hati, Laskar dan Kesya meninggalkan Aletha yang 
tersenyum di tempatnya. Verra dan Kesya melambaikan 
tangannya berpamitan kepada Aletha sebelum mereka 
berdua pergi. 


Aletha menghela napas panjang, ia tidak punya siapa-siapa 
untuk dimintai tebengan. Kedua temannya juga malah 
meninggalkannya. Sekarang, cewek itu bingung harus 
bagaimana. Mau pulang, tapi sudah ditunjuk pak Wawa 
untuk ikut ke SMA Garuda. 


Selang beberapa detik, Athlas keluar dan langsung menaiki 
motornya. Aletha yakin kalau Athlas melihatnya, akan tetapi 
cowok tersebut tidak menyapa sedikit pun. 


"Ath " Belum beres Aletha berucap, Athlas sudah menancap 
gasnya cepat-cepat pergi dari parkiran. 


Sekarang Aletha tersenyum kecut, ucapan Athlas yang 
'anggap aja kita gak pernah saling kenal' pun benar-benar 
terjadi. Bahkan tadi saat di kantin pun, Athlas sangat dingin 
dari tatapan dan intonasi suaranya. 


"Eh, Aletha? Ko masih di situ?" Pak Wawa bertanya dari 
dalam mobilnya. Aletha mengerjap dan menghampiri pria 
dewasa tersebut. 


"Iya pak?" 


"Kenapa kamu masih di sini? Kenapa belum berangkat? 
Athlas mana?" tanya pak Wawa. 


"Gak ada yang bawa aku pak, Athlas juga udah pergi duluan 
barusan," jawab Aletha gugup, "mau pulang lagi, tapi kan 
bapak udah nunjuk aku buat ikut ke SMA Garuda." 


"Bawa saja pak, Aletha. Kasian," ujar pak Ardi dari bangku 
belakang. 


"Iya kasian, Aletha di depan aja biar Bu Rani pindah ke 
belakang," sahut bu Lisna, "di sini masih muat buat satu 
orang lagi." 


pak Wawa mengangguk. "Yasudah Aletha, kamu ikut sama 
bapak saja." 


"Eh, tapi, gak apa-apa kan?" tanya Aletha tidak enak hati, ia 
juga malu sebenarnya kalau nanti ia satu mobil bersama 
guru-guru. Namun, mau bagaimana lagi? la juga butuh 
tumpangan untuk bisa sampai di SMA Garuda. 


"Gak apa-apa, Aletha," jawab pak Wawa. 


Akhirnya bu Rani pindah ke belakang dan Aletha masuk ke 
dalam mobil dengan izin dulu tentunya. Setelah itu, Aletha 
hanya diam ketika pak Wawa dan guru lainnya mengobrol 
tentang para siswa terutama Athlas. 


Iya, walaupun Athlas itu sering keluar masuk ruang BK 
karena ulahnya, kalau dari segi non akademik Athlas 
memang sedikit unggul. Pak Wawa dan guru-guru lainnya 
tidak menampik kalau Athlas memang jago dalam olahraga 
basket. 


KKK 


Athlas yang baru saja tiba di parkiran SMA Garuda 
dikejutkan oleh seseorang yang menepuk pundaknya dari 
belakang. 


"Athlas?" panggilnya. 


"Eh, bapak? Bapak dateng juga? Kirain gak bakalan 
dateng," jawab Athlas ketika tahu siapa orang tersebut. Iya, 
orang tersebut adalah pak Indra. Guru olahraganya SMA 
Galaksi. 


Pak Indra terkekeh. "Awalnya juga bapak gak bakalan 
dateng, cuma bapak penasaran setelah bapak absen selama 
dua bulan, apakah ada kemajuan di kamu atau tidak. Di 
yang lain juga." 


"Lumayan si pak, tapi ya gak pesat banget majunya. Paling 
dikitan lah." 


"Maka dari itu bapak datang ke sini buat liat kemajuan yang 
kamu ngomong sedikit itu." 


"Semoga puas ya pak." 
"Pasti," jawab pak Indra menepuk pundak Athlas. 
Setelah itu, baru Edgar dan Laskar menghampiri. 


"Bapak dari mana aja? Lama banget pak gak ketemu," ujar 
Edgar kepada pak Indra. 


"Hooh, pak. Ada apa gerangan kah?" Laskar ikut bertanya. 


"Setiap kali ditanya, pasti jawabnya ada kepentingan 
pribadi yang gak bisa ditinggalin," timpal Athlas masih 
berdiri di dekat motornya. 


Pak Indra kembali terkekeh. "Iya ada lah, kalian juga gak 
harus tau kenapa, yang penting bapak udah di sini." 


Kemudian, tiba-tiba saja pak Ardi berteriak untuk 
mengumpulkan semua siswanya. Setelah berkumpul semua 
pak Wawa kembali memberikan pesan singkat. 


"Bapak harap, kedatangan kita ke sini bisa lebih 
mengeratkan lagi hubungan antar sekolah kita SMA Galaksi 
dengan SMA Garuda," ujarnya. 


"Buat yang tanding basket, berikan yang terbaik. Ingat, 
walaupun ini pertandingan kecil atau bisa dibilang sekedar 
main-main, tapi kalian harus berusaha untuk memberikan 
yang terbaik. Kalian kerahkan semua keahlian kalian." 


"Pasti atuh bapak itu mah! Laskar bakalan berusaha buat 
menangin pertandingannya!" jawab Laskar bersemangat 
membuat semua orang menoleh. 


"Bagus itu, semangat Laskar!" jawan pak Wawa. 


"Iya elah sok banget si kutil badak! Dih!" Verra mencibir 
pelan membuat Aletha yang berdiri di sampingnya menoleh. 


"Itu bagus namanya Ver, bukan sok. Laskar optimis buat 
menangin pertandingannya." 


"Iya optimis di campur caper dikit." 


"Bapak juga harap, buat kalian semua yang sudah bapak 
pilih untuk datang ke sini. Kalian jaga sikap. Jangan buat 
ulah di sini, bukan kalian saja yang malu tapi bapak juga 
ikutan malu. Mohon untuk pengertiannya. Mengerti?" 


"Mengerti pak!" jawabnya serentak. 


Setelah itu, pak Wawa dan guru-guru lain termasuk pak 
Indra memimpin untuk masuk kedalam sekolah SMA 
Garuda. 


Riuh tepuk tangan mendadak menggema tatkala satu 
persatu siswa SMA Galaksi menginjakkan kakinya di 
halaman. 


Athlas yang memang berjalan hampir paling depan tiba-tiba 
saja matanya menangkap seorang cewek yang berdiri paling 
depan dengan seragam cheersnya. 


Beberapa detik Athlas dan Maura saling bertukar pandang, 
lalu Athlas memutuskan pandangan lebih dulu. 


"Tuh orangnya, yang jalan paling sisi sama hampir paling 
depan," ujar seorang pria dibarisan siswa SMA Garuda yang 
duduk di pinggir lapangan. 


"Siap!" jawab temannya. 


Para guru digiring untuk duduk di sofa yang sudah tersedia 
di teras kantor, para siswa digiring untuk langsung duduk di 
pinggir lapangan dan untuk yang akan basket digiring 
menuju ruangan yang tidak jauh dari lapangan. 


"Eh, Edgar! Semangat ya! Aku dukung kamu!" Kesya tiba- 
tiba saja datang dan berteriak di ambang pintu, setelah itu 
buru-buru pergi lagi. 


"Satu lagi, kalo butuh air minum bilang aja sama aku. Aku 
bawa dua, khusus buat kamu satu." Kesya benar-benar pergi 
setelah mengucapkan kata-kata itu. 


"Cieee yang disemangatin sama  diperhatiin sama 
pacarnya," ledek Laskar seraya menyenggol lengannya 
Edgar. 


"Sirik lo?" 


"Enggak lah! Buat apa sirik anjir! Gue tetep semangat walau 
gak ada yang nyemangatin!" 


Athlas melirik Laskar sekilas, ia merasa tersinggung oleh 
perkataannya. Entah Laskar memang menyinggung Athlas 


atau Athlasnya saja yang terlalu sensitif untuk tersinggung. 
"Makannya cari cewek! Bukan ngejomble terus!" kata Edgar. 
"Kalo Alethanya mau, gue pacarin dah." 


"Sialan lo!" Edgar menyenggol lengannya Laskar membuat 
cowok blasteran itu terkekeh renyah. 


Athlas yang mendegarnya sedikit tidak suka. la sadar kalau 
Aletha bukan miliknya lagi, tapi entah kenapa dirinya tidak 
suka kalau ada cowok yang akan memacari Aletha. Apakah 
Athlas masih punya rasa kepada Aletha? 


"Eh, sorry om. Becanda gue, hehehe." Laskar nyengir 
kepada Athlas yang tidak dihiraukan oleh sang empunya. 


"Salah, maksudnya Ath. Sorry," ujar Laskar lagi. 


"Kalian sudah siap?" tanya sesorang tiba-tiba saja dari 
ambang pintu. 


"Siap dong!" Laskar berseru. 
"Kalo gitu, ayok! Kita mulai!" 


Ketika satu persatu keluar ruangan, mendadak ponselnya 
Athlas berdering di tas sekolahnya. Athlas merogohnya 
cepat khawatir itu dari Airin bundanya. 


"Hallo?" 
"At-Athlas! Athlas! Ayah kejang-kejang!" 


Kara 
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ATHA 


"FOKUS ATH! FOKUS!!" Laskar berteriak ketika Athlas selalu 
saja melakukan kesalahan. Ketika laki-laki itu dioper bola, 
bukannya mendribel ke ring lawan, Athlas malah diam dulu 
beberapa saat. 


Belum lagi kalo Laskar atau Edgar mengoper bola, Athlas 
nampak tidak fokus alhasil bola tersebut lebih dulu direbut 
oleh tim lawan. Alasan Athlas tidak fokus itu karena selalu 
terngiang perkataan Airin kalau ayahnya kejang-kejang. 


"LEMPAR ATH!!" teriak Edgar mengoper bola untuk di 
masukan kedalam ring. Karena kurang fokus, Athlas 
melemparnya asal dan alhasil tidak masuk. 


Bunyi peluit begitu keras menandakan pertandingan 
berakhir. Timnya Athlas tertinggal beberapa poin dari SMA 
Garuda. 


"Lo kenapa si Ath? Ha?!" Laskar mendorong bahu Athlas 
kasar karena geram karena Athlas mainnya tidak fokus. 


"Gara-gara lo yang gak fokus tim kita jadi kalah!" 
"Lo nyalahin gue?" Kedua alis Athlas menaut. 
"Emang itu buktinya kan?" 


Edgar menghela napas panjang. Ia mendorong bahu Athlas 
dan Laskar untuk saling menjauh. 


"Jangan berantem di sini, gue mohon. Ini sekolahan orang," 
peringat Edgar yang tangannya ditepis kasar oleh Laskar. 


"Gue gak fokus karena gue ada masalah asal lo tau!" geram 
Athlas sambil mendorong Edgar untuk tidak ikut campur 
urusannya dengan Laskar. 


"Kalo lo ada masalah seenggaknya lo gak usah bawa-bawa 
ke lapangan! Itu lo sendiri kan yang bilang gitu ke gue? Ke 
anak-anak basket yang lain? Lo yang bilangkan kan kalo 
kita semua harus profesional kalo udah di lapangan? Lo 
yang bilang tapi lo juga yang gak bisa ngelakuinnya!" 


Edgar menghela napas berat. la harus bisa memisahkan 
antara Athlas dan Laskar yang sepertinya akan berkelahi 
kembali. la mengode guru-guru dengan lambaian 
tangannya supaya datang menghampiri. 


"Lo kapten basket kan? Cuma masalah fokus pun lo gak 
mencerminkan kalo itu seorang kapten!" hina Laskar 
membuat Athlas melayangkan pukulannya ke wajah laki-laki 
blasteran itu. 


Karena mereka masih di tengah lapangan, jadi kejadian itu 
disaksikan oleh semua siswa yang masih duduk di pinggir 
lapangan. Sebagian siswa perempuan SMA Garuda menjerit 
karena kaget ketika sosok Athlas yang dikagumkan tiba-tiba 
saja meninju wajah temannya sendiri. 


Siswa-siswa SMA Galaksi juga ikutan terkejut karena Athlas 
kembali memukul Laskar. Pak Wawa, Pak Indra dan bahkan 
guru-guru dari SMA Garuda pun ikut turun ke lapangan 
untuk memisahkan Athlas dan Laskar. 


Athlas yang memang sedang bingung dan khawatir dengan 
kondisi ayahnya, ditambah ia menerima cacian dari Laskar 
yang terus menyalahkan dirinya gara-gara kurang fokus, 
membuat ia kesal dan geram. Athlas sudah kehabisan 
kesabarannya. 


"Ada apa ini?! Athlas! Laskar!" Pak Wawa melerai. 


"Athlas! Udah! Athlas! Inget pesan bapak, ini sekolah SMA 
Garuda! Jangan buat masalah di sini!" kata pak Wawa lagi. 


Athlas ditarik dan dicekal oleh pak Wawa dan juga pak 
Indra, sedangkan Laskar dicekal oleh Edgar dan juga pak 
Ardi. Sementara itu, pertandingan benar-benar dibubarkan 
untuk menyelesaikan dulu masalahnya Athlas dan juga 
Laskar. 


Ketika Laskar dibawa ke kantornya SMA Garuda, dan yang 
lainnya ke kantin. Athlas memilih pergi saja menuju ruangan 
tadi pada saat dirinya datang. la merasa kesal dengan 
semua orang saat ini. Kenapa semua orang tidak peduli 
kepadanya. 


Pada saat Athlas hendak pergi, Athlas dicegah oleh pak 
Wawa dan juga pak Indra. la sudah mohon-mohon tidak bisa 
ikut pertandingan, tapi tetap saja Athlas tidak di izinkan 
untuk pergi. Alhasil Athlas mau tidak mau harus ikut 
pertandingan dengan hati dan pikiran yang tidak baik. 


Athlas mengecek ponselnya dan belasan panggilan tidak 
terjawab dari Airin terpampang jelas. Ia cepat-cepat meraih 
tas sekolahnya dan sebelum keluar tiba-tiba saja Langit 
datang membuat Athlas sedikit terkejut. 


"Seneng bisa ketemu sama lo lagi, Athlas," ujar Langit. 


Athlas menaikan alis kirinya. Tentu saja ia kenal siapa 
Langit. Laki-laki itu barusan menjadi lawan mainnya. 


"Denger-denger, tim lo selalu menang kalo tanding sama tim 
sekolah gue. Cuma kenapa hari ini tim sekolah gue yang 
menang?" 


"Harus banget gue jawab?" Athlas menyahut sedikit tidak 
suka. 


Langit terkekeh. "Gue perhatiin, tadi pas tanding lo gak 
fokus banget. Lo kenapa? Ada masalah? Oh, lo udah dapet 
karma ya karena ngerendahin cewek?" 


"Maksud lo apa ngomong kayak gitu?! Ha?!" Athlas 
membanting tas sekolahnya ke lantai dan mendorong bahu 
Langit kasar sampai sang empunya mundur beberapa 
langkah. 


"Bukannya emang benar ya kalo lo itu ngerendahin cewek? 
Lo itu deketin cewek karena mau ditidurin aja kan?" 


"Terus urusannya sama lo apa?! Ha?!" 


Langit menyunggingkan senyuman sinis. "Lo itu tipe cowok 
yang suka sama cewek bukan karena hatinya, tapi karena 
fisiknya." 


Athlas yang sudah kesel sekali lantas melayangkan 
pukulannya kepada wajah Langit. Namun dengan gerakan 
cepat, Langit bisa menangkisnya. 


"Tenang, tenang. Gue ke sini gak ingin ngajak lo ribut. Gue 
ke sini cuma mau ngasih tau aja sama lo. Apa yang udah lo 
lakuin bakalan ada timpal baliknya. Jadi, hati-hati aja, Man!" 
ujar Langit menepuk-nepuk bahu Athlas. 


Athlas menatap Langit yang keluar ruangan dengan 
santainya. la mengernyitkan dahinya mencerna ucapan 
Langit barusan. 


"Gue emang udah punya cewek, terus kenapa? Masalahnya 
buat lo apa?" 


"Lo H 


"Gue emang suka sama lo karena lo cantik, tapi siapa juga 
yang mau punya cewek bekas ditidurin sama cowok lain? 
Kalo emang ada gak punya otak tuh cowok!" 


"Lo deketin gue cuma gara-gara gue cantik doang?" 


"Emang, gue juga niatnya mau nidurin lo! Tapi pas denger lo 
udah ditidurin duluan sama cowok lain, gue jadi gak suka 
sama lo! Lo terlalu gampang buat di ajak tidur! Murah " 


"Cowok berengsek lo!" 
"Inget karma lo, Athlas!!" 


Athlas mengerjap ketika tahu apa yang dimaksud oleh 
Langit. Namun, ia tidak mau membuang waktu lagi, ia 
mengambil tas sekolahnya kembali dan cepat-cepat pergi 
menuju parkiran. 


Sialnya lagi, setibanya di parkiran ban motornya kempes 
yang memang sengaja dikempaskan oleh seseorang. 


"Kempes ya? Kasian banget si!" ejek Delfano tiba-tiba saja 
datang bersama ke tujuh temannya. Athlas menatapnya 
satu persatu bergantian. Ada rasa was-was dalam dirinya. 


"Gue mohon, gue lagi banyak masalah. Lo jangan ganggu 
gue. Lo jangan nambah masalah gue lagi," ujar Athlas yang 
membuat Delfano tertawa renyah mendengarnya. 


"Denger gak dia bilang apa barusan?" tanya Delfano kepada 
teman-temannya, menyiratkan kalau ia meledek Athlas. 


"Denger lah bos! Dia takut sama kita!" jawab temannya 
yang paling kanan. 


"Cupu juga ternyata. Hahahaha!" teman Delfano yang 
lainnya menyahut. 


Delfano menoleh kepada Athlas dengan tatapan tajam. 
Dalam benaknya ia menyimpan dendam untuk Athlas. 
Waktu itu Athlas menolong Maura dari Delfano, walau ujung- 
ujungnya Delfano yang menang tapi ia belum puas buat 
Athlas sekarat. 


Athlas tidak menghiraukannya, ia berpikir bagaimana ia 
bisa ke rumah sakit di saat ban motornya kempes. 


"Buru-buru amat lo. Mau ke mana?" 


"Kabur lah bos! Dia takut karena ini masih lingkupan kita!" 
Temannya Delfano menjawab dengan tertawaan renyah. 


"Ayah gue kejang-kejang di rumah sakit! Jadi gue harus 
buru-buru ke sana! Minggir!" ujar Athlas kesal. la sudah 
meminta baik-baik tapi Delfano malah tidak mau 
mendengarkannya. 


"Peduli apa gue sama lo?" jeda sebentar, "mau ayah lo 
kejang-kejang kek! Mau sekarat kek! Gue gak peduli!" 


Athlas mendengus kesal ketika mendengarnya, ia melempar 
helmnya kepada Delfano yang tepat sekali mengenai 
wajahnya. la langsung menghajar Delfano ketika ada 
kesempatan besar saat Delfano lengah. 


Ketujuh temannya Delfano lantas mengoroyok Athlas 
dengan brutalnya. Bahkan salah satu dari mereka menarik 
rambut Athlas dan membenturkan wajahnya ke tanah. Ada 
juga yang menendang kepalanya, perut, dada dan ada yang 
menginjak lehernya Athlas sampai tercekat. 


Delfano yang kesal karena di lempar helm pun lantas ia 
ikutan mengeroyok Athlas dengan memukuli wajahnya 
Athlas dengan helm sampai hidung laki-laki yang sudah 
tersungkur di tanah itu pun mengeluarkan darah. 


Ketika Athlas batuk dan mengeluarkan darah, baru Delfano 
dan teman-temannya pergi meninggalkan Athlas. Dengan 
sisa-sisa tenaganya, Athlas menyeka ujung bibirnya yang 
berdarah dan mengusap mulutnya dengan kaos basket yang 
sedang ia pakai. 


Athlas menoleh, tidak ada satpam di posnya. la sudah 
mengira kalau Delfano sudah merencanakan semuanya. 
Dengan kondisi yang lemas, Athlas merogoh tas sekolahnya 
dan memanggil tukang bengkel untuk menjemput 
motornya. Sedangkan ia akan cepat-cepat pulang dan 
menemui ayahnya di rumah sakit. 
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ATHA 


"Ada yang lihat Athlas? Bapak udah cari-cari gak tapi gak 
ketemu. Udah di chat sama di telepon tapi gak di angkat." 


Aletha yang sedang duduk di samping Verra pun menoleh 
cepat kepada pak Wawa. 


"Aku tadi langsung ke kantin pak, gak tau Athlas ke mana," 
jawab Edgar membuat pak Wawa menghela napas panjang. 


"Mungkin udah pulang pak," ujar Kesya yang dilirik oleh 
Aletha. 


"Bisa jadi juga, coba bapak tanya sama satpam sekolah sini. 
Siapa tau aja liat Athlas pulang," sahut Verra, "mau saya 
bantu pak?" 


"Enggak usah, terima kasih sarannya Verra. Kalian lanjutin 
aja ngobrolnya. Maaf udah ganggu." Pak Wawa pun pergi 
meninggalkan satu meja yang di isi oleh lima orang 
tersebut. 


"Athlas ke mana ya? Kok ilang? Pak Wawa juga ngapain 
nyariin Athlas?" Verra menatap satu persatu orang yang 
satu meja dengannya itu. 


"Serah si, gue gak ngurusin," jawab Kesya apa adanya. 


"Kayaknya udah timbul rasa suka ya lo sama Athlas? 
Tumben lo nanyain dia, biasanya lo paling bodo amat kalo 
soal Athlas," ujar Edgar kepada Verra yang di balas dengan 
delikan mata tidak suka. 


"Ya gue cuma nanya doang anjir! Gak salah juga kan? 
Lagian harus butuh berapa ustadz buat ngerukyah gue kalo 


emang gue ada rasa suka sama Athlas?!" 


"Lebay lo," jawab Edgar, "tapi siapa tau aja kan? Lagian 
Athlas udah putus kan sama Aletha? Jadi gak salah kalo lo 
emang suka sama dia." 


"Gak dan gak bakalan pernah!" 


"Athlas punya masalah apa?" tanya Laskar ketika ia 
menatap minuman botolnya dan langsung menoleh kepada 
Aletha. 


"Lo nanya?" 
"Sama Aletha." Laskar memperjelas ucapannya. 


Aletha yang memang sudah sadar di tatap oleh Laskar 
beberapa detik yang lalu hanya bisa diam. Sungguh, Aletha 
juga bingung kenapa Laskar bisa bertanya itu kepadanya. la 
juga tidak tahu ada apa yang terjadi sama Athlas. 


Bahkan Aletha belum yakin seratus persen apa yang 
menjadi alasan Athlas untuk mengakhiri hubungan 
dengannya. Jika ada kesempatan, ia ingin bertanya kepada 
Athlas tentang itu. 


"Jawab Let, kali aja lo tau si Athlas ada masalah apa. Siapa 
tau kan masalah yang dihadapi sama Athlas jadi alasan lo 
sama dia putus," ujar Verra. 


"Aku gak tau Athlas punya masalah apa, lagian juga Athlas 
gak bilang apa-apa lagi pas minta putus. Dia cuma bilang 
capek aja." 


"Maksud Athlas capek itu dari segi mananya si? Sumpah ya 
kalo gue jadi lo, gue mau labrak si Athlas sok tersakiti 


banget dia! Dia yang toxic dia juga yang ngerasa capek! 
Sehat gak si dia?" 


"Yaudah lah yang penting Aletha udah putus sama Athlas," 
kata Kesya lagi, "seengaknya Aletha udah keluar dari 
lingkaran toxicnya." 


"Tapi gue yakin kalo Aletha masih ada rasa sama Athlas." 
Laskar menyahut yang dilirik oleh mereka semua. "Aletha 
cinta banget sama Athlas, dia gak bakalan bisa move on 
gitu aja dari Athlas." 


"Lo jangan ngomong kayak git " 


"Gue udah ngomong baik-baik sama Aletha buat putus 
sama Athlas, tapi Alethanya gak mau. Gitu juga sebaliknya 
sama Athlas. Jadi, kalo mereka putus cuma alasan capek 
doang, salah satunya masih punya rasa dan gak bisa move 
on," sela Laskar cepat memotong ucapan Kesya. 


"Anjir lo kalo ngomongin orang jangan di depan orangnya 
langsung dong! Buset dahh!" 


"Itu jauh lebih bagus daripada ngomongin di belakang, biar 
semuanya jelas gak ada kata yang ditambahin atau di 
kurang," jawab Laskar dengan pandangan lekatnya masih 
menatap Aletha. "Bukan gitu Let?" 


Aletha mengerjapkan matanya, ia bingung dengan Laskar 
yang seakan memojokan dirinya. 


"I-iya, iya. Iya itu lebih bagus." 


"Eh tapi, sebenarnya lo tuh seneng gak si putus sama 
Athlas?" tanya Edgar, "entah pikiran gue aja atau emang 
bener kalo lo itu kayak gak seneng pas udah putus sama 
Athlas. Muka lo muram terus." 


"Woiya jelas dong seneng banget! Aletha sampe ngadain 
party buat ngerayain hari putusnya dia sama Athlas! Iya kali 
Aletha gak seneng! Gimana si lo Ed! Aneh lo!" Verra 
menjawab heboh yang membuat Edgar mengernyitkan 
keningnya. 


"Itu kemauan Aletha sendiri atau emang inisiatif lo sendiri 
buat party?" 


Verra diam beberapa saat. "Gue Ssi, tapi kan gue emang 
seneng banget denger Aletha putus sama Athlas. Gue dari 
awal pun gue emang kurang suka Aletha pacaran sama 
Athlas." 


"Jadi?" 


"Jadi ya, Aletha seneng-seneng aja putus sama Athlas. Iya 
kan Let?" 


Aletha mengangguk ragu. la juga bingung dengan 
perasaannya sendiri. Apakah ia senang karena putus dari 
Athlas atau emang sedih karena ia harus melepaskan Athlas 
sesuai kehendak laki-laki tersebut. 


"Dari jawaban ngangguk pun lo emang gak seneng putus 
sama Athlas," kata Laskar, "lo itu masih mau pacaran sama 
Athlas tapi lonya bingung harus mulainya gimana dan dari 
mana." 


"Eng-enggak. Aku seneng-seneng aja putus sama Athlas," 
jawab Aletha merubah posisi duduk menjadi sedikit lebih 
tegak. Ia tidak mau kelihatan lemah. 


"Gak salah si kalo lo emang masih ingin pacaran sama 
Athlas. Lonya udah diperbudak banget sama Athlas. Lo udah 
terlalu cinta banget sama Athlas." 


"Gila si kutil badak ngomongnya pedes banget anjir!" kata 
Verra yang membuat Laskar menoleh ke arahnya. 


"Biar Aletha paham kalo selama ini dia salah karena 
mempertahankan hubungannya sama Athlas. Biar Aletha 
ngerti kalo selama ini dia ngerendahin harga dirinya buat 
Athlas dan biar Aletha sadar juga kalo dia pernah jadi 
pembunuh karena ngegugurin calon anaknya sendiri." 


"Eh, lo kalo ngomong jangan asal bunyi aja dong Kar! Lo gak 
ngehargain Aletha banget," kata Kesya beranjak dari 
kursinya untuk menengkan Aletha yang sudah berkaca- 
kaca. 


"Bagus si lo to the point kalo ngomong, tapi lo juga harus 
ngerti situasinya dong kalo ucapan lo itu bakalan baik atau 
enggak buat orang lain," timpal Verra merangkul Aletha 
yang memang berada di sampingnya. 


"Kalo lo gak tau kejadian yang sebenarnya, jangan asal 
ngomong aja! Aletha gak pernah ngegugurin calon anaknya 
kalo lo tau!" Kesya menatap Laskar serius karena ia juga 
tidak enak kalau Aletha terus di salahkan oleh Laskar. 


Walaupun kantin cukup ramai, tapi obrolan mereka sedikit 
teredam karena siswa lain yang memang mengobrolnya asik 
dan lebih ke sendiri-sendiri saja. Jadi, obrolan Laskar, Aletha 
dan yang lainnya tidak terlalu di dengar orang lain. 


Edgar tidak mau ikut campur, ia tidak ingin memihak Aletha 
atau Laskar. Ia netral saja. 


"Athlas sendiri yang bilang ke gue sama Edgar kalo Aletha 
sendiri yang milih buat ngegugurin kandungannya," jawab 
Laskar sengit. "Bahkan gue sendiri yang nemenin Aletha di 
rumah sakit buat nungguin dia dibersihin perutnya!" 


"Makanya kalo bego jangan dipelihara!" cibir Kesya pedas 
membuat Laskar mengerutkan dahinya bingung. 


"Lo baru denger dari Athlas, tapi lo gak denger dari Aletha! 
Aletha dicekoki minuman soda sama perutnya di tendang 
sama Athlas kalo lo tau! Aletha sempat nolak tapi Athlas 
terus-terusan mencekoki Aletha minuman soda!" 


Laskar diam. 


"Aletha gak pernah jadi pembunuh Kar asal lo tau," ujar 
Verra seraya mengusap kepala Aletha yang sudah terisak di 
dekapannya. Sedangkan Kesya terus mengusap bahu dan 
punggung Aletha pelan. 


"Katanya lo gak seneng ngeliat Aletha di toxic-in terus sama 
Athlas, tapi kenapa pas Aletha udah putus lo seakan-akan 
mojokin Aletha kalo dia salah banget." 


"Emang bener kan? Aletha yang salah karena dia masih 
mempertahankan hubungannya sama Athlas yang dia 
sendiri udah tau kalo Athlas itu sering toxic kan? Kenapa 
Aletha gak ngajak putus aja dari dulu? Kenapa dia harus 
nunggu dulu Athlas yang mutusin?" 


"Lo mau tau jawabannya? Karena lo gak ngerasain gimana 
rasanya cinta banget sama seseorang sampe rela ngelakuin 
ini-itu buat orang tersebut!" 


"Cinta banget boleh asal jangan bego aja sampe mau 
ditidurin sebelum nikah." 


"Lo ngomong bisa dijaga gak si?" Verra melempar minuman 
botolnya cepat ke arah Laskar. Bahkan Edgar yang sedang 
memperhatikannya langsung terlonjak kaget. 


"Lo cowok tapi mulut lo kayak cewek, anjing!" Verra 
mencibir karena geram. "Lo saring lah kalo ngomong! Mulut 
lo asbun banget, Kar, sumpah!" 


"Gue ngomong apa adanya, Ver! Bahkan gue ngomong 
langsung depan orangnya!" 


"Secara gak langsung lo juga toxic, Kar, karena omongan lo 
yang asal bunyi aja," ucap Kesya. 


Laskar tidak menjawab ucapanya Kesya, ia menatap Aletha 
yang terisak dalam dekapannya Verra. Laskar merasa kalau 
ia tidak salah, toh ia bicara apa adanya. Namun, apakah 
perkataannya terlalu kasar sampai membuat Aletha 
menangis? 


aaa 


"Ayah gimana bunda? Tadi ayah kenapa bisa kejang- 
kejang?" Athlas menghampiri Airin yang sudah 
menunggunya sedari tadi. Perempuan paruh baya tersebut 
tidak menghiraukan pertanyaannya Athlas, ia malah fokus 
ke luka lebam dan goresan di wajahnya Athlas. 


"Wajah kamu kenapa, Ath? Kamu kenapa sayang?" tanya 
Airin khawatir. la meraba pelan wajahnya Athlas yang 
membuat laki-laki itu meringis sekilas. 


"Athlas jatuh dari motor, bunda. Jadi wajah Athlas kayak 
gini." 


"Emangnya kamu gak pake helm?" 
Athlas diam. 


"Ini bukan jatuh, ini dipukuli. Kamu dipukulin sama siapa 
Ath? Katakan sama bunda, kamu dipukulin kan? Siapa yang 


mukulin kamu?" 


"Enggak bunda, percaya sama Athlas. Athlas jatuh dari 
motor karena buru-buru ke sini, sekarang motornya Athlas di 
bengkel. Jadi Athlas ke sini pake mobil ayah," jawab laki-laki 
tersebut seraya menggenggam kedua tangan Airin. "Maaf ya 
Athlas lama ke sininya, Athlas harus tanding dulu basket 
terus jatuh juga dari motor. Maaf ya bunda." 


Airin menggeleng pelan dengan senyuman hangatnya 
mengusap kepala Athlas pelan. "Bunda yang harus minta 
maaf sama kamu, Ath. Gara-gara bunda nyuruh kamu cepat- 
cepat ke sini kamu jadi jatuh dari motor." 


"Gak pa-pa, sekarang ayah gimana? Tadi ayah kejang- 
kejang kenapa?" 


Airin membawa Athlas ke ruang inap Rudi berada. Tadi Rudi 
di pindahkan ke ruang inap setelah Rudi diperkirakan harus 
menjalani mengobatan inap. 


"Kayaknya lagi tidur, tadi bunda panik banget karena ayah 
kamu kejang-kejang. Kata dokter ayah kamu kejang-kejang 
karena penyakit jantung. Bunda gak terlalu ngerti soal itu, 
tapi katanya gak terlalu berbahaya." 


"Ayah sering minum kopi, mungkin ngaruh ke jantung," kata 
Athlas menebak-nebak karena ia juga tidak paham tentang 
penyakit kejang-kejang. 


"Mungkin, bunda gak ngerti kalo itu." 


"Eh, iya Athlas bawain makanan sama baju ganti buat 
bunda. Tapi kalo bunda mau pulang dulu gakpapa, Athlas 
cuma bawain aja baju ganti sama makanan biar bunda gak 
boring nungguin ayahnya." 


"Gampang masalah itu mah, makasih ya sayang ya. Bunda 
sayang sama kamu," ujar Airin membuat Athlas tersenyum 
tatkala merasakan desiran hebat di sekujur tubuhnya. 


Athlas masuk kedalam ruangan yang ternyata Rudi sudah 
bangun. la menoleh cepat kepada Athlas dan juga Airin 
yang berjalan beriringan masuk. 


"Ayah kenapa? Hm? Jangan buat Athlas khawatir," ujar 
Athlas seraya mencium punggung tangan Rudi dan 
menggenggamnya erat. 


Rudi menggeleng pelan. "Ayah baik-baik aja Ath, tapi wajah 
kamu kenapa banyak lebah kayak gini? Kamu kenapa?" 


Athlas menoleh kepada Airin dan tanpa bicara pun wanita 
paruh baya itu mengerti. la meminta kunci mobilnya kepada 
Athlas untuk sekedar mengambil makanan dan mungkin 
akan ganti baju ikut mandi di kamar mandinya mushola 
rumah sakit. 


Setelah Airin pergi, Athlas menatap Rudi dengan mata 
berkaca-kaca. Batin seorang anak laki-laki dengan ayahnya, 
Rudi dapat paham tentang apa yang dirasakan Athlas. 


"Gakpapa Ath, udah jangan nangis. Malu," ujar Rudi 
membuat Athlas mengusap ujung matanya. 


"Ayah kenapa? Jangan buat Athlas khawatir," ujarnya parau. 
Walaupun Athlas tipe cowok toxic, tapi ia bakalan berubah 
sifat seratus delapan puluh derajat ketika berhadapan 
dengan orangtuanya. 


"Ayah gakpapa, Ath. Emangnya ayah kenapa?" gurau Rudi. 


"Athlas gak mau ayah kenapa-napa." 


"Iya, ayah emang gak kenapa-napa Ath. Kamu tenang aja, 
santai kayak di pantai." 


"Serius Ayah, Athlas lagi gak mau becanda. Athlas bener- 
bener takut kalau ada apa-apa sama ayah." 


Rudi tersenyum, mengusap rambut anak semata wayangnya 
tersebut dengan tangan yang satunya lagi. 


"Gimana kabarnya Aletha? Dia sehat kan?" 


"Lagi gak mau bahas Aletha," jawab Athlas seraya 
menggosok hidungnya. "Athlas lagi ngomongin ayah, 
kenapa malah jadi bahas Aletha?" 


"Ayah juga tadi nanya wajah kamu kenapa, tapi kamunya 
malah nanya balik, ayah kenapa." 


"Iya karena Athlas emang khawatir banget sama ayah, 
makanya Athlas gak jawab pertanyaan ayah karena gak 
penting di jawab buat Athlas." 


Rudi mengulas senyum. 


"Kabarnya Aletha gimana, Athlas? Dia sehat kan?" tanya 
Rudi lagi mengulangi pertanyaannya yang awal. 


"Athlas gak tau. Sehat mungkin." 


"Kok gak tau? Emangnya kamu gak nanyain kabarnya 
Aletha gimana?" 


"Ayah ... Athlas sama Aletha udah putus. Jadi buat apa juga 
Athlas nanyain kabarnya Aletha?" 


"Emangnya kalo sekedar nanya kabar doang harus pas 
pacaran terus gitu? Kalo udah putus gak bisa nanyain kabar 


lagi?" tanya Rudi membuat Athlas mengernyitkan 
keningnya. 


"Ayah ingin ketemu sama Aletha sebelum ayah meninggal." 
"Ayah ngomong apa si? Siapa emangnya yang bakalan 
meninggal? Ayah? Gak mungkin lah! Kalo ayah meninggal 


nanti Athlas sama Bunda gimana? Ayah kalo ngomong 
jangan kayak gitu, gak baik." 


Rudi terkekeh renyah. 


"Iya deh iya, tapi ayah emang beneran ingin ketemu sama 
Aletha, Ath. Ayah kangen sama Aletha." 


"Buat apa juga ayah kangen sama Aletha, kan di sini udah 
ada Athlas. Kenapa ayah gak kangen aja sama Athlas yang 
udah jelas-jelas ada di sini?" 


"Hak ayah dong mau kangen siapa juga. Wleee!" Rudi 
menjulurkan lidahnya meledak Athlas. 


"Yaudah terserah ayah aja." 
"Kamu marah Ath?" tanya Rudi. 
"Enggak." 


"Bagus lah. Kalo gitu kapan kamu mau bawa Aletha ke sini? 
Ayah udah kangen banget sama Aletha. 


"Ayah ...." Athlas mendelik kepada Rudi. 


"Di tunggu ya Ath, Alethanya," ujar Rudi terkekeh membuat 
Athlas menghela napas kasar. 


Kara 
Laskar kalo ngomong nusuk juga ternyata ya 
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"Gak bisa! Pokoknya lo harus ngikutin saran gue! Pertama, 
lo lupain semuanya tentang Athlas! Kedua, jangan 
nunjukkin kalo lo emang masih cinta sama dia! Ketiga, kalo 
Athlas deketin lo lagi lo harus ngenhindar! Keempat, kalo lo 
ngeliat Athlas lo harus bodo amat! Terakhir, lo harus keliatan 
bahagia setelah putus sama Athlas!" 


"Di jamin dalam waktu sebulan pun lo bakalan move on dari 
Athlas!" 


Aletha mempertimbangkan ucapannya Verra dan juga 
Kesya. la masih bingung dengan hal itu. Di saat ia sudah 
putus dari Athlas, Aletha malah merasakan ada kekosongan 
dalam benaknya. Entah lah, cewek tersebut merasa ada 
yang kurang. 


"Tapi kalau aku gak bisa gimana Ver? Kalo Athlas tiba-tiba 
ngajak balikan gimana?" 


"Astaga gak mungkin Athlas ngajak lo balikan Let! Kalau 
pun iya lo harus tolak mentah-mentah! Inget apa yang udah 
Athlas lakuin ke lo! Di saat lo udah bebas dari lingkaran 
toxic, lo jangan terbuai buat masuk lagi ke lingkaran itu." 


"Kalo perlu ayok bilang sama orangtua lo apa yang lo terima 
dari Athlas," ujar Kesya membuat detak jantung Aletha 
berdebar. 


"Lo ceritain semuanya dari awal sampai lo putus sama 
Athlas. Iya gue tau lo pasti takut tapi orangtua lo harus tau 
masalah ini kan? Gak mungkin juga orangtua lo tinggal 
diam gitu aja, orangtua lo pasti bawa masalah ini ke rana 
hukum." 


"T-tapi, tapi kan aku takut Key," cicit Aletha. 


Aletha tidak dapat membayangkan bagaimana marahnya 
Wisnu ketika ia tahu tentang ke-toxic-an Athlas kepadanya. 
Jangan kan Athlas yang sudah toxic, Laskar saja yang hanya 
berkunjung dicecar banyak pertanyaan oleh pria dewasa 
tersebut. 


"Gue paham si Let masalah lo berat tapi masa iya lo masih 
mau ngerahasiain masalah lo ini? Mau sampai kapan 
emang? Semakin lama lo mendem makin marah juga 
orangtua lo," ujar Kesya. 


"Sorry ya Let bukannya gue ngatain lo tapi lo emang salah 
banget buat ngadapin masalah ini. Kasarnya lo bego," ujar 
Verra membuat hati Aletha mencelos. Iya Aletha memang 
bodoh dan ia baru menyadarinya sekarang. 


"Gue kalo diposisi lo ya gue gak bakalan diem aja. Gue 
bakalan ngadu sama orangtua ya walaupun mungkin 
guenya juga ikut dimarahin karena salah, tapi seenggaknya 
gue udah bilang dan terbuka sama orangtua," ujarnya lagi. 


Aletha diam dan kemudian ponselnya bergetar ada pesan 
masuk dari Athlas. 


Athlas : Test! 

Athlas : Lo masih save kontak gue? 
Athlas : Gue Athlas 

Athlas : Bisa ketemu gak? 


"Siapa Let?" tanya Kesya penasaran. 
"Athlas." 


Tiba-tiba saja Verra mengambil ponselnya cepat. Ia 
menyembunyikannya di balik bantal. Tujuannya agar Aletha 


tidak membalas pesan Athlas dan agar Aletha tidak terbuai 
untuk kembali lagi kepada Athlas. 


Aletha yang bingung dengan Verra lantas mengambil 
ponselnya, tapi keburu dicegah oleh gadis tersebut. 


"Eh! Lo mau bales chatnya Athlas kan? Gak boleh! Anggap 
aja ini saran pertama gue! Lo gak boleh bales chat atau 
telpon dari Athlas!" ujarnya. 


"Tapi kalo penting gimana?" 


"Aduh lo ya Let! Coba sesekali lo bersikap bodo amat sama 
Athlas. Bisa gak? Lo udah putus sama Athlas. Lo udah 
dibuang secara kasarnya. Udah lah lupain aja Athlas. Kalo lo 
masih suka sama dia, singkirin rasa suka itu. Noh ada Laskar 
yang udah lama ngejomblo. Kali aja lo suka." 


Aletha mendengus sebal beda dengan Kesya yang nampak 
mendelik ke arah Verra. 


"Kalo ngomong emang gampang si Ver! Kalo lo tau Laskar 
lama ngejomblo kenapa gak lo pacarin aja? Kenapa lo malah 
nyuruh Aletha?" 


"Gue? Pacaran sama Laskar? Sorry ya Key gue udah punya 
calon dari SMA Garuda!" 


"Hah? SMA Garuda? Siapa?" 
"Kepo kan lo! Huh!" 
"Yaudah terserah lo lah." 


Kemudian esok harinya Aletha bersekolah seperti biasa, 
hanya saja ada yang kurang yaitu tentang Athlas. Biasanya 
Aletha mengerjakan tugas hariannya Athlas dulu, tapi kali 


ini nampaknya tidak akan karena Aletha sudah tidak 
berpacaran lagi dengan laki-laki tersebut. 


Semenjak putus dan postingan hati retak yang ia posting di 
sosial media, banyak siswa-siswi mengiriminya pesan apa 
yang terjadi dan bertanya apa maksud postingannya Aletha 
tersebut. 


Aletha melangkahkan kakinya di koridor dan tiba-tiba saja 
Athlas datang menghampirinya dengan deru napas yang 
sedikit tidak teratur. Beberapa saat Athlas tidak berbicara 
lalu berdeham mencairkan kecanggungan dikeduanya. 


"Khhm! Lo ganti nomor? Kok chat gue gak dibales?" tanya 
Athlas pertama kalinya lagi semenjak tempo hari 
mengakhiri hubungannya bersama Aletha. 


"Eng-enggak. Aku gak ganti nomor." Aletha menggeleng. 


Sungguh Aletha merasa canggung berhadapan dengan 
Athlas. Terlebih ia harus menjauhi Athlas sesuai ucapannya 
Verra kemarin malam. Sebenarnya Aletha tidak bisa, tapi ia 
akan berusaha untuk melakukannya. 


Ketika Aletha hendak pergi Athlas menarik tangannya 
Aletha membuat perempuan itu refleks menepisnya. Athlas 
terkesiap ketika ia menyadari kesalahannya. 


"Sorry. Gue gak sengaja," ujarnya, "gue mau ngobrol bentar 
sama lo. Boleh?" 


"A-aku sibuk. Maaf." Aletha sedikit menunduk tidak ingin 
menatap wajahnya Athlas. la hendak pergi tapi Athlas 
berucap lagi membuatnya merasa iba. Sungguh, Aletha 
tidak ingin berada dalam situasi seperti ini. la tersiksa 
dengan kecanggungan yang ada. 


"Sebentar doang Let. Dua menit." 
"Yaudah mau ngomong apa?" tanya Aletha. 


Athlas menghela napas panjang, sebenarnya laki-laki itu 
juga merasa canggung. Namun, nampak biasa saja. Tidak 
ingin memperlihatkannya. 


"Kabar lo gimana? Sehat?" 
"Sehat. Kamu gimana?" 


"Kurang sehat." Refleks Aletha mendongak, melihat wajah 
Athlas yang seperti biasanya tidak ada yang berubah. 
Hanya ada warna hitam di kantung mata. 


"Kenapa? Kamu sakit?" tanyanya, Athlas menggeleng. 
"Bukan gue yang sakit, tapi ayah gue." 
"Om Rudi sakit kenapa?" 


Athlas mengendikkan kedua bahunya. "Kemarin kejang- 
kejang pas gue tanding basket di SMA Garuda. Gue mau 
balik tapi dilarang sama pak Wawa sama pak Indra." 


Entah lah, bukannya Aletha tidak peduli dengan 
orangtuanya Athlas, tapi ia sudah bukan pacarnya Athlas 
lagi. Itu berarti ia tidak ada hubungannya dengan Rudi. 


"Semoga cepet sembuh," kata Aletha pada akhirnya 
bingung harus berucap apa. 


"Nanti malem gue jemput lo. Ayah gue ingin ketemu sama 
lo." 


Aletha mengernyitkan dahi bingung. Untuk apa Rudi ingin 
bertemu dengannya? Apakah Rudi tidak tahu kalau Athlas 


dan Aletha sudah putus? Setidaknya itu yang Aletha 
pikirkan sekarang. 


Perempuan itu nampak menyisipkan anak rambutnya ke 
belakang telinga, tersenyum sekilas membuat sekujur 
tubuhnya Athlas berdesir. 


"Ta-tapi kan kita udah putus Ath." 
"Tau. Ayah gue juga udah tau soal itu." 


"Kalo udah tau kenapa om Rudi ingin ketemu sama aku? 
Bukannya apa tapi aku takut," ujar Aletha membuat Athlas 
sedikit mengerutkan dahinya halus. 


"Ayah gue gak gigit. Masih suka makan daging hewan 
ketimbang daging manusia," jawab Athlas bergurau yang 
membuat kedua sudut bibir Aletha terangkat. 


"Apa si Ath? Gak lucu tau." Athlas ikutan tersenyum tipis 
begitu melihat seorang cewek yang berada di hadapannya 
saat ini sedang mengulas senyum. 


Ketahuilah kalau Athlas merasakan rasa rindu di benaknya. 
Namun, waktu tidak dapat diputar kembali. la tidak 
mungkin bisa kembali berpacaran dengan Aletha kalau ia 
tidak mengungkapkan perasaannya kembali. 


"Jadi gimana? Lo mau kan nanti malam jenguk ayah gue? 
Gue mohon kali ini aja." 


Aletha tertegun. Athlas memohon kepadanya? Selama 
berpacaran Athlas tidak pernah memohon kepadanya dan 
sekarang setelah putus, dengan sendirinya laki-laki itu 
memohon kepada Aletha. 


"Eh! Let! Lo inget gak ada tugas hari ini? Aduh gue lupa deh 
kerjain bareng yuk!" Verra tiba-tiba saja datang membuat 
Aletha dan Athlas menoleh. 


Raut wajah Athlas mendadak datar. Sangat ketara sekali 
kalau ia tidak suka dengan kehadirannya Verra saat ia 
sedang asik mengobrol dengan mantan pacarnya tersebut. 


Aletha mengerjap. "Emangnya sekarang ada tugas ya? 
Perasaan gak ada," ujarnya mengingat-ingat jadwal hari ini 
dan ia sadar kalau sekarang tidak ada tugas harian untuk 
dikumpulkan. 


Verra gelagapan. "Ha? Gak ada? Umm, ada kok gue inget 
banget sekarang ada tugas. Kerjainnya sekarang aja yok! 
Buruan biar cepet beres!" 


Athlas menatap Aletha diam ketika perempuan itu ditarik 
pergi oleh Verra. Entah Aletha atau Athlas kedua-duanya 
merasa tidak rela jika harus menyudahi obrolan. Terlebih 
Aletha belum menjawab ajakannya Athlas. Namun, 
memangnya harus begitu kan? Athlas juga bilang hanya 
dua menit saja untuk mengobrol. 


Setibanya di kelas, Verra berkacak pinggang di hadapan 
Aletha. 


"Gue kan udah bilang sama lo buat gak deketin Athlas, Let! 
Terus kenapa lo masih dekeyin Athlas juga?!" ujarnya kesal. 


"Bukan aku yang duluan tapi Athlas." 


"Kalo gitu kenapa lo gak pergi aja? Lo kan bisa ngejauh kalo 
Athlas ngedeketin lo!" 


Aletha tidak menjawab membuat Verra memegang kedua 
bahunya. 


"Dengerin gue Let. Lo baru aja bebas istilahnya, lo jangan 
terhasut buat balik lagi sama Athlas dong. Walaupun Athlas 
nemuin lo pake alasan penting, lo tolak aja. Logikanya 
kenapa harus sama lo? Orang kan banyak. Laskar sama 
Edgar ada. Kenapa Athlas harus minta tolong sama lo 
misalnya?" 


"Gue tau ini gak gampang tapi gue yakin lo bisa 
ngelakuinnya!" ujar Verra lagi membuat Aletha 
mengangguk ragu. 


Setelah itu Verra duduk di kursinya bersamaan dengan 
ponsel Aletha bergetar di saku samping tas sekolahnya. 
Aletha mengeceknya. 


Athlas : Nanti malam gue jemput lo. Makasih udah mau 
ngobrol sama gue Let :) 


Aletha tersenyum tanpa sadar ketika membaca pesannya. 


aaa 

Jangan lupa vote sama komennya buat next chapter. 
Vote cuma dua detik doang kok. Emang sesusah apa 
cuma buat vote? Hm. 


Udah baca cerita Atharick belom? Gak kalah seru 
sama cerita Athlas kok. Kuy! Ramein ceritanya 
Atharick! Yang belum baca wajib baca! Makasih. 


ATHA 


Athlas dan Laskar saling menatap tajam, mereka berdua 
baru saja bertubrukan di ujung lorong. Athlas menghela 
napas berat mencoba mengendalikan emosinya agar tidak 
meluap-luap hanya perihal bertubrukan saja. 


"Sorry, Kar, gue gak liat," ujar Athlas menupuk bahu Laskar 
sekilas membuat cowok blasteran Bandung-Tanggerang 
tersebut mengernyit bingung. 


"Tumben minta maaf." Laskar menaikan satu aliasnya. 


"Gak ada salahnya kan kalo gue minta maaf? Entah gue 
atau lo yang salah ya gak ada larangan buat salah satunya 
atau bahkan keduanya minta maaf." 


Laskar diam. 


"Gue duluan," kata Athlas seraya meninggalkan Laskar yang 
dilanda kebingungan. Namun, tiba-tiba saja Laskar 
mengejar Athlas dengan menghadang jalannya. 


"Apa?" Athlas menaikan alis kirinya. 


"Kemarin lo dicariin sama pak Wawa. Lo ngilang ke mana? 
Terus wajah lo samar-samar biru gitu kenapa?" 


"Ngapain pak Wawa cari gue?" 
"Ya mana gue tau lah!" 
Athlas manggut-manggut. 


"Wajah lo kenapa?" tanya Laskar lagi sedikit penasaran. 
Pasalnya Athlas mempunyai warna kulit wajah yang bersih. 


Jadi kalau ada luka lebam akan nampak terlihat sekali. 
Hanya saja kali ini samar-samar, tidak ketara. 


"Gue digebukin." 
"Sama siapa?! Yang bener lo Ath!" 


"Terserah lo mau percaya atau gak pun yang jelas gue 
digebukin sama Delfano. Dikeroyok sama delapan orang 
sekaligus," jawab Athlas mengedikkan bahunya. 


"Anjir! Kok lo gak bilang si?! Lo udah lupain gue? Lo udah 
gak nganggep gue sebagai temen lo lagi? Kalo lo bilang 
sama gue kan gue bisa bantu lo!" 


"Kalo lo temen gue gak bakalan juga lo misahin gue sama 
Aletha, Kar." 


Laskar terkesiap diam. 


"Tapi yaudah si, udah kejadian juga. Lo berhasil buat gue 
putus sama Aletha," kata Athlas menepuk-nepuk bahu 
Laskar. 


"Terus rencana lo apa setelah ini? Setelah berhasil buat gue 
sama Aletha putus? Lo mau macarin Aletha? Kalo iya, 
mungkin lo harus mikir dua kali buat itu. Lo harus lewatin 
gue dulu baru lo bisa macarin Aletha." 


"Walaupun gue udah putus sama Aletha tapi perasaan 
sayang sama cinta gue buat Aletha masih tetep ada, Kar. 
Mungkin gue bego karena waktu itu mutusin Aletha cuma 
karena gue capek doang ngelarang Aletha buat jangan 
deket-deket sama lo." 


"Gue gak tau pasti apa alesan lo pernah ngajak Aletha ke 
kedai eskrim, tapi gue cuma capek terus-terusan ngelarang 


Aletha buat jangan deket-deket sama lo tapi Alethanya gak 
pernah dengerin gue." 


"Sekarang gue mau nanya sama lo. Lo ngajak Aletha ke 
kedai eskrim itu buat apa?" 


Laskar mengerutkan dahinya halus, diberi pertanyaan 
seperti itu saja cukup membuatnya kelimpungan buat 
menjawab. la menggaruk tengkuknya sekilas lalu berdeham. 


"Sorry ya Ath, bukannya gue mau ngatain lo tapi gue ngajak 
Aletha jalan itu cuma mau bilang sama Aletha kalo dia itu 
bego karena masih mempertahankan hubungan sama lo 
yang udah bener-bener toxic istilahnya," jawab Laskar 
mantap. 


"Gue tau gue toxic, cuma apa harus lo misahin gue sama 
Aletha di saat lo temen gue? Bahkan temen deket gue? Lo 
rela ngelakuin itu ke gue?" 


"Tapi kalo lo udah sampe nidurin terus ngegugurin 
kandungannya Aletha apa gue harus diem aja? Gue udah 
tau lo yang buat kandungannya Aletha keguguran. Aletha lo 
cekokin minuman soda kan? Terus lo tendang juga kan 
perutnya? Apa gue harus diam aja ketika ada cewek yang 
diperlakukan rendah kayak gitu?" 


Laskar melipat kedua tangannya di dada tatkala ia melihat 
Athlas tertegun oleh ucapannya. 


"Gini deh. Bayangin aja Aletha itu nyokap lo. Lo gak bakalan 
tega kan kalo nyokap lo ngerasain apa yang Aletha rasain 
gara-gara ulah lo? Lo gak bakalan tinggal diam kan kalo 
nyokap lo di-toxic-in sama orang lain?" 


"Lo sayang gak si sama nyokap lo? Gue tanya?" 


"Sayang lah!" jawab Athlas mengangguk tanpa sadar. 


Laskar tertawa renyah. "Bohong banget lo Ath. Kalo lo 
sayang sama nyokap lo, lo gak bakalan toxic sama Aletha. 
Lo pasti mikir dua kali buat 'kasar' sama Aletha kalo lo 
ngebayanginnya Aletha itu nyokap lo." 


Athlas diam. 


"Sekali lagi, gue bukannya mau ngatain lo, tapi lo itu bego. 
Di saat lo harus ngejaga cewek lo baik-baik, lo malah 
ngerusaknya seenak hati lo. Bukan hanya Aletha doang 
yang sakit hati, tapi keluarganya juga bakalan ikut sakit 
hati. Bahkan masa depannya Aletha pun udah ancur gara- 
gara lo, Ath." 


"Lo pernah mikir sampe sejauh itu gak? Lo pernah mikirin 
gimana nasibnya Aletha setelah ini?" 


Lagi-lagi Athlas diam tidak menjawab ucapannya Laskar. 
Baru kali ini cowok tersebut susah untuk menjawab. 
Biasanya, entah siapa pun itu yang berbicara Athlas berani 
menjawabnya dengan lantang. 


"Gue bukannya sok dewasa, atau sok ceramahin lo, tapi gue 
cuma mau lo itu sadar kalo perbuatan lo selama ini ke 
Aletha itu salah." 


"Mungkin guenya masih remaja, cara gue buat ngebebasin 
Aletha dari lingkaran toxic yang dibuat sama lo juga 
mungkin salah." 


"But at least | already have good intentions to change your 
toxic nature to your girlfriend by separating your love affair." 
tunjuk Laskar membuat Athlas mengerjap. 


"Sepeduli itu lo sama hubungan gue?" 


Laskar mengedikkan bahunya. "Gue gak bakalan gini kalo lo 
juga gak toxic sama Aletha. Gue gak bakalan misahin lo 
sama Aletha kalo lo waktu itu pernah bilang mau macarin 
Aletha sekaligus macarin Maura." 


"Lo juga ngerti kan, Kar, gimana cowok?" 


"Iya gue ngerti cowok itu kadang gak pernah cukup sama 
satu cewek, cuma kalo lo ngerti yang dimaksud cinta itu 
apa, lo bakalan cukup sama satu cewek doang, Ath!" 


Athlas diam. 


aaa 


Baru saja jam pelajaran beres, Airin kembali menelepon 
Athlas yang membuat sang empunya memijat pangkal 
hidung penat. Kalau Airin meneleponnya itu berarti ada apa- 
apa sama ayahnya. 


"Kar! Laskar!" Athlas menarik tangan Laskar yang tidak 
sengaja lewat di depannya. "Gue pinjem motor lo dong! Gue 
mau ke rumah sakit! Motor gue dibengkel! Belum gue 
ambil!" 


"Ngapain ke rumah sakit? Terus motor lo kenapa bisa di 
bengkel? Kenapa?" 


Athlas menghela napas berat. Kebiasaan Laskar itu selalu 
ingin tahu urusan orang. Seperti tadi pagi, ia bertanya 
kenapa wajah Athlas samar-samar ada luka lebam. Terus 
siang ini Laskar bertanya untuk apa Athlas ke rumah sakit. 


"Ayah gue sakit dan gue harus ke rumah sakit sekarang 
juga!" 


"Ayah lo sakit kenapa?" 


"Kar! Sumpah gue buru-buru! Kalo gak mau minjemin 
yaudah bilang aja gak mau. Gue bisa pinjem sama Edgar! 
Edgar di mana?" 


Laskar merogoh saku celananya lalu memberikan kunci 
motornya kepada Athlas. "Pake aja motor gue. Sana." 


"Sip! Gue pinjem dulu. Makasih." Athlas menepuk bahu 
Laskar sebelum ia benar-benar pergi. la berlari menuju 
kelasnya Aletha dan ternyata perempuan tersebut tidak ada 
di kelas. 


Athlas berlari menuju kantin dan menemukan Aletha baru 
saja duduk bersama Verra, Kesya dan juga Edgar. Ia berlari 
dan menarik tangan Aletha begitu saja. 


"Lo harus ikut gue sekarang!" ujar Athlas tapi malah ditepis 
kasar oleh Verra. 


"Eh lo ada apa si main tarik-tarik aja?! Bisa lembut gak si 
sama cewek?! Kasar mulu perasaan!" cibir Verra, Athlas 
tidak mengindahkannya. 


"Gue mohon sama Io Let lo harus ikut gue ke rumah sakit 
sekarang," ujar Athlas menatap Aletha penuh harap. Verra, 
Kesya dan Edgar sedikit mengernyitkan dahi halus bingung 
dengan ucapannya Athlas. 


"Lo mau ya? Gue mohon kali ini aja. Gue takutnya gak 
keburu." 


Aletha diam beberapa saat lalu mengangguk. Athlas 
tersenyum lega lalu cepat-cepat menarik tangannya Aletha 
untuk pergi. 


"Lah? Kenapa Aletha mau aja di ajak pergi sama Athlas? 
Kenapa tuh?" tanya Kesya bingung. 


"Ngapain juga kamu mikirin mereka berdua. Udah makan 
aja biar gemuk, biar gak ada cowok yang suka sama kamu," 
jawab Edgar mengusap rambutnya Kesya sekilas. Untuk 
sang empunya hanya mengerucutkan bibir. 


"Padahal gue kan udah bilang sama Aletha buat jangan 
peduli lagi sama Athlas, tapi tetep aja masih mau diajak ke 
mana pun," ujar Verra. "Gue aja yang baru beberapa kali 
ngelarang Aletha tapi Alethanya gak mau denger, gue kesel. 
Apalagi Athlas yang udah belasan bahkan puluhan kali. 
Anjir lah salut banget gue sama Athlas!" 


Athlas cepat-cepat menaiki motornya Laskar yang disusul 
oleh Aletha duduk di belakangnya. la melajukannya cepat 
menuju rumah sakit. Cowok remaja itu hampir menabrak 
seseorang kalo dirinya tidak mengerem tepat waktu. Terlalu 
khawatir kepada ayahnya membuat Athlas tidak fokus. 


Aletha mengeratkan pegangannya terhadap pinggang 
Athlas, perempuan itu tidak sadar melakukannya. 
Sedangkan Athlas yang menyadari hal tersebut nampak 
mengusap punggung tangan Aletha sebentar dan 
menahannya agar terus memeluk pinggangnya erat. 


Seakan baik-baik saja keduanya tidak mempersalahkan hal 
tersebut sampai Athlas memarkirkan motornya di parkiran 
membuat Aletha mengerjap dan menyadari apa yang telah 
ia lakukan. 


"Eh, maaf," ujar Aletha tidak enak. Athlas tersenyum seraya 
merapikan rambutnya Aletha yang sedikit berantakan. 
Setelah itu Athlas menarik tangannya Aletha menuju ruang 
inapnya Rudi dan sudah ada Airin yang menangis di 
samping ranjang. 


Athlas terbelalak. 


"Bunda? Apa yang terjadi? Hm? Katakan sama Athlas apa 
yang terjadi?" Athlas menarik Airin kedalam dekapannya. 
Sedangkan Aletha hanya bisa diam menatap keduanya. 


"Ayah, Athlas. Ayah ...," ujar Airin terisak. 
"Ayah kenapa? Ha? Ayah kenapa?" 


"Ayah ...." Airin menggeleng. Athlas membulatkan matanya. 
la menoleh kepada Rudi yang sudah memejamkan matanya. 
Athlas beranjak. 


"Ayah? Ayah?! Ayah!!" Athlas mengguncang bahunya Rudi 
tapi pria dewasa tersebut tidak kunjung membuka matanya 
juga. 


"Ayah?! Bangun!" teriak Athlas berkaca-kaca. "Jangan 
tinggalin Athlas! Jangan tinggalin bunda sama Athlas! Ayah 
ayok bangun! Jangan tidur!" 


Airin mengusap air mata yang mengalir di pipinya tatkala 
Athlas menangis menatap Rudi yang sudah tidak bergerak. 
Aletha menutup mulutnya ketika memahaminya. 


"Ayah buka dulu matanya. A-Athlas, Athlas bawa Aletha 
buat ayah. A-ayah mau ngomong kan sama Aletha? Aletha 
udah di sini. Ayok ayah bangun. Ayah!" 


Athlas menangis ketika melihat Rudi tak kunjung membuka 
matanya lagi. Airin mendekat dan memeluk Athlas 
sedangkan Athlas tidak henti-hentinya menangis seraya 
mengguncang bahu Rudi. 


Aletha tidak bisa menahan air matanya, ia ikut merasakan 
kehilangan juga. 


"Let? A-ayo bilang sama ayah lo udah di sini," ujar Athlas 
parau dengan linangan air mata kepada Aletha. "Bantu gue 
bangunin ayah Let. Ayah ingin ngomong sama lo." 


Aletha mengusap ujung matanya cepat seraya menghampiri 
Rudi. 


"Om Rudi? I-ini, ini aku Aletha. Aku di sini," ujar Aletha 
mengusap punggung tangan Rudi yang sudah mulai dingin. 
Namun, tetap saja pria tersebut masih sama diam tak 
bergeming. 


"Ayah bangun dulu! Athlas udah bawa Aletha buat ayah! 
Ayah! Jangan tinggalin Athlas sama bunda! Ayah!!" 


Athlas menangis sejadi-jadinya meratapi Rudi yang telah 
pergi meninggalkannya. Airin terus memeluk Athlas dan 
Aletha pun tidak bisa menahan rasa sedihnya. la ikut terisak 
terlebih ia sudah dapat dikatakan dekat dengan Rudi. 


aaa 


Maaf ya lama updatenya. Kuy vote dulu dua detik 
doang kok. Gak makan waktu 1 menit cuma vote 
doang. Terus komen juga ya. Share juga cerita ini 
biar makin rame lagi. Makasih. 
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Udah lama gak update ceritanya Athlas, wkwkw! 
Vote dulu dong. Kuy! Dua detik doang kok. 


Komen juga ya dan share cerita ini ke grup-grup biar 
makin rame lagi ceritanya. Makasih. 


Happy reading! 


aka 


Athlas menenangkan Airin ketika perempuan dewasa 
tersebut tidak henti-hentinya menangis ketika Rudi selesai 
di kebumikan. Sebenarnya Athlas juga merasa kehilangan, 
apalagi ia merasa gagal untuk mengabulkan permintaan 
terakhir papanya yang ingin bertemu dengan Aletha. 


"Sudah, bunda jangan nangis. Athlas masih ada sama 
bunda. Athlas bakalan jagain bunda," ujar laki-laki tersebut 
dengan suara parau karena isak tangisnya belum reda. Airin 
semakin menumpahkan derai air matanya seraya 
memegang erat nisan yang bertuliskan nama suaminya. 


Semua orang sudah mulai pergi, hanya ada beberapa orang 
saja yang masih bersama Athlas dan Airin yang tidak lain 
adalah Aletha, Vera, Kesya, Edgar dan juga Laskar. Mereka 
semua diberitahu oleh Aletha dan setelah jam sekolah 
selesai mereka cepat-cepat ke rumah sakit di mana ayahnya 
Athlas berada. 


Verra yang sedikit tidak suka kepada Athlas karena sikap 
toxicnya, kali ini tidak bisa menahan air matanya melihat 
Athlas bersama Airin menangisi kepergian Rudi yang sangat 
berarti bagi mereka berdua. Verra mengusap sudut matanya 
dengan tangan. 


"Sudah bunda, jangan nangis. Nanti om Rudi juga ikutan 
sedih kalo liat bunda seperti ini," ujar Aletha menghampiri 
Airin, melupakan statusnya dulu kalau ia sudah tidak punya 
hubungan apa-apa lagi dengan Athlas. 


"Leth, papanya Athlas ...." 


"Iya, Aletha ngerti." Cewek tersebut mengangguk dengan 
kedua mata yang berkaca-kaca. Entahlah, rasanya baru 
kemarin Aletha bertemu dengan Rudi, tapi sekarang pria 
dewasa tersebut sudah lebih dulu pergi menghadap Sang 
Khalik. 


Athlas melirik Aletha dengan desiran hebat di sekujur 
tubuhnya. Entah lah, ada perasaan hangat yang Athlas 
rasakan di dada bagian kiri. 


"Om Rudi kenapa meninggal?" Laskar berbisik kepada Edgar 
membuat sang empunya menoleh dengan kerutan jelas di 
dahinya. 


"Udah waktunya aja kali. Kenapa sih masih sempet nanya 
kayak gitu! Anjir emang!" 


"Ya kali aja kan, Ed, lo mah." 


Edgar tidak menghiraukan. Setelah itu Aletha membantu 
Airin untuk berdiri, dibantu juga oleh Athlas. 


"Sekarang kita pulang ya. Kita siap-siap buat acara 
pengajian malamnya om Rudi," ujar Aletha yang di angguki 
oleh Airin. Athlas lagi-lagi terkesiap melihat kepedulian 
mantan pacarnya itu kepada bundanya. 


"Kalian berdua temenin gue di rumah. Nginep," ujar Athlas 
kepada Laskar dan Edgar. Mereka berdua mengangguk 
serempak. 


"Siap, Ath! Gampang itu mah!" Laskar mengangkat 
jempolnya seraya tersenyum membuat Athlas mengangguk 
kecil. 


Athlas merasa permasalahannya dengan Laskar sudah 
selesai. la sudah tidak punya hubungan apa-apa lagi 
dengan Aletha seperti yang Laskar inginkan. Lagi pula, saat 
ini dirinya sedang tidak mempersalahkannya lebih lanjut. Di 
tambah lagi Laskar itu teman dekatnya, tidak mungkin juga 
ia harus bermusuhan dengan Laskar. 


Sesampainya di rumah, Aletha membawa Airin ke kamarnya 
Athlas untuk beristirahat. Sedangkan Athlas menyiapkan 
pengajian untuk malam ini yang dihadiri oleh para 
tetangganya saja. 


Aletha, Kesya, Verra, Edgar dan Laskar bekerja sama untuk 
menyiapkan semuanya. Untung saja masih ada makanan 
ringan yang akan di sajikan nanti setelah selesai pengajian. 
Athlas sibuk ke sana kemari dengan sesekali melirik Aletha 
yang begitu semangatnya membantu. 


"Ath! Sorry ya gue gak bisa lama-lama. Gue harus pulang," 
ujar Verra. Athlas mengangguk. 


"Turut berduka cita, ya, Ath. Lo harus kuat ngadepin ini. Gue 
yakin lo sama tante Airin bakalan bisa ngelewatin masalah 
ini." 

"Iya, makasih." Athlas tersenyum hangat. Benar-benar tulus. 
"Gue juga mau pulang, ya, Ath. Sorry cuma bisa bantu- 
bantu doang. Tapi kalo ada apa-apa kabarin aja gue. Gue 


bakalan bantu lo," kata Kesya dan Athlas mengangguk 
kembali. 


"Makasih udah mau bantu gue," ujar Athlas terlampau tulus. 
Aletha yang berdiri di samping Laskar pun merasakan rasa 
hangat di dada kirinya. 


"Gue nganterin Kesya dulu, Ath. Gue bakalan balik lagi kok, 
tenang aja." Edgar menepuk bahu Athlas sekilas lalu pergi 
yang disusul oleh Kesya. 


"Lo mau gue anterin?" 


"Jangan banyak bacot lah! Buruan!" Verra pergi membuat 
Laskar menghela napas kasar. 


Sekarang hanya ada Aletha dan Athlas berdua. Mereka 
saling diam tidak berani memulai obrolan, sampai tiba-tiba 
saja Athlas menarik tubuh Aletha dan memeluknya erat 
begitu saja. Aletha tentu saja tersentak oleh perlakuan 
Athlas tersebut. 


"Ath H 


"Maafin gue, Let. Gue udah kurang ajar sama lo. Gue udah 
kasar sama lo. Gue udah ngerusak masa depan lo. Gue janji 
bakalan berubah jadi lebih baik lagi setelah ini." Athlas 
melepaskan pelukan. 


"Gue mau balikan lagi sama lo. Gue mau ngemulai 
hubungan dari nol lagi sama lo. Lo mau kan, Let, balikan lagi 
sama gue dan nuntun gue biar jadi lebih baik lagi? Hm?" 


Aletha terkesiap diam mendengarnya. Dalam hati kecilnya 
Aletha juga merasakan hal yang sama seperti Athlas. 


"Iya-iya, itu kita bahas nanti aja. Sekarang kamu harus fokus 
dulu buat pengajiannya om Rudi. Terus kamu juga harus 
bisa jagain tante Airin karena mau bagaimana juga 
sekarang tugasnya om Rudi harus kamu yang tanggung." 


Athlas mengangguk. 


"Minum dulu," ujar Aletha mengusap pipinya Athlas sekilas 
yang membuat Athlas mematung. Entah sadar atau tidak, 
Aletha melakukan hal tersebut dengan santainya. 


Aletha pergi ke dapur meninggalkan Athlas dengan sejuta 
perasaan yang berkecamuk. 


kaa 


PLAK!! 


"Apa ini?! Jelaskan sama papa apa ini, Aletha!" Wisnu 
menunjukan beberapa foto polaroid yang sedang ia pegang. 
Napas Aletha tercekat, dengan rasa kebas di pipi Kirinya, ia 
berusaha menstabilkan debaran jantung yang berdetak dua 
kali lebih cepat dari biasanya. 


"JAWAB!" Aletha tersentak. 


Yuni berdiri di belakang Wisnu dengan perasaan serba salah. 
Satu sisi ia kasihan kepada Aletha karena bagaimana pun 
juga Aletha dibesarkan hampir tanpa bentakan dan 
kekerasan. Namun, di satu sisi lagi ia kesal juga ketika 
menemukan foto polaroid yang memperlihatkan Aletha 
sedang ditiduri oleh seseorang. 


Sebenarnya Yuni hanya iseng membersihkan kamarnya 
Aletha dan tidak sengaja menemukan kotak berukuran kecil 
di kolong laci. Perempuan paruh baya tersebut terkejut 
ketika melihat beberapa foto polaroid dan selembar kertas. 
Tanpa pikir panjang ia cepat-cepat memberitahukannya 
kepada Wisnu. 


"ALETHA ALEXANDRA!" seru Wisnu geram. Aletha 
mengerjap ketika Wisnu berteriak memanggil namanya 


secara lengkap. 


"M-maaf," kata Aletha serak. la sedikit mengusap ujung 
matanya tatkala sebutir air mata meluncur bebas begitu 
saja tanpa dikomandoi. 


"Apa? Maaf? Kamu bilang maaf? Gak, Aletha! Papa gak 
bakalan maafin kamu! Bisa-bisanya kamu merahasiakan ini 
dari papa! Memangnya papa kurang apa lagi sama kamu, 
Let, Ha? Papa mendidik dan membesarkanmu bukan untuk 
jadi seperti ini!" 


Aletha merasakan rasa panas di dadanya kirinya. la tahu ia 
salah dan ia sadar jika hari ini adalah puncaknya. Dirinya 
harus siap menghadapi Wisnu yang sangat marah begitu 
tahu masalahnya bersama Athlas. 


"Terus ini apa? Ha?!" Wisnu merogoh saku celananya dan 
menunjukan selembar surat dari Athlas. 


"Kamu bangga sudah memberikan kehormatanmu kepada 
Athlas?! Ha?!" 


Aletha menggeleng pelan. 


"Kamu dapat apa dari Athlas setelah kamu ditiduri?! 
Rumah?! Gak kan?! Coba pikir dong Aletha, Athlas itu masih 
pacar kamu! Bukan suami kamu! Kamu gak wajib 
memberikan kehormatanmu kepada Athlas!" 


"Memangnya kamu gak malu kalo misalnya nanti kamu 
nikah terus suami kamu tahu begitu kamu sudah hilang 
kehormatan sebelum nikah, kamu mau gimana, Let? Papa 
laki-laki, dan papa tahu seburuk-buruknya laki-laki, dia pasti 
ingin mempunyai seorang perempuan yang masih terjaga 
kehormatannya!" 


"Papa gak ngerti sama kamu Aletha! Pacaran kamu sama 
Athlas itu gimana sampai berani melakukan hubungan intim 
sebelum nikah?! Apa jangan-jangan kamu sedang hamil 
anaknya Athlas?! Ha?!" 


Aletha menggeleng cepat. la menatap Wisnu sekilas karena 
ia takut menatap pria dewasa tersebut lama-lama. 


"Jujur sama papa, Aletha! Papa gak suka kalo kamu 
bohong!" 


Dengan perasaan gugup dan debaran jantung yang terus 
berdegup kencang, Aletha menghela napas panjang 
berusaha menguatkan dirinya untuk bilang apa adanya 
tanpa ada yang ditutup-tutupi kepada Wisnu. 


"A-aku, aku hamil, tapi keguguran." 
Hening. 
PLAK!! 


Suara tamparan kedua dari Wisnu memecahkan keheningan 
beberapa detik yang lalu. Wisnu dan Yuni membulatkan 
matanya terkejut. Bagaimana bisa Aletha menyembunyikan 
masalah sebesar ini kepada mereka berdua? 


"Bodoh kamu, Aletha! Papa bener-bener kecewa sama kamu! 
Bisa-bisanya kamu hamil di luar nikah!" Wisnu mengusap 
wajahnya kasar karena merasa bingung serta terkejut juga 
karena Aletha hamil diluar nikah dan sekarang 
kandungannya sudah keguguran. 


Aletha tiba-tiba saja berlutut memeluk kaki Wisnu dengan 
isak tangis yang pecah. Untuk pertama kalinya Aletha 
merasa menyesal telah membuat Wisnu kecewa kepadanya. 


"A-aku minta maaf sama papa karena udah bikin papa 
kecewa," ujar Aletha, tapi Wisnu tidak menghiraukannya. la 
menepis kedua tangan Aletha untuk menjauh dari dirinya. 


"Aku janji bakalan lebih baik lagi kedepannya. Ak " 


"Percuma! Percuma kamu bilang mau lebih baik lagi 
kedepannya sedangkan sekarang saja kamu sudah bisa 
dikatakan rendah! Bahkan sangat rendah, Aletha! Papa 
ngerasa gagal mendidik kamu! Papa malu!" 


"Pergi kamu! Pergi!" 


"Pa, sudah, jangan kelewatan sama Aletha. Kasihan," ujar 
Yuni menarik tangan kanan suaminya. 


Wisnu menoleh. "Bilang sama anak kamu kalau aku benar- 
benar kecewa sama dia!" ujarnya. Setelah itu menepis kasar 
tangan Aletha dan pergi begitu saja. Aletha menangis 
sejadi-jadinya. Yuni menenangkan Aletha karena mau 
bagaimana juga ia tahu apa yang dirasakan putrinya 
tersebut. 


"Gak papa nanti mama yang bicara sama papa kamu ya. 
Kamu jangan nangis sayang," ujar Yuni menenangkan 
Aletha seraya mengusap air mata yang membasahi pipi 
remaja tersebut. Walaupun dirinya marah kepada Aletha, 
perasaan seorang mama kepada anak perempuannya 
membuat Yuni tidak tega melihat Aletha menangis 
memohon maaf seraya memeluk kaki suaminya. 


"Ma, Aetha minta maaf ...." 
"Iya, Sayang gak papa," jawab Yuni. 


aaa 
Vote sama komennya biar update lagi. Kuy! 


ATHA 


Itu yang baca, tapi gak vote gak komen punya 
masalah hidup apa si? Hm? 


aaa 


Aletha tersentak ketika tiba-tiba saja tangannya ditarik oleh 
seseorang. Athlas sudah menatapnya intens dengan sedikit 
warna gelap di kantung matanya. Satu hal yang berbeda, 
laki-laki tersebut tidak memakai seragam sekolah. 


"Sorry. Sakit ya?" Athlas melepaskan cekalannya terhadap 
pergelangan tangan mantan pacarnya tersebut. 


la mengusap dan menciumnya pelan membuat debaran 
jantung Aletha berdetak dua kali lebih cepat dari biasanya. 


Aletha tertegun. 
"Masih sakit?" tanyanya. 
"Enggak. Enggak, kok. Ada apa?" 


"Hari ini lo gak usah sekolah ya? Lo temani bunda gue di 
rumah. Gue harus ke pasar swalayan buat beli kue basah. 
Kata Bunda makanan yang cocok buat beres pengajian itu 
kue basah, bukan snack ringan kayak ciki." 


"Tapi emangnya harus dari sepagi ini? Lagian juga aku harus 
sekolah, Ath." 


"Gue mohon, Leth, gue gak tau harus minta tolong sama 
siapa lagi selain lo." 


Sebenarnya Athlas masih bisa meminta bantuan kepada 
Laskar atau pun Edgar. Karena secara tidak langsung 
mereka berdua lebih besar tenaganya jika memang 
dibutuhkan. 


Hanya saja Athlas sadar jika perasaannya kepada Aletha itu 
sulit dijelaskan. Sudah mengakhiri hubungan, tapi tetap 
saja rasa suka dan sayang masih tertinggal sempurna di 
dalam hatinya. 


"T-tapi " 


"Kali ini aja, Leth, gue mohon sama lo. Ya, lo mau ya ikut gue 
ke rumah? Gue mohon." 


Aletha diam beberapa saat. "Yaudah, iya." 


"Beneran? Yes! Makasih, Let!" Tiba-tiba saja Athlas memekik 
dan memeluk tubuh mantan pacarnya tersebut tanpa aba- 
aba. 


"Eh, sorry, Gue seneng banget barusan," ujarnya ketika 
sadar apa yang sudah barusan terjadi. Dengan sedikit 
garukan di tengkuknya, Athlas mengajak pergi Aletha yang 
tentu saja ia berjalan lebih dulu. 


kaa 


Pukul setengah dua belas siang Aletha dan Athlas baru 
pulang berbelanja dari pasar swalayan. Aletha ikut bersama 
Athlas karena disuruh oleh Airin takutnya Athlas tidak tahu 
seperti aia bentuk dan rupa kue basah itu seperti apa. 


Awalnya Athlas mengira kalau kue basah itu kue yang 
direndam atau tersiram air. Makanya di namakan kue basah. 
Airin yang mendengar anak semata wayangnya tersebut 
bicara seperti itu, ia menggeleng tak habis pikir. 


"Istirahat dulu, Leth, capek," ujar Athlas mendudukan 
dirinya di salah satu kursi di depan meja makan. 


Aletha yang berdiri di depan kompor seraya memegang 
sinduk kayu itu pun menoleh. "Tanggung, Ath, aku mau buat 
bubur ayam dulu buat Bunda." 


"Mau apel?" Mengacungkan apel yang sudah digigitnya. 
"Bekas kamu?" 
"Ngambil yang baru dong, Let." 


Aletha nyengir. "Iya, nanti aku ambil." Setelahnya ia sibuk 
menyiapkan bahan toping sebagai bubur ayamnya nanti. 
Athlas yang menatap Aletha sibuk sendiri pun lantas 
beranjak mendekatinya. 


"Mau gue bantuin?" 
"Memangnya kamu bisa?" 
"Lo ngeraguin gue?" 


"Yaudah potong jadi dua telurnya," suruh Aletha menujuk 
beberapa telur yang sudah direbus. Tanpa banyak tanya 
Athlas memotongnya menjadi dua. 


"Terus udah gini apa lagi?" 


"Kalo udah pot eh astaga kupas dulu dong, Ath, 
cangkangnya." Aletha terbelalak. 


"Lo bilangnya potong jadi dua kan? Yaudah gue potong aja. 
Lo gak nyuruh buat kupas dulu cangkangnya," jawab Athlas. 


"Kupas dulu dong cangkangnya, Ath. Terus potong jadi dua. 
Ulangi lagi pake telor yang baru." 


Athlas tidak menjawab, ia mengambil telor yang baru dan 
mengupas cangkangnya seperti yang Aletha suruh. Setelah 
itu dipotong menjadi dua bagian. 


Aletha melirik sekilas. "Nah, gitu dong yang bener kalo mau 
bantuin. Kamu tuh harus bisa masak, Ath. Gimana kalo nanti 
istri kamu ngelahirin terus kamu lapar dan kamu nyuruh 
istri kamu masak? Enggak kan? Makannya kamu harus bisa 
masak." 


Hening. 
Aletha menoleh. "Kok diem? Aku salah ngomong ya?" 


"Kalo lo ngelahirin, gue bakalan dua puluh empat jam 
nemenin lo." 


"Ha?" 
"Lulus sekolah, kita nikah ya?" 
DEG! 


Aletha membulatkan matanya terkejut, secepat itu? Bahkan 
ia tidak pernah berpikiran ke sana. la hanya berpikir 
bagaimana supaya ia bisa lepas dari Athlas. Namun, 
sekarang tiba-tiba saja Athlas mengajaknya untuk nikah. 


Jika dirinya menikah dengan Athlas, apa nanti sikapnya 
Athlas bakalan berubah menjadi baik seperti yang Athlas 
bilang? 


"Maafin gue, Let. Gue udah kurang ajar sama lo. Gue udah 
kasar sama lo. Gue udah ngerusak masa depan lo. Gue janji 
bakalan berubah jadi lebih baik lagi setelah ini." Athlas 
melepaskan pelukan. 


"Gue mau balikan lagi sama lo. Gue mau ngemulai 
hubungan dari nol lagi sama lo. Lo mau kan, Let, balikan lagi 
sama gue dan nuntun gue biar jadi lebih baik lagi? Hm?" 


"Nah, sekarang lo kan yang diem," ujar Athlas membuat 
Aletha mengerjap. 


"Emangnya umur kamu berapa sekarang?" 
"Delapan belas." 

"Ihh, masih muda juga udah mau nikah." 
"Gak papa sama lo ini nikahnya." 

DEG! 


Lagi-lagi debaran jantungnya berdetak dua kali lebih cepat 
dari biasanya. Athlas menatapnya lekat seakan serius 
dengan ucapannya barusan. 


"Apaan, si, kamu. Lagian aku masih mau sekolah ke jenjang 
yang lebih tinggi lagi." Aletha membuang wajahnya agar 
tidak bertatap dengan Athlas. 


"Lo masih bisa kuliah, Let, walaupun udah nikah. Malahan 
bagus kalo kita sama-sama kuliah tapi udah nikah, romantis 
kayaknya." 


"Jangan bahas dulu itu, kita masak dulu bubur ayam buat 
Bunda," kata Aletha. 


Athlas diam beberapa saat. 
"Gue mau tanya, kalo bubur bayi itu buat siapa?" 


"Bayi lah. Kan udah jelas namanya juga bubur bayi. Jadi 
buat bayi." 


"Terus kalo bubur ayam? Buat ayam dong?" 


Aletha menoleh. "Gak gitu konsepnya, Athlas. Astaga gemes 
aku sama kamu." 


"Gemes pengen nampar ya?" 
"Iya!" 

"Tampar aja, Leth, gak papa." 
PLAK!! 


"Eh " Ucapannya terhenti ketika tiba-tiba saja Airin 
memanggil Athlas bertepatan dengan ia yang baru saja 
menampar laki-laki tersebut. 


Athlas tidak bicara, ia pergi begitu saja membuat Aletha 
merasa bersalah. Laki-laki itu yang menyuruh menamparnya 
dan Aletha refleks saja. 


aaa 


Athlas memandang Aletha yang terlelap di kamarnya. Ia 
menyelimuti tubuh remaja tersebut hati-hati, lalu mengusap 
rambutnya sekilas. 


"Makasih, Let, udah hadir di hidup gue. Makasih juga udah 
buat hari-hari gue berwarna. Gue janji, gue bakalan nikahin 
lo pas lulus sekolah. Pegang janji gue, Let, kalo gue bakalan 
nikahin lo." 


Setelah itu ciuman singkat di keningnya Aletha terjadi 
begitu cepat. Seakan tidak merasa bersalah, Athlas 
tersenyum dan mengusap rambut Aletha sekilas lalu keluar 
kamar. 


Baru saja beberapa langkah meninggalkan kamarnya, 
getaran di saku celananya membuat langkah laki-laki 
tersebut terhenti. 


"Apa?" 

“Di mana lo?" 

"Rumah." 

"Ke sini buruan! Lo di panggil sama Pak Wawa!" 
"Ngapain Pak Wawa manggil gue?" 


"Buruan anjir jangan banyak nanya! Gue kena amuk juga 
sialan! Buruan!" 


"Oke gue ke sekolah." 


Setelah itu Athlas pergi begitu saja tanpa mengganti 
pakaiannya. Edgar meneleponnya dengan intonasi nada 
marah. Tanpa ingin membuat Airin dan Aletha bangun, ia 
mendorong motornya sampai sedikit menjauh dari 
rumahnya. Setelah jauh ia menghidupkannya dan 
melakukanya cepat. 


"Semoga aja bukan berita buruk," gumam Athlas kecil. 


aaa 


Mumpung ada ide, kuy lah vote sama komennya biar 
besok update lagi. Kuy! 


Share juga ceritanya ya ke grup-grup biar makin 
rame lagi ceritanya. Makasih. 


ATHA 
PLAK!! 


Suara tamparan keras begitu nyaring di ruangan persegi 
tersebut. Dengan deru napas kasar, Wisnu menatap tajam 
remaja laki-laki yang sekarang sedikit terhuyung akibat 
ulahnya. 


Pergerakannya begitu cepat, Athlas belum siap menerima 
tamparan. Tidak ada yang mengangkat suara setelah 
kejadian barusan, terkecuali sang pelaku tamparan yang 
menunjuk wajah Athlas telak. 


"Kamu! Kamu berani-beraninya meniduri anak saya di luar 
pernikahan! Pria macam apa kamu, Athlas! Ha!" 


Athlas tidak menjawab. la tidak menunduk dan juga tidak 
menatap Wisnu. Laki-laki itu menatap sepatunya dengan 
kepala tegak. 


"Senang bisa merusak masa depan anak saya?! Iya?!" 
"JAWAB!" sentaknya. 


Guru-guru yang tidak tahu pun mendadak tahu 
permasalahannya Athlas ketika pak Wawa mengumpulkan 
semuanya untuk mengobrol bersama Wisnu. 


Wisnu datang ke sekolah untuk meminta pak Wawa 
mengeluarkan siswa bernama lengkap Athlas Alastair dari 
kelas IPS. Berbekalan secarik surat dan satu polaroid, Wisnu 
berani bersumpah kalau Athlas sudah meniduri putri semata 
wayangnya. 


Apakah pak Wawa dan guru-guru lain langsung percaya 
dengan Wisnu? Tentu saja tidak. Bahkan pak Wawa 
membandingkan tulisan Athlas di buku catatan paket dan di 
secarik surat tersebut yang ternyata mirip. 


Pak Wawa juga menyimpulkan kalau seseorang yang berada 
di foto polaroid itu adalah Aletha. Karena mau dilihat dari 
mana pun sangat mirip dengan Aletha. 


Walaupun Wisnu malu sebenarnya ketika foto Aletha yang 
sedang ditiduri dilihat oleh para guru, ia akan lebih malu 
lagi jika diam saja tidak bertindak tegas terhadap apa yang 
telah Aletha terima dari Athlas. 


"Kamu bangga sudah mengambil kehormatannya Aletha 
seenak kamu dengan alasan kamu cinta sama dia?! Hanya 
karena anak saya cantik, jadi kamu tidak bisa menahan 
hasrat kamu lagi gitu?! Ha?! Iya begitu?!" 


"Apa mungkin permasalahan ini bisa diselesaikan baik- 
baik?" Pak Wawa mengusul membuat pandangan Wisnu 
yang semula kepada Athlas beralih kepada kepala sekolah 
tersebut. 


"Maaf, pak. Ini masalahnya sudah cukup besar. Saya tidak 
yakin Athlas bakalan bisa mengerti jika harus diselesaikan 
dengan cara baik-baik. Dengan segala hormat, saya ingin 
Athlas dikeluarkan dari sekolah tepat hari ini juga!" 


Athlas mengangkat pandangan cepat. Ia tidak terima jika ia 
harus dikeluarkan dari sekolah, sedangkan ia tinggal 
menunggu beberapa bulan lagi untuk lulus dari SMA 
Galaksi. 


"Gak bisa gitu dong," kata Athlas membuat Wisnu kembali 
menoleh kepadanya. "Hanya gara-gara aku udah nidurin 


Aletha, aku harus dikeluarin dari sekolah? Gak ada sangkut 
pautnya sama sekali!" 


"Apa kamu bilang? Hanya? Hanya gara-gara? KAMU TIDAK 
TAHU BETAPA KERASNYA SAYA MEMBESARKAN ALETHA 
PENUH DENGAN KELEMBUTAN, SIALAN!" 


Wisnu melayangkan pukulannya terhadap wajah Athlas. 
"SAYA TIDAK PERNAH MEMBENTAK DAN MEMARAHI ALETHA 
ASAL KAMU TAU KEPARAT! GARA-GARA KAMU! UNTUK 
PERTAMA KALINYA SAYA MARAH DAN MEMBENTAK ALETHA!" 


"Mohon maaf pak, ini bisa diselesaikan secara baik-baik 
sebenarnya jika bapak bisa mengontrol amarah bapak 
sendiri," ujar pak Wawa mencegah Wisnu yang akan 
ancang-ancang memukul Athlas lagi. 


Sedangkan Athlas yang sudah sedikit terpancing pun dilirik 
oleh pak Ardi dan pria dewasa tersebut cepat-cepat 
menahannya. Guru-guru lain hanya dapat menyaksikan 
dengan kebingungan yang entah apa yang harus dilakukan. 


Wisnu tidak menghiraukan ucapannya pak Wawa. 


"Salahkan juga anak bapak dong. Kenapa dia malah diam 
aja pas aku tidurin? Kenapa dia malah pingsan? Itu salah 
siapa? Salah Aletha kan?" Athlas mendebat ucapannya 
Wisnu yang membuat suasana di ruangan tersebut 
memanas. 


"Aletha pingsan karena mungkin saja dia tertekan panik 
ketakutan, sialan! Jangan mencari alasan kamu!" 


"Tertekan panik? Terus pas aku niduri Aletha buat yang 
kedua, ketiga dan seterusnya kenapa Aletha malah nangis? 
Kenapa dia gak pingsan? Kenapa Aletha diam aja?" 


Wisnu melotot. 


"KAMU BERANI MENIDURI ALETHA LEBIH DARI SATU KALI?! 
BAJINGAN KAMU ATHLAS! KEPARAT! SIALAN! ITU SUDAH 
MASUK PELECEHAN! SAYA TIDAK AKAN MEMAAF KAN KAMU!" 


"Jadi, Aletha juga salah dalam masalah ini. Dia diam saja 
gak melawan pas aku tiduri." 


"Bisa saja Aletha terkena Tonic Immobility, sialan! Aletha 
mengalami kelumpuhan sementara yang membuat dia tidak 
bisa melawan saat kamu melecehkannya!" 


Athlas diam. Sedikit berpikir sejenak dan memang benar- 
benar ketika ia meniduri Aletha secara paksa tidak ada 
perlawanan sedikit pun selain menangis. 


"Kamu sudah menghamili anak saya kan? Ngaku saja kamu! 
Biarkan semua guru-guru di sini tahu kelakuan bejad 
muridnya! Ayok ngaku!" 


Pak Wawa yang mendengarnya pun lantas mengangkat 
suara cepat. "Benar Athlas? Kamu menghamili Aletha?" 


Athlas masih diam. 


"Jawab, sialan! Tidak usah malu! Kamu sudah tidak punya 
urat malu! Cepat jawab!" 


"Iya, aku udah buat Aletha hamil, tapi aku nendang 
perutnya Aletha biar kandungannya keguguran. Aku juga 
mencekoki Aletha pake minuman soda, sama nanas muda 
juga dan berhasil. Aku gak akan punya anak di usiaku yang 
masih muda." 


Semua orang yang berada di ruangan tersebut terdiam tidak 
percaya. Dengan santainya Athlas berujar seperti tanpa rasa 


bersalah yang membuat Wisnu marah dan tidak bisa 
mengontrol dirinya lagi. 


"SIALAN!" Wisnu menerjang Athlas brutal, ia tidak memberi 
jeda untuk memukul wajahnya Athlas. Walaupun sudah 
berumur, tenaganya Wisnu masih layak diacungi dua 
jempol. 


Pak Wawa menarik Wisnu cepat. la kembali menahan Wisnu 
agar tidak kalap menghajar Athlas yang memang tidak 
memberikan perlawanan, terkecuali menangkis tadi. 


"Tolong pak. Sekali lagi, dengan segala hormat. Saya ingin 
bapak mengeluarkan Athlas saat ini juga. Beri dia sanksi 
setidaknya tidak lulus dari sekolah ini setelah apa yang 
dilakukannya kepada anak saya." 


"Pak, tolong dengarkan saya. Permasalahan ini bisa 
diselesaikan secara baik-baik. Bapak tahan dulu emosinya." 


Wisnu menoleh. "Maaf pak, apakah peranan guru di sekolah 
ini kurang? Kenapa di saat ada murid di sekolah ini 
menghamili anak orang malah nampak biasa saja? Malah 
mau diselesaikan secara baik-baik? Setidak tegas itu kah 
sekolah ini?" 


"Peranan orangtua jauh lebih utama, pak," jawab pak Wawa 
datar. Tentu saja pria dewasa tersebut tidak terima ketika 
secara tidak langsung sekolahnya seperti direndahkan oleh 
Wisnu. 


"Iya saya tahu peran orangtua memang yang paling utama, 
tapi tidak menutup kemungkinan juga kalau peranan guru 
di sekolah pun sangat penting. Apalagi buat remaja, 
kebiasaan baru akan cepat tumbuh hanya karena alasan 
penasaran dan ingin mencoba." 


"Maaf memotong, mungkin peranan orangtua dan guru 
memang harus seimbang," ujar pak Ardi. 


Wisnu tidak menghiraukan ucapannya pak Ardi, justru ia 
dengan berani menunjuk wajahnya pak Wawa dengan 
kerutan jelas di dahinya. 


"Jika bapak tidak mengeluarkan Athlas saat ini juga, saya 
bisa menyebar luaskan kabar tentang sekolah ini yang tidak 
bisa bersikap tegas mengurusi muridnya yang menghamili 
anak orang di luar pernikahan!" 


Pak Wawa termangu beberapa saat, ia bingung karena tidak 
mau juga jikalau ucapan Wisnu benar-benar terjadi. Kepala 
sekolah tersebut tidak mengambil resiko kalau reputasi 
sekolahnya jelek hanya gara-gara permasalahan Athlas. 


"Yasudah. Sekarang, kamu panggil ayah kamu buat datang 
ke sini,"ujar pak Wawa kepada Athlas yang sudah 
menatapnya lebih dulu. 


"Ayahku baru meninggal kemarin." 
Hening. 


"Saya tidak peduli mau ayahnya Athlas baru meningal 
kemarin atau tadi pagi pun! Saya hanya ingin Athlas 
diberikan sangsi setidaknya dikeluarkan dari sekolah ini 
setelah apa yang dia lakukan kepada anak saya!" 


Wisnu tetap kukuh dengan pendiriannya, apa pun ia 
bakalan mengerahkan segala cara agar Athlas jera. 
Walaupun ia marah dan kecewa kepada Aletha, tetap saja ia 
tidak akan terima jika pelaku yang telah merusak masa 
depan putrinya itu bisa menghirup udara segar. 


"Kalau begitu ibu kamu panggil ke sini," ujar pak Wawa 
membuat Athlas mendengus kesal. Ia melengos pergi. 


"Athlas?! ATHLAS!" 


Ketika Athlas hendak keluar dari ruangan tersebut, tiba-tiba 
saja Airin dan Aletha datang tanpa di duga-duga. 


"Bunda? Kok bisa di sini?" tanyanya terbelalak. 


"Kebetulan sekali ada ibunya Athlas datang. Cepat 
keluarkan Athlas dari sekolah ini, pak! Saya mohon!" Wisnu 
menghampiri Aletha yang berdiri di samping Airin. Aletha 
hanya bisa menunduk begitu tahu apa yang telah terjadi. 


Aletha terbangun karena Edgar terus meneleponnya dan 
menyuruhnya untuk datang kesekolah. Edgar dan Laskar 
menjemput Aletha bersama Airin karena sedari tadi, Edgar, 
Laskar, Verra, dan Kesya berada di depan kantor dan sayup- 
sayup mendengar teriakan Wisnu. 


Sebenarnya mereka semua tidak berniat untuk menguping, 
hanya saja tadi Verra dan Kesya dicari oleh Wisnu yang 
bertepatan sedang bersama Edgar dan Laskar. Mereka 
semua kena bentak karena secara tidak langsung, mereka 
semua sudah menyembunyikan masalahnya Aletha dari 
dirinya. 


"Ada apa ini, Athlas?" tanyanya. "Ada apa ini, pak?" 


"Anak ibu sudah menghamili anak saya dan juga telah 
menggugurkan kandungannya anak saya!" 


Airin sangat terbelalak, ia menatap Athlas tidak percaya. 
Athlas mengangguk menyiratkan jika ucapannya Wisnu itu 
benar. Wanita paruh baya tersebut memegangi dadanya 
yang mendadak sakit. 


Athlas menangkap tubuh Airin cepat begitu perempuan 
tersebut tiba-tiba saja tidak sadarkan diri. 


"Bunda? Bunda?! Bangun!" Namun tidak ada pergerakan 
sama sekali. 
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Di taman belakang rumahnya, Athlas menutup wajah 
dengan kedua telapak tangan. Sore tadi Airin dinyatakan 
meninggal dunia karena serangan jantung mendadak. Laki- 
laki itu tidak habis pikir kenapa Tuhan mengambil kedua 
orangtuanya hampir secara bersamaan. 


Sekarang ia sudah tidak punya siapa-siapa lagi, kerabat pun 
dirinya tak punya. Belum lagi Wisnu yang terus-terusan 
mendesaknya untuk menyerahkan diri ke kantor polisi atas 
perbuatannya kepada Aletha, membuatnya semakin 
tertekan. 


"Gue di sini. Kalo ada apa-apa, lo bilang aja sama gue," ujar 
Laskar tiba-tiba saja datang. 


Laskar duduk di samping Athlas yang menunjukan keputus 
asaan dari raut wajahnya. 


"Bunda ninggalin gue, Kar." Athlas mengadu dengan suara 
serak. Laskar mengangguk paham, ia menahan dirinya agar 
tidak ikut terbawa suana. Laskar ingin menangis melihat 
Athlas yang saat ini benar-benar rapuh. 


"Gue gak punya siapa-siapa lagi," lanjutnnya lalu mengusap 
wajah kasar. 


"Kemarin ayah ninggalin gue. Selang satu hari, bunda gue 
yang meninggal. Apa sekarang giliran gue buat nyusul 
mereka berdua?" 


"Gak usah gegabah, Ath! Lo harus ngejar cita-cita lo!" 
Laskar menjawab sedikit tidak suka ketika mendengar 
Athlas yang secara tidak langsung sudah tidak punya tujuan 
hidup. 


"Percuma." Pandangan Athlas ke bawah. "Kalaupun gue 
sukses, sukses gue itu buat siapa? Orangtua gue udah gak 
ada." 


"Seengaknya buat diri lo sendiri seneng lah. Lo juga bakalan 
seneng kalo lo itu sukses di kemudian hari." 


Athlas diam. 


"Iya gue ngerti perasaan lo, tapi hidup lo itu masih panjang, 
Ath. Lo gak tau kan gimana lo kedepannya? Gue yakin lo 
bisa sukses, Ath!" 


"Kadang orang gak bakalan bisa ngertiin orang lain kalo 
belum ngerasain dulu apa yang di rasain sama orang lain 
itu," jawab Athlas, "gue makasih sama lo udah ngingetin 
gue buat ngejar cita-cita, tapi lo gak bisa ngerti apa yang 
gue rasain, Kar. Apalagi perasaan gue saat ini. Lo gak 
bakalan pernah bisa ngertiin perasaan gue." 


Athlas menoleh. "Andai suatu saat lo sukses, pasti sukses lo 
itu, lo tujukan sama orang tua kan? Lo ingin ngebahagiain 
orang tua lo kan?" 


"Iya, lah! Setiap orang juga pasti gitu! Lo juga harus gitu, 
dong, Ath!" 


"Kalo gue sukses, sukses gue itu buat siapa? Ayah sama 
bunda udah pergi ninggalin gue," ujar Athlas diakhiri 
kekehan kecil yang membuat tubuh Laskar berdesir. 


Laskar paham itu bukan kekehan senang atau becanda. 
Athlas seperti menyindir dirinya sendiri. 


"Ck! Mana sih, Athlas yang gue kenal?" tanya Laskar. "Lo 
jangan pesimis dulu, Ath! Lo belum nikah, lo bisa sukses 
buat diri lo sendiri dan pasangan lo nanti! Lo juga bisa 
sukses buat orang-orang yang lo sayang!" 


Athlas diam. 


"Habis ini lo sama Edgar bakalan ninggalin gue kan? Udah 
ketebak banget," ujar Athlas menatap Laskar dengan 
kerutan halus di dahinya. 


"Gue sama Edgar gak bakalan pernah ninggalin lo, Ath! 
Jangan pernah mikir macem-macem! Gue sama Edgar gak 
sebangsat kayak yang lo kira." 


"Sorry, nih, mau lo bejat sampe gimana pun, ya gue tetep 
nemenin lo. Gue temen lo. Gue udah deket sama lo lama, 
Ath! Kalo misalnya gue ninggalin lo di saat lo down, berarti 
gue bangsat! Udah gitu aja." 


"Itu bibir lo yang bilang, gak tau kalo hati sama pikiran lo." 
Laskar berdecak. 


"Gue kangen sama Aletha," ujar Athlas tiba-tiba. "Gue mau 
balikan sama dia. Gue nyesel udah putusin dia. Sekarang 
gue sadar kalo Aletha emang orang yang gue butuhin saat 
ini." 


Laskar tersenyum. "Penyesalan selalu hadir di akhir, Ath. 
Tapi masih belum terlambat jika lo emang mau balikan sama 
Aletha." 


"Tapi Aletha bakalan mau kalo gue ajak balikan?" 


"Ya masalah itu gue gak tau. Seengaknya lo udah nyatain 
perasaan lo, masalah Aletha mau atau enggak ya itu jadi 
urusan belakangan. Tapi lo juga harus terima kalo misalnya 
Aletha nolak lo." 


"Menurut lo, Aletha bakalan mau gak, gue ajak balikan?" 
Laskar diam beberapa saat. 


"Mungkin ... mau. Lo juga nyadar kan kalo Aletha itu sangat 
cinta sama lo? Bahkan dia masih mempertahankan 
hubungan sama lo di saat lo mau macarin Maura." 


"Lo nyindir gue?" 


"Ya emang gitu kejadian, Ath. Gue ngomong apa adanya. 
Gue juga ngomong langsung depan lo. Lo kayak gak tau gue 
aja." 


Athlas diam. 


"Udah lah! Masuk! Udah jam satu nih, besok sekolah! Dingin 
juga anjir lama-lama di luar jam segini!" 


"Duluan aja, gue masih ingin di sini." 


"Lo bisa sakit, Athlas, astaga! Udah jangan bikin gue susah 
kenapa, sih! Kalo lo sakit gue juga yang repot! Udah masuk! 
Buruan!" 


Athlas tetap diam ketika tangannya ditarik oleh Laskar, 
baginya langit malam bertabur bintang lebih menarik untuk 


saat ini dibandingkan harus tidur. 


"Ath! Ayolah! Gue ngerti perasaan lo, tapi seenggaknya lo 
jangan bikin diri lo kayak gini!" 


"Mau ikut," ujarnya. 
"Ikut ke mana? Gue kan udah ngajak lo buat masuk!" 
"Ikut orang tua gue." 


Laskar tersentak. la menatap Athlas yang masih menatap 
langit tanpa berkedip. 


"Ath, gue mohon sama lo. Dengerin gue, dengerin! Gue 
paham yang lo rasain, tapi lo jangan kayak gini dong. Orang 
tua lo juga gak bakalan suka kalo lo kayak gini. Percaya 
sama gue, om Rudi sama tante Airin seneng kalo liat lo 
sukses!" 


"Gue mau sendiri di sini." 


"Ath! Lo " Ucapan Laskar harus terhenti karena Athlas 
mengode dengan tanganya agar laki-laki blasteran Bandung 
Tanggerang itu diam. 


"Lo duluan aja, nanti gue nyusul," ujar Athlas membuat 
Laskar mau tidak mau meninggalkannya. 


Setelah itu, ketika ia kembali sendirian, Athlas meremas foto 
kedua orang tuanya yang terus ia kepal sedari tadi. Ia ingin 
marah, menangis, tertawa, tapi tidak bisa mengeluarkannya. 


Kara 
"Kata guru-guru lain, anggota OSIS juga, Athlas itu baiknya 


dikeluarkan dari sekolah. Menurut bapak, jika tidak 
mengambil keputusan kalian, rasanya kurang saja. Kalian 


berempat sering bersama Athlas kan? Jadi bapak minta 
pendapat kalian." 


"Kata saya, nih, ya, Pak. Mending Athlas langsung dikeluarin 
aja dari sekolah. Pak Wisnu juga pasti ingin Athlas dikeluarin 
dari sekolah. Menurut saya, perbuatannya Athlas itu jika 
tidak ditindak lanjuti dengan tegas takutnya malah jadi 
contoh buat siswa lain," ujar Verra kepada pak Wawa. 


Siang hari ini, di jam istirahat pertama, Verra, Kesya, Edgar 
dan Laskar dipanggil keruangannya hanya untuk meminta 
pendapat tentang Athlas yang akan di keluarkan dari 
sekolah atau tidak. 


Pak Wawa juga sudah bicara dengan guru-guru lain perihal 
Athlas, anggota OSIS yang tidak tahu pun jadi ikut tahu 
ketika pak Wawa meminta pendapat dari mereka juga. 


"Tapi Pak, kalau menurut saya, Athlas itu mending di kasih 
kesempatan satu kali lagi, mengingat dia sudah kelas tiga 
kan? Sudah hampir lulus juga tinggal nunggu beberapa 
bulan lagi. Kasihan juga kalau harus dikeluarin," sahut 
Laskar yang membuat pak Wawa mengusap jambangnya 
bingung. 


"Betul, Pak, saya setuju dengan keputusannya Verra. Athlas 
lebih baik di keluarkan saja dari sekolah. Saya bukannya 
menjelekkan Athlas, tapi saya, Verra, bahkan Edgar dan 
Laskar pun sudah tahu bagaimana sifatnya Athlas." 


Pak Wawa manggut-manggut menimang keputusannya 
Kesya. 


"Apa gak terlalu berlebihan, Pak, kalo Athlas dikeluarin dari 
sekolah? Kabar Athlas ini sudah menyebar satu sekolahan 
belum? Jika belum, kita tutup mulut saja tentang kabar 
Athlas yang meniduri Aletha di luar pernikahan," ujar Edgar. 


"Setiap orang pasti punya kesalahan, Pak. Setiap orang juga 
punya kesempatan satu kali lagi buat berubah. Saran saya, 
Athlas jangan dikeluarkan dari sekolah. Beri Athlas 
kesempatan buat berubah." 


Pak Wawa sedikit menegakkan tubuhnya. la mengusap 
jambangnya sekilas lalu mengetuk-ngetukan jari di meja. 
Sungguh, saat ini pria dewasa tersebut dilanda kalut yang 
luar biasa. 


Beliau tahu masalah Athlas itu cukup besar jika dilihat dari 
sudut pandang norma kesusilaan, akan tetapi dirinya juga 
paham jika masalahnya Athlas itu dapat diselesaikan secara 
baik-baik jika Wisnu dapat menahan amarahnya waktu itu. 


Kabar Athlas yang meniduri Aletha sampai hamil di luar 
pernikahan pun belum menyebar luas sampai seantero 
sekolah. Namun begitu, kepala sekolah SMA Galaksi itu pun 
masih was-was jika Wisnu benar-benar menyebar luaskan 
tentang sekolahnya yang tidak bisa bertidak tegas kepada 
muridnya yang berperilaku diluar batas wajar. 


"Jika bicara soal kesopanan, Athlas itu sudah gak punya rasa 
sopan, Pak," ujar Verra kembali. "Secara gak langsung Athlas 
emang udah ngerendahin derajatnya perempuan. Dengan 
gampang dan enaknya dia nidurin Aletha gitu aja cuma 
alasan cinta." 


"Saya perempuan, Pak, saya bisa ngerti apa yang dirasain 
sama Aletha. Walaupun Aletha keliatannya baik-baiknya aja, 
tapi saya yakin di hati kecilnya dia kecewa sama Athlas," 
timpal Kesya tidak mau kalah membuat pak Wawa semakin 
bimbang. 


"Bapak bingung harus bagaimana menyelesaikan 
masalahya Athlas ini. Kata Laskar dan Edgar, Athlas 
mending dikasih kesempatan satu kali lagi agar berubah. 


Tapi kata Verra dan Kesya, Athlas mending dikeluarkan saja 
dari sekolah." 


"Keputusan ada di tangan, Bapak. Mau mengeluarkan Athlas 
atau enggak yang jelas saya, Laskar, Verra dan kesya sudah 
memberikan jawaban atas apa yang Pak Wawa tanyakan," 
jawab Edgar sopan. Pak Wawa mengangguk kembali 
menimang ucapanya remaja tersebut. 


aaa 


"Gak bisa gitu dong, Pak! Aku nidurin Aletha pun di kamarku 
sendiri! Gak di sekolah! Kenapa aku harus di keluarin 
segala?!" 


Pada akhirnya keputusan kepala Sekolah SMA Galaksi itu 
pun, mengeluarkan Athlas dari sekolah. Jika dilihat dari 
jawaban guru-guru, anggota OSIS dan temannya Athlas 
sekali pun, memang banyak yang menyarankan Athlas 
untuk di keluarkan dari sekolah. 


"Perbuatan kamu itu sudah melanggar norma kesusilaan, 
Athlas! Bapak tidak ingin reputasi sekolah ini rusak hanya 
Karena perbuatan bejat kamu!" 


"Tapi ini nyangkut paut sekolah, Pak! Aku gak melanggar 
norma kesusilaan di sekolah! Jadi aku gak bisa di keluarin 
dari sekolah dong!" 


"Tetap saja kamu melanggar norma kesusilaan, Athlas! Mau 
di sekolah atau di luar pun, tetap sama saja kalau kamu itu 
salah!" 


Athlas mendengus sebal. Ia menatap pria dewasa di 
hadapannya dengan dada kembang kempis seirama dengan 
helaan napasnya yang kasar. 


Sedangkan Pak Wawa, beliau menahan rasa amarahnya 
mengingat Athlas memang murid yang sedikit 'unggu!' 
daripada yang lain. 


"Emangnya Bapak gak kasian sama aku? Kemarin lusa 
ayahku meninggal, terus kemarin bunda yang meninggal. 
Sekarang? Sekarang aku dikeluarin dari sekolah hanya gara- 
gara nidurin Aletha doang? Bapak tega nambahin 
penderitaan sama aku?" tanya Athlas mencari pembelaan 
diri. 


Pak Wawa diam beberapa saat. 


“Ini tidak ada sangkut pautnya sama masalah pribadi kamu 
di rumah. Bapak hanya menyerahkan surat ini dan besok 
kamu tidak usah sekolah lagi di sini." 


Athlas mendengus, tanpa banyak bicara ia lagi mengambil 
surat tersebut dari hadapannya. Suara pintu yang dibanting 
cukup membuat pak Wawa menghela napas berat. Beliau 
sabar menghadapi sikapnya Athlas saat ini. 


Laki-laki itu berjalan ke kelasnya guna mengambil tas, 
ketika berpapasan dengan Laskar, Athlas tidak menyapa 
sedikit pun. 


"Lo mau ke mana, Ath?" tanya Laskar, tapi tidak dijawab 
oleh sang empunya. 


"Kok Athlas bawa tas? Apa Athlas dikeluarin dari sekolah?" 
gumamnya pelan. 


Setibanya di parkiran, ia memakai helm fullfacenya dan 
cepat-cepat meninggalkan area SMA Galaksi. Hari ini dirinya 
kacau. Semua penderitaan tertuju kepadanya. 


Kedua orang tuanya meninggal, terus sekarang dirinya di 
keluarkan dari sekolah. Athlas tidak mengerti kenapa Tuhan 
mengasih cobaan yang begitu berat kepadanya. 


Pikirannya terus berputar tentang kejadian yang telah ia 
lalu bersama orang tuanya. Athlas merasakan rasa panas 
dalam dada kirinya. la memejamkan mata beberapa saat. 
Entah lah, rasanya aneh dan sakit. 


Ketika Athlas membuka mata, ia melotot ketika di depannya 
ada mobil yang sedang melaju pelan. Tidak sempat 
mengerem, kejadian super cepatnya pun itu pun terjadi. 
Athlas terpental beberapa meter dengan tubuh 
menghantam aspal. 


Sakit. Rasanya sakit. Kepalanya cukup terbentur keras 
walaupun memakai helm. 


"Ayah ... Bunda, Athlas datang ...," batinnya ketika rasa 
pusing menyerang begitu saja. 
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Rasa sakit dan pusing masih menguasai kepalanya. Athlas 
membuka mata perlahan menyesuaikan dengan rambatan 
cahaya yang masuk kedalam matanya. 


"Lo udah sadar? Syukur lah. Dari tadi gue khawatir sama lo, 
Ath! Gue kira lo mati," celetuk Laskar tanpa merasa bersalah 
ketika Athlas baru saja sadar dari pingsannya. 


Athlas diam beberapa saat, lalu mengedarkan 
pandangannya. Tembok berwarna putih bersih, bau obat- 
obatan yang menguar bebas di udara serta kondisi dirinya 
saat ini yang terbaring di blangkar, membuatnya 
mengerutkan dahi bingung. 


Laskar yang melihat gelagat Athlas seperti itu memicingkan 
kedua matanya. 


"Gue di mana?" Kalimat yang pertama keluar dari mulut 
Athlas. 


"Lo di rumah sakit, Ath! Untung gue ngikutin lo tadi! Coba 
kalo enggak, udah gak tau lagi tuh nasib lo bakalan kayak 
gimana!" 


"Kalo lo butuh orang buat cerita, gue siap dengerin lo cerita. 
Lo jangan main pergi gitu aja kayak tadi, mana muke lo 
jutek banget lagi! Kalo bukan temen, ogah banget gue bolos 
sekolah cuma nemenin lo di sini." 


"Lo siapa?" tanya Athlas. 
Laskar melotot. 


"Eh, anjing, apaan nih?!" pekiknya. "Jangan bilang kalo lo 
amnesia! Jangan bilang juga kalo lo gak inget siapa gue!" 


Athlas dian dengan kerutan jelas di dahinya. Laskar 
menepuk jidatnya seraya menghela napas berat. Ia 
berdecak yang disusul dengan berkacak pinggang. 
Pandangannya menatap Athlas tidak percaya. 


"Gue Laskar Dirgantara, Ath. Cowok ganteng seantero 
Bandung sama Tanggerang! Cowok yang dikejar-kejar cewek 
seantero sekolah. Cowok yang di tembak sama cewek-cewek 
pas kelas 10!" 


"Itu bukannya, Edgar, ya, yang ditembak cewek pas kelas 
10?" 


"Lah kok lo bisa tau?" 
Athlas tersenyum. 


"ANJING! GAK LUCU SUMPAH, ATH! GAK LUCU! Untung 
belum gue jedotin pala lo ke tembok biar ingatan lo balik!" 


"Ya lo sendiri ngomongnya asal celetuk aja, nying! Masa iya 
gue baru sadar lo bilangnya gue mati! teman biadab lo, 
babi!" 


"Ck! Ck! Ck! Lo emang amnesia kayaknya. Bangun-bangun 
langsung kotor gitu omongan lo." 


"Lo kenapa bisa di sini?" tanya Athlas mengalihkan topik 
pembicaraan. 


Laskar manarik kursi yang tidak jauh dari dirinya. la duduk 
dan menatap Athlas mantap. 


"Gue ngikutin lo tadi. Gue ngerasa ada yang gak beres sama 
lo. Gue nanya sama lo, tapi lonya malah diem aja sambil 
pergi. Gue kan sebagai teman yang ganteng, baik hati, dan 
tidak sombong, jadi curiga dan alhasil ngikutin lo diem- 
diem." 


"Lo bolos sekolah?" 
"Menurut lo?" 
Athlas diam beberapa saat. 


"Gue di keluarin dari sekolah, Kar," ujar Athlas. "Ucapan gue 
bener kan yang kemarin malem? Sekarang hidup gue 
sempurna banget di mana gue gak punya siapa-siapa dan 
apa-apa lagi." 


"Gue ikut sedih dengernya, Ath. Sorry, gue sama Edgar 
kalah suara buat mempertahanin lo di sekolah. Banyak 
guru-guru sama anggota OSIS yang berpendapat kalo lo 
baiknya di keluarin dari sekolah." 


"Gue gak tau lagi kenapa bisa dikeluarin dari sekolah. 
Ayahnya Aletha juga kenapa harus membawa masalah ini ke 


sekolah? Padahal jelas-jelas ini masalahnya antara gue sama 
Aletha, kenapa harus merembet ke sekolah?" 


"Ya mungkin jalan terdekatnya ke situ, Ath. Lo yang sabar 
aja, gue bakalan selalu ada buat lo kalo lo butuh. Lo tinggal 
ngomong aja, kalo gue bisa gue bantu lo semampu gue." 


"Tapi tinggal nunggu beberapa bulan lagi gue lulus, Kar! 
Sayang banget kalo gue gak lulus!" 


Laskar mengangguk paham. 


"Sekarang gimana gue kejar cita-cita kalo SMA aja gue gak 
lulus!" seru Athlas kesal. Namun, nasi sudah jadi bubur. la 
tidak bisa kembali untuk memohon apa lagi mengemis 
kepada pak Wawa guna ia bisa sekolah kembali selama 
beberapa bulan menuju kelulusan. 


Athlas membuang wajahnya dengan helaan napas berat. 
Laskar paham, ia tidak ingin banyak bicara lagi. la beranjak 
dari kursi tersebut dan berjalan ke pintu keluar. 


"Kalo lo apa-apa, hubungi aja gue. Gue di kantin rumah 
sakit, mau makan," ujarnya sebelum keluar, tidak ada 
jawaban lantas ia keluar saja meninggalkan Athlas dengan 
sejuta kekesalannya. 


aaa 


Malam hari ini, di rumah sakit Athlas sendirian. Tidak ada 
kegiatan lain selain menunggu seseorang yang sedang ia 
tunggu-tunggu kedatangannya. 


Selang beberapa menit kemudian, Aletha membuka pintu 
dengan membawa kantong kresek di lengan kirinya. 
Senyuman tulus terbit di wajah Athlas tatkala melihatnya. 


"Kenapa lama?" tanya Athlas dengan pandangan seperti 
akan menangis. "Gue nungguin lo dari tadi." 


Aletha meletakkan kantong kresek itu di lantai dekat nakas. 
la duduk dan tangannya langsung digenggam erat oleh 
Athlas. 


Terkejut? Tentu saja. Aletha hendak menolak, tapi melihat 
pandangan sayu Athlas dan berkaca-kaca membuat urung 
dan membiarkan Athlas menggenggam tangannya. 


"Kok bisa gini, Ath? Kenapa?" tanya Aletha yang membuat 
pertahanan diri Athlas runtuh. 


Athlas terisak membuat Aletha menyeka air mata yang 
mengalir di pipi Athlas. 


"Let? G-gue, gue minta maaf ...," ujarnya tercekat dengan 
deraian air mata. 


"G-gue, gue nyesel udah ngelakuin hal yang gak seharusnya 
gue lakuin ke lo," tambahnya lagi. 


"Gue gak punya siapa-siapa lagi selain lo, Let. Gue butuh 
lo." 


Aletha terdiam. Dada kirinya panas. Ia tidak bisa menahan 
rasa ingin menangisnya. Saling bertukar pandang, mereka 
berdua menjatuhkan air matanya masing-masing. 


"Jangan tinggalin, gue, Let, gue mohon. Gue gak punya 
siapa-siapa lagi. Gue butuh lo ...." 


"A-Ath, Athlas. A-aku minta maaf kalo aku salah sama 
kamu," kata Aletha sama seraknya membuat Athlas 
menggeleng cepat. 


"Lo gak salah. Gue yang salah. Gue minta maaf sama lo, 
Let." 


Genggaman tangannya semakin erat, menyiratkan kalau 
dirinya tidak ingin kehilangan sosok perempuan yang saat 
ini berada di hadapannya. Sosok perempuan yang sangat ia 
butuhkan saat ini. 


Athlas sadar ia telah melakukan hal yang salah kepada 
Aletha. Namun, mau bagaimana pun juga kejadian tersebut 
sudah terjadi. la tidak bisa memutar waktu guna 
memperbaiki perilakunya kepada Aletha. 


Cup! 
Athlas mencium tangannya Aletha. 


"Gue mohon sama lo, Let ... Lo harus janji buat gue, kalo lo 
gak bakalan pernah ninggalin gue," ujarnya dengan suara 
semakin serak. Suara isak tangis Athlas membuat Aletha 
semakin ikut terbawa suasana. 


Aletha mengangguk tanpa sadar. 


"Gue gak bisa hidup tanpa lo, Let. Gue mohon sama lo, 
izinin gue balik lagi sama lo. Gue butuh lo," ujar Athlas lagi 
semakin ketara dengan rematan di tangannya Aletha. 


"A-Athlas. A-aku gak tega ngeliat kamu kayak gini. Maafin 
aku..." 


"Lo gak salah, Let. Gue yang salah. Gue yang harus minta 
maaf sama lo." 


"A-aku sayang sama kamu ...." 


"Gue jauh sayang lagi sama lo, Let! Jangan tinggalin gue! 
Gue mohon sama lo, temenin gue." 


Aletha mengangguk. 


Athlas kembali mencium tangan Aletha dan Aletha pun 
mengusap air mata yang membasahi kedua pipinya. Ia 
tersenyum kepada mantan pacarnya tersebut. Entah lah, ia 
merasa nyaman saja saat ini 


Athlas memejamkan mata dengan tangan yang masih 
menggenggam tangan Aletha erat. Nyaman. Hangat. Athlas 
tidak ingin kejadian seperti ini berakhir. Terlalu nyaman, ia 
mengulas senyum dalam keadaan mata sudah tertutup. 


Athlas tenang. 
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Vote, komen, sama share ya. Besok update lagi. 
Seriusan. Makasih. 
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Happy reading! 
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Kepulan asap samar-samar nampak menguar di udara. 
Untuk pertama kalinya seumur hidup, laki-laki tersebut 
merasakan bagaimana rasanya nikotin dalam rokok. 


Athlas nampak santai menyesap sebatang rokok seraya 
menatap layar televisi yang sedang menayangkan film 
action box office. 


Dini hari, Athlas pulang bersama Laskar karena ia tidak suka 
berada di rumah sakit. Ia ingin di rumah, apa-apa juga ingin 
berlangsung di rumah. Walaupun sempat melarang, pada 
akhirnya Laskar menurut saja ketika Athlas menatapnya 
lekat. 


Hubungan pertemanan antara Laskar dan Athlas semakin 
dekat lagi setelah beberapa saat keduanya saling 
bermusuhan. Hanya masalah sepele sebenarnya, tapi 
mampu membuat pertemanan mereka goyah. 


Suara pintu terbuka tak membuatnya menoleh. Ia malah 
menengadah dan menghembuskan asap rokok yang baru 
dihisapnya barusan. 


"Ngapain lo nyuruh gue kesini? Mau ngajak berantem?" 
sungut Langit tiba-tiba saja. 


Langit yang sedang asik makan bersama Bintang, harus 
terjeda ketika Athlas mengiriminya pesan untuk datang ke 
rumahnya. 


Laki-laki tersebut bingung tentunya, dengan embel-embel 
penting dan sedikit memaksa, akhirnya Langit mengiyakan 
untuk datang kw rumahnya Athlas. 


Sedangkan untuk Athlas, tidak sulit untuk menghubungi 
Langit. la hanya mencarinya lewat akun sosial medianya 
SMA Garuda dan menemukan akunnya Langit di akun yang 
di ikuti oleh SMA Garuda official. 


"Duduk dulu," titah Athlas setelah menghembuskan asap 
rokoknya yang terakhir. la mematikan puntung rokok 
tersebut, lalu menuangkan minuman gelap beraroma 
anggur fermentasi ke dalam gelas kecil. 


Langit masih berdiri memperhatikan kelakuannya Athlas. 


"Buat lo." Athlas menggeser gelas tersebut ke hadapan sofa 
yang kosong. 


"Langsung aja kalo mau ngomong penting! Gue gak ada 
waktu buat ngadepin lo yang gak ada gunanya kayak gini!" 


Athlas terkekeh pelan membuat Langit menaikan alis 
kirinya. "Santai dulu, lah. Kita minum dulu bentar, 
ngangetin tubuh dulu." 


"Gue gak ada waktu buat minum minuman kayak gitu!" 


"Seengaknya lo duduk dulu kalo gitu. Hargai gue yang 
punya rumah," jawab Athlas. 


Langit mendengus. Mau tidak mau ia duduk di sofa tepat di 
depan Athlas. 


Athlas meminum minuman tersebut di gelas kecil miliknya 
dengan sekali tenggak. Setelah merasakan rasa panas yang 
menggorogoti tenggorokan, ia mengucek matanya. 


"Bintang mana?" tanya Athlas menatap Langit sayu. 


"Ngapain lo nanyain Bintang? Lo suka sama Bintang? 
Setelah ngerendahin cewek lo jadi belok suka sama yang 
berbatang?!" sungut Langit pedas. Athlas yang 
mendengarnya jelas hanya terkekeh kecil. 


"Gue bukan lo." 


"MAKSUD LO APAAN?! HA?!" Langit menggebrak meja. "Lo 
nyuruh gue ke sini cuma mau mancing gue doang?!" 


"Makannya tenang dulu, kalo gue nanya ya jawab aja 
sewajarnya," kata Athlas masih nampak tenang walaupun 
Langit sudah menatapnya tajam. 


"Dia lagi makan! Dia mau ikut ke sini tapi gue larang! Gue 
takut dia kenapa-napa!" 


"Seperhatian itu lo sama Bintang?" 


"Iya, lah! Bintang, adek gue! Gue selaku abangnya ya harus 
perhatian sama dia!" 


Athlas mengangguk tanpa ingin lebih lanjut lagi perihat 
Bintang. la hanya menanyakan Bintang itu sekedar basa- 
basi sebagai pembuka obrolan. 


"Maura gimana kabarnya?" tanya Athlas. 


"Lo tanya aja langsung sama orangnya. Kenapa harus sama 
gue?" 


"Kalo bisa pun gue gak bakalan nanya sama lo." 
Langit diam beberapa saat. 


"Sehat. Lebih sehat setelah lo jauh dari dia," jawab Langit 
menusuk, akan tetapi Athlas pura-pura biasa saja. Di hati 
kecilnya, ia mengakui kalau jawaban Langit memang sedikit 
menusuknya. 


"Sampein maaf gue sama dia. Sorry gue gak bisa nemuin dia 
karena semua sosial gue di blok kayanya sama dia." 


"Datangi aja rumahnya kalo gitu. Lo udah pernah ke 
rumahnya kan?" 


"Gue gak bakalan datang kalo gak ada izin dulu sama 
Maura." 


Langit mengangkat alis kirinya. 


"Gue minta maaf karena gue deketin Maura saat itu cuma 
buat ngerasain tubuhnya doang. Gue akui kalo gue tipe 
cowok yang cinta sama cewek itu ngeliat dari fisiknya." 


"Baru nyadar?" tanya Langit lagi-lagi menusuk perasaannya 
Athlas. Namun, Athlas tidak begitu menghiraukannya. 


"Gue harap lo nyampein permohonan maaf gue sama Maura, 
tapi kalo bisa lo suruh Maura buat ketemu sama gue. Gue 
mau minta maaf lagi langsung sama dia," ujar Athlas 
dengan usapan di kedua matanya semakin ketara. 


Athlas melihat Langit seolah memudar. 


"Udah? Lo cuma mau ngomong gitu aja sama gue?" tanya 
Langit masih dengan intonasi nada tidak suka. 


"Lo bisa balik. Kepala gue pusing," jawabnya seraya 
merebahkan punggung di sofa. Kepalanya menghadap 
langit-langit dengan mata terpejam. 


Langit berdiri lalu pergi begitu saja tanpa sepatah kata pun. 
Athlas mendengar suara deru motor, sekilas membuka 
matanya. Entah kenapa rasanya berat untuk membuka 
mata. 


Athlas menghela napas. Rasa pusing dikepalanya perlahan 
bertambah disertai rasa nyeri dan linu. Laki-laki tersebut 
menarik rambutnya secara paksa tatkala rasa pusing di 
kepalanya semakin menjadi. 


Athlas frustasi. 
aaa 
"Eh, Let! Tunggu bentar!" 


Aletha yang baru saja keluar dari kelas lantas memutar 
tubuhnya ketika Verra memanggil. Gadis yang sedikit 
tomboy itu menarik tangan Aletha ke ujung koridor yang 
kemungkinan besarnya cukup sepi. 


Dengan perasaan bingung, Aletha menatap Verra dengan 
Kerutan halus di dahi ketika Verra tidak kunjung bicara. 
Verra celingak-celinguk seperti sedang mengawasi. 


"Ada, apa, Ver?" tanya Aletha penasaran. 
"Gue mau nanya sesuatu sama lo." 


Aletha mengangguk. 


"Lo kemarin dari rumah sakit?" 
"Iya. Kenapa?" 
"Kabar Athlas gimana?" 


Aletha diam beberapa saat. Untuk apa Verra menanyakan 
kabarnya Athlas? Jika memang Verra penasaran, kenapa dia 
tidak langsung datang saja ke rumah sakit yang di tempati 
Athlas, bukan? 


"Baik," jawab Aletha apa adanya. 


Setelah Aletha menjawab, Verra menghela napas panjang 
seperti lega. Aletha semakin mengerutkan dahi bingung, 
tapi ia tidak ingin memikirkannya lebih lanjut lagi. 


"Gue kaget banget pas Kesya bilang kalo Athlas 
kecelakaan," ujar Verra. 


"Kesya tahu dari mana?" 


"Tau dari Edgar. Laskar ngubungin Edgar kan, terus Edgar 
bilang sama Kesya dan Kesya bilang sama gue." 


"Oh." Aletha manggut-manggut. 


"Kesya gak ngasih tau Athlas kecelakaannya kenapa. Lo 
pasti tau kan? Kemarin lo udah liat Athlas kan? Athlas 
kecelakaan karena apa?" 


Aletha diam. 


Pertama, ia bingung kenapa Verra menjadi berubah seperti 
ini. Terkesan seperti mengkhawatirkan Athlas. 


Kedua, bukannya Verra itu tidak suka kepada Athlas dari 
awal? Verra tidak suka kepada Athlas atau tidak suka Athlas 


berpacaran dengan Aletha? 


"Aku juga gak tau Athlas kecelakaannya karena apa. Laskar 
cuma bilang kalo Athlas kecelakaan doang. Gak bilang apa- 
apa lagi," ujar Aletha. 


"Ngeselin banget, ya, si Laskar! Ngasih kabar setengah- 
setengah! Gedek gue!" 


Aletha mengernyit. "Tumben Ver." 
"Apanya?" 


"Kamu nanyain Athlas. Kayak khawatir banget sama Athlas. 
Kenapa?" 


Verra terkesiap diam. la menggaruk tengkuknya yang tidak 
gatal. la gugup dan mendadak tidak bisa menjawab. 


"G-gue, gue kan temen lo. Lo mantannya Athlas, tapi lo 
masih cinta kan sama Athlas? Ya gak salah dong kalo gue 
khawatir sama Athlas?" 


"Tapi bukannya kamu emang gak suka sama Athlas dari 
pertama aku pacaran sama dia?" 


"Hmm, itu ... Eh! Bentar hape gue bunyi," ujarnya sambil 
meraih saku roknya. "Iya hallo, Ma?" 


"Gue cabut dulu ya, bye, Let!" seru Verra lalu pergi begitu 
saja. 


Aletha mengerutkan dahinya untuk yang kesekian kali. 
Sungguh, sikapnya Verra hari ini sungguh aneh. Entah 
Aletha yang baru menyadarinya hari ini atau memang Verra 
sudah berubah menjadi seperi hari ini jauh-jauh hari. 
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Kalo mau update tiap hari, ya vote sama komenny 
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kok! Kuy! 


Happy reading! 


aaa 


Di paviliun, Athlas nampak menyandarkan sisi tubuhnya di 
kusen pintu. Acara pengajian orang tuanya baru selesai 
setengah jam yang lalu. Dalam ke adaan suasana hati yang 
tidak cukup baik, Athlas berusaha menghindar dari teman- 
temannya. 


"Jangan bengong om, tar kerasukan baru tau rasa," peringat 
Laskar ketika lewat begitu saja membawa makanan ke 
dapur. Athlas tidak begitu menghiraukannya. 


Setelah beberapa detik diam, ia memutar tubuh dan 
menyusul Laskar. 


"Gue ngerasa kalo hidup gue jadi monoton. Sekarang gue 
ngerasa kayak hidup tapi mati," ujar Athlas seraya menarik 
salah satu kursi di depan meja makan. 


"Jangan lagi, dah, Ath. Gue mohon." Laskar memutar 
tubuhnya. "Lo gak usah ngerasa sendiri gitu. Apa gue 
kurang buat lo? Gue selalu ada buat lo kalo lo butuh." 


"Tapi gue juga butuh sosok orang tua, Kar! Seenggaknya 
kalo gue punya orang tua, gue punya tempat mengadu 
keluh kesah masalah hidup yang gue terima." 


Laskar diam. 


"Iya gue tau lo selalu ada buat gue. Terbukti dari lo yang 
selalu nginep di sini nemenin gue. Tapi lo gak bisa ngertiin 
perasaan gue, Kar. Lo gak bisa ngerti gimana sakitnya hidup 
sendiri tanpa orang tua," keluh Athlas mengusap wajahnya 
kasar. 


Athlas benar-benar merasa kalau dunianya saat ini sudah 
hancur. Harapan untuk menggapai cita-cita dan 
membahagiakan kedua orang tua harus pupus hanya gara- 
gara kelakuannya kepada Aletha beberapa bulan lalu. 


Menyesal? Tentu saja. Athlas menyesal telah melalukan hal 
kotor tersebut kepada Aletha. Karena dengan melakukan hal 
tersebut, Tuhan seolah memberikannya timbal balik yang 
begitu berat. 


"Gue nyesel udah nidurin Aletha, Kar," kata Athlas dengan 
suara bergetar. la menahan rasa ingin menangis nya. "Gue 
nyesel." 


Laskar menghela napas. la cepat-cepat mengambil tissue 
kering dan mengelap tangannya. Walaupun tangannya 
memang bersih, setidaknya untuk tetap bersih itu lebih baik 
menjaga kebersihan itu penting. 


Laki-laki blasteran Bandung-Tanggerang tersebut berjalan 
dan duduk di samping Athlas. la mengusap bahu Athlas 
pelan beberapa kali. 


"Gue nyesel udah buat Aletha hamil, tapi gue gugurin 
kandungannya. Gue ngebunuh calon anak gue sendiri, Kar," 
ujarnya dengan linangan air mata. 


Sejahat dan seberengseknya Athlas melakukan hal toxic 
kepada Aletha, tetap saja ia mempunyai titik terendahnya. 
Walaupun Athlas itu laki-laki, tidak menutup kemungkinan 
kalau ia tidak boleh menangis. 


Athlas mengusap kedua matanya yang semakin basah, 
Laskar terus mengusap bahu Athlas dengan perasaan yang 
ia tegarkan agar tidak ikut terbawa suasana. Laskar ingin 
menangis, tapi ia tahan. 


"Kalo gue tau Bunda sama Ayah bakalan pergi ninggalin gue 
buat selamanya, gue gak bakalan ngegugurin 
kandungannya Aletha, Kar," ujar Athlas lagi semakin terisak. 
Wajahnya memerah. 


"Gue ngerti, Ath, lo yang kuat," jawab Laskar dengan suara 
bergetar. 


"Gue bener-bener nyesel, Kar! Gue nyesel banget!" seru 
Athlas menarik rambutnya kuat. Beberapa helaian 
rambutnya tercabut. 


"Gue benci diri gue sendiri! Gue benci!" Athlas memukul- 
mukul kepalanya sendiri. Laskar menarik kedua tangan 
Athlas dengan satu butir air mata baru saja membasahi 
kedua pipinya. 


"Gue benci diri gue sendiri, Kar! Gue bodoh! Gue, anjing! 
Gue gak punya otak!" serunya lagi dengan emosi yang 
memuncak dan linangan air mata yang terus membasahi 


pipinya. 


Athlas benar-benar frustasi. Ia belum siap menerima semua 
permasalahan ini di usia delapan belas tahun. Ia belum siap 
menerima cobaan berat di usianya yang masih cukup muda. 


Athlas masih terus berontak memukuli kepalanya sendiri 
membuat Laskar tidak tega melihatnya. Setidaknya ia 
paham apa yang dirasakan Athlas. 


"Gue ngerti perasaan lo, Ath. Tapi lo gak boleh kayak gini. Lo 
jangan nyalahin diri lo sendiri." 


"Tapi gue emang salah, Kar!" jawab Athlas. 


"Andai waktu itu gua gak nonton film dewasa, gue gak 
bakalan ngerusak Aletha! Gue gak bakalan ngancurin masa 
depan dia! Gue nyesel! Bener-bener nyesel!" 


"Jadiin pembelajaran aja buat lo, kalo nonton film begituan 
emang gak ada manfaatnya. Yang ada malah bikin lo kayak 
gini," ujarnya membuat Athlas mengangguk. 


Athlas masih terisak, tapi tidak sehebat tadi. la perlahan 
tenang dengan usapan kembali dari Laskar di bahunya. 


"Lo sabar, hidup lo gak bakalan kayak gini terus. Percaya 
sama gue," kata Laskar menepuk bahunya Athlas lalu 
beranjak menuju lemari es. 


Athlas mengusap matanya yang kemudian di sodori segelas 
air minum. 


"Minum dulu." 


"Makasih," jawab Athlas seraya mengambil gelasnya dari 
Laskar. 


Setidaknya, punya teman dekat seperti Laskar sudah cukup 
untuk Athlas. Ketika Athlas merasakan kesendirian dalam 
hidupnya, Laskar selalu ada menemaninya. 


Athlas bersyukur punya teman seperti Laskar. 
aaa 

Aletha : Ada apa? 

Athlas : Ada hal penting pokoknya 


Aletha : Iya apa? Hal penting apa? 


Athlas : Makannya datang ke sini 
Aletha : Aku lagi di sekolah 

Athlas : Tinggal pergi aja apa susahnya 
Aletha : Itu kamu Ath 

Athlas : Tau aja hhehee 

Athlas : Udah buruan sini 

Athlas : Gue tunggu 


Setelah mengirimi pesan tersebut, Athlas menghela napas 
menetral detak jantungnya yang berdetak dua kali lebih 
cepat dari biasanya. 


Rasanya aneh. Athlas tidak pernah se-nervous ketika akan 
bertemu dengan Aletha. Siang hari ini, ia akan menyatakan 
perasaannya kepada Aletha. Setelah tidak tidur sampai jam 
empat pagi, pada akhirnya Athlas memutuskan untuk 
mengajak balikan Aletha. 


Athlas merasa kalau Aletha adalah orang yang saat ini ia 
butuhkan. Dirinya sadar jika kehadiran Aletha di hidupnya 
itu sangat berarti. Athlas ingin mengulangnya dari awal, ia 
akan berubah dan akan menyayangi Aletha tanpa pernah 
berprilaku kasar kepada cewek tersebut. 


"Bunga udah. Coklat juga udah, boneka udah siap di kamar. 
Apalagi yang kurang?" tanyanya sendiri mondar-mandir di 
ruang depan. 


Tiba-tiba saja suara bel membuat Athlas mengerjap. 
Senyumnya terbit seketika. Namun, begitu membuka pintu 


dan melihat siapa yang datang, senyuman yang Athlas ukir 
tersebut perlahan memudar. 


"M-Maura? Lo datang ke sini?" Itu kalimat yang pertama kali 
Athlas keluarkan. 


"Kata Langit lo mau ngomong penting sama gue. Jadi gue 
dateng aja ke rumah lo." 


Athlas mengerjap. la menahan dirinya agar tidak tertarik 
kembali dengan pesona gadis yang sekarang berada di 
hadapannya. 


Maura memang cantik, rambut pirang tergerai dengan 
postur tubuh yang ramping dan kulit putih bersih, membuat 
sosok gadis tersebut nyaris sempurna. Laki-laki mana yang 
tidak tertarik kepadanya. 


"Masuk dulu," ujar Athlas membuka kan pintu sedikit lebih 
lebar. Setelah di dalam, Athlas mempersilakan Maura untuk 
duduk. 


"Mau minum apa?" 
"Gak usah, gak apa-apa." 


Athlas mengangguk. la duduk di sofa yang berbeda, akan 
tetapi berhadapan langsung dengan gadis tersebut. 


"Mau ngomong apa?" tanya Maura pada intinya, Athlas 
nampak menghela napas panjang. 


"Gue mau minta maaf sama lo," ujar Athlas tulus. "Gue 
pernah deketin lo cuma demi bisa ngerasain tubuh lo. Gue 
akui kalo lo emang cantik dan gue tipe cowok yang suka 
sama cewek itu ngeliat dari fisiknya." 


"Terus?" 


Athlas menganggat bahunya. "Gue cuma mau minta maaf 
doang. Gue ngerasa salah banget sama lo. Gue maunya lo 
maafin gue, tapi terserah lo mau maafin gue atau enggak 
yang jelas gue udah minta maaf sama lo." 


Maura diam beberapa saat lalu tersenyum. Sedikit 
menyibakkan rambutnya ke belakang, membuat Athlas 
menelan ludah tegang. 


"Gue udah tau. Langit udah bilang semuanya." 
"Semuanya?" 


"Langit bilang kalo lo mau minta maaf sama gue tapi gak 
bisa karena gue ngeblock semua sosial media lo. Terus lo 
mau ke rumah gue tapi lo gak mau karena gak ada izin dari 
gue." 


Athlas mengangguk. "Gue emang bilang gitu sama Langit." 


"Sorry gue ngeblock semua akun sosial media lo karena gue 
masih sakit hati sama lo karena lo deketin gue karena ada 
maunya doang, tapi sekarang gue udah buka kok semua 
block-annya." 


"Serius?" tanya Athlas sedikit tidak percaya. 
"Coba cek instagram gue." 


Athlas merogoh saku celananya dan mencari akunnya 
Maura. Benar, akunnya gadis tersebut ada. Maura benar- 
benar sudah membuka blockir-annya. 


"Makasih," ujar Athlas mengulas senyum hangat. 


"Gue maafin lo. Gue tahu lo salah, tapi seengaknya lo gak 
sampe macem-macem kayak Delfano." 


Athlas semakin tersenyum. 


"Pelukan?" tawar Maura merentangkan kedua tangannya. 
"Anggap aja syarat kalo kita berdua udah baikan." 


Tanpa pikir panjang Athlas berdiri yang di ikuti oleh Maura. 
Athlas memeluk Maura begitu saja. 


Sedangkan itu, Athlas tidak menyadari jika Aletha sudah 
datang dan melihatnya berpelukan dengan Maura. Entah 
kenapa, Aletha merasakan sakit di dada kiri tatkala 
melihatnya. 


Aletha hendak pergi tapi tas sekolahnya malah menubruk 
guci besar yang membuat Athlas refleks menoleh. Namun, 
untung saja guci tersebut tidak pecah karena keburu 
ketahan oleh Aletha. 


"Eh, Let? Udah lama?" tanya Athlas ketika sudah berada di 
sampingnya. 


"Baru aja." 
"Gue mau ngomong penting sama lo kalo gu " 


"Pacaran sama Maura? Begitu?" Aletha menyela ucapan 
Athlas cepat. Sedangkan Athlas, mengerutkan dahinya 
bingung. 


"Lo salah." 


"Salah gimana, Ath? Jelas-jelas pas aku datang aku liat 
kamu pelukan sama Maura," kata Aletha sedikit emosi. "Jadi 
ini, yang kamu maksud hal penting itu? Kamu nyuruh aku 


datang ke sini cuma mau ngasih tahu aku aja kalo kamu 
udah pacaran sama Maura dan peluk-pelukan gitu?" 


Athlas menggeleng, ia menarik kedua tangan Aletha tapi 
ditepis kasar. Entahlah, keduanya seperti masih menjalin 
hubungan. 


"Lo salah paham, Let. Gue bisa jelasin." 


"Sorry. Ada apa ya? Kok rribut-ribut?" Maura datang 
membuat Aletha jengah. la lantas pergi begitu saja yang 
membuat Athlas cepat mengejarnya. Sedangkan Maura, 
mengerutkan dahi bingung. 


"Let! Dengerin gue dulu! Lo salah paham!" seru Athlas 
menarik tangan Aletha. 


"Terserah kamu aku gak peduli!" 


"Let! Please! Dengerin gue dulu! Izinin gue ngejelasin 
semuanya!" 


"Gak perlu, Ath! Kamu gak perlu jelasi apa-apa! Apa yang 
udah aku liat barusan udah ngejelasin semuanya!" 


Athlas hendak menjawab tapi keburu Aletha berujar lagi. 


"Apa kamu gak merasakan apa yang aku rasakan?! Aku 
masih cinta sama kamu, Athlas! Apa kamu gak sadar sama 
hal itu?!" 


"Aku bela-belain datang ke sini aku pikir kamu bakalan 
ngajak balikan. Tapi ternyata enggak, aku ngarepnya 
ketinggian. Kamu malah udah punya yang baru." 


"Lo salah Aletha! Gue gak punya yang baru! Gue masih 
cinta sama lo! Gue nyuruh lo datang ke rumah juga karena 


gue mau nembak lo! Pikiran lo bener, Let, gue mau ngajak 
balikan!" 


"Tapi terlambat, Ath, aku terlanjur kecewa sama kamu!" 


"Tap " Ucapan Athlas terhenti ketika Aletha tiba-tiba saja 
berlari pergi menjauh darinya. Athlas mengejar dan 
matanya langsung melotot ketika Aletha tanpa lihat kanan 
kiri langsung menyebrang jalan. 


"LETH, AWAS!" Athlas menambah ritme larinya, menarik 
Aletha untuk tidak jadi menyebrang, tapi sialnya malah ia 
yang terkena tubrukan mobil yang sedang melaju cukup 
kencang. 


Kejadian tersebut sangat cepat. Tubuh Athlas terpental 
cukup jauh. Kepalanya berdarah, kaki dan tangannya tidak 
bisa digerakan. Napasnya tercekat, pasukan oksigennya 
menipis. Pandangan Athlas buram. Kepalanya pusing. 


"ATHLAS!!" Aletha berlari dan meraih kepala Athlas kedalam 
pangkuannya. 


"Athlas? Bangun!" Aletha panik, pasalnya mobil yang 
menabrak Athlas langsung pergi begitu saja. 


Dengan gemetar, Athlas menggenggam tangan Aletha erat 
sebelum kesadarannya hilang. Kedua mata Atlas samar- 
samar menutup. 


"L-Let, ma-maafin gue ...," ujar Athlas di sisa kesadarannya. 
Athlas merasakan usapan hangat di keningnya. la masih 
dapat mendengar Aletha minta tolong dan beberapa saat 
kemudian sayup-sayup dirinya mendengar orang-orang 
berdatangan. 


Athlas memaksakan kedua matanya untuk terbuka, ia ingin 
melihat wajah Aletha untuk terakhir kalinya sebelum 
kesadarannya benar-benar hilang. 


"M-maafin gue ...." 


Cekalan tangannya mendadak terlepas. 


ea 

Vote sama komennya! Aku udah usahain buat update 
tiap hari loh. Masa kalian masih gak mau vote sama 
komen sih. Mengsedih :/ 


Bantu promosiin juga ya ceritanya ATHLASALETHA ini 
ke grup-grup , instagram, facebook, twitter atau pun 
tiktok supaya makin rame lagi ceritanya. Makasih. 


ATHA 


Sebelumnya vote dulu yuk! Terakhiran nih kita bisa 
ketemu sama Athlas dkk, wkwkwk! 


Masa sih chapter ending gak rame vote sama 
komen? Kuy lah penuhin setiap line paragrafnya biar 
rame. 


Langsung promosiin ya ceritanya ATHLASALETHA ke 
sosial media kalian. Bilang aja ceritanya udah tamat 
gitu, nanti revisinya nyusul. 


Play lagu di mulmed atas oke? Biar tambah ngena 
aja lah, cocok buat di bagian ending pokoknya. Putar 


ya. 


Oke, selamat membaca. Semoga kalian suka dan gak 
kecewa sama endingnya :D 
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Setelah melewati waktu yang bisa dibilang tidak sebentar, 
pada akhirnya Athlas sadarkan diri setelah dinyatakan koma 
oleh dokter. Sebuah keajaiban yang sekaligus menjadi 
berita buruk juga untuk Aletha. 


Selama itu juga semua temannya saling berganti menemani 
Athlas di rumah sakit dan di rumahnya yang masih ada 
beberapa hari lagi untuk pengajian kedua orang tua laki-laki 
tersebut. 


Laskar yang belakangan ini dekat dengan Athlas, sekarang 
semakin lebih dekat lagi semenjak Athlas ditinggalkan oleh 


kedua orang tuanya. 


Saat ini, Athlas sedang duduk di blangkar rumah sakit yang 
ditemani oleh mantan pacarnya yang tidak lain dan bukan 
adalah Aletha. 


"Buka mulutnya," kata Aletha seraya menyodorkan bubur 
ayam ke mulutnya Athlas. Laki-laki yang kepalanya 
terperban itu pun menggeleng. 


"Pait," jawabnya. 


Aletha menghela napas panjang. "Ath, kalo gak makan 
gimana mau sembuh? Katanya kalo udah lulus kita mau 
nikah? Kamu tinggal nunggu beberapa bulan lagi buat 
nikahin aku." 


"Tapi gue gak percaya kalo lo mau nikah sama gue, Leth." 


Entahlah, sekarang Athlas menjadi pesimis. Dulu iya yakin 
sekali akan menikah dengan Aletha, akan tetapi sekarang 
dirinya seolah tidak yakin untuk hal tersebut. 


Terlebih, dirinya yang bertemu dengan Airin dan Rudi, 
semakin membuat Athlas tidak yakin dengan kehidupannya 
sekarang. Athlas bertemu dengan kedua orang tuanya dan 
ingin ikut, tapi Rudi melarangnya keras. 


Kamu laki-laki Athlas, kamu harus dituntut berani 
menghadapi semuanya sendirian. Ayah di sini, ayah akan 
jemput kamu jika kamu sudah siap. 


Kalimat yang Athlas ingat ketika dirinya bangun dari koma 
yaitu perkataannya Rudi. Seolah tidak mau berakhir, Athlas 
memaksa otaknya untuk meyakinkan pikirannya kalau ia 
benar-benar sudah berkumpul bersama kedua orang tuanya. 


Semakin Athlas berusaha, iya malah semakin pusing yang 
pada akhirnya ia tersadar dari koma. Orang yang pertama 
kali dilihatnya adalah Laskar yang tertidur di sofa dengan 
posisi duduk. 


Balik ke saat ini, Aletha mengulas senyum hangat 
mendengar perkataan Athlas yang menurutnya salah. 


"Kok kamu gitu, si, Ath? Kamu harus yakin dong, harus 
optimis kalo kita akan menikah," ujar Aletha dengan 
perasaan terbalik. Sungguh, Aletha tidak tega mengatakan 
hal tersebut kepada Athlas. 


Namun, jika tidak bilang seperti itu Athlas tidak mau makan 
dan malah bertanya kenapa ia bisa sadar. Padahal ia sudah 
senang bisa berkumpul bersama Rudi dan Airin walaupun 
sebentar. 


"Gue gak punya apa-apa Let, lo juga pasti gak mau kan 
nikah sama cowok yang gak punya apa-apa?" 


"Kata siapa? Aku mau-mau aja nikah sama cowok yang gak 
punya apa-apa, asalkan mau berusaha buat jadi baik atau 
cari pekerjaan, aku mau nemeninnya dari nol." 


Athlas diam. 


"Buka dulu mulutnya," ujar Aletha lagi dan Athlas pun 
membuka mulutnya, walaupun ia tak mau. 


Aletha membersihkan mulutnya Athlas menggunakan 
tissue. la ingin memberikan yang terbaik untuk Athlas, 
mungkin untuk terakhir kalinya ia dapat bertemu dengan 
laki-laki tersebut. 


Cinta kadang mampu membuat seseorang buta akan dunia. 
Aletha berhasil dibutakan oleh cintanya kepada Athlas. 


Walaupun ia tahu kalau Athlas itu sudah kasar kepadanya, 
tapi perihal perasaan ia tidak bisa berbohong. 


Rasa cinta dan sayang selalu melekat di hatinya untuk 
Athlas. Sungguh, jika waktu dapat di putar, mungkin Aletha 
waktu itu akan mengiyakan tawarannya Athlas yang ingin 
mengantarkannya ke kelas. 


Akibat ia menolak hal tersebut, ia bertubrukan dengan 
Laskar dan Athlas cemburu salah paham yang pada 
akhirnya ia harus mengakhiri hubungan percintaannya 
walaupun tidak mau. 


"Minum dulu." 


"Gak mau," tolak Athlas seraya mendorong gelas yang 
disodorkan oleh Aletha. 


"Kok gak mau? Jangan mulai, Ath." 
"Maunya lo yang minumin." 


Aletha terdiam, mendadak wajahnya panas. Hanya begitu 
pun Aletha dapat tersipu, padahal Athlas tidak gombal atau 
apa ia hanya meminta saja. 


Cewek tersebut menunduk menetralkan detak jantungnya 
yang berdetak dua kali lebih cepat dari biasanya. 


Tenang Let, tenang. Athlas gak gombal, itu cuma 
permintaan doang. Gak lebih! Namun, Aletha tidak terang- 
terangan mengucapkannya, ia mengucapkan itu di dalam 
hatinya. 


"Kok diem? Mau gak? Kalo gak mau yaudah gue gak mau 
minum." 


"I-iya, iya udah deh." 


Dengan telaten, Aletha mencoba meminum kan air dalam 
gelas tersebut kepada Athlas. Dengan tissue yang diletakan 
di bawah mulut Athlas, dapat membantu juga ketika ada 
airnya yang jatuh ke bawah. 


Setelah itu, Aletha mengambil apel tapi dilarang oleh 
Athlas. la malah disuruh duduk aja dan menemaninya 
mengobrol. 


"Leth gue mau nanya sama lo, tapi lo jangan marah," ujar 
Athlas membuka obrolan serius, Aletha mengangguk 
mengiyakan. 


"Kalo gue ingin punya anak dari lo, lo mau gak?" 
Hening. 


Aletha menatap Athlas dengan jari-jari tangannya yang 
saling meremat. Sadar, Athlas menarik tangan tersebut dan 
digenggamnya. 


"A-aku, aku gak tau," jawab Aletha tak karuan. 
"Kenapa gak tau? Lo takut?" 
"I-iya." Aletha mengangguk kecil. 


Athlas mengulas senyum. “Gue tau, tapi gue gak bakalan 
kasar lagi. Gue bakalan nunggu lo siap aja." 


"Tapikan, kita belum nikah Ath. Masa kita mau punya anak 
sebelum nikah?" 


"Gue gak punya siapa-siapa, Leth. Seenggaknya kalo gue 
punya anak, gue gak akan kesepia." 


"Iya aku ngerti tapi kan, waktu it " 


"Gue ngegugurin kandungan lo?" sela Athlas cepat. "Waktu 
itu gue gak mikir panjang, lagi pula gue gak tau kalo gue 
bakalan ditinggalin sama ayah dan bunda. Kalo gue tau hal 
itu akan terjadi, gue gak bakalan ngegugurin kandungan lo, 
Leth. Gue gak bakalan ngebunuh calon anak gue sendiri." 


Terdengar tegar dalam ucapan, tapi tidak dengan perasaan 
kecilnya. Ada rasa menyesal yang seolah-olah terus 
menghantuinya. 


Aletha tidak menampik jika Athlas benar-benar akan 
menikahinya, hanya saja permasalahan barunya itu ada di 
Wisnu. 


"Gak ada, Aletha! Perjodohannya Minggu depan! Kamu Papa 
Jodohkan sama anak teman dekatnya Papa! Papa sudah 
mengobrol banyak dan dia mau menerima kamu apa 
adanya!" 


"Tapi, Pa, aku masih sekolah. Beberapa bulan lagi lulus. 
Emangnya gak bisa ditunda sampai aku lulus? Lagian aku 
gak tau siapa orangnya, gak pernah kenal." 


"Hanya tunangan! Setelah lulus sekolah secepatnya kamu 
Papa nikahkan sama dia!" 


"T-tapi 
"Gak ada tapi-tapian!" 


Aletha menghela napas berat ketika ucapannya Wisnu 
kembali mengiang di pikirannya. Athlas yang melihat 
gelagat Aletha seperti itu pun lantas bertanya. 


"Kenapa, Let? Lo kayak ada masalah? Cerita aja sama gue 
sini. Gue bakal bantu," ujar Athlas. 


"Ath, kamu marah gak kalo aku cinta sama kamu?" 


Athlas terkekeh pelan. “Gak lah! Justru gue seneng kalo lo 
masih cinta sama gue." 


"Kalo aku cinta sama kamu tapi malah ninggalin kamu, 
kamu marah gak?" 


"Jelas! Gue bakalan marah banget! Kalo lo cinta sama gue 
ya lo perjuangin! Bukannya malah pergi ninggalin!" 


"Tapi ini masalahnya rumit, Ath." 


"Iya lo ngomong di mana letak rumitnya, kalo bisa ya gue 
bantu." 


Aletha menghela napas panjang. "Papa, Ath, Papa," ujarnya. 


Aletha melepaskan tangannya dari genggaman Athlas 
dengan sedikit paksaan. Athlas tentu saja bingung dengan 
hal tersebut. 


Cewek itu mengusap ujung matanya berharap ia tidak 
menangis. 


"Aku harus pergi," ujar Aletha dengan perasaan 
berkecamuk. "Kamu jaga diri baik-baik, ya. Aku yakin kamu 
pasti dapetin perempuan yang jauh lebih baik lagi dari pada 
aku." 


Athlas menggeleng cepat, ia paham. 


"Jangan tinggalin gue, Let, gue mohon! Gue gak mau 
kehilangan lo! Lo gak bisa hidup tanpa lo!" 


"Tapi aku gak bisa, Ath." 
Athlas menangis. 


"Udah jangan nangis, Ath, kamu pasti bisa dapetin yang 
lebih dari aku," ujar Aletha parau seraya mengusap air 
matanya Athlas. 


Athlas cepat-cepat menggenggam tangan Aletha kembali. 


"Gue gak mau!" Athlas menangis sejadi-jadinya. "Katanya lo 
mau nikah sama gue! Tapi kenapa lo malah mau pergi 
ninggalin gue!" 


Aletha menggeleng pelan seraya menangis. Sungguh ia 
tidak bisa melihat Athlas seperti ini. Meninggalkan orang 
yang dicintai itu cukup sakit dan Aletha sedang 
melawannya. 


"Gue gak ingin lo pergi, Leth!" 


"Masih ada teman-teman kamu yang bakalan nemenin 
kamu, Ath. Masih ada Laskar sama Edgar." 


"Gue gak mau! Gue maunya lo!" 


"Maafin aku, Ath, aku gak bisa," ujar Aletha dengan serak. 
Athlas menggeleng dengan deraian air mata. 


Aletha kembali melepaskan tangannya dari cekalan Athlas. 
la mundur beberapa langkah ketika Athlas hendak menarik 
tangannya. Aletha menguatkan hatinya untuk tegar. 


"Aku sayang sama kamu, Ath. Maaf kalo selama ini aku gak 
sempurna buat kamu. Aku pamit," ujar Aletha dan cepat- 
cepat berlari keluar ruangan. 


"LET! ALETHA! JANGAN TINGGALIN GUE!" 


Athlas memaksakan dirinya untuk turun dari ranjang, tapi 
Laskar keburu datang. 


"Ath, Ath cukup. Lo masih belum sembuh bener," peringat 
Laskar seraya menahan Athlas. 


"Gue harus ngejar Aletha, Kar, gue gak mau kehilangan dia! 
Aletha pergi ninggalin gue, Kar! Ninggalin gue!" 


"Gue ngerti tapi kondisi lo yang kayak gini bakalan 
percuma! Aletha gak akan ke kejar!" 


Athlas diam. 


Waktu seolah berhenti berputar, Athlas masih tidak yakin 
dengan hal yang saat ini terjadi kepadanya. Kedua 
orangtuanya pergi, Aletha juga ikut pergi. 


Athlas menggeleng. "Gue gak bisa, Kar! Gue butuh Aletha! 
Gue gak bisa hidup tanpa Aletha!" 


"Tuhan gak adil! Gue benci sama Tuhan! Apa yang gue 
punya di ambil!" Athlas berontak seraya ingin mencabut 
selang infus di punggung tangannya. 


"Istighfar, Ath! Istighfar! Lo gak boleh ngomong kayak gitu! 
Tuhan tau ini yang terbaik buat lo!" 


"Tapi orang yang gue sayang, semuanya pergi ninggalin 
gue, Kar!" 


"Emangnya gak cukup Tuhan ngambil ayah gue?! Sampe 
bunda gue juga diambil?! Terus sekarang Aletha! Semuanya 
diambil!" 


Laskar mengusap bahu Athlas pelan. "Kalo lo lupa gue di 
sini buat lo. Gue bakalan ada buat lo, Ath!" 


Terkesan seperti egois? Athlas memaksa Aletha untuk terus 
bersamanya sedangkan Alethanya sendiri sudah dijodohkan 
dengan laki-laki lain oleh Wisnu. 


"Lo bohong sama gue, Leth! Lo bohong!" teriak Athlas. 


"Katanya lo gak bakalan ninggalin gue! Tapi sekarang lo 
malah pergi! Mana janji lo Aletha!" 


Laskar menghela napas ketika tangannya di tepis kasar oleh 
Athas. Sebenarnya ia sudah tahu sebelumnya akan sepeti 
ini karena Aletha lebih dulu bilang kepada Laskar. 


Bahkan, Laskar pun sudah tahu siapa laki-laki yang akan 
dijodohkan dengan Aletha. 


"Gue benci sama lo, Aletha!" seru Athlas membuat Laskar 
kasihan. Dengan mata kepalanya sendiri, ia dapat melihat 
keputus asaan, kecewa, sedih, marah dan kesal bersatu di 
raut wajah Athlas. 


Laskar juga tidak menyangka jika Athlas akan mendapatkan 
balasan seperti ini. Mulai dari Rudi yang meninggal, terus 
Athlas di keluarin dari sekolah, kemudian disusul Airin dan 
terakhir Aletha juga pergi meninggalkannya. 


Walaupun Athlas dan Aletha sudah tidak memiliki 
hubungan, Laskar yakin kalau keduanya masih ada rasa 
suka. Mendengar Athlas yang memutuskan Aletha dengan 
alasan capek, membuat Laskar ragu. 


Terbukti, mereka berdua sama-sama masih saling cinta. 


"Gue benci sama lo, Let. Lo bohongin gue," ujar Athlas 
seraya menangis pilu. Dengan sendirinya, Athlas 
membaringkan tubuh membelakangi Laskar. 


"Ayah sama bunda ninggalin gue. Sekarang lo juga 
ninggalin gue. Lo tega sama gue Let. Gue benci sama lo," 
ujar Athlas lagi memukul-mukul bantal kesal. 


Athlas benar-benar menyesal. Rapuh dan tidak punya tujuan 
hidup. Segalanya sudah pergi. Ia tidak punya siapa-siapa 
lagi. 


"Lo bohong sama gue, Leth ...." Athlas terisak. Matanya 
merah. 


Laskar baru pertama kalinya melihat Athlas menangis selain 
menyaksikan orang tuanya di kebumikan pada saat itu. 


"Gue benci sama lo Let! Gue benci sama lo!" 
"Lo bohingin gue! Lo pergi ninggalin gue ...." 


"Lo bohingin gue ...." 


- THEEND- 
19 Desember 2020 - 14 Mei 2021 


Best regard : Edward 
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Vote dulu yuk sebelumnya, terus bantu share juga ceritanya 
biar makin rame lagi ya. Makasih. 


Apa? Mau update lagi? Atau extra chapter? Boleh-boleh, 
boleh banget. But, not now awokwokk 


Cuma mau ikut promosi aja, ini ceritanya Leo sama Flores. 
Udah publish kok, langsung ramein ya. 


Instagram aku itu (et)edwardpttnsn sama kayak 
username . 


Link Instagram ada di bawah bio akun ini. 


Masa udah follow aku tapi Instagram aku belum? Kuy 
di follow! 


47 


Sebelumnya mau minta vote dulu, terus bantu promosiin 
ceritanya ATHLASALETHA biar makin rame lagi ceritanya ya. 
Makasih. 


Mau extra chapter kan? Yaudah nih aku kasih. 


Mau tanya dulu sebelumnya, semua kata kunci ada di 
gambar atas ya. Mueheh. 


Sesenang apa kalian mau baca extra chapter 
ATHLASALETHA? 


Tebak, siapa yang jadi suaminya Aletha? 
Aletha punya anak berapa? 

Ayah dari anaknya Aletha siapa? 

Athlas masih hidup atau sudah mati? 

Mau publish extra chapter nya kapan? 

Udah follow WP aku belum? 

Kalo Instagram aku? 

Emm, Athlasaletha 2? Tentang anaknya? Mau? 
Terakhir, ada pesan buat aku? 


Terima kasih yang sudah jawab semua pertanyaan, see you 
guys. Makasih! 


ATHA 


REPOST 


Vote dulu sebelum baca, terus komen sama bantu share ya 
ceritanya biar cerita ATHLASALETHA makin rame lagi : 


Sebelumnya baca dulu sekilas info di bawah ini ya. WAJIB 
biar gak salah paham nantinya. 


Pertemanan dua laki-laki yang terjalin lama dan sudah 
begitu dekat, bisa di sebut dengan bromance. Bromance 
bukan berarti homo atau saling menyukai sesama jenis. 
Bromance sebutan untuk dua laki-laki yang memiliki 
hubungan dekat, entah itu saudara kandung atau pun 
pertemanan/sahabat. 


Lebih lengkapnya, kalian Googling aja ya apa itu 
bromance. Makasih. 


eka 


Extra Chapter: ATHLASALETHA 


"Alan gak bisa, Ma. Kakek sama Nenek gak bisa nerima Alan, 
apalagi Kakek yang bilang kalo Alan bukan cucunya. Alan 
sakit hati, Ma," ujar Athalan dengan suara parau. Nampak 
jelas kesedihan dalam benak laki-laki tersebut. 


Saat ini Aletha sedang berada di apartemen Athalan. Dirinya 
kembali datang menemui Athalan untuk membujuknya 
pulang ke rumah. 


Perasaan seorang ibu, Aletha selalu saja tidak tenang setiap 
malamnya karena memikirkan Athalan. Anak remaja laki- 
lakinya yang pertama. 


Aletha mengusap air mata yang membasahi pipi putranya 
tersebut. "Maafin Mama, Sayang. Gara-gara Mama, Alan jadi 
kayak gini." 


"Ini bukan salah Mama, semuanya udah ada yang ngatur. Ini 
semua udah jadi bagiannya Alan." Laki-laki tersebut 
menggeleng seraya memegang punggung tangan Aletha 
yang menangkup pipinya. 


"Tapi Al " 


"Alan masih gak mau tau, Ma," sela Athalan cepat seolah 
tahu apa yang akan diucapkan oleh mamanya tersebut. 


"Buat sekarang ini Alan masih gak mau tau kenapa Kakek 
sama Nenek gak suka sama Alan, tapi Alan tetep sayang 
sama mereka berdua. Mau gimana pun juga Alan cucunya 
mereka," ujarnya membuat hati Aletha sakit. 


Sungguh, Aletha tidak tahu rencana Tuhan akan berjalan 
sepeti apa. la pikir, dengan menuruti orang tuanya untuk 
menikah akan menjadi akhir dari segala kisahnya. Namun, 
tidak, satu minggu setelah menikah lah permasalahan 
barunya di mulai. 


Aletha dinyatakan telah mengandung satu bulan lebih. 
Terkejut? Tentu saja. Selama satu minggu itu pula, Aletha 
belum pernah disentuh oleh suaminya. 


Untungnya, Darren suami Aletha dapat mengerti karena 
sebelum nikah pun semuanya sudah diceritakan oleh Wisnu 
Kepadanya. 


Iya, Athalan anak biologisnya Athlas. Untuk Athlas sendiri, ia 
tidak jadi dilaporkan ke kantor polisi karena Aletha tidak 
akan menerima perjodohan ayahnya jika Athlas dijebloskan 
ke penjara. 


Terlalu berlebihan untuk seseorang yang telah 
menyakitinya? Aletha pikir itu tidak buruk, dengan alasan 
'setiap orang pasti akan berubah' ia yakin Athlas dapat 
berubah menjadi lebih baik. 


Namun, berbanding terbalik dengan Wisnu. Hukum tetap 
hukum, Athlas harus dijebloskan ke penjara dengan alasan 
pelecehan seksual. Akan tetapi, Aletha melakukan segala 
cara untuk Athlas tidak di penjara. 


Setelah melewati waktu yang tidak bisa dibilang sebentar, 
pada akhirnya Wisnu tidak jadi melaporkan Athlas dengan 
Alasan Aletha tidak boleh bertemu lagi dengan Athlas. 


Sampai sekarang pun, Aletha tidak pernah bertemu dengan 
Athlas lagi. Bahkan sudah bertanya kepada Edgar dan 
Laskar pun, keduanya juga tidak tahu keberadaan Athlas 
seperti apa dan di mana ia berada. 


Balik ke Aletha, pernikahannya dengan Darren 
mendapatkan satu pasang anak kembar laki-laki yang di 
beri nama Nathan dan Ethan selang dua tahun setelah 
Athalan lahir. 


"Mama jangan nangis, Alan gak mau liat Mama nangis," ujar 
Athalan, kali ini ia yang mengusap air matanya Aletha. 


"Alan gak apa-apa gak di terima sama Kakek dan Nenek, 
tapi kalau ada acara keluarga, makan malem, Alan mohon 
sama Mama, ajak Alan. Alan juga ingin ikut," ujarnya. 


Runtuh sudah pertahanan Aletha, ia tidak bisa menahan air 
matanya lagi ketika mendengar penuturan Athalan yang ia 
yakini kalau ucapan tersebut dari lubuk hatinya Athalan. 


"Maafin Mama, Sayang," kata Aletha memeluk Athalan 
cepat. 


Pelukan antara ibu dan anak itu terjadi begitu saja. Athalan 
mengusap punggung Aletha pelan, sebenarnya ia marah 
sama Aletha, tapi ia tidak tega ketika melihat mamanya itu 
menangis. 


Athalan marah karena beberapa hari yang lalu keluarganya 
makan malam di restoran ternama, lengkap bersama Wisnu 
dan Yuni. Jika tidak melihat postingannya Ethan, sudah 
dipastikan Athalan tidak pernah tahu soal makan malam 
keluarganya. 


"Ini Mama beli ini buat Alan, di pake ya," ujarnya seraya 
melepaskan pelukan, lalu merogoh tasnya dan 
mengeluarkan arloji ternama keluaran terbaru. 


"Buat Alan?" Laki-laki tersebut terkejut, kedua matanya 
berbinar senang. 


"Nathan sama Ethan juga Mama beri yang sama seperti ini," 
ujar Aletha lagi membuat rasa bahagia dalam diri Athalan 
mendadak runtuh. 


Tangan yang hendak menggapai kotak arloji tersebut harus 
melayang di udara. Athalan tersenyum kecut. 


"Kenapa harus sama kayak Nathan dan Ethan? Alan gak 
mau disebut tukang ngikut lagi sama Kakek kalau Alan pake 
barang yang sama kayak Nathan dan Ethan," ujar Athalan 
lagi-lagi membuat Aletha merasakan rasa sakit di dada 
kirinya. 


"Gak apa-apa Alan pake jam tangan ini aja, lagian masih 
bagus kok, ya walaupun udah sering putus si rantainya," 
ujarnya lagi diakhiri kekehan kecil. 


Tertawaan palsu yang selama ini laki-laki tersebut 
sembunyikan, mampu membuat Aletha kagum. Entah 


sampai mana Athalan dapat berpura-pura bahagia di depan 
Aletha, di depan Kakek dan Neneknya, di depan adik 
kembarnya dan di depan teman-temannya. 


"Mama simpan aja atau kasih ke Papa. Alan bukannya gak 
mau nerima, tapi Alan mohon sama, Mama, buat ngertiin 
perasaan Alan. Alan gak mau buat Kakek makin benci lagi 
sama Alan." 


Aletha mengangguk dengan perasaan sesak, ia mengusap 
rambut Athalan pelan. 


"Khmm!" Seorang pria dewasa berdeham di kusen pintu 
kamar membuat Aletha dan Athalan menoleh bersamaan. 


"Aku harus balik lagi kerja. Kamu mau pulang sekarang atau 
nanti pakai angkutan online?" tanyanya, Aletha menghela 
napas panjang membuat Athalan tidak enak hati. 


"Alan baik-baik aja kok, Ma. Jangan khawatir," ujar Athalan 
tersenyum. "Mama pulang ya, kasian Papa mau kerja." 


Aletha menoleh kepada suaminya. "Mas " 


"Aku sibuk, Aletha. Jawabannya hanya ada dua. Mau pulang 
sekarang atau nanti pakai angkutan online?" 


Aletha diam beberapa saat. Bingung harus bagaimana. Satu 
sisi ia masih rindu dan ingin masih bersama Athalan, tapi ia 
juga ada janji bersama teman lamanya untuk membicarakan 
Athlas yang seolah di telan bumi tidak ada kabar sama 
sekali. 


Sadar akan kebingungan yang melanda ibunya, Athalan 
tersenyum seraya mengusap punggung tangannya Aletha. 


"Mama pulang aja," ujarnya memahami keadaan yang ada. 
Walaupun dirinya merasakan rasa rindu kepada Aletha, 
keadaan seolah tak pernah memihak kepadanya. 


Setiap kali Athalan ingin menghabiskan waktunya bersama 
Aletha, selalu saja ada ini itu yang seolah anak dan ibu 
tersebut tidak boleh berlama-lama. 


"Aletha," panggil Darren telak. 


"Mama pulang dulu ya, nanti Mama ke sini lagi jenguk 
kamu." Aletha mencium rambut Athalan kemudian keluar 
kamar. Sebelum benar-benar pergi, Athalan dan Darren 
sempat bertukar pandang. 


Athalan membisu setelahnya. 


Suara pintu tertutup tak membuat laki-laki tersebut 
mengerjap. Athalan menatap pintu kamar yang terbuka 
dengan pandangan kosong. 


"Kamu bukan cucu saya asal kamu tau! Cucu saya hanya 
Nathan dan Ethan!" 


"Tapi, Kek, Alan jug " 


"Kamu bukan cucu saya! Saya tidak sudi mengakui kamu 
sebagai cucu saya!" 


Athalan tersenyum bersamaan dengan air mata yang keluar. 
"Siapa gue sebenernya? Kenapa Kakek gak ngakui gue 
sebagai cucunya? Sehina apa gue?" ujarnya sendiri. 


"Emangnya dulu gue pernah ngelakuin kesalahan apa 
sampe Kakek sama Nenek gue gak mau nganggep gue 
sebagai cucunya?" ujarnya lagi. 


Dering ponsel di atas nakas membuat Athalan terlonjak. Ia 
mengusap sudut matanya. 


"Anjir lah gue lagi sedih malah ada yang nelpon!" gerutunya 
seraya cepat-cepat mengambil ponselnya. 


"Heh! Dajjal! Lo gak tau gue lagi sedih? Dengan seenak jidat 
lo, lo nelpon gue dan ngerusakin mood sedih gue! Dani 
sialan! Anjing! Babi! Ngen !" 


"Daniel anjir, Daniel! Nama gue Daniel!" 
"Serah lo nyet! Ada apaan? Lo kangen sama gue?" 
"Gue kangen sama lo? Idih! Kalo iya kenapa? Lo gak suka?" 


"Suka sih. Yaudah sini ke apartemen gue, gue lagi sange 
nih." 


"Gue udah di depan pintu, anjing! Gue nelpon lo buat buka 
pintunya!" 


"Eh, lo udah di depan pintu apartemen gue? kenapa gak 
bilang si, Sayang? Astaga!" 


"Bacot tai! Buruan buka pintunya!" 
"Sabar kali, nying! Jan ngegas!" 


Setelah itu, Athalan mematikan sambungan teleponnya. la 
tidak langsung beranjak membuka pintu, tapi ia berdiri di 
depan cermin untuk merapikan rambutnya terlebih dahulu. 


Satu kali semprotan parfum di leher kanannya membuat 
laki-laki tersebut tersenyum lebar. Kemudian ia berlari 
membukakan pintu untuk Daniel. 


"Silahkan my prince," ujarnya ramah seraya membungkuk. 


"Lama banget tinggal buka pintu doang!" jawab Daniel 
melenggang pergi ke ruang tengah. la menjatuhkan dirinya 
di sofa. 


Athalan meloncat untuk duduk di samping Daniel membuat 
sang empunya terkejut. 


"Anjing! Bisa gak si gak usah ngagetin gue! Kalo jantung 
gue copot gimana? Luh mau gantiin jantung gue?!" 


Athalan tertawa. "Sorry-sorry," ujarnya seraya mencolek 
dagu Daniel genit. 


"Apaan si!" Daniel menepis kasar tangannya Athalan, ia 
tidak suka ketika laki-laki yang berada di sampingnya saat 
ini sudah mulai genit. 


"Jangan marah dong." 
"Fm!" 
"Kok gitu sih? Lo beneran marah sama gue?" 


Daniel menahan emosinya, ia membuang napas pelan 
seraya menoleh kepada Athalan. 


"Gue barusan ketemu sama orang tua lo," ujar Daniel. 


Athalan mengerutkan dahinya bingung. "Ya emang orang 
tua gue abis dari sini barusan." 


"Masalahnya gue dimintai sama nyokap lo buat ngajak lo 
balik!" 


"Balik ke mana? Ke jalan yang bener? Sorry gue gak bis " 


"Gue lagi serius, Lan," sela Daniel memotong telak 
ucapannya Athalan. Sorot mata Daniel benar-benar serius, 


Athalan dapat menyadarinya. 


Athalan tersenyum, ia menghindari kontak mata dengan 
Daniel. 


"Gue masih belum tau siapa diri gue sebenernya, Dan. 
Bahkan gue belum tau jati diri gue kayak gimana," ujar 
Athalan, terselip rasa keputus asaan dalam perkataannya. 


"Tapi mau sampe kapan lo kayak gini, Lan? Mau sampe 
kapan gue tanya?" 


Athalan menoleh. "Lo udah bosen sama gue ya?" 
"Ck! Gue nanya, kenapa lo malah nanya balik?!" 


"Lo udah punya cewek? Siapa namanya? Orang mana? Gue 
mau liat dong!" 


Daniel membuang wajahnya, ia berdiri lalu beranjak menuju 
jendela besar yang menghadap ke arah kota. 


Athalan menghampiri. "Kok gak dijawab? Lo udah punya 
cewek ya?" 


Daniel menatap Athalan tajam. "Kok lo nanya gitu?" 

Athalan menaikan bahunya. 

"Kalo gue jawab iya, lo mau apa?" 

"Ya gak apa-apa si. Gue ikut seneng aja dengernya," jawab 
Athalan jujur apa adanya. "Cuma mungkin gue bakalan 


bener-bener sendirian kalo lo punya cewek, nanti lo bakalan 
lebih fokus ke cewek lo daripada ke gue." 


"Gu H 


"Iya gue ngerti, Dan. Gue cuma temen deket lo, walaupun 
temen deket, gak seharusnya gue ngelarang lo buat punya 
cewek," sela Athalan cepat. 


"Emangnya lo udah siap kehilangan gue?" 
Athalan menggeleng. "Belom." 


"Lo cuma satu-satunya orang yang ada buat gue dari kecil, 
Dan. Ketika keluarga gue gak nganggep gue ada, lo ada 
buat gue," ujar Athalan. 


"Iya gue egois karena nuntut lo buat slalu ada pas gue 
butuh. Gue egois karena gue gak mau kehilangan orang 
yang udah sayang banget sama gue," ujar Athalan lagi. 


"Lo gak egois, wajar lo kayak gitu. Kita berdua temenan 
udah dari kecil. Gue tau lo, lo juga tau gue. Tapi gue minta, 
lo ikut gue balik ke rumah. Kasihan nyokap lo." 


"Gue bukannya gak mau, tapi Kakek gue gak suka sama 
gue, Dan. Gue juga gak enak kalo harus tinggal di rumah 
nyokap, tapi Kakek guenya gak suka sama gue." 


"Gue ngerti, seenggaknya keinginan lo buat bisa bareng- 
bareng sama keluarga lo, bisa terkabul," ujar Daniel. 


"Coba lo pikir. Lo ingin keluarga lo datang ke sini kan jenguk 
lo? Tapi kalo dibalik, lo pernah gak datengin keluarga lo 
buat ngecek mereka sehat apa enggaknya? Enggak kan? 
Cobalah sesekali lo dateng, kalo perlu gue temenin deh!" 


Athalan diam. 


"Gue gak bakalan pergi ninggalin lo, Lan asal lo tau," ujar 
Daniel lagi menepuk bahu Athalan. Kedua laki-laki tersebut 
saling mengunci pandangan. 


Athalan tiba-tiba saja pergi membuat Daniel mengernyitkan 
dahi halus. Namun, tidak berselang lama Athalan kembali 
datang seraya memberikan sekotak tissue dan pelumas 
kepada Daniel. 


Daniel menerimanya. "Apaan nih?" 
"Gue sange." 


"Goblok!" Daniel melempar pelumas dan sekotak tissue 
tersebut ke wajah Athalan. Sedangkan orang yang di lempar 
tersebut, hanya tertawa renyah membuat Daniel tersenyum 
kecil menatapnya. 


"Gue gak tau sampai kapan bisa sama lo. Tapi gue selalu 
berusaha buat slalu ada buat lo, Lan. Gue sayang sama lo," 
batin Daniel. 


THEEND 
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000 


Dah ya, extra chapter udah aku buat. Cerita 
ATHLASALETHA bener-bener udah tamat. Kalo masih 
ada yang belum jelas, aku bakalan perjelas di 
ceritanya Athalan, mungkin :v 


Move on yok dari Athlas sama Aletha, kita pindah ke 
Leo sama Flores. Cerita LEONARD (Leo dan Flores), 
bakalan buat kalian semua berpikir jorok di setiap 
part-nya. Gak percaya, kuy baca udah publish kok! 
Ramein ya! 


Follow Instagram aku (et)edwardpttnsn dan aku 
edwardpttnsn! 


Makasih semuanya. 


Best regard : Edward 


